Salam 


Cerita ini sekuel sekretaris ++, tapi cerita ini gak 
bakal nyeritain Ana dan Rey, walau kadang mereka 
bakal nyempil kapan pun mereka mau 


Cerita ini lebih fokus ke Reyana, tahu dong siapa 
Reyana. Eaaa kecil yang gemesin gak usah pake cast 
karena gua gak mau merusak imajinasi kalian. 
Silahkan bayangkan bagaimana perpaduan Rey dan 
Ana dan seperti itulah Reyana. 


-Reyana 


Cantik perpaduan berlian dan mutiara , gemesin 
kaya bayi panda, manja, gak pinter kuadrat, Galak, 
mood swing, petakilan, sembrono, cerewet, gak 
pekanya bikin mau taubat, kisah cintanya selalu 
apes dan terakhir nurunin sifat bapaknya mesum dan 
blak-bkakan. 


Dah lah, bayangin kaya apa tuh si Eaaa 
- Gavin 


Ganteng kaya boyband Korea, perpaduan bubuk 
permata vs bubuk marimas, cool kaya balok es yang 
baru diconkel dari Antartika, irit ngomong gara-gara 
sariawan, datar kaya papan tripleks, Anti banget 
sama Reyana. 


Buat Gavin segitu aja, karena gua mau bikin kejutan 
di karakter Gavin sendiri. 


Semoga cerita ini gak melenceng, gua uda gemes 
banget pengen up. Sebenernya gua mau namatin 


yang lain dulu dan tunda ini, tapi di kepala gua terus 
merongrong minta cepet" Dibikin. 


Maaf aja dulu ya, kalau semisal cerita ini di luar 
ekspetasi kalian. Gua gak bakal maksa siapa pun 
buat baca cerita gua, karena sadar cerita gua masih 
kaya bubuk ketumbar. 


Buat yang baca ucapin terimakasih sebanyak 
banyaknya, kalau perlu kirim kecupan Rey lewat 
teleportasi awas kecupan Rey suka bar-bar salah 
tempat 


Happy reading Gaes, jangan lupa keaktifan buat 
dukung gua bubuk rinso, caranya cukup vote dan 
komen yang banyak biar lapak gua gak sepi kaya 
kuburan ayam. 


Salam dari mamaknya Reyana 


Kehilangan 


Ketika kepergian meninggalkan luka yang 
menganga, bertaburkan rasa perih saat tak mampu 
lagi bersama. 


"Hanya satu yang akan memisahkan kita, kematian" 


-Gavin Pradipta- 


Terdengar tepukan dan sorakan membahana, memenuhi ball 
room gedung setelah sambutan pendiri ST Entertaiment 
berakhir. Pria tampan bersetelan jas warna hitam dengan 
rambut klimis yang tertata rapi, dia menuruni tangga 
sembari mengukir senyum menawan di bibirnya. 
Melambaikan tangannya menyapa para tamu undangan. 


Siapa lagi kalau bukan Reynaldi Stronghold. 


Pemilik sekaligus pendiri ST Entertaiment yang kini juga 
menjabat sebagai CEO Stronghold Group. Perusahaan 
raksasa yang memiliki banyak anak cabang perusahaan dari 
berbagai bidang. Seperti media, properti dan juga 
kesehatan. Stronghold Group sendiri merupakan 
perusahaan keluarga Stronghold. 


Tak heran jika di umurnya yang menginjak kepala empat, 
Rey sudah menjadi pebisnis yang paling disegani. Banyak 
dari kalangan pebisnis yang mendekati untuk menjalin 
kerjasama, tapi juga banyak yang ingin menjatuhkannya 
oleh para pesaingnya. 


Semakin malam, acara ulang tahun ST Entertaiment 
semakin meriah. Acara bertabur bintang papan atas dari 
agensi ST Entertaiment sendiri. 


Rey berjalan menghampiri istrinya yang sedang berdiri di 
sudut ruangan dengan ponsel di sebelah telinganya. Terlihat 
jelas kekesalan di raut wajah istrinya, tapi wanita itu justru 
terlihat semakin cantik. 


Meski Ana sudah berusia tiga puluh sembilan tahun, paras 
cantiknya tak luntur sedikit pun. Ana justru semakin 
menawan dengan wajah yang terlihat lebih dewasa tapi 
masih meninggalkan kesan imut saat Ana merengek atau 
pun merajuk. 


"Halo! Reya!! Reya!!" Ana menghela napas panjang, 
menatap layar ponselnya yang menyala. Sambungan 
teleponnya baru saja diputus secara sepihak. Ana berdecak, 
kembali menghubungi namun justru suara operator yang 
menyambutnya. "Isssh, anak itu!" 


"Ada apa?" tanya Rey ketika tiba di depan Ana. 


Ana menoleh, ia menatap sendu Rey. "Biasa, Reya kabur dari 
rumah mama," adu Ana. 


"Kok bisa? Ke mana?" Rey seketika panik, tentu saja Rey 
panik jika semua menyangkut putri semata wayangnya. 


Ana menggeleng, ia tak tahu di mana Reya sekarang. "Tadi 
aku telepon, gak begitu kedengaran suaranya. Soalnya 
bising banget, kaya suara knalpot yang digeber-geber gitu," 
terang Ana. 


Rey mengusap wajahnya dengan kasar. Tentu saja bayangan 
Rey cuma satu. 


Balap liar! 


Rey segera menghubungi orang suruhannya, menyuruhnya 
mencari Reya sekarang juga. 


"Kamu tenang aja, aku udah suruh Anton cari Reya 
sekarang." Ana mengangguk, lalu Rey merengkuh bahu Ana 
membawanya kembali ke tempat duduk. 


Baru beberapa langkah, tiba-tiba ponselnya berdering, Rey 
berhenti mengambil ponselnya di saku celana. la segera 
mengangkatnya saat melihat nama yang tertera di layar 
ponselnya. 


"Halo, Dip ada apa?" 


Hening, Rey mengernyitkan dahinya. la melihat layar 
ponselnya, memastikan jika yang menelepon benar 
Pradipta, pengacara pribadinya. 


"Halo, Dipta. Ada apa?" ulang Rey saat tak mendapat 
sahutan, kembali hening hanya terdengar suara napas yang 
tersendat diiringi suara tangis tertahan. 


Rey jelas bingung, ia jadi cemas. Rey takut terjadi apa-apa 
pada Dipta. Mau bagaimanapun Dipta bukan hanya 
pengacara, dia juga sahabat Rey semenjak kuliah dulu. 


Suara isakan terdengar, Rey menoleh pada Ana. Istrinya itu 
melemparkan tatapan penuh tanya, seolah dari sorot 
matanya bertanya 'ada apa?'. 


"Halo, halo." Rey kembali bersuara. 
Hening sejenak, hingga suara lirih menyahut. 


"Om Rey." Suaranya bergetar. "Papa Om ... papa sama 
mama ...." 


"Dipta kenapa?" Ekspresi Rey berubah panik saat suara di 
telepon memberikan kabar buruk. 


"Ada apa?" tanya Ana. 
"Kita ke Bekasi sekarang," ucap Rey. 
"Tapi acaranya----" 


"Ini jauh lebih penting Ana, ini soal Dipta." Ana yang 
mengerti lantas mengangguk, menggenggam erat tangan 
Rey. Keduanya bergegas menuju parkiran. 


Satu jam perjalanan, akhirnya Rey dan Ana tiba di rumah 
sakit. Setelah bertanya pada resepsionis, keduanya 
langsung ke ruang operasi. Di sana di depan ruang operasi, 
seorang bocah laki-laki tertunduk lesu menyembunyikan 
kepalanya di atas lutut. 


"Gavin," panggil Rey. Ia berjalan mendekatinya. 


Bocah yang dipanggil Gavin itu mendongak, matanya 
sembab, bibirnya bergetar menahan isakan. "Om, papa ...." 
Gavin tak kuasa berbicara, ia justru kembali menangis. 


Rey berjongkok di depannya, meraih bahu Gavin, 
mendekapnya sembari mengelus kepala Gavin. 


"Om, papa sama mama udah gak ada," lirih Gavin dengan 
suara yang terdengar parau. "Mereka udah gak ada, mereka 
pergi ninggalin aku sendiri." Tubuh Gavin bergetar, 
tangisnya pecah dalam pelukan Rey. 


"Tidak apa-apa. Kamu gak sendiri, masih ada om sama 
Tante. Jangan sedih, kamu anak yang kuat." Rey berusaha 
terlihat tegar, padahal hatinya remuk. 


Pradipta, sahabatnya. Orang yang menyaksikan perjuangan 
Rey mendapatkan Ana. Orang yang selalu ada setiap Rey 
membutuhkan bantuannya, selalu melindunginya. Tapi kini 


pelindungnya telah kembali ke pencipta, meninggalkan 
orang-orang yang menyayanginya. 


Semoga kau tenang di alam sana, Pradipta. Sahabatku. Aku 
akan tepati janjiku padamu. 


Motor Vespa berwarna pink melaju memasuki gerbang SMA 
Rajawali. Pengendara motor itu jadi pusat perhatian, gadis 
berjaket pink dengan helmet pink yang melekat di 
kepalanya. la memarkirkan motornya di parkiran, melepas 
helmetnya. 


Siulan dari gerombolan cowok di parkiran menyambutnya, 
para cowok itu sampai tak berkedip memandangi 
kecantikan gadis itu, rambutnya yang diikat asal-asalan 
dengan wajah imut dan rona pipi alami. 


Jelas saja para cowok gemas ingin mencubitnya, bahkan 
pipinya lebih kenyal dari sguishy. 


"Apa lo liat-liat? Minta diculek!" Gerombolan cowok itu 
bergidik, mereka semua cengengesan saat gadis itu 
melemparkan tatapan tajamnya. 


"Masih pagi Reya, jangan galak-galak. Senyum aja, senyum 
itu ibadah," celetuk salah satu cowok. 


"Emang si, tapi sayangnya gue lagi pms jadi gak mau 
ibadah dulu hari ini." Cowok-cowok itu melongo, 
memandangi kepergian gadis bernama Reya. 


Reyana Stronghold, primadona Rajawali. Cewek paling hits 
di sekolah bahkan sampai ke luar sekolahan. Bukan hanya 
kecantikannya, tapi pamor dari orangtuanya juga 
menunjang ketenaran Reya. 


Sapa demi sapaan menyambut langkah Reya, ia hanya 
mengangguk kadang juga menyengir atau menaikkan 
sebelah alisnya dengan senyuman maut yang mampu 
membuat kaum Adam klepek-klepek. 


Reya masuk ke kelasnya, semua anak tampak berkumpul di 
dekat jendela. Hal itu memancing jiwa keponya. Reya pun 
melangkah mendekat, ia berdiri di belakang salah satu siswi 
berkaca mata. 


Reya menoel bahunya. "Ada apaan si?" tanyanya. 


"Itu, si Gilang lagi ciuman di belakang sekolahan sama adik 
kelas," jawabnya tanpa memalingkan pandangannya. 


Reya menaikkan sebelah alisnya ketika mendengar nama 
Gilang disebut. la berharap Gilang yang di maksud 
bukanlah Gilang kekasihnya. Namun sepertinya Reya salah, 
ucapan siswa di depannya membuat harapan Reya pupus 
seketika. 


"Gila emang si Gilang, kalau ketahuan Reya gimana coba?" 


Reya mengepalkan kedua tangannya, sorot matanya tajam 
ia berjalan mundur mengambil ember berisi air milik 
petugas kebersihan yang sedang mengepel koridor depan 
kelasnya. 


"Minggir!!"” Suara lantang Reya seketika membuat 
kerumunan itu bubar, mereka bergerak menjauh memberi 
jalan bagi Reya. 


Reya tak langsung melakukan niatnya, ia mengambil 
ponselnya lalu menghubungi nomor Gilang. Bisa Reya lihat, 
Gilang tampak gelagapan saat mendapat telepon darinya. 


"Halo, sayang," sapa Reya dengan suara terdengar manis 
dan imut. "Kamu di mana?" 


"Di kelas." Reya memutar bola matanya mendengar jawaban 
bohong dari pacarnya. 


"Oh, jadi kelas kamu pindah ke belakang sekolah ya?" 


"Hah? Maksdunya?" Reya menyimpan ponselnya, ia segera 
mengangkat ember berisi air kotor bekas pel dan 
membuangnya lewat jendela kelasnya yang terletak di 
lantai dua. 


"Kyaaa!! Shit!" 
"Aaaa ...!" 


Suara jeritan dan makian dari dua orang yang tersiram air 
kotor dari atas. Gilang yang sudah kesal lantas mendongak, 
bersiap memaki orang yang menyiramnya. Namun yang 
terjadi Gilang justru tercekat dengan bola mata hampir 
keluar. 


"Re-ya-na ...!" 


Reyana melambaikan tangannya dengan senyum miring 
yang membuat nyali Gilang semakin ciut. 


Mungkin setelah ini akan ada suara guntur disertai kilatan 
dan kobaran api yang menyerang Gilang. 


Gimana dengan awalannya? seperti biasa, cerita gue 
emang garing dan cringe. 


Hahaha, boleh kasih kesan pertamanya dong dan 
masukan buat gue juga boleh asal jangan bar-bar ya 


Jangan lupa vote dan komen yang banyak, vote dan 
komen kalian itu asupan semangat gue buat nulis. 


Update gak nentu, tergantung mood. 


Rumor 


Rumor itu kaya wabah penyakit mematikan, 
menyebar dengan cepat tanpa bisa dikendalikan. 
Berdampak mematikan bagi korbannya. 


Reyana Stronghold 


Mati satu tumbuh seribu, semboyan yang melekat erat 
dalam percintaan Reya. Tak heran jika dirinya mendapat 
sebutan playgirl. Bukan maunya seperti itu, tapi salahkan 
saja mantan-mantan Reya yang selalu selingkuh. 


Reya memang tak pernah beruntung dalam kisah 
asmaranya, selalu berakhir tragis seperti sinetron tengik. 
Buktinya ini yang keseratus kalinya Reya di selingkuhi, 
jumlah yang cukup fantastis bukan. 


Mungkin setelah ini Reya harus mengadakan acara give 
away untuk perayaan keseratus. 


Give away mantan laknat. 


Entah kutukan macam apa yang menimpanya, tapi setiap 
kali Reya menjalin hubungan semua akan berakhir 
menyedihkan. Kalau gak diselingkuhin ya ditinggalin tanpa 
kepastian atau ngilang gak ada jejak kaya setan. 


Beruntung hati Reya bakoh, sekuat semen tiga roda cap kaki 
tiga. Reya tipikal orang yang mudah jatuh cinta dan juga 
gampang patah hati, tapi ia juga mudah melupakan. Lihat 
saja sekarang. 


Jika kebanyakan cewek akan menangis bombay setelah 
putus cinta, maka tidak berlaku untuk Reya. la justru 


melampiaskannya dengan bermain game online bersama 
teman-teman cowoknya. 


Hatinya terus mengutuk Gilang, menyumpah serapah cowok 
gak tahu diri itu. Mungkin jika ada tante Vina, dia akan 
langsung meneriaki Gilang dengan sebutan MAGADIR. 


MANTAN GAK TAHU DIRI!!! 


Reya tak mengalihkan pandangannya dari layar ponsel 
sedetik pun, ia menganggap jika semua musuh di game itu 
para mantan durjana. Maka dengan kelincahan tangannya, 
Reya membabat habis mereka. 


"First blood." 
"Double kill." 
"Triple kill." 
"Maniac!" 
"Savage." 


Kelima temannya sampai melongo, pasalnya mereka tak 
diberi jatah musuh satu pun semuanya sudah dihantam 
habis oleh Reya. 


"Reya kalau lagi mode marah serem ya," bisik cowok 
berwajah blasteran Indo-Belanda. 


"Lo gak tahu, kalau cewek lagi patah hati bisa berubah jadi 
penyihir. Awas lo, bisa-bisa di kutuk jadi pangeran kodok," 
sahut cowok di sebelahnya, terkikik geli memandang wajah 
lawan bicaranya yang berubah tegang. 


"Aissh!!" Reya mendengus, melihat permainan game-nya 
berakhir. Padahal tim-nya menang, tapi wajah Reya malah 


terlihat kesal. 


Tentu saja, ia jadi tak punya pelampiasan untuk 
menumpahkan kekesalannya karena Gilang. Seandainya 
membunuh dilegalkan, Gilang sudah ia jadikan hantu 
kuyang dengan semua organnya ia jual ke tengkulak. Kulit 
mulusnya Reya jadikan gendang. 


Akang gendang! Kalau saya bilang bunuh, bunuh. 
Bunuh, bunuh, bunuh! 


Reya mengembuskan nafas berat, memejamkan matanya 
sejenak. Bohong jika dirinya baik-baik saja, bagaimana pun 
Reya tidak bisa menyangkal kalau ia masih sayang sama 
Gilang. Kapten tim futsal kebanggaan sekolahnya. 


Reya juga tahu soal rumor kalau Gilang itu playboy. Tapi 
gimana dong, Reya gak bisa menampik pesona Gilang, 
cowok tampan dengan kulit semulus pantat bayi. Gilang 
mirip oppa-oppa Korea yang sering Reya tonton. 


Apalagi kalau cowok itu sedang di lapangan, mencetak gol 
dengan keringat bercucuran ditubuhnya. Reya bahkan bisa 
melihat kilauan cahaya yang keluar dari tubuh Gilang. 
Seperti Park Seo Joon ketika tampil di drakor 
kesayangannya. 


Aura, Aura, Aura! 


Reya membuka matanya, ketika bayangan papanya justru 
muncul dengan kenarsisannya menirukan gaya Park Seo 
Joon. Reya bergidik geli, papanya memang orang paling 
narsis dengan tingkat kepedean stadium empat. Tak 
tertolong. 


"Woy, si botak masuk!" teriak Boim, lari terbirit-birit ke 
bangkunya. 


Si botak yang di maksud ialah guru matematikanya yang 
berkepala botak, guru paling garang dan tidak mengenal 
toleransi bahkan dengan perempuan sekalipun. 


Kata-kata yang selalu Reya ingat jika ada anak yang tidak 
mengerjakan PR. 'Dengan kekuatan bulan, saya akan 
menghukummu.' Yups, itu kata-kata Sailor moon dan 
herannya guru matematikanya selalu menggunakan kata- 
kata itu untuk menghukum para murid. 


Tapi percayalah jika kalian mendengar itu dari mulutnya, 
akan terdengar sangat mengerikan seperti ancaman 
psikopat diiringi suara tawa menggelegar. 


"Mampus, gue belum ngerjain PR!" pekik Reya, memukul 
kencang jidatnya sendiri. 


Teman-teman Reya menoleh, prihatin. Pasalnya tidak ada 
waktu lagi untuk menyalin jawaban. 


"Tenang aja, udah gue isiin jawabannya." Teman sebangku 
Reya memberikan buku matematika milik Reya. 


Reya memandang cowok itu dengan mata berbinar. "Ah, 
Ichi. Makasih. Lo emang bestfriend gue." Reya tanpa 
canggung memeluk cowok bernama Ricky itu. 


Tanpa Reya sadari jika pelukannya membuat jantung Ricky 
hampir ingin meledak, merasakan gejolak di dalam dada. 
Napasnya saja sampai tersendat-sendat seperti orang kena 
asma. 


"Yassshhh! Mata gue ternodai!" pekik cowok blasteran, ia 
langsung memalingkan wajahnya. 


"Anjir, bikin jiwa jomblo gue meronta-ronta," gerutu cowok 
di sebelahnya yang ikut memalingkan badannya 
menghadap ke depan. 


Reya tak peduli, ia sudah terbiasa dengan reaksi teman- 
temannya yang memang pada jomblo karatan. 


Bel istirahat berbunyi, Reya merentangkan tangannya. 
Melakukan sedikit peregangan setelah hampir dua jam 
tersiksa dengan pelajaran matematika yang membuat 
dadanya sesak dan otaknya insecure. 


Reya akui, ia memang bukan gadis pintar. Meski ikut 
berbagai les tambahan, nyatanya otaknya tetap stuck di 
tempat. Apalagi kalau berhubungan dengan matematika, 
otaknya seperti berhenti berfungsi dan tiba-tiba amnesia. 


"Re, ntar mau ikut gak?" Cowok blasteran merangkul Reya, 
mereka berenam tengah berjalan menuju kantin. 


"Em, ke mana?" tanya Reya. 


"Biasa, war," bisik cowok itu. Karena keduanya berada di 
belakang barisan, maka tak ada yang tahu apa yang tengah 
diobrolkan. 


"Tawuran!" pekik Reya, suaranya yang lantang sukses 
membuat teman-temannya menoleh. Bukan hanya mereka 
bahkan anak-anak di sekitar koridor dan gilanya mereka 
tengah berada di depan ruangan BK. 


REYA SIALAN! Umpat cowok itu dalam hati. 


"Heh Mail, lo ngomongin apa ke Reya, jangan bilang lo 
ngajakin dia?" Ricky mendelik dengan bola mata melebar 
seperti kelereng, disusul teman-temannya yang lain 
menatapnya tajam. 


Mail menyengir, menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
Sebenarnya nama dia Michael, tapi Reya sering 
memanggilnya Mail dan teman-temannya jadi ikut-ikutan 
manggil Mail. 


Ismail bin Mail, kalian pasti tahu dari mana Reya terinspirasi. 


Bukan hanya Michael yang namanya dirubah oleh Reya, tapi 
semua teman-temannya. Ricky contohnya, dipanggil Ichi, 
kata Reya cowok itu mirip tokoh anime bernama Ichi yang 
sering ia tonton. 


Sementara Cakra dan Candra, si kembar sinting itu 
dipanggil upin-ipin karena kata Reya mereka mirip kartun 
dari negeri tetangga. Bahkan Reya juga menyarankan 
keduanya untuk dibotakin dan Candra dikasih jambul di 
tengah, yang ada bukan mirip upin malah mirip cecep. 


Kalau Remi lebih parah, dia dipanggil Rembo. Kalian tahu 
siapa Rembo? Bukan tokoh dalam film action yang terkenal 
itu, tapi Rembo sendiri nama ayam milik tok Dalang. 


"Jadi kalian sembunyiin ini dari gue?" Reya mengerucutkan 
bibirnya, menatap kelima cowok itu dengan mata berkaca- 
kaca. 


Mana tahan mereka semua. Reya terlalu menggemaskan. 
Seperti bayi panda dengan mata bulat dan bibir mungil, 
hidungnya yang kecil dan mancung terlihat kembang 
kempis. Apalagi kalau sampai pipinya mengembung, ikan 
dory saja kalah apalagi Nemo. 


"Bukan gitu Re, gimana ya jelasinnya." Remi menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal, bingung memberi pencarahan 
pada Reya. 


"Terserah, pokoknya gue gak mau tahu. Gue nanti ikut. 
Titik!" Reya langsung berjalan mendahului mereka. 


"Ah, dasar combro. Ember banget si mulut lo," gerutu Cakra. 
"Re, tungguin." Cakra mengejar Reya yang berjalan cepat 
menuju kantin disusul yang lainnya setelah mengomeli 
Michael habis-habisan. 


Kantin yang tadinya ramai seperti pasar seketika sepi 
layaknya kuburan ketika Reya masuk. Reya sadar jika 
dirinya jadi pusat perhatian dan bahan gibah. Gak heran si 
mereka semua begitu, kalau tontonannya acara gosip dan 
rumpi gibahin aib orang, ditambah folowingnya akun gosip. 


Memang rumor lebih gesit dari pada virus penyakit, 
berpindah tempat dari mulut ke mulut tanpa mempedulikan 
dampak yang ditimbulkan. Bahkan mereka juga tidak peduli 
jika korbannya mati. 


Beruntung Reya bermental baja, tapi bagaimana dengan 
mereka yang bermental seperti wafer. Baru digenggam saja 
sudah remuk apalagi kalau dipatahkan, diinjak-injak. 


"Gak usah dengerin," kata Ricky membawa semangkuk 
bakso untuk Reya. Mereka berenam duduk di tengah dan 
jadi pusat perhatian penghuni kantin. 


"Apa perlu gue yang turun tangan? Ngomong-ngomong gue 
bisa membunuh tanpa menyentuh loh, keren kan?" celetuk 
Michael. 


"Oh, ya?" Reya menaikkan sebelah alisnya, jelas Reya 
meragukan ucapan Michael. 


"Lo raguin gue? Apa perlu gue kirim santet online?" Michael 
mengeluarkan ponselnya. "Sebutin siapa yang mau lo 
santet, gue bakal kirim secara online." 


"Lo pindah profesi jadi dukun II," sahut Cakra. 


"Iya, dukun gaul yang udah glow up," balas Michael. 
"Buruan sebutin Re, oke biar lo percaya gue bakal kirim 
santet ke Rembo. Siap-siap Rem." Michael melirik Remi. 


Remi sendiri memutar bola matanya, tak heran dengan 
tingkah ajaib Michael yang selalu absurd dan garing. 


"Dah selesai, santet terkirim." 


Tiba-tiba ponsel Remi berbunyi, mengalihkan perhatian 
mereka semua. Remi membukanya, ia langsung melempar 
tatapan tajam ke Michael yang sedang cengengesan. 


"Kampret!" umpat Remi. 


Candra yang penasaran, melihat layar ponsel Remi. Seketika 
ia tertawa terbahak-bahak. "Sinting lo, kalo cuma kirim 
stiker gue juga bisa," kata Candra, lalu mengirimkan stiker 
ke nomor WA Michael. 


"Kambing lo!" Michael langsung menclak-menclak, karena 
yang dikirim Candra adalah stiker dirinya yang diedit jadi 
Lucintah Lunar dengan tulisan yang menyertai. 'Korban 
Santet'. 


Tawa mereka pecah, bahkan Reya juga ikutan tertawa 
terbahak-bahak. Teman-temannya selalu bisa mencairkan 
suasana, tawa mereka juga menular ke dirinya. Reya 
beruntung punya teman seperti mereka meski terkadang 
gila tapi mereka yang terbaik bagi Reya. 


Pemanasan dulu ya, jadi kenalan dulu sama Reya 
and the genk. 


Spoiler kalian bakal ada anaknya Sean juga jangan 
kaget ya, karena mungkin akan diluar ekspetasi. 


Mungkin cerita ini bakal garing, jadi buat yang gak 
suka aku gak nahan kalian, buat yang tetep stay aku 
ucapin Terima kasih. Kalau perlu kirimin jampi" Dari 
Michael 


Jangan lupa vote dan komen yang banyak. 


Bodyguard 


Buanglah mantan pada tempatnya, 
Mantan itu ibarat sampah yang gak bisa didaur 
ulang. 


-Reyana Stronghold- 
"Jadi? Kenapa lo selingkuh?" 


Gilang tersenyum kecil, sebenarnya ia lelah sejak pagi 
diberondong pertanyaan yang sama. Gara-gara kejadian 
tadi pagi namanya langsung jadi trending topik di SMA 
Rajawali. Semua anak dari kelas X sampai kelas XII 
membicarakannya tanpa henti. 


"Gini, lo punya rokok sama permen. Lo pilih mana?" Gilang 
melemparkan pertanyaan itu pada teman-temannya. 


Mereka tampak berpikir sejenak, sebelum serempak 
menjawab, "Rokoklah, lebih nikmat." 


Gilang menjentikkan jarinya, tersenyum puas mendengar 
jawaban mereka. "Yups, itu dia. Reya itu ibarat lolipop, 
manis. Sedangkan Selin itu kaya rokok, nikmat. Rokok bisa 
lo emut bisa lo isep sampe puas." 


"Wuiiihhh, otak mesum emang nih anak," celetuk temannya. 


"Gila, gila, gila. Pantes aja dia selingkuh ama Selin, bodynya 
babadotan cuy," seru lainnya. 


"Otak omes, viktor, pantes sih. Gilang kan cucunya kakek 
Sugiono," sahut yang lainnya. 


Reya mengepalkan tangannya, telinganya sudah panas 
sejak tadi berdengung mendengarkan obrolan unfaedah. 
Mungkin kini telinga Reya sudah berasap seperti cerobong 
kereta api tahun delapan puluhan. Otaknya sudah memanas 
akibat memproduksi amarah yang berlebihan, matanya 
memerah layaknya banteng di arena balap. 


Benar-benar mengerikan! 


"Re," panggil Ricky ketika Reya beranjak berdiri, teman- 
temannya ikut menatap Reya. 


Mereka semua juga mendengar apa yang dibicarakan 
gerombolan Gilang yang duduk di bangku pojok belakang. 
Suara mereka yang cempreng dan lantang jelas sampai ke 
telinga semua orang. Apalagi kata-kata mereka sama sekali 
tidak disaring. 


"Mau ke mana?" tanya Ricky, wajahnya tampak khawatir. la 
tahu betul tabiat Reya seperti apa. 


"Buang sampah," jawab Reya. 
Iya, sampah mantan! 


"Biar gue ..." Ricky mengatupkan bibirnya saat Reya 
mengangkat tangannya, menginteruksi Ricky untuk tidak 
ikut campur. 


"Gue bisa sendiri," tukas Reya. 


"Perasaan gue gak enak," bisik Michael. Melirik punggung 
Reya yang berjalan ke belakang. 


"Sama," sahut Remi, menatap ngeri ke arah belakang. 


"Sebentar lagi bakal ada huru-hara," timpal Cakra. "Tiga." 
Cakra mulai menghitung mundur. "Dua." Wajah mereka 
tampak tegang. "Sat... tu." 


"Arrggg ... panas!" pekik Gilang ketika kepalanya diguyur 
kuah bakso oleh Reya. "Fuck!" umpatnya. "Siapa yang 
nyiram gu ... ee ...?" Gilang yang berbalik seketika 
mengatupkan bibirnya, melihat Reya berdiri di belakangnya 
dengan mangkuk kosong di tangan. "Re-Re-ya!" 


"Apa? Lo mau apa? Pukul gue? Nih pukul?" Reya memajukan 
wajahnya, menunjuk pipinya di depan Gilang. "Atau lo mau 
hajar gue? Hajar aja, tapi sebelum itu gue yang bakal hajar 
lo!" 


Gilang kembali memekik, mengerang kesakitan sembari 
memegangi miliknya. Reya baru saja menendang milik 
Gilang dengan sepatunya yang memiliki bagian bawah 
bergerigi. Jelas saja Gilang sampai merintih kesakitan, tak 
berdaya ketika miliknya berdenyut sakit tak karuan. 


"Kyaaa!!" Reya menarik dasi Gilang, nyaris membuat Gilang 
kecekik. "Sekali lagi gue denger lo ngomongin gue, gue 
pastiin milik lo bakal gue babat habis!" Reya menarik 
telunjuknya lurus di depan leher, sampai Gilang bergidik 
memegang erat miliknya. 


"Ini berlaku buat kalian semua!! Kalian boleh ngomongin 
gue dengan catatan gue gak bakal tahu, tapi kalau sampai 
gue tahu ...." Reya menggantungkan ucapannya, melirik 
semua anak di kantin terutama teman-teman Gilang. "Gue 
pastiin lo bakal kaya dia!" Reya menghempas Gilang sampai 
cowok itu terjungkal ke lantai. 


Teman-temannya bertepuk tangan sambil bersorak heboh. 


"GO Reya, go Reya go!!" seru mereka serempak. 


"Emang enak, mending lo geprek sekalian tuh burung," 
celetuk Michael, menertawakan Gilang. 


"Sekalian dicabein biar mantep," tambah Remi. 


Gilang mendengus, melirik tajam teman-teman Reya. Lagi- 
lagi dirinya dipermalukan di depan umum. 


Sesuai rencana, pulang sekolah Reya dan teman-temannya 
akan melakukan war dengan sekolah tetangga. Ketika bel 
pulang berbunyi, mereka bersorak heboh langsung 
menghambur keluar. 


"Lo yakin mau ikut Re?" tanya Ricky. 


Reya menoleh, menganggukkan kepalanya dengan senyum 
lebar. "Yakin dong." 


"Mending gak usah Re, gue ngeri bodyguard bokap lo sidak 
lagi ke lapangan," sahut Remi yang berjalan di depannya. 


"Tenang aja, bokap gue lagi gak di rumah jadi aman. Btw 
tongkat baseball gue masih ada kan?" tanya Reya, 
mengingat waktu war minggu kemarin ia lupa tidak 
membawanya. 


"Ada, untung gue inget ngamanin. Kalau gak bisa jadi 
barang bukti di BK," jawab Candra. 


"Good." Reya mengacungkan jempolnya. 


"Bodyguard lo tuh," kata Michael, mengedikkan dagunya ke 
depan. 


Reya mengikuti arahan Michael, ia mendengus saat melihat 
cowok yang sedang bersandar di pilar dekat lobi. Cowok itu 


menatap Reya, tatapan begitu datar tapi tetap terlihat 
tampan dengan rahang tegas, hidung mancung dan rambut 
sedikit gondrong namun tertata rapi. 


"Kalian duluan aja, ntar gue nyusul," kata Reya, 
memisahkan diri dari gerombolannya. Reya menghampiri 
cowok itu. "Apa lagi?" ketusnya. 


"Om Rey suruh gue anterin lo pulang," kata cowok itu. 
"Gak mau, gue ada urusan," tukas Reya. 
"Tawuran maksud lo?" 


Reya berdecak, melirik cowok di depannya. "Issh, bukan. 
Tapi war," ralat Reya. 


"Sama aja dodol." Cowok itu menoyor kepala Reya dengan 
telunjuknya. 


"Alvaro!" hardik Reya, mengusap-usap jidatnya. "Sakit 
tahu," rengek Reya. 


"Bodo." Alvaro mendengus geli, melihat ekspresi Reya yang 
menggemaskan. la menarik tas Reya, menyeretnya menuju 
parkiran. 


"AI, lepasin!" Reya terus berontak, berusaha melepaskan diri 
dari Alvaro. 


"Gak. Lo tuh cewek Re, harusnya lo kaya Sevi feminim. 
Bukannya malah tawuran kaya berandalan." 


"Maksud lo main boneka gitu?" Reya mendengus, 
mengingat Sevi sepupunya yang suka main boneka, 
padahal ia sudah masuk SMP. Tapi herannya om Sean dan 
tante Vina tidak melarang, mereka malah mendukung 


membelikan boneka. Terakhir kali mereka membelikan 
boneka kekeyi dan Sevi menjadikannya boneka kesayangan. 


Reya bergidik, amit-amit jangan sampai dia ketularan Sevi 
suka main boneka. Dari kecil juga Reya gak suka main 
boneka, ia lebih suka main kelereng atau yoyo kalau gak 
main balapan pake mobil tamiya. 


"Masuk!" perintah Alvaro, menyuruh Reya masuk ke 
mobilnya. 


"Gak." Reya menggeleng, melipat tangannya di depan dada. 
"Lo gak lihat, gue bawa motor." Reya menunjuk motor vespa 
warna pink miliknya yang terparkir di barisan parkir motor. 


"Masuk, biar gue suruh orang---" 


"No!" sergah Reya. "Gue gak mau motor gue lecet. Mending 
gini aja, gue naik motor gue sendiri. Lo bisa ikutin gue dari 
belakang. Setuju?" Alvaro memicingkan matanya, menatap 
Reya penuh curiga. "Janji gak bakal kabur." Reya 
menunjukkan dua telunjuknya. 


"Hm. Tapi awas aja sampe lo kabur," ancam Alvaro. 


"Siap, gak bakal kabur." Reya cengengesan, pasalnya dalam 
hati ia sudah merencanakan kabur dari Alvaro. 


Benar saja, Reya memacu motornya meninggalkan Alvaro. Ia 
langsung menuju ke tempat janjian bersama teman- 
temannya. Tapi ditengah jalan Reya tiba-tiba diserempet 
mobil, motornya oleng ke samping. Reya terjatuh dengan 
motor menimpa tubuhnya. 


"Kyaaaa!!!" teriak Reya meringis, menahan kakinya yang 
tergencet. 


Reya berusaha bangun, tapi ia tak mampu. Kakinya justru 
semakin ngilu saat coba digerakkan. Beban motornya yang 
berat membuat ia sama sekali tak bisa bergerak dan sialnya 
jalanan yang dilewatinya sepi karena memang bukan jalan 
utama. 


Reya mengambil ponselnya di saku, menghubungi Ricky 
untuk memberitahu keadaannya. "Halo," ucap Reya ketika 
sambungan telepon terangkat. "Ichi, tolong. Gue jatuh, 
mana kaki gue kepencet motor gak bisa bangun. Gak ada 
orang sepi, gue takut." Reya langsung mengadukan 
keadaannya, meminta pertolongan pada teman-temannya. 
"Oke, gue tunggu. Jangan lama-lama, kaki gue keburu jadi 
dendeng ntar." 


Reya turun dari mobil Ricky dibantu Remi yang sigap 
memapahnya. Kakinya terluka cukup parah, tapi Ricky 
sudah membawanya ke klinik tadi. Sementara motornya di 
bawa ke bengkel oleh Candra dan Cakra. 


"Makasih, untung kalian cepet dateng kalau gak, gak tau 
deh nasib kaki gue bakal kaya apa," kata Reya, menatap 
ketiga temannya. 


"Santai aja Re, kaya ama siapa aja," balas Remi, menepuk 
bahunya. "Yang penting sekarang lo istirahat." 


"Iya, gak usah mikirin war," sahut Michael yang langsung 
dapat tatapan tajam dari Ricky. 


"Lah iya, terus war-nya gimana? Masa gatot." 


"Udah gak usah mikirin itu, masuk gih," suruh Ricky. 


"Kalian gak mau mampir dulu?" ajak Reya, tapi ketiganya 
menggeleng. 


"Kita langsung balik aja, lagian gak enak sama orangtua lo." 
Ricky melirik ke rumah Reya. 


Reya pun menoleh, ia paham ternyata ada Alvaro yang 
tengah berkacak pinggang di depan pintu. Sepupunya itu 
emang kurang kerjaan, kenapa juga dia mau-maunya di 
suruh ini itu sama papanya. Membuat Reya tidak bisa 
bergerak bebas di sekolahan. 


"Hati-hati," ucap Reya saat teman-temannya masuk ke 
mobil. 


Setelah mobil Ricky pergi, Reya masuk ke dalam. Berjalan 
tertatih dengan sebelah kakinya di gips. Alvaro berjalan 
menghampirinya, tanpa bicara dia merangkul Reya 
memapahnya masuk ke dalam. 


"Ya ampun Reya, kamu kenapa?" Suara lembut Ana 
langsung menyambut Reya, ia tampak khawatir melihat kaki 
Reya yang di gips. Meski hal seperti ini bukanlah kali 
pertama bagi Ana, tetap saja ia selalu panik. "Kamu balapan 
lagi?" tuduh Ana. 


Reya mendengus, ia duduk di sofa. "Ini jatuh Ma, bukan 
karena balapan. Lagian mana ada balapan siang bolong 
begini." 


"Sukurin, itu karena lo udah boongin gue," celetuk Alvaro. 
"Bilangnya aja gak bakal kabur, tapi kenyataannya kabur. 
Emang lo tuh kaya rubah kecil. Tukang ngibul," gerutu 
Alvaro. 


"Yaelah, Al. Tega banget lo sama gue." Reya memanyunkan 
bibirnya. 


"Bodo!" Alvaro mendengus, memalingkan wajah saking 
kesalnya. 


"Mama, ambilin minum dulu ya," ucap Ana, Reya 
mengangguk. 


Tak lama Ana kembali membawakan minum untuk Reya 
bersama Rey dan seorang cowok yang berjalan di 
sampingnya. Reya mengernyitkan dahi, bingung saat 
menatap wajah cowok yang berjalan di samping papanya. 


Siapa? Pasalnya Reya tidak mengenal cowok itu. 


Apa mungkin sepupunya? Jelas tidak mungkin, sepupu Reya 
hanya ada empat seingatnya. 


Sena dan Sevi anaknya om Sean sama tante Vina. Terus 
Alvaro, Alea anaknya om Alva dan tante Vero. Sementara 
tante Revi belum menikah. Terus dia siapa? Reya berpikir 
keras, berusaha mengingat-ingat wajah itu. Tapi jawabannya 
tetap sama, ia tidak mengenalnya. 


"Nih, minum dulu," kata Ana, memberikan gelas berisi air 
putih. 


Reya langsung menenggaknya, tenggorokannya terasa 
kering setelah merintih sejak tadi, menahan ngilu di kakinya 
yang terkilir. 


"Reya, kenalin ini Gavin. Bodyguard kamu," kata Rey 
memperkenalkan Gavin pada Reya. 


Mendengar ucapan papanya, sontak saja Reya tersedak. 
Bahkan ia sampai menyemburkan minumnya karena saking 
kagetnya. 


"Bodyguard?" beo Reya. Yang benar saja!!!! 


Senjata makan tuan 


Reya berjalan tertatih menaiki tangga, mengabaikan 
panggilan orang-orang. la juga menepis saat Alvaro atau 
pun mamanya yang berniat membantu. Reya gondok 
dengan papanya yang selalu memaksakan kehendak. 


"Emangnya gue bocah kecil apa, pake bodyguard segala. 
Anak artis aja gak dikawal bodyguard aman-aman aja tuh, 
padahal emaknya banyak haters," gerutu Reya. 


Reya menyeret kakinya masuk ke kamar, membanting pintu 
sampai menimbulkan bunyi dentuman keras. la langsung 
menjatuhkan tubuhnya ke atas ranjang, menatap langit- 
langit kamar yang penuh dengan hiasan bintang dan benda- 
benda angkasa lainnya. 


Masih jelas diingatan Reya, bagaimana ia dijauhi waktu 
kecil. Semua teman-temannya tidak mau bermain 
dengannya. Bukan karena Reya nakal, ia justru pendiam 
dulu. Tapi tak ada satu pun yang mau menjadi temannya, 
mereka semua takut. Takut pada bodyguard-nya. 


Tentu saja, bodyguard Reya menyeramkan. Kalau kalian 
penasaran, kalian bayangin saja Thanos. Bodyguard Reya 
mirip banget dengan Thanos, badan besar, tinggi, 
tangannya kekar dan kepalanya botak mengkilap. 


"Reya." Ketukan pintu membuyarkan lamunannya. 


Reya beringsut ke kepala ranjang, menyenderkan 
punggungnya dan meluruskan kaki. Rasa nyeri begitu 
terasa ketika Reya menggerakkan sebelah kakinya yang di 
gips. Bahkan ia baru sadar jika lukanya separah ini. 


"Reya, mama masuk ya." Pintu terbuka, Ana muncul dengan 
wajah sendu. la menghampiri Reya dan duduk di 
sebelahnya. "Kamu mau makan?" tanya Ana, tangannya 
membelai surai Reya secara lembut. 


"Reya gak laper." Reya memalingkan wajah ke arah lain, 
melipat tangannya di depan dada. 


"Kamu marah?" 
"Hm." 


"Cerita sama mama, kamu marah kenapa?" Ana menarik 
tangan Reya, menggenggam jemari mungil Reya. 
Mengusap-usap punggung tangannya. Tatapan Ana yang 
teduh membuat Reya tak kuasa menahan pemberontakan di 
dalam hati. Reya langsung menghambur memeluk Ana, 
sambil meracau mengutarakan isi hatinya. 


"Ma, Reya bukan anak kecil lagi. Reya udah enam belas 
tahun Ma, masa masih pake bodyguard. Lagian papa kenapa 
si overprotective banget sama Reya?" 


Ana tersenyum kecil, ia membelai kepala Reya. "Papa sama 
mama sayang banget sama Reya. Kita gak mau kalau kamu 
kenapa-napa. Kamu inget kan, waktu itu kamu pernah mau 
diculik?" 


Reya melepaskan pelukannya, ia kembali duduk menghadap 
mamanya. "Tapi Reya sekarang udah gede." 


"Tapi kamu perempuan, kamu rentan banget dijahatin 
orang. Apalagi kamu tahu sendiri kan pesaing papa kaya 
gimana?" Ana berusaha memberikan pengertian pada Reya, 
tapi ya namanya juga Reya yang keras kepala kaya 
papanya. Bocah itu tetap ngeyel dan menyanggah ucapan 
mamanya. 


"Iya, si. Tapi tetep aja ma gak pake bodyguard segala. Alvaro 
aja udah bikin pusing ini malah tambah lagi mahluk asing 
yang gak tahu datengnya dari mana," gerutu Reya. 


"Husss, kamu," tegur Ana. "Gak boleh gitu Reya. Gavin tuh 
anak baik, dia juga jago bela diri. Jadi mama yakin dia bisa 
jagain kamu kalau mama gak ada." 


"Reya juga jago Ma, jago berantem malah. Mama gak lihat si 
waktu Reya ikutan war. Lihat tuh, otot Reya." Reya dengan 
bangga menunjukkan otot lengannya. 


Ana menghela napas pendek, lelah menghadapi sifat Reya 
yang keras kepala persis seperti dulu ia menghadapi Rey. 
Buah jatuh tidak jauh dari pohonnya, sepertinya pepatah itu 
benar. Tapi kenapa sifat Reya keseluruhan meniru papanya, 
tidak ada sifat Ana yang menurun pada Reya kecuali 
ketidakpekaannya. 


"Tawuran maksud kamu? Terus pulang-pulang kepala kamu 
bocor kalau gak kaki kamu pincang, babak belur terus apa 
lagi?" 


Reya menyengir, semua yang dibilang mamanya memang 
benar adanya. Reya selalu pulang dalam keadaan kacau, 
tapi ia sama sekali tidak kapok dan mengulanginya lagi. 


"Lagian papa kenapa si manja banget Ma, ke mana-mana 
harus diintilin Mama." Reya mencebikkan bibirnya. 


"Karena papa gak bisa jauh-jauh dari mama. Mama kan 
separuh jiwanya papa." 


"Hillih," cibir Reya, geli sendiri mendengar ucapan 
mamanya. 


"Pokoknya Kamu ikutin aja kemauan papa, Gavin gak 
mencolok kok. Dari pada om Reno yang jadi bodyguard 
kamu?" Reya langsung bergidik, membayangkan om Reno 
yang berbadan seperti Hulk. "Oh, ya. Kamu baik-baik ya 
sama Gavin. Dia baru aja kehilangan kedua orangtuanya, 
om Dipta kamu ingat kan?" 


"Om ganteng?" beo Reya, mengingat wajah Dipta yang 
tampan seperti artis Hollywood. 


Ana mengangguk, membenarkan. "Om Dipta sama istrinya 
kemarin kecelakaan, makanya papa sama mama gak pulang 
semalem. Jadi kamu jaga sikap sama Gavin ya, walau dia 
keliatannya kuat mama yakin dia masih terpuruk banget. 
Mengingat Gavin gak punya keluarga lagi." 


Reya mengangguk, ia ingat kata papanya om Dipta 
dibesarkan di panti asuhan, sementara istrinya sudah yatim 
piatu dan tak tidak memiliki kerabat. 


"Kalau gitu kamu bersih-bersih terus istirahat ya." Ana 
mengecup kening Reya, lalu berlalu meninggalkan kamar 
Reya. 


"Tembak goblok! Noob banget si!" gerutu Reya, matanya 
terus fokus menatap layar ponsel dan jemarinya memencet 
layar. "Di atap, musuh ... tembak. Yah Rembo noob!" teriak 
Reya kesal sendiri karena teman-temannya yang payah. 


Tiba-tiba terdengar suara ketukan pintu, Reya 
mengabaikannya. la masih fokus pada game, tapi ketukan 
itu terus terdengar dan mengusiknya. "Masuk!" suruh Reya, 
berdecak kesal pada orang yang berdiri di luar kamarnya 
karena telah menganggu. 


Reya mengangkat wajah, melirik seseorang yang masuk ke 
kamarnya. Reya memandang cowok itu, cowok bernama 
Gavin yang kini berdiri di sampingnya. 


"Apa?" Reya menaikkan sebelah alisnya, tatapan Gavin 
yang datar dan bibir yang terkunci rapat membuat Reya jadi 
semakin kesal. 


Emangnya dia mau jadi patung tanpa ngomong sepatah 
kata pun? 


"Yaaa, lo bisu?" Reya meletakkan ponselnya, mengalihkan 
fokus sepenuhnya ke Gavin yang masih berdiri kaku dengan 
nampan di tangannya. "Oh, gue tahu. Lo lagi sariawan ya?" 
tebak Reya. "Gue tahu obat mujarab buat sembuhinnya." 


Gavin mendengus, sama sekali tak bereaksi akan ocehan 
Reya. Menurut Gavin tidak penting, tugasnya hanya 
membawakan Reya makan karena bocah itu tidak mau 
makan di bawah. 


"Ciuman." Gavin hampir saja tersedak salivanya sendiri, 
matanya melebar karena mendengar ucapan Reya. "Lo mau 
gue cium? Biar sariawan lo sembuh?" 


Oh, shit! 


Gavin tak habis pikir, mahluk seperti apa sebenarnya yang 
sedang ia hadapi? Omongannya sama sekali tidak disaring, 
bagaimana bisa seorang cewek berbicara blak-blakan 
seperti itu dengan cowok yang belum ia kenal. 


"Kenapa? Lo gak mau? Yaudah, gue sih cuma mau bantu. 
Tapi berhubung lo gak mau, ya gue gak maksa." Reya 
kembali fokus ke game-nya yang sudah mati. "Ah, sial. Woy, 
upin-ipin kok kalah si!!!" teriak Reya ketika menyalakan 
microphone. 


Gavin mengembuskan napas kasar. la harus bersabar 
menghadapi gadis manja di depannya, andai saja bukan 
karena balas budi maka Gavin gak akan sudi menjadi 
bodyguard Reya. Cewek yang masuk kategori cewek yang 
harusnya Gavin hindari. 


"Gue cuma mau nganter ini, disuruh tante Ana." Gavin 
akhirnya bersuara, ia meletakkan nampannya ke nakas. 
Gavin yang sudah berbalik hendak keluar berhenti 
melangkah ketika Reya memanggilnya, Gavin menoleh 
tanpa berkata apa pun. 


"Suapin," kata Reya. 
What? 


Gavin masih berdiri di tempatnya, membuat Reya kesal dan 
mengulang kembali perkataanya. "Suapin, buruan." 


"Lo punya tangan sendiri kan? Gunain tangan lo," tukas 
Gavin, wajahnya yang datar semakin terlihat menyebalkan 
di mata Reya. 


"Yaaa! Lo gak liat, gue lagi main game dan tangan gue dua- 
duanya kepake. Jadi buruan suapin." 


"Gak mau." Gavin kembali berbalik, meneruskan 
langkahnya untuk keluar dari kamar Reya. la tak tahan 
berlama-lama dengan cewek macam Reya. Membuat 
emosinya tersulut. 


"Kalau gitu lo bilang ke bokap gue, lo gak sanggup jadi 
bodyguard gue. Gampang kan?" Ucapan Reya 
menginterupsi Gavin, ia berbalik menatap Reya dengan 
ekspresi kesal. "Why? Lo gak berani? Kalau lo mau jadi 
bodyguard gue, lo harus turutin semua kemauan gue. 


Semua ucapan gue itu perintah mutlak yang harus lo 
patuhi." 


Reya tersenyum puas, ia berharap Gavin akan menolak dan 
bilang ke papanya kalau dia tidak sanggup. Rencana yang 
cukup jenius bukan? Tapi kesenangan Reya tak bertahan 
lama karena Gavin berbalik melangkah ke arahnya. 


Yaaa, yaaa Io mau ngapain? jerit Reya dalam hati. Woy, 
berhenti, keluar aja ngapa balik lagi? 


Reya melongo, ia terdiam. Bibirnya tiba-tiba kelu saat Gavin 
tanpa sungkan duduk di sebelahnya, mengambil piring di 
nampan dan menyuapkan sesendok nasi ke depan mulut 
Reya. 


"Buka." Seakan tuli, Reya sama sekali tak mendengar 
ucapan Gavin, matanya masih terfokus pada wajah Gavin. 
"Buka atau gue suapin lo lewat mulut." 


"Hah?!" Mata Reya seketika melebar, seakan jadi senjata 
makan tuan. Kali ini dia dibuat terkejut dengan ucapan 
Gavin yang ambigu. 


Wkwkwkkw Reya kena skak!! 
Menurut kalian gimana part ini? 
Sejauh ini karakter Reya sama Gavin gimana? 


jangan lupa vote sama komen ya, komen kalian tuh 
asupan semangat buat gua. Walaupun gak bisa gua 
balesin satu-satu. 


Artis Dadakan 


Dua hal yang tak bisa ditolerir dalam sebuah 
hubungan, perselingkuhan dan kekerasan. 


-Reyana Stronghold- 


Mentari sudah muncul dari persembunyiannya, teriknya 
masuk ke kamar melewati celah gorden yang tersingkap. 
Suara kicauan burung santer terdengar, bersahutan dengan 
suara alarm yang membahana di dalam ruangan kamar 
yang masih gelap gulita. 


Reya mengerang, merubah posisi miring serta menutupi 
telinganya dengan bantal. Suara alarm yang berbunyi 
nyaring memekakkan telinga, mengusik Reya yang tengah 
tertidur pulas. 


Meski telinganya telah ia tutup bantal dan bergelung di 
dalam selimut tebal, nyatanya suara alarm masih terdengar 
jelas di telinga Reya. 


"Aaarrg ... berisik!!" Reya bangun, mengacak-ngacak rambut 
saking kesalnya. Ia melirik alarm yang masih terus berbunyi, 
menunjukkan pukul 06.00. 


Reya meraih alarm di atas nakas, bersiap melemparkannya 
keluar jendela. Tapi ucapan papanya tiba-tiba terngiang di 
telinga. 


"Sekali lagi kamu rusakin alarm dan lempar keluar jendela, 
papa potong uang jajan kamu." 


Reya mendengus, menatap sebal alarm di tangannya. la 
kembali meletakkan alarm di atas nakas, beralih mengambil 
ponselnya yang terus menyala. 


Reya membuka aplikasi WA, melihat siapa saja yang 
mengiriminya pesan. Reya mendecih melihat chat paling 
atas. 


Mantan kemarin pagi. 

Reya, balikan yuk? 

"Idiiih, ngajak balikan kaya ngajak beli cireng," gerutu Reya, 
ia langsung menutup room chat dan beralih ke chat di 
bawahnya. 

Grup kampret over gaje. 

Rembo : woy Mail kenapa nama grupnya Io ganti!!! 


Upin : wah ngadi-ngadi ni bocah, minta di santet online. 
Stiker terkirim 


Ipin: betul, betul, betul. 

Mail: keren kan? Wkwkwk. 

Rembo : keren bapak lo bau menyan! 

Ipin: bukannya bapaknya mail bau balsem? 


Upin : Bukan bego, yang bener bau minyak GPU. Gosok, 
pijat, urut. Crot!! 


Rembo : apa si lo berdua, pagi-pagi udah bikin otak gue 
terkontaminasi asupan racun bebas kalori. 


Mail: woy ngapa jadi ngomongin bapak gue?! 
Upin onyet, otak lo butuh wipol kayanya. 


Ichi : berisik!! Bubar-bubar!!! 


Mail : kabur woy, kang hansip udah patroli. Upin, awas lo 
kena razia. Razia orang mesum. Wkwkwk. 


Reya mendengus geli, melihat isi percakapan unfaedah 
teman-temannya. Ia pun ikut nimbrung. 


Reya is typing .... 

Ichi : pagi inces Eaaa. 

Rembo : sakit perut dah gue baca pesannya si kampret. 
Mail: jones dilarang modus, matinya ketimbun kardus! 
Ichi : fuck 

Upin : Si Reya mau nulis surat wasiat kali ya, lama amat. 


Ketukan di pintu menginterupsi Reya, ia menghentikan 
jarinya yang sedang mengetik. Matanya tertuju ke arah 
pintu, ketukan terus terdengar membuat Reya kesal. 


"Siapa si?" gerutunya, tapi ia enggan bangun. Ketukan 
berubah jadi gedoran yang semakin kencang seperti 
debcolector menagih utang. Mau tidak mau Reya turun dari 
ranjang dan berjalan ke pintu. "Beri ...." Mata Reya melotot 
ketika membuka pintu dan mendapati Gavin berdiri di 
depan pintu kamarnya. 


Daebak! Cogan nyasar dari mana? Anjir ganteng banget. 


"Awww!!" pekik Reya, mengusap keningnya yang baru saja 
disentil Gavin. "Yaaa, lo!!" Reya mendelik, menatap Gavin 
dengan alis menukik seperti angry bird. 


Gavin menghela napas pendek, mengalihkan 
pandangannya ke arlogi di tangan kirinya. "Gue tunggu 
sampe setengah tujuh, kalau lo sampe telat ...." Gavin 


menggantungkan ucapannya, bergerak maju ke depan Reya 
hingga wajahnya sejajar dengan wajah Reya. 


Jelas saja Reya kaget dengan gerakan Gavin yang tiba-tiba. 
Matanya melotot ketika wajah Gavin berjarak sejengkal 
dengan wajahnya, bahkan Reya bisa mencium aroma 
maskulin dan merasakan embusan napas Gavin yang 
menerpa wajahnya beraromakan mint. 


"Siap-siap terima hukuman," bisik Gavin, suaranya yang 
terdengar serak dan syarat akan ancaman. 


Reya melongo, kakinya tiba-tiba kaku tak dapat digerakkan. 
Sementara Gavin tersenyum miring melihat wajah Reya 
yang cengo. 


"Waktu lo tinggal dua puluh menit dari sekarang." Ucapan 
Gavin menyadarkan Reya dari lamunannya. 


"Yaaaa!!! Gaviin!" teriak Reya ketika menyadari Gavin sudah 
berjalan meninggalkannya. "Dasar cowok tengil! Nyebelin! 
Gak ada ahlak!!" Reya terus memaki sampai suaranya yang 
lantang terdengar sampai bawah. 


Lima belas menit berlalu, Reya berjalan dengan memakai 
tongkat. Menuruni tangga secara perlahan, ketika ia sampai 
di meja makan suara lembut Ana langsung menyapanya. 


"Pagi," sapa Ana, membantu Reya menarikkan kursi. 
"Pagi," sahut Reya tak bersemangat. 


"Kok anak papa mukanya kusut gitu si?" komentar Rey, ia 
memperhatikan wajah Reya yang tampak suram. 


Gimana gak kusut kalau Reya gak sempat dandan dan cuma 
mandi alakadarnya. Ini semua gara-gara Gavin sialan, Reya 
mendengus melirik Gavin dengan tatapan sebal. Tapi yang 
dilirik terlihat biasa saja, seolah tidak ada yang terjadi. 


"Kamu gak sakit kan Re? Muka kamu pucet lo," tanya Ana 
yang ikut memperhatikan penampilan Reya pagi ini. 


Reya hanya menggeleng, ia terlalu malas membuka 
mulutnya. Ana pun beranjak dari tempat duduknya, tak 
lama ia kembali membawa peralatan make-up nya. 


"Mama ngapain?" Reya menepis tangan Ana yang tiba-tiba 
membalurkan bedak bayi di wajah Reya, sampai-sampai 
Reya bersin-bersin karenanya. "Mah, ihssh." Reya jelas kesal, 
hidungnya jadi gatal gara-gara mencium aroma bedak bayi. 


"Diem dulu Reya, nanti cemong. Anak mama gak boleh ke 
sekolah dalam keadaan kucel begini, paling gak kamu pake 
bedak bayi sama /iptint biar gak keliatan kaya zombi," kata 
Ana. 


Reya mendengus, memutar bola matanya. "Tapi Reya udah 
gede Ma, lagian bedak bayi kan buat bedakin pantat." 


Rey dan Gavin terbatuk-batuk secara bersamaan ketika 
mendengar kata-kata Reya barusan. Gavin memukul-muku 
dadanya, nasi yang baru saja ia telan sepertinya tersangkut. 
Gavin sendiri tidak habis pikir dengan Reya, mahluk macam 
apa sebenarnya dia? Secara terang-terangan berkata hal-hal 
yang terdengar ambigu dan tabu. 


Emang pantat tabu ya? 


Setelah selesai sarapan Reya dan Gavin bergegas berangkat 
sekolah. Rey menuntun Reya sampai ke depan didampingi 


Ana yang berjalan di sebelah Reya, sementara Gavin 
berjalan di depan mereka. 


Reya terdiam ketika melihat mobil BMW 4 Series Convertible 
warna merah yang terparkir di depan rumahnya. Itu mobil 
impiannya, mobil yang Reya mau. Mungkinkah papanya 
membelikan mobil itu untuknya? 


"Mobil siapa Pa?" tanya Reya. Dalam hati berharap itu mobil 
untuknya, bahkan Reya sampai merapalakan doa-doa. 


"Mobil Gavin." Harapan Reya seketika pupus mendengar 
jawaban papanya, apalagi melihat Gavin sudah masuk ke 
mobil. 


"Papa beliin Gavin mobil?" tanya Reya terdengar menuntut. 


"Gak, itu punya Gavin sendiri kok. Hadiah dari almarhum 
papanya. Yaudah masuk gih, hati-hati." Rey mengecup 
kepala Reya. 


Reya mengangguk tak lagi protes, ia menyalami Rey dan 
Ana bergantian. Ana melambaikan tangannya ketika mobil 
Gavin mulai melaju meninggalkan kediamannya. 


Selama perjalanan, baik Reya maupun Gavin memilih diam. 
Tak ada satu pun dari mereka berdua yang berniat 
membuka suara. Reya yang tidak suka dengan keheningan 
jelas merasa bosan, ia pun berinisiatif menyalakan musik di 
radio. 


"Tarik mang," teriak Reya, suaranya bersahutan dengan lagu 
koplo yang tengah diputar. "Bojo galak, bojo galak, bojo 
galak. Hokya, hokya!" Reya pun tanpa malu meliuk-liukkan 
tubuhnya mengikuti irama lagu. 


Gavin berulang kali mengembuskan napas kasar, telinganya 
sudah tak tahan lagi mendengar teriakan Reya yang 
cempreng kaya kaleng cat. Gavin mematikan radionya. 


"Yaaah, kok dimatiin si?" Reya cemberut, ingin sekali 
menampol wajah Gavin yang menyebalkan. 


"Udah sampe," kata Gavin. 


Reya menoleh keluar jendela. "Eh, iya udah sampe." Saat 
Reya melepaskan sabuk pengaman, pengaitnya tiba-tiba 
macet dan susah dibuka. Reya berdecak, menarik-narik 
paksa pengaitnya. "Eh ...." Reya terkesiap ketika tangannya 
bersentuhan dengn tangan Gavin yang membukakan 
pengaitnya. 


"Dasar manja." 


Mata Reya seketika melebar, menatap garang Gavin. 
"Ngomong apa lo barusan?" 


"Gak ngomong apa-apa," jawab Gavin, tampak tak peduli 
bahkan ia langsung keluar begitu saja. 


"Dasar cowok aneh, sok cool padahal mah kaya balok es!" 
gerutu Reya, ia sudah akan membuka pintu tapi Gavin lebih 
dulu menariknya. 


"Cepetan," kata Gavin. 


"Yaelah, sabar Bambang. Lo gak lihat kaki gue," balas Reya. 
"Gak usah gue bisa sendiri." Reya menepis tangan Gavin 
yang hendak membantunya. 


Gavin tak memaksa, membiarkan Reya berjalan sendiri 
dengan bantuan tongkat. Gavin berjalan di sampingnya, 


menyamakan langkahnya dengan langkah Reya yang pelan 
seperti siput. 


"Wuah baru hari pertama udah jadi artis dadakan lo," 
celetuk Reya ketika keduanya berjalan di koridor. 


Hampir seluruh siswi terpesona melihat Gavin, mereka juga 
tidak sungkan menunjukkan ketertarikannya. Suara-suara 
dari cewek-cewek yang membicarakan Gavin jelas sampai 
ke telinga keduanya. Tapi Gavin sendiri tidak peduli dan 
terkesan cuek. 


"Re." Reya berhenti berjalan ketika seseorang menghadang 
langkahnya. 


Magadir! Mau apa dia? 


"Apa?" tukas Reya, memasang wajah kesal. Muak rasanya 
melihat muka Gilang, hasrat untuk mencabik-cabik 
wajahnya semakin menggebu-gebu di dalam dada. 


"Gue mau ngomong," kata Gilang. 


"Ngomong aja," sahut Reya, memalingkan wajahnya ke arah 
lain. 


"Tapi cuma empat mata aja." 


"Lo kira acaranya Tukul Arwana, empat mata. Gak-gak, kalo 
mau ngomong di sini aja. Kalo gak mau mending lo minggir, 
ngalangin jalan gue udah kaya portal aja lo." 


Gilang menarik napas, mengembuskannya secara perlahan 
sebelum akhirnya memberanikan diri untuk berkata, "Re, 
balikan yuk." 


What? 


Balikan? Strawberry, mangga, apel. Sorry gak level. 


Reya tertawa, hal itu membuat Gilang mengernyitkan dahi. 
Bingung dengan respon Reya. Gavin pun sama, dia 
menoleh, tatapannya masih datar tapi alisnya naik sebelah 
memandang Reya yang tertawa cekikikan seperti mba-mba 
pohon beringin. 


"Balikan? Gak salah?" Reya mendecih. "Sorry, gak ada 
kamusnya gue balikan sama mantan," jawaban Reya jelas di 
luar ekspetasi Gilang, terlihat dari reaksinya yang tampak 
syok. "Oh, ya kenalin pacar baru gue. Namanya Gavin." 
Reya dengan percaya diri menggandeng lengan Gavin, tak 
peduli dengan reaksi Gavin. 


Dasar cewek sinting! 


Wkwkwkw Reya emang titisan Ana tukang ngaku- 
ngaku 


Kira-kira reaksi Gavin gimana ya? 


Ayo kasih komen dong, tanggapan kalian soal part 
ini. 


Jangan lupa selalu vote dan spam komen yang 
banyak. Biar aku semangat konsisten buat up terus 
dan cepet. 


Aku tahu kok kalian gak suka digantungin lama-lama, 
cukup sama doi aja kalian digantung wkwkwk 


Pacar Boongan 


Satu kebohongan akan menjerumuskan pada 
kebebohangan-kebohangan selanjutnya. 


-Gavin- 


Reya merutuki mulutnya sendiri yang asal nyeplos. Ia 
menyeret kakinya, berusaha mengabaikan Gavin yang terus 
menuntut penjelasan. 


"Jadi gue pacar nih bukan bodyguard?" 
Astaga naga dragon ball!!! 


Ingin sekali Reya menyumpal mulut Gavin dengan 
sepatunya. Reya pura-pura tidak mendengar, ia tetap 
meneruskan langkahnya yang tertatih sampai akhirnya tiba 
di depan kelas. 


"Jadi gimana? Pacar atau bodyguard?" 


Reya memutar bola matanya, kenapa Gavin jadi cerewet. 
Bukannya dia kaya Limbad ya, jarang ngomong. Terus apa- 
apan ini? Dari tadi ngoceh mulu!!! Reya berbalik, 
menghadap Gavin. 


"Denger ya, Gavindra Pradipta. Manusia Es dari kutub utara, 
kembarannya Limbad. Lo denger baik-baik, gue tadi khilaf 
ngomong gitu. Jadi sebaiknya lo lupain aja," ucap Reya 
panjang kali lebar, berharap Gavin akan mengerti. 


Gavin manggut-manggut, mengurut dagunya sambil 
berpikir. "Oh, jadi yang tadi boongan. Jadi gue cuma dijadiin 


pacar boongan?" 


Reya mengembuskan napas kasar, ia jadi gondok sendiri. 
Sebenarnya papanya nemuin Gavin di mana si? 


"Terserah lo, mending lo pergi sono. Husss!" Reya 
mengibaskan tangannya, mengusir Gavin seperti mengusir 
ayam saja. 


"Lo gak mau kasih gue kiss gitu?" Sontak saja Reya melotot 
siap melahap Gavin hidup-hidup, tapi Gavin malah lebih 
dulu membekap mulut Reya. "Mantan lo masih ngeliatin di 
ujung sana," bisik Gavin. 


Reya megap-megap ketika Gavin melepaskan bekapannya, 
mengatur napas sebelum bertanya, "Serius?" Reya sudah 
akan melihat ke belakang Gavin, tapi dengan cepat Gavin 
menahannya. 


Reya terkesiap, ia mendongak. Matanya bertemu dengan 
mata Gavin yang berwarna kecoklatan, mirip kaya bule .... 
bulepotan. 


"Jadi gimana? Lo mau kasih gue kiss boongan?" 


"Yaa, jangan sampai buwung lo gue tendang pake jurus 
taijutsu!" ancam Reya penuh penekanan. 


Gavin mendengus geli, menundukkan kepalanya. "Yakin? 
Yaudah. Tapi jangan salahin gue kalau mantan lo pikir kita 
cuma boongan, walaupun kenyataanya emang iya." 


Reya terdiam, otaknya dipaksa berpikir keras. Sementara 
dedemit dalam hatinya terus merongrong mengompor- 
ngompori, saling menghasut. 


"Gak papa Reya, itung-itung buat balas dendam ke Gilang. 
Emangnya cuma dia yang bisa mesra-mesraan di depan 
umum," Kata si cabe setan yang berwarna merah menyala. 


"Jangan Reya, dosa. Ingat ciuman itu dosa, kamu bisa 
masuk BK nanti," sahut si cabe rawit yang polos gak pake 
baju. 


Lagian mana ada cabe pake baju. 


Bukannya kalau dosa masuk neraka ya, kok ini masuk BK? 
batin Reya. 


Reya menggelengkan kepalanya, mengenyahkan pikiran- 
pikiran sesat yang berseliweran. Tapi saat melihat Gavin 
beranjak berbalik, entah mendapat dorongan dari mana. 
Tiba-tiba saja Reya menarik dasi Gavin sampai cowok itu 
kembali berbalik menghadapnya dan detik berikutnya 
sebuah kecupan mendarat di pipi Gavin. 


Gavin melongo, ini tidak sesuai ekspetasinya. Tadi Gavin 
sengaja menggoda Reya hanya ingin membuat Reya kesal, 
sebagai balasan atas sikap Reya yang seenak jidat bilang 
kalau ia pacarnya. 


Bukan hanya Gavin yang melongo, semua anak cengo. Ini 
kali pertama mereka melihat Reya berani mencium seorang 
cowok di depan umum. Lima orang cowok yang berdiri tak 
jauh dari sana sampai menganga menyaksikan kejadian itu. 


"Si Reya kenapa jadi kaya angsa, suka nyosor begitu," 
gumam Michael, disambut anggukan keempat temannya 
yang lain. 


Gavin memegangi sebelah pipinya yang bekas dicium Reya, 
masih terasa hangat. la menghela napas berulang kali, 
merutuki kejadian yang baru saja menimpanya. 


la baru saja dilecehkan oleh seorang Reyana Stronghold. 


Gavin memejamkan mata, menepis pikiran-pikiran laknat 
yang mampir ke otaknya. Sepertinya ia harus jaga jarak 
dengan Reya, cewek itu tidak baik untuk kesehatan 
jantungnya. Gavin mengembuskan napas kasar, berusaha 
melupakan kejadian tadi. 


"Kenapa?" Suara seorang perempuan menginterupsi Gavin. 
la tersadar dan segera menggelengkan kepala. 


"Gak papa kok Bu," jawab Gavin. 
"Oh, yaudah. Ayo saya antar kamu ke kelas." 


Gavin mengangguk, ia berjalan mengikuti langkah guru 
perempuan itu selaku wali kelasnya, namanya bu Erna. 
Gavin memperhatikan kanan kirinya saat ia melewati 
koridor kelas XII. Sekolah ini memang terkenal dengan 
keasriannya, buktinya saja di depan setiap kelas ada taman 
yang ditumbuhi bunga-bunga cantik yang terawat. 


"Selamat pagi anak-anak," sapa bu Erna ketika memasuki 
kelas XII IPA 1. 


"Pagi Bu," ucap semua anak, mata mereka seketika terfokus 
ke Gavin yang berjalan di belakang bu Erna. 


Anak-anak perempuan mulai saling berbisik, membicarakan 
Gavin dari mulai ketampanannya sampai skandal 
ciumannya yang trending di SMA Rajawali. Apa pun yang 
bersangkutan dengan Reya akan mudah tersebar dengan 
cepat. 


"Ada yang tidak masuk?" tanya bu Erna. 


"Ada Bu, Alvin. Katanya izin, sakit perut," jawab seorang 
cowok yang duduk di bangku depan. 


Gavin mengalihkan pandangannya ke cowok itu, cowok 
yang kemarin bertemu dengannya di rumah om Rey. Dia, 
Alvaro. 


"Baik, anak-anak. Sebelum kita mulai pelajaran, hari ini 
kelas kita kedatangan murid baru, pindahan dari Bekasi." Bu 
Erna menoleh ke Gavin. "Gavin, silahkan perkenalkan diri 
kamu." 


"Pagi," sapa Gavin yang langsung disambut heboh oleh 
anak-anak perempuan. "Perkenalkan saya  Gavindra 
Pradipta, biasa dipanggil Gavin." 


"Gavin udah punya cewek belum?" tanya seorang cewek 
yang duduk di bangku depan. 


"Gavin bagi nomor HP dong." Yang di belakang ikut-ikutan. 


"Gavin ntar /unch bareng yok di mba Marni," celetuk yang 
paling belakang. 


"Makan cireng lo di sono," sahut cowok yang duduk di baris 
sebelahnya, sontak saja semua anak tertawa. Cewek itu 
mendelik ke cowok tadi. 


"Gak papa Gavin, walaupun makan cireng. Asal berdua 
sama kamu, iya gak?" Cewek itu dengan berani 
mengedipkan sebelah matanya. 


Semua anak bersorak, menyoraki cewek tadi. Kelas jadi 
ricuh dan bu Erna langsung menggebrak mejanya, seketika 
kelas itu berubah jadi hening. 


"Gavin, kamu bisa duduk disebelah Alvaro," suruh bu Erna. 


Gavin mengangguk, ia duduk di sebelah Alvaro. Gavin 
mengangguk ketika Alvaro tersenyum tipis padanya. 


"Gak nyangka gue, ternyata kita sekelas," ucap Alvaro, 
suaranya pelan agar tidak ketahuan bu Erna. Guru itu 
terkadang bisa berubah jadi macan kalau dalam mode 
marah. 


"Iya," balas Gavin. 


Gavin bukanlah orang yang bisa basa-basi, jadi ia hanya 
menjawab singkat setiap pertanyaan yang dilontarkan 
Alvaro. Walau lebih tepatnya Gavin seperti tengah 
diinterogasi oleh Alvaro, mungkin karena Alvaro penasaran 
dengan Gavin yang jadi bodyguard-nya Reya. 


Bel istirahat berbunyi, baru saja Gavin ingin rehat sejenak. 
Tiba-tiba ia dikerumuni oleh cewek-cewek di kelasnya, 
mereka saling berebut meminta nomor whatsapp dan 
menanyai sosial media Gavin. Hal yang tak pernah Gavin 
suka ketika orang-orang mulai mengkeponi kehidupannya. 


"Etdah, minggir-minggir, pada ngalangin jalan aja. Lo juga 
babon, badan selebar jalan tol malah berdiri di situ," gerutu 
seorang cowok yang duduk di belakang Alvaro, ia mengusir 
cewek-cewek itu sampai bubar. 


"Cewek-cewek di sini emang bar-bar," celetuk Alvaro. 


Gavin menoleh, ia hanya mengangkat sudut bibirnya. Lalu 
cowok tadi yang mengusir gerombolan itu menepuk 
bahunya. "Hei bro, kenalin gue James Bown." Cowok itu 
mengulurkan tangannya yang langsung disambut Gavin. 


"Gavin." 


"Bukannya nama lo Jamet Baharudin ya," sahut Alvaro. 


"Eh kang cireng, sejak kapan nama gue berubah jadi Jamet. 
Nama gue Jeremi," ralat cowok itu bernama Jeremi. 


Alvaro mendengus, enggan menanggapi. "Ayok, kantin. 
Target lo pasti bikin ulah di sana." 


Awalnya Gavin tidak mengerti dengan maksud ucapan 
Alvaro, tapi ketika tiba di kantin ia paham. Target yang di 
maksud itu Reya. 


"Nih, lo tuker sama mangkok dia." Alvaro memberikan 
mangkok berisi mie kuah rasa soto, tercium dari bau soto 
yang begitu menyengat. "Reya punya maag, tapi dia bandel 
suka makan mie setan. Udah gitu masih ditambah sambel 
seabrek." 


Gavin hanya diam, mendengarkan Alvaro yang 
memberitahu banyak hal tentang Reya. Sepertinya cowok 
itu tahu banyak hal tentang Reya, mengingat dia 
sepupunya Reya. 


"Re, lo gak kira-kira amat nuang cabe." Michael bergidik, 
menatap ngeri mangkok mie Reya yang penuh dengan 
sambal. 


"Ini tuh enak, tahu. Mantul." Reya mengangkat jempolnya. 
"Bukannya lo punya maag ya?" ucap Ricky mengingatkan. 


"Yaelah, lo berdua lama-lama kaya Alvaro. Berisik," gerutu 
Reya. 


"Bener Re, lo harusnya jaga kesehatan lo," kata Candra. 


"Betul, betul, betul," sahut Cakra, membenarkan ucapan 
kakaknya. 


Reya mendengus, ia enggan menanggapi lagi. Lebih baik 
dirinya makan dari berdebat dengan mereka. Baru akan 
menyiapkan mie ke mulutnya, tiba-tiba seseorang menahan 
pergelanga tangannya dan meletakkan sendoknya ke 
mangkok. Bukan hanya itu orang itu juga menukar mangkok 
Reya dengan mangkok berisi mie kuah soto. Reya melongo, 
lalu ia mendongak ingin mencaci maki pelakukanya. 


"Gavin!" Mata Reya melotot, emosinya langsung berkobar 
melihat wajah Gavin yang menyebalkan, ditambah 
ingatannya akan kejadian tadi pagi. Hasrat dalam diri Reya 
semakin menggebu, ia ingin sekali menerjang Gavin dan 
memukulinya sampai puas. 


"Makan, gak perlu gue suapin pake mulut kan?" Kata-kata 
Gavin membuat mata Reya semakin membulat lebar, 
mulutnya sampai menganga. 


Gavin gila, sinting, gak waras!!!! 


Aku pernah bilang kan kalau aku bakal bikin kejutan 
buat karakter Gavin. 


Taraaaa, jadi si Gavin ini bisa bersikap dingin tapi 
juga bisa cerewet di waktu-waktu tertentu. aslinya 
dia bukan cowok dingin kok, wkwkwk. Udah ah gak 
mau sopiler, jadi kedepannya jangan kaget ya kalau 
nemuin hal kaya di atas. 


Karena karakter Gavin sendiri emang penuh kejutan. 


Semoga kalian senang, jangan lupa vote dan komen 
untuk dukung selalu cerita ini, 


Biang Onar 


Jangan menggangu macan yang sedang tidur, kecuali 
kau siap menanggung resikonya. 


Reyana 


Terik matahari begitu menyengat, Reya duduk di tepi 
lapangan. la hanya bisa melihat teman-temannya yang 
sedang bermain basket, padahal biasanya Reya yang ikut 
bertanding. Reya menunduk, menatap kakinya. Dua hari 
yang lalu Dokter Adrian baru saja melepas gipsnya, tapi 
tetap saja Reya belum boleh berlari. 


"Woy, Mail. Lempar!" teriak Remi, menyuruh Michael 
mengoper bola basket ke arahnya. 


Tapi yang Michael lakukan justru melempar bola ke ring dan 
hasilnya jelas meleset. Teman-temannya mengumpati 
Michael, gara-gara dia tim mereka tertinggal jauh. 


"Lo gimana si II? Jadi kalah kan kita, harusnya tadi lo oper ke 
Rembo kalau gak ke gue." Candra mengomel dengan deru 
napas memburu, sudah setengah permainan dan poin 
mereka jauh tertinggal dari lawan. 


"Ya maap, gue gak fokus. Capek," jawab Michael. 


"Ngeles mulu lo kaya bajay," celetuk Cakra yang juga kesal, 
karena Michael terus main sesuka hati dan tidak mau 
mengoper bola ke yang lain. 


"Mending lo istirahat aja, biar si Boim yang gantiin," ucap 
Ricky, mungkin dia yang paling tenang diantara mereka. 


"Dari tadi kek. Makasih bebeb Ichi, muaachhh." Ricky 
bergidik ketika Michael hendak menciumnya, ia mendorong 
Michael dengan cepat sebelum bibirnya nyaris menyentuh 
pipi. 

"Najisin lo, dasar homo!" gerutu Ricky. 


Michael terkekeh, ia berlari keluar lapangan sambil 
melambaikan tangan ke Ricky dan memberikan ciuman 
jarak jauh. 


"Sinting tuh anak!" maki Ricky, tak tahan dengan kelakuan 
Michael yang terkadang menggelikan. 


"Udah ayok main lagi, kita musti kejar poinnya," kata Remi, 
menepuk punggung Ricky. Mereka pun kembali melanjutkan 
permainan setelah melakukan pergantian pemain. 


Michael menghampiri Reya, duduk disebelahnya. Ia 
mengatur napasnya yang tersenggal sembari mengibas- 
ngibaskan tangan di depan wajah. 


"Capek," keluh Michael. 
"Lembek banget si lo," cibir Reya. "Kelas kita jadi kalah kan." 


"Eh betina kampret, bukan gue yang lembek. Emang kelas 
mereka aja pada jago, lagian lo gak lihat noh ada ketua tim 
basket sekolah." Yang dimaksud Michael itu Alvaro, ketua 
tim basket sma Rajawali. "Ditambah tuh murid baru, gila 
jago banget mainnya. Alus," komentar Michael. 


Reya mengalihkan pandangannya ke orang yang dimaksud 
Michael, Reya mendecih saat matanya melihat ke arah 
Gavin. "Dia? Yang kaya gitu lo bilang jago." Reya 
mencebikkan bibirnya, seolah mengejek permainan Gavin. 


Ya, emang jago si. Hati kecilnya tidak bisa berbohong, 
apalagi saat melihat Gavin melakukan jump shoot dan bola 
tepat masuk ke ring. Suara teriakan anak-anak 
menyadarkan Reya. 


Reya mendecih, merutuki dirinya sendiri. Kenapa jadi dia 
terpesona sama Gavin coba, menyebalkan! 


"Ngomong-ngomong, lo berdua beneran pacaran?" tanya 
Michael yang sejak tadi memperhatikan perubahan ekspresi 
pada wajah Reya. 


"Hah?" Reya menoleh, matanya melebar. "Gue?" Tunjuknya 
pada diri sendiri. "Pacaran sama dia?" Telunjuk Reya beralih 
mengarah ke tengah lapangan, tepatnya ke Gavin. 
"Mustahil!" 


"Masa?" Michael menatap Reya penuh selidik. "Terus ciuman 
waktu itu?" 


Reya terdiam, mengingat kejadian di depan kelas saat ia 
mencium pipi Gavin. "Oh, itu cuma pura-pura, soalnya kan 
ada Gilang. Jadi gue sengaja manas-manasin dia, emang 
cuma dia aja yang bisa cipika cipiki." 


"Gilang?" beo Michael. 
Reya mengangguk, memalingkan wajahnya ke Michael. 


"Perasaan gak ada Gilang deh," gumam Michael, ia sangat 
yakin kalau waktu itu memang tidak ada Gilang di sana. 


"Apa?" Mata Reya melebar, ia tidak salah dengar kan? Yang 
dikatakan Michael barusan, kalau waktu itu tidak ada Gilang 
di sana. 


Michael yang sadar dengan cepat memalingkan wajahnya, 
ngeri melihat wajah Reya berubah jadi garang. " Duh, gue 
tiba-tiba haus. Kantin dulu ya, bye Reya." Michael berdiri, ia 
langsung lari terbirit-birit sebelum Reya mencecarnya 
dengan berbagai pertanyaan. 


"Woy, Mail bin Slamet. Jangan kabur lo!" teriak Reya, tapi 
Michael keburu pergi. Reya mengembuskan napas kasar. 
Kini matanya beralih manatap Gavin dengan nyalang, 
bertepatan saat Gavin juga melihat ke arah Reya. "Awas aja 
lo Gavindra Pradipta, gue bakal buat perhitungan sama lo!" 


Seperti biasa, Reya dan teman-temannya akan ke kantin 
saat bel istirahat berbunyi. Reya yang tiba lebih dulu 
langsung menduduki tempat favoritnya yang berada di 
tengah. Dari sini ia bisa memperhatikan seluruh penjuru 
kantin, tak akan ada yang lepas dari pantauan matanya. 


"Upin, bakso jumbo satu porsi!" teriak Reya ketika 
gerombolan teman-temannya masuk ke kantin. 


Candra mengacungkan jempolnya, ia dan teman-temannya 
mengantri memesan makanan. Enaknya punya temen 
cowok begini, selalu diprioritaskan dan diperlakukan 
layaknya princess. 


"Matur thank you," ucap Reya saat Candra memberikan 
bakso pesanannya. 


"Nih, gak pake gula," kata Ricky, meletakkan es jeruk ke 
depan Reya. 


"Maacih, Ichi tahu aja kesukaan gue." Reya langsung 
menyeruput esnya. 


"Giliran sama Ricky aja manis, gue jadi curiga. Jangan- 
jangan lo berdua....." 


"Gak!" 
"Gak!" 


Reya dan Ricky saling berpandangan, lalu kembali menatap 
Candra. "Kita gak ada apa-apa kok," kata Reya. "Lagian lo 
baper amat si, yaudah besok-besok gue manis ke lo. Kalau 
perlu gue bawa persedian gula emak gue, biar makin 
manis." 


Candra mendengus geli. "Jayus lo." 


Reya berdecak, ia tak mau menanggapi. Reya lebih memilih 
menghabiskan bakso yang sudah melambai-lambai minta 
dikunyah. 


"Itu bukannya si Reya?" Beberapa gerombolan cewek yang 
duduk di barisan belakang menoleh ke meja Reya. 


"Oh, yang katanya mantannya kak Gilang itu bukan si?" 


"Kayanya iya, wah saingan lo tuh Sel." Cewek itu 
menyenggol temannya, yang disenggol mengangkat 
wajahnya melihat ke arah Reya. 


Cewek bernama Selin itu mendecih, memalingkan 
wajahnya. "Sorry gak level, cantikan gue ke mana-mana," 
ucapnya dengan percaya diri. "Buktinya Gilang lebih milih 
gue dari pada dia." 


"Iya deh yang udah balikan lagi sama Kak Gilang." 


"Ciie ... cieee." Gerombolan itu begitu heboh, suaranya jelas 
sampai ke meja Reya karena jarak mereka yang dekat. 


"Bener sih, secara si Reya kan tepos sementara Selin ... body 
goals," ucap temannya. 


Selin tersenyum bangga. "Gilang juga bilang gitu, katanya 
sama yang ono gak ada rasanya. Yaiyalah, datar gitu kaya 
papan tripleks gimana mau ada rasanya." 


Uhuk! 


Reya tersedak bakso yang baru saja ia kunyah, ucapan Selin 
barusan menyulut emosinya. Tadi dia bilang apa? Papan 
tripleks? Reya menunduk, menatap baju seragamnya. 
Benar, memang datar dan tak berlekuk, apalagi seperti gitar 
spanyol, yang ada mirip sapu ijuk. Tapi tetap saja, Reya tak 
terima dibilang seperti itu. Memangnya dia siapa bisa body 
shaming seenak jidat. 


"Re, mau ke mana?" tanya Ricky yang duduk di sebelahnya, 
ia mendongak ketika Reya tiba-tiba berdiri. 


"Buang sampah," jawab Reya, matanya menatap lurus ke 
meja barisan paling belakang. 


Mendengar kata 'buang sampah', sontak saja ke empat 
cowok itu saling berpandangan. Mereka tahu arti dari kata 
buang sampah, itu artinya Reya akan melabrak seseorang. 


"Biar gue aja." Ricky sudah beranjak berdiri, tapi Reya 
mendorong bahunya agar duduk kembali. 


"Ini urusan cewek, cowok dilarang ikut campur," tukas Reya. 


Michael menoleh ke belakang, mengikuti sorot mata Reya. la 
mengerjapkan matanya berulang kali saat melihat Selin dan 
teman-temannya yang duduk di meja belakang. Jangan- 
jangan .... 


Michael terperanjat saat melihat Reya sudah menghampiri 
meja mereka dan menyiram Selin dengan es jeruknya. 


Kantin yang tadinya ramai seketika hening, mereka melongo 
melihat tindakan Reya barusan. 


"Sudah gue duga," celetuk Remi. 


"Gila! Gila, gila, gila." Michael berdecak, sambil geleng- 
geleng kepala. 


Reya menyunggingkan senyumnya, puas melihat Selin yang 
hampir ingin menangis karena perbuatannya yang 
membuat wajah Selin basah. Bukan hanya itu, baju 
seragamnya juga semakin menjiplak saat Reya kembali 
menyiramnya dengan es jeruk milik temannya yang ada di 
meja. 


"Ini baru es jeruk, bisa lo bayangin kalau ini air keras. 
Mungkin muka dan aset yang lo bangga-banggain itu ancur 
semua." Kata-kata Reya jelas membuat Selin semakin 
menegang, Reya jelas sedang memperingatkannya. 


"Lo apa-apaan si?" Salah satu teman Selin berdiri, tak terima 
dengan perlakuan Reya ke Selin. 


"Apa?" Reya mengangkat dagunya, seolah menantang. 


"Kalau udah mantan, move on. Gak gini bego!" Cewek itu 
beralih menatap Selin. "Lo gak apa-apa kan?" Selin 
menggeleng. 


Reya mendecih, muak melihat drama mereka. "Lo siapa? 
Juru bicaranya? Lagian yang gak bisa move on itu siapa? 
Jelas-jelas temen lo yang nyenggol gue duluan, pake segala 
ngatain gue papan tripleks. Lo kira gue gak denger, hah?!" 


"Tapi kan gak gini caranya " Cewek itu tercekat karena Reya 
menyiram es teh ke wajahnya. 


"Kaya gini." Reya menatap tajam cewek itu. 


"Yaaaaaaa!!!" hardik cewek itu. "Kurang ajar lo!" Cewek itu 
mendorong Reya, jelas Reya tidak terima dan balik 
mendorong. Hingga keduanya saling baku hantam. 


Gavin yang baru saja masuk bersama dengan Alvaro dan 
kedua temannya, Jeremi dan Alvin. Mereke terkejut saat 
melihat keributan antara Reya dan beberapa cewek, 
ditambah juga dengan teman-teman Reya yang berusaha 
melerai. 


Fokus Gavin jelas ke Reya, dia langsung melangkah 
menghampiri Reya yang sedang saling pukul dengan salah 
satu cewek. 


"Stop!" bentak Gavin, keduanya menoleh. Tapi hanya 
sebentar sebelum kembali melanjutkan baku hantam. Gavin 
mendengus, mengusap wajahnya dengan kasar. Reya benar- 
benar biang onar, apa dia tidak bisa sehari saja membuat 
hidupnya tenang 


"Reya berhenti ...-" 
Bugh! 
Hening. 


Reya terdiam, menatap Gavin yang menyeka hidungnya. la 
yang berniat meninju cewek di depannya justru salah 
sasaran dan mengenai Gavin yang berusaha 
memisahkannya. 


"Gavin, hidung lo." Mata Reya melebar ketika darah segar 
itu mengalir dari kedua hidung Gavin. 


Pembalasan 


Ketika lo menyulut api ke gue, maka yang gue lakuin 
lempar bensin ke apinya. 


-Reyana Stronghold- 


"Gavin, hidung lo." Mata Reya melebar ketika melihat darah 
segar mengalir dari kedua hidung Gavin. 


Emosi Reya semakin menggebu-gebu, ia menatap tajam 
cewek di depannya. "Ini semua gara-gara lo nenek lampir!" 
Telunjuknya menunjuk-nunjuk cewek itu. 


"Gue? Enak aja, lo yang nonjok. Kenapa jadi gue yang 
disalahin? Dasar nenek sihir!" Cewek itu menepis tangan 
Reya. 


"Wah kurang ajar ngatain gue nenek sihir, berani lo?!" 
tantang Reya, menggulung bajunya sampai bahu. 


"Berani sama-sama makan nasi, kecuali lo makannya sajen 
baru gue takut," cibir cewek di depan Reya. 


"Fuck!" umpat Reya, tangannya sudah gemas ingin 
merontokkan rambut cewek itu dan baku hantam kembali 
terjadi. 


Tapi semua itu tak berlangsung lama karena suara lantang 
menginterupsi semua orang yang ada di kantin, termasuk 
Reya dan cewek itu yang menghentikan aksi jambak- 
jambakan dan menoleh secara bersamaan ke sumber suara. 


"REYANA STRONGHOLD!!" 


"RIKA BRAMANTIYO!!" 


Reya meringis ketika matanya melihat ke arah pintu, di 
mana seorang perempuan berbadan gemuk tengah 
menatapnya dengan tajam. Setajam silet! 


Dia, guru BK super killer, Namanya bu Siwi, badannya 
gemuk, kepalanya bulat sampai lehernya tak terlihat 
ditambah kaca mata bulat besar bertengger di hidungnya. 
Reya selalu menyebutnya mrs. Puff, Yups bu Siwi mirip mrs. 
Puff yang ada di Spongebob. 


Jadi, bisa kalian bayangkan sendiri seperti apa wujud bu 
Siwi. 

"Aaa ... aduh, sakit Bu," cicit Reya ketika bu Siwi menjewer 
telinganya. 


"Sakit Bu, lepasin. Saya gak salah Bu, tapi dia!" Reya 
mendengus saat Rika menunjuk dirinya. 


"Eh, remahan batu akik. Bukannya lo dulu yang mulai, 
mulut lo udah kaya lambe turah ngomongin orang tapi gak 
ngaca diri sendiri," tukas Reya, membalas tatapan tajam 
Rika. 


"Apa lo bilang? Remahan batu akik? Lo bubuk micin, lo yang 
nyiram gue pake jus jeruk duluan peak!" balas Rika tak 
kalah sengit. 


"Lo kutil badak!" 
"Lo kutil manak!" 
"Lo!" 


"Elo!" 


"Diaaaam!!" teriak bu Siwi, pusing mendengar perdebatan 
Reya dan Siwi yang saling menyerang. "Kalian berdua ikut 
saya ke ruang BK." 


Reya hanya bisa pasrah ketika bu Siwi menyeretnya ke BK, 
ruang pesakitan di mana ia akan diadili dan bu Siwi sebagai 
algojonya. Sepanjang perjalanan, Reya dan Rika masih 
saling melototi satu sama lain. Seandainya Reya punya ilmu 
membunuh tanpa menyentuh, maka sudah Reya pastikan 
Rika orang pertama yang akan Reya jadikan kelinci 
percobaan. 


Pada akhirnya di sinilah Reya berakhir, berdiri di depan 
tiang bendera dengan posisi hormat ketika matahari sedang 
panas-panasnya. Terik matahari menyengat kulit putihnya, 
membuat pipi Reya memerah. 


Bu Siwi memang gak tanggung-tanggung memberikan 
hukuman. Sudah dua jam berlalu Reya berdiri, kakinya 
mulai pegal dan gemetar ditambah keringat bercucuran dari 
dahinya. 


"Ini semua gara-gara lo!" celetuk Rika yang berdiri di 
dekatnya. 


"Gue? Gak salah? Kalau lo bisa jaga mulut lo yang ember itu 
mungkin ini semua gak bakal terjadi, makanya punya mulut 
dizakatin," gerutu Reya. 


"Eh, cewek gila. Jelas-jelas lo yang dateng ke meja gue dan 
siram gue pake jus jeruk, mau ngelak terus hah?" Rika 
menolehkan kepalanya ke Reya. 


Reya mendecih, tersenyum sinis. "Berisik lo, telinga gue 
gatel dengernya." 


Reya memutar bola matanya, ia tak lagi menggubris Rika 
yang terus mengumpat dan mencaci makinya. Kepala Reya 
tiba-tiba pusing mendengarkan gerutuan Rika yang tak ada 
ujungnya, pandangannya juga mengabur. la berusaha 
menggelengkan kepala, menepis rasa sakit yang tiba-tiba 
mendera. Kaki Reya gemetaran tapi ia masih memaksakan 
untuk tetap bisa berdiri. 


"Heh, lo dengerin gue gak si?" Rika menoel bahu Reya, kesal 
karena merasa diacuhkan. Tapi yang terjadi Reya justru 
tumbang, mata Rika mengerjap berulang kali. Padahal ia 
merasa tidak begitu kencang menoelnya. 


"Reya!" pekik Gavin yang kebetulan melintas dan melihat 
Reya terjatuh tak sadarkan diri. 


Reya terbangun saat mencium aroma menyengat masuk ke 
indera penciuman. Matanya perlahan terbuka, Reya 
mengerang memegangi kepalanya yang masih berdenyut. 


"Gue di mana?" tanya Reya yang belum sepenuhnya sadar, 
ia bangun mengedarkan pandangannya ke sekeliling 
ruangan. 


"UKS," jawab Gavin. 


"UKS?" beo Reya. "Terus lo ngapain di sini?" Reya menoleh, 
menatap Gavin yang duduk di samping bankar. 


"Menurut lo?" Gavin mendengus, memalingkan wajahnya. 


Reya terdiam, mencoba mengingat-ingat kejadian 
sebelumnya. Ingatannya berputar pada keributan di kantin 
dan berakhir saat dirinya di hukum bu Siwi di lapangan. 


"Dasar nenek lampir gak ada ahlak!" umpat Reya, kesal 
setengah mati dengan bu Siwi yang memberikan hukuman 


tak manusiawi. Bayangkan saja dirinya di jemur di lapangan 
saat matahari tepat berada di atasnya. "Gavin," panggil 
Reya. 


"Apa?" Gavin mengangkat wajahnya, menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Mana kunci mobil lo?" 


Gavin wmengernyitkan dahi. "Kunci mobil?" Reya 
mengangguk. "Gak ada," jawabnya, Gavin punya firasat 
buruk kalau Reya pasti merencanakan sesuatu. 


"Isssh, mana. Pelit banget si lo, gue cuma mau minjem," 
tukas Reya, memanyunkan bibirnya. 


"Gak, gak ada. Lo udah mendingan kan? Mending lo balik ke 
kelas." Gavin beranjak berdiri, memutar tubuhnya hendak 
melangkah keluar tapi dengan cepat Reya menarik lengan 
Gavin. 


Gavin yang lengah jelas tertarik ke belakang, tubuhnya 
berputar dan kakinya hilang keseimbangan. Gavin melotot 
ketika tubuhnya terjatuh ke atas bankar tepat berada di 
atas Reya. 


"Lo ..!" pekik Gavin. Matanya bersitatap dengan kedua 
mata Reya. 


"Kunci," pinta Reya, memamerkan puppy eyes miliknya. 
Astaga! 


Gavin tak habis pikir, dalam keadaan seperti ini Reya masih 
sempat-sempatnya meminta kunci mobil. Padahal mereka 
dalam posisi yang tidak memungkinkan. 


"Dasar sinting!" Gavin mendorong tangan Reya, ia segera 
bangun. 


"Gavin," rengek Reya, menarik-narik tangan Gavin. 


"Apaan si lo?" Gavin mendengus, menepis tangan Reya dari 
pergelangan tangannya. 


Reya cemberut, ia memutar otak bagaimana caranya 
mendapatkan kunci mobil Gavin. Tidak, Reya tidak berniat 
kabur. Tapi ia sudah punya rencana bagaimana membalas 
perbuatan Rika dan bu Siwi. 


Mata Reya melirik ke kantong saku celana Gavin. Reya yakin 
jika kunci mobilnya ada di sana. "Gavin," panggil Reya. 


"Apa lagi?" Gavin yang sudah akan keluar 
mengurungkannya, ia berbalik menghadap Reya yang 
sudah berdiri di depannya. 


Reya tersenyum tipis, melangkah maju ke depan Gavin, 
memangkas jarak keduanya. Gavin terdiam, ia belum 
menyadari apa yang akan Reya lakukan. 


"Reya!" pekik Gavin, ketika Reya dengan tiba-tiba meraba- 
raba saku celananya. "Lo ngapain?" Gavin berontak, 
berusaha menghindar tapi Reya menahannya. 


"Diem," kata Reya, tangannya merogoh saku celana Gavin. 
"Yess dapet, gue pinjem dulu ya!" teriak Reya yang 
langsung kabur setelah berhasil mendapatkan kunci mobil 
Gavin. 


"Woy, Reya balikin!" Gavin mengembuskan napas kasar, 
mengacak-ngacak rambutnya frustasi. Bisa gila caranya 
begini, menghadapi tingkah Reya. "Reya sialan!" umpat 


Gavin, ia berlari mengejar Reya yang sudah jauh dan sialnya 
Gavin kehilangan jejak Reya. 


Kebetulan KBM jam terakhir tengah berlangsung, Reya 
mengendap-endap ke parkiran. la langsung menuju ke 
mobil Gavin yang terparkir di ujung. Reya mengambil kunci 
pas yang ada di bagasi mobil Gavin. 


Reya celingukan memastikan keadaan aman, ia mengendap- 
endap lagi ke barisan motor. Reya menyeringai saat melihat 
motor Rika dan bu Siwi yang kebetulan berjajaran karena 
parkiran siswa dan guru memang dijadikan satu. 


"Mampus lo, dorong-dorong deh." Reya cekikikan, ia 
tersenyum puas setelah mencopot ban belakang motor Rika 
dan bu Siwi. 


Gavin mengumpat dalam hati, ia sudah berlarian ke 
parkiran dan tak mendapati Reya. Ke mana sebenarnya 
cewek itu? Baru saja Gavin akan melangkah kembali ke 
kelas tiba-tiba ia ditabrak seseorang dan orang itu Reya. 


"Dari mana lo?" tanya Gavin dengan wajah tampak kesal. 


Reya yang awalnya terkejut langsung meringis, meraih 
tangan Gavin dan memberikan kunci mobilnya. "Nih gue 
balikin, bentar lagi kan bel jadi gue mau ke kelas ambil tas 
terus kita langsung pulang deh." 


"Pulang?" Gavin menaikkan sebelah alisnya, menatap Reya 
penuh curiga. "Tumben, biasanya lo main kucing-kucingan 
dulu buat bisa kabur dari gue." 


Reya mendengus, menelan kegondokannya karena Gavin 
yang bawel. Tapi dengan cepat ia merubah ekspresinya jadi 
tersenyum. "Kan gue gak mau bikin bodyguard gue 
kewalahan." Reya menarik dasi Gavin, merapikannya. 


"Sampai ketemu di parkiran," ucap Reya sebelum berlari 
menuju kelasnya. 


Gavin melongo, sepertinya sebentar lagi ia akan benar- 
benar gila. Gavin mengacak-ngacak rambutnya dan segera 
berbalik ke kelas karena sebentar lagi bel pulang. 


Remi menyikut lengan Michael membuat cowok itu memekik 
dan melemparkan tatapan tajamnya ke Remi. "Lo ...!" 


"Si Reya kenapa?" Remi mengedikkan dagunya ke Reya 
yang berjalan di depan mereka sembari bersenandung. 


Michael yang awalnya ingin melahap Remi hidup-hidup 
mengurungkan niatnya dan mengalihkan pandangannya ke 
Reya. Benar, Reya tampak aneh sejak kembali dari UKS. Dia 
terus cekikikan sendiri seperti kuntilanak. 


"Kayanya kesurupan," bisik Michael. 


"Siapa kesurupan?" celetuk Cakra yang berjalan di belakang 
Remi dan Michael. 


Suara Cakra yang lantang sontak saja membuat yang 
lainnya ikut berhenti termasuk Reya, ia berbalik menatap 
teman-temannya. "Siapa yang kesurupan?" tanya Reya. 


Remi melototi Cakra, merutuki mulut Cakra yang ember. 
Sementara Michael meringis, menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. "Em, anu ...." Michael bingung harus beralibi 
apa, mana mungkin ia bilang kalau yang sedang 
dibicarakan itu Reya. Bisa habis dirinya jadi samsak cewek 
bar-bar itu. 


"Siapa yang kesurupan Mail?" ulang Reya. 


"Tetangga gue," jawab Remi spontan. 


"Iya, bener tetangganya si Rembo," sahut Michael 
membenarkan. 


"Betul, betul, betul," tambah Cakra. 


Reya memicingkan matanya, menatap curiga. Entah kenapa 
ia tak percaya dengan jawaban mereka. 


"Reya." Panggilan itu menginterupsi Reya ia berbalik dan 
mendengus saat melihat Alvaro dan Gavin sedang berjalan 
menuruni tangga. 


"Bodyguard lo udah dateng, kita duluan ya," kata Ricky 
menepuk bahu Reya dan berjalan lebih dulu menyeret 
Candra bersamanya. 


"Duluan Re!" teriak Candra, melambaikan tangannya. 


Entah kenapa Reya merasa akhir-akhir ini Ricky mulai 
menjauh darinya, semenjak ada Gavin yang selalu 
mengantar jemput. Tapi Reya selalu menepis perasaan itu 
dan menyangkal semuanya. la pikir itu hanya perasaannya 
saja. 


"Dah eaaa!!!" teriak Michael sembari berlarian mengejar 
teman-temannya. Reya menatap punggung teman- 
temannya yang mulai menjauh. 


"Ayo, pulang. Hari ini gue nebeng kalian oke," ucap Alvaro 
merangkul Reya dan Gavin. 


Reya memutar bola matanya, mengabaikan Alvaro yang 
terus berceloteh. Sesampainya di parkiran Reya segera 
masuk ke mobil diikuti Gavin dan Alvaro yang duduk di 
bangku belakang. 


Gavin sudah menyalakan mesin mobilnya tapi Reya 
menahan tangan Gavin saat ia akan menarik persneling. 


"Bentar," kata Reya. 
"Tunggu apalagi si Re, gue udah laper nih," gerutu Alvaro. 
"Berisik lo, mending pulang sendiri sono!" tukas Reya. 


Gavin tak berkomentar, ia diam saja membiarkan Alvaro dan 
Reya berdebat. Reya tak lagi menggubris Alvaro ketika 
matanya melihat target yang ia tunggu sejak tadi. 


Rika yang sedang berjalan dengan teman-temannya, cewek 
itu tengah tertawa terbahak-bahak. Melihat hal itu dalam 
hati Reya tertawa sinis, lihat saja sebentar lagi tawa itu akan 
berganti dengan tangisan dan benar saja Rika melongo 
ketika sampai di parkiran. 


"BAN MOTOR GUE MANA?" teriaknya, ia hampir mau 
menangis melihat ban belakang motornya hilang. 


Bukan hanya Rika, bu Siwi yang baru datang pun terkejut 
melihat ban motornya ikutan hilang. "SIAPA YANG AMBIL 
BAN MOTOR SAYA?!" teriaknya. 


"Itu ban motor lo sama bu Siwi bukan si Rik?" Selin 
menunjuk ke atas pohon, di mana dua ban motor 
tergantung tali tambang di sana. 


Mata Rika dan bu Siwi melotot, keduanya sontak berteriak 
bersamaan. 


Reya sendiri tertawa terbahak-bahak sambil memegangi 
perutnya, ia sangat puas melihat wajah Rika dan bu Siwi 
yang tampak mengenaskan. 


Berani menyulut api ke gue, jangan salahin gue kalau gue 
siram bensin sekalian. 


Paham gak? 


Aku udah nulis ini semalem, tapi ketiduran dan gak 
ke save. Alhasil aku nulis ulang dari pagi. Semoga 
gak ngecewain kalian yang udah nungguin cerita ini. 


Ada yang mau tahu anaknya Sean? Mereka bakal 
muncul di sini kok 


Kali aja ada yang kangen sama emaknya Sean 
wkwkwkw, mau tahu reaksinya kalau pas disatuin 
sama Reya? Pantengin aja terus cerita ini wkwkwk 


Jangan lupaa vote dan komen yang banyak ya, 
soalnya kalo liat banyak komen tuh aku seneng 
berarti kalian antusias sama cerita yang aku bikin 
dan aku jadi semangat buat lanjut terus. 


jangan sampai cerita ini mangkrak di tengah jalan, 
jadi suport aku ya manteman hehehe. 


Ancaman 


Cinta itu kaya matematika, sulit di mengerti terlalu 
rumit untuk dipahami. 


-Reyana S- 


Sepanjang perjalanan, Reya tertawa terbahak-bahak. 
Membayangkan wajah Rika dan bu Siwi yang tampak 
mengenaskan. Bahkan Reya membayangkan Rika dan bu 
Siwi sekarang tengah mendorong motornya. 


Sinting! 


Satu hal yang muncul dalam benak Gavin dan Alvaro yang 
melihat tingkah Reya. Gavin tampak tak peduli, ia tetap 
fokus menyetir meski dalam benaknya terus bertanya-tanya 
apa yang salah dengan Reya? Perasaan tidak ada yang lucu, 
tapi kenapa Reya terus tertawa? Berbeda dengan Alvaro 
yang sangat penasaran. 


"Re," panggil Alvaro. 

"Hm." Reya mengalihkan perhatiannya ke Alvaro. 
"Bukan ... lo kan?" tanya Alvaro ragu-ragu. 

Reya mengernyitkan dahinya, bingung. "Maksudnya?" 


"Yang ngelakuin bukan lo kan?" 


"Nglakuin apa?" Reya tak mengerti maksud pertanyaan 
Alvaro. 


"Yang tadi." 


"Tadi?" beo Reya, mengingat-ingat tadi yang dimaksud 
Alvaro. 


Alvaro berdecak, ia jadi gregetan sendiri. "Yang nyopot ban 
motor bu Siwi, bukan lo kan?" tanya Alvaro tapi terdengar 
menuntut. 


"Bukanlah," jawab Reya, jelas ia berbohong. Bisa mati kalau 
Alvaro tahu, nanti dia bakal ngadu ke papanya. Habis sudah 
Reya kalau sampai papanya tahu. Terakhir kali saja Reya 
harus rela kehilangan mobil balap kesayangannya gara-gara 
ngempesin ban mobil kepala sekolah. 


Alvaro tak percay begitu saja, ia merasa ada yang janggal 
dengan sikap Reya. Alvaro yakin kalau memang Reya 
dalang dari kejadian di parkiran tadi. 


"Jujur aja Re, pasti lo kan? Secara gak ada yang senekad dan 
segila lo, cuma lo yang berani ngelakuin hal sinting kaya 
gitu," tukas Alvaro. 


"Lo nuduh gue?" Reya berdecak, sebal. Wajahnya berubah 
ketus. 


"Gue gak nuduh, tapi----" 


"Terserah lo aja deh, mau percaya atau gak. Gak penting 
juga buat gue," sergah Reya, memotong ucapan Alvaro. 


Gavin hanya menonton tanpa ikut berkomentar, ia melirik 
Reya yang memalingkan wajahnya ke samping mobil. 
Sebenarnya Gavin juga curiga kalau pelakunya itu Reya, 


apalagi tadi ia memergoki Reya dari parkiran. Tapi Gavin 
tidak suka ikut campur, jadi ia memilih diam. Bukan 
urusannya juga. 


Reya menggerutu, berkomat kamit merutuki Alvaro yang 
masih saja memberondongnya dengan berbagai pertanyaan 
yang mengarah pada kejadian tadi. Memang susah kalau 
mau mengelabui Alvaro, dia terlalu peka dan Reya kesulitan 
berbohong di depannya. 


Reya memilih diam, enggan menggubkris Alvaro. Ia 
memainkan ponselnya, hingga sebuah pesan masuk 
mengalihkan perhatian Reya. la membukanya, Reya 
langsung melotot, bibirnya terkatup. 


Pesan itu berisi foto-foto dirinya yang tengah mengerjai 
motor Rika dan bu Siwi. Reya segera mengirimi pesan ke 
nomor tak dikenal itu, tak lama ia menerima balasan. Satu 
video ketika ia sedang mencopot ban motor bu Siwi dengan 
pesan bernada ancaman. 


"Gimana kalau video ini sampai ke bokap lo?" 


Reya menelan ludahnya kasar, wajahnya berubah pucat dan 
Gavin menyadari itu semua. la menolehkan kepalanya lalu 
bertanya, "Siapa?" 


Reya tersentak ketika mendengar suara Gavin, ia langsung 
menutup layar ponselnya. "Bukan siapa-siapa," jawab Reya. 


Gavin tak lagi bertanya, meski ia tahu kalau Reya tengah 
menyembunyikan sesuatu. Terlihat jelas dari perubahan 
ekspresi Reya saat menerima pesan barusan. 


Reya berjalan menuruni tangga, wajahnya tampak kusut 
karena memikirkan pengirim pesan tadi. Reya takut jika 
video tadi sampai ke papanya. Bukan tidak mungkin jika 
papanya akan murka dan menarik semua fasilitasnya. 


Bukan hanya fasilitas saja, Reya juga akan kehilangan 
kebebesannya ditambah hidupnya akan seperti di penjara. 
Karena sang papa akan mengurungnya, mengawasi setiap 
gerak gerak Reya. 


Sekarang saja Reya sudah seperti tahanan wajib lapor, ke 
mana-mana selalu di awasi. 


"Malam, kok anak papa cemberut si?" komentar Rey ketika 
melihat Reya yang baru datang. 


Reya tak menjawab, ia menarik kurus dan duduk. Reya 
kembali diam, sibuk dengan pikirannya sendiri sampai tak 
sadar jika tengah diperhatikan papanya. 


"Reya," panggil papanya. Reya masih diam, tatapannya 
tampak kosong. "Reya." Rey mengernyitkan dahi, tak 
biasanya Reya akan diam seperti ini. "REYANA." 


Reya tersentak ketika suara bariton papanya menyadarkan 
Reya dari lamunan singkat. "Iya, Pa." 


Rey menghela napas pendek, menatap sendu putri semata 
wayangnya. "Anak papa kenapa? Ada yang mengganggu 
pikiran kamu?" 


Reya menggeleng, memaksakan seulas senyum agar 
papanya tak curiga dan tidak perlu khawatir. "Gak ada kok, 
cuma lagi banyak PR aja. Kepala Reya pusing." 


"Makanya jangan main game sama tiktok mulu, belajar 
sebentar lagi kan tes tengah semester," sahut Ana yang 


baru saja keluar dari dapur membawa mangkuk berisi sayur. 


"Reya belajar kok Ma, tapi dalam mimpi," kata Reya, 
mengumbar senyum lebarnya. 


Ana mendengus, Raya selalu saja menyanggah ucapannya. 
Tak pernah mau menurut, Ana sampai lelah dan bingung 
bagaimana caranya membuat Reya mau belajar. Disuruh les 
saja dia malah kabur ke warnet. 


"Kalau gitu kamu bisa minta bantuan Gavin, dia pinter. Juara 
umum terus di sekolahnya yang lama, kamu gak keberatan 
kan Gavin?" 


Gavin yang sedang makan sampai tersedak, ia terbatuk- 
batuk. Beruntung Ana sigap memberikan minum 
kepadanya. 


"Pelan-pelan Vin." Ana mengelus punggung Gavin. 


"Makasih Tante," ucap Gavin setelah menormalkan 
tenggerokannya. 


"Gimana, mau kan?" ulang Rey masih dengan pertanyaan 
yang sama. 


Gavin tak langsung menjawab, jujur saja Gavin keberatan. 
Menjaga Reya saja sudah buat ia pusing kepala, apalagi 
kalau ditambah harus mengajari Reya. Yang ada Gavin bisa 
stres dan darah tinggi. 


"Papa apaan si? Reya gak mau, lagian Reya bisa belajar 
sendiri," tukas Reya, melirik sebal Gavin yang tengah 
menatap ke arahnya. 


"Reya, gak boleh gitu. Bener kata papa, mending kamu 
belajar sama Gavin aja," sahut Ana mendukung usul 


suaminya. 


"Gimana Vin, om harap kamu mau ajarin Reya. Tapi om gak 
maksa kok," ucap Rey. 


Reya mendengus, percuma saja Reya protes. Berdebat 
sampai ia ubanan sekali pun, papanya akan tetap dengan 
keputusannya dan pada akhirnya ia harus belajar bersama 
Gavin seperti sekarang. 


Gavin berulang kali menghela napas, kini ia terjebak dalam 
ruangan berdua dengan Reya. Cewek sinting yang membuat 
kepalanya serasa mau pecah. Sudah setengah jam berlalu 
dan Gavin hampir menyerah mengajari Reya yang terus 
membantah ucapannya. 


Jika bukan karena tidak enak menolak permintaan papa 
Reya, Gavin ogah mengajari Reya. Lihat saja, cewek itu 
bukannya mengerjakan PR-nya malah mencoret-coret 
sampul buku. 


Gavin mendengus, tak habis pikir dengan tingkah Reya 
yang seperti anak kecil. Bisa-bisanya Reya menggambar 
kumis pada gambar cinderela di sampul bukunya, bukan 
hanya itu dia juga menggambar tompel di pipi pangeran 
dan menghitamkan gigi cinderella dan pangeran. 


Benar-benar kurang kerjaan. 
"Reya," panggil Gavin. 


"Hm," gumam Reya tanpa mengalihkan pandangannya dari 
buku yang sedang ia coret-coret. 


"Lo niat ngerjain gak si?" Gavin berdecak, kesal karena 
waktunya terbuang sia-sia. 


"Gak," jawab Reya asal-asalan. "Lagian lo bawel banget si, 
PR-PR gue juga. Besok gue bisa nyontek punya Ichi, ngapain 
gue susah-susah mikir." Reya memekik karena Gavin tiba- 
tiba menyentil jidatnya. "Lo ...?" Reya mendelik, menatap 
sebal Gavin. 


"Pantes aja lo bego, PR aja nyontek," komentar Gavin. 


"Apa lo bilang, gue bego?" Emosi Reya seketika naik ke 
ubun-ubun, seandainya ada palu Thor di dekatnya mungkin 
Reya sudah memukulkannya ke kepala Gavin. 


"Bego. Lo tahu? Cewek bego gampang dimanfaatin cowok, 
kaya lo. Sampe diselingkuhin berkali-kali." Gavin tersenyum 
miring, seolah mengejek Reya. 


Reya mengepalkan tangannya, melayangkan pukulannya ke 
Gavin. Tapi dengan cepat Gavin menangkap kepalan tangan 
Reya. "Kenapa? Marah? Emang bener kan? Buktinya lo 
ngerjain soal beginian aja musti nyontek. Gue kasih tahu ya, 
cowok itu sukanya sama cewek pinter bukan yang o2n kaya 
lo." 


Reya menelan kedongkolannya, memang benar yang 
dikatakan Gavin. Cowok memang lebih suka cewek pintar, 
buktinya hampir semua cowok di sekolahnya menyukai 
Agnes anak kelas XII yang selalu jadi juara umum, 
saingannya Alvaro. 


Tapi tetap saja, Gavin tak seharusnya berkata seperti itu. 
Menyebalkan! Memangnya dia pikir, dia ganteng apa? 
Wajahnya aja kaya remahan goreng, sok-sokan ngatain 
dirinya bego. 

"Nyebelin lo!" Reya menarik tangannya dengan kasar. 


"Buruan kerjain makannya." 


Reya mendengus, tapi ia menurut kembali membuka buku 
PR-nya. Kepala Reya langsung pusing saat melihat angka- 
angka di buku, otaknya berteriak karena terlalu lelah 
berpikir. 


Reya benci matematika, terlalu rumit di mengerti dan sulit 
dipahami. Apalagi ketika harus menghapal rumus yang 
banyak, sementara kapasitas otaknya tidak memadai. 


"Ini salah," ucap Gavin menunjuk jawaban Reya nomor 
sepuluh. 


"Bodo, kepala gue pusing. Dari tadi salah mulu yang bener 
gimana?" gerutu Reya. 


Reya benar-benar frustasi dengan soal matematika yang 
diberikan si botak. Soal yang sangat sulit dicerna oleh 
otaknya yang kecil. Maklum otak Reya pentium III. 


"Caranya gini." Reya terkesiap ketika tangannya ditarik 
Gavin. "Negatif ketemu negatif hasilnya positif, kalau 
negatif ketemu positif hasilnya negatif. Jadi yang ini 
hasilnya negatif." 


Reya tak mendengarkan penjelasan Gavin, ia justru 
memandangi wajah Gavin yang berada di dekatnya. Entah 
kenapa dia tampak mempesona. 


Ganteng. 
"Lo dengerin gue gak si?" 


Reya tersentak, ia gelagapan dan langsung menundukkan 
kepalanya karena kepergok Gavin. "Denger kok, yang ini 
ketemu ini haslinya negatif terus yang ini hasilnya positif 
kan?" 


Dalam hati Reya merutuki dirinya sendiri, bisa-bisanya ia 
malah terpesona. Bahkan ia sempat berpikir kalau Gavin 
ternyata ganteng juga. 


"Kebalik oon." Gavin menyentil kening Reya, membuat 
cewek itu memekik. 


"Gavin sakit," rengeknya. 
"Bodo, udah buruan kerjain lagi sampai bener." 


Reya mencebikkan bibirnya, dalam hati merutuk Gavin, 
menyumpah serapah cowok itu. Tangan dan otaknya bekerja 
keras mengerjakan PR matematika yang cukup banyak. 


Setelah selesai Gavin kembali ke kamarnya, sementara Reya 
membereskan buku-bukunya. Waktu sudah menunjukkan 
pukul sepuluh, Reya sudah bersiap untuk tidur ketika lampu 
kamarnya tiba-tiba mati. Reya yang takut gelap seketika 
menjerit, ditambah suara kencang dari kaca jendelanya 
yang pecah akibat dilempar sesuatu. 


Reya panik, ia ketakutan setengah mati saat melihat 
sekelebatan orang melintas di balkon. Tanpa sadar Reya 
meneriakkan satu nama yang terlintas di pikirannya. 


"Gavin!!" 


Garing banget, sorry ya tiba-tiba gabut. Wkwkw, aku 
nulis ini dari jam 6,ampe bolak balik aku rubah, 
karena tiba-tiba males nulis tapi udah nawarin mau 
update haha jadi gak enak kalau gak jadi update 


Dari sini mulai memasuki konflik, mungkin lucu- 
lucuannya bakal berkurang ya. Kan gak seru lagi 
serius " Tiba-tiba malah ngelawak. 


Jangan lupa vote sama komennya ya. 


Koreksi typo, ini ngantuk banget soalnya jd gak 
revisi dulu. 


Voldemort 


Ketakutan hanya akan membuatmu mati secara 
perlahan, lawan rasa takutmu. Tunjukkan pada 
dunia, jika kamu baik-baik saja. Meski hatimu tidak 
sedang baik-baik saja. 


-Reyana S- 


Gavin baru saja akan mengerjakan tugas sekolahnya, ketika 
listrik tiba-tiba padam. Setelah itu terdengar suara jeritan 
dari kamar sebelah---kamar Reya. 


Gavin yang panik refleks beranjak berdiri, bahkan ia sampai 
tak memperhatikan jalannya dalam keadaan gelap. 


"Aarrrgh!" erang Gavin, meringis kesakitan karena kakinya 
menabrak sudut bagian bawah ranjang. 


"Gavin!!!" Teriakan Reya kembali terdengar. 


Dengan langkah pincang, Gavin berjalan ke kamar Reya. la 
mengumpat saat akan masuk, tapi pintunya di kunci dari 
dalam. 


"Reya, buka!" teriak Gavin, menggedor pintu kamar Reya. 
Tak ada sahutan kecuali tangisan yang semakin kencang. 
"Reya, buka. Ini gue, Gavin." 


Gavin tak bisa diam saja menunggu, karena tidak ada 
tanda-tanda Reya akan membukakan pintu. Maka terpaksa 
Gavin mendobrak pintu kamar Reya, padahal kakinya masih 
terasa ngilu. 


"Reya!" pekik Gavin. Meski keadaan gelap, ia bisa melihat 
Reya meringkuk di bawah. Tubuh Reya terkena pantulan 


cahaya dari luar, lalu Gavin melihat ke jendela yang terbuka 
lebar. 


"Gavin," lirih Reya, mengangkat wajahnya saat mendengar 
suara Gavin memanggilnya. 


"Lo gak papa?" tanya Gavin, memegang kedua bahu Reya 
yang bergetar. 


Tanpa Gavin duga, Reya justru langsung memeluknya. Dia 
kembali menangis, semakin lantang. Pelukannya pun 
semakin erat. Gavin hanya diam, tak tahu harus bereaksi 
seperti apa. Ditambah degup jantungnya yang tiba-tiba 
berdetak kencang, membuatnya bingung dengan reaksi 
tubuhnya sendiri. 


"Reya | HI 


Gavin tersentak ketika suara Ana terdengar, ia refleks 
melepas pelukan Reya. Gavin menoleh ke belakang, sorotan 
cahaya dari senter menyilaukan mata. 


"Reya, kamu gak papa?" tanya Ana, ia terlihat sangat 
khawatir. Ana tahu jika putrinya takut gelap, sama seperti 
dirinya yang phobia gelap. 


"Mama, takut," cicit Reya. 


"Tenang, ada mama di sini. Kamu aman." Ana mengusap 
kepala Reya yang berada dalam dekapannya, berusaha 
menenangkan Reya yang masih ketakutan. 


Tak lama listrik kembali menyala, bertepatan dengan Rey 
yang masuk ke kamar Reya. "Apa semuanya baik-baik saja?" 
tanyanya. 


Gavin mengangguk, begitu pun Ana. Tapi tidak dengan 
Reya yang langsung berteriak sambil menunjuk ke arah 
jendela. 


"Di sana, ada voldemort Pa!" 


Gavin nyaris saja tertawa, ia tak habis pikir dengan apa 
yang diucapkan Reya. Voldemort? Ayolah, itu hanya ada di 
film Harry Potter, Mana mungkin ada di dunia nyata, 
mustahil. 


Apa Reya tadi sedang bermimpi? 


Tapi melihat kaca jendela yang pecah, itu jelas bukan 
mimpi. Tapi juga bukan Vodelmort pelakunya. 


"Vodelmort?" beo Rey. Wajahnya jelas nampak kebingungan. 
Semua orang yang mendengar pun akan bingung dan 
heran. 


Reya mengangguk, ia kembali menunjuk ke jendela. "Di 
sana, dia berjalan di sana. Jubah hitamnya menyapu lantai, 
tudungnya tampak menyeramkan dengan wajah yang 
gelap," terang Reya, mendeskripsikan sosok yang dilihatnya 
tadi. 


Rey berjalan ke dekat jendela, pecahan kaca berserakan di 
lantai. Rey berjongkok, ketika netranya melihat gumpalan 
kertas. la membukanya, ternyata di dalamnya ada batu. Rey 
menatap keluar balkon, ia yakin seseorang dengan sengaja 
melempar batu ini. 


Tapi siapa? 


Rey melebarkan kertas kusut yang membalut batu tadi, 
betapa terkejutnya ia saat melihat tulisan berwarna merah 
di kertas. 


"Kamu selanjutnya!!!" 


Rey mengeraskan rahangnya, mengepalkan tangan, 
meremas kertas itu sampai tak berbentuk. Kali ini Rey tidak 
bisa tinggal diam, ia melirik Reya yang masih ketakutan 
memeluk Ana. 


Berengsek! 


Rey berjanji akan menghancurkan orang yang berani 
mengusik keluarganya. Ingatkan Rey untuk mencincang 
tubuhnya dan memasukkannya ke dalam indomie. 


Reya terbangun, usapan lembut di kepala mengusiknya. 
Reya perlahan membuka mata, hal pertama yang ia lihat 
sosok tampan yang sedang tersenyum padanya. 


"Papa," gumam Reya. 
"Selamat pagi," sapa Rey yang duduk di tepi ranjang. 


Reya menggeliat, mengedarkan pandangan pada 
sekelilingnya. Ini bukan kamarnya, tapi kamar orangtuanya. 
Apa semalam ia tidur di sini? Reya menolehkan kepala ke 
samping, menatap papanya dengan bingung. 


"Kamu udah mendingan? Kalau belum, gak usah sekolah. 
Nanti papa izinin ke wali kelas kamu," ucap Rey, mengelus 
rambut Reya. 


"Reya gak papa kok," kata Reya, ia merubah posisinya jadi 
duduk menghadap papanya. "Papa semalem tidur di mana?" 
tanyanya. 


"Di kamar tamu," jawab Rey. 


Reya menghela napas pendek, wajahnya tertunduk lesu. 
"Maaf," gumam Reya. 


"Hei, kok minta maaf si. Kan anak papa yang manis, imut, 
manja ini gak salah apa-apa." Rey mencubit pipi Reya 
saking gemasnya. 


"Aww ... sakit," rengek Reya, memanyunkan bibirnya ke 
depan. la mengusap pipi yang baru saja dicubit papanya. 


"Abis gemes, pipi Eaaa kaya squishy." 


Reya mendengus, mendengarnya. "Reya, bukan anak kecil 
lagi Papa," tukasnya. 


Rey menggelengkan kepala. "Tidak, kamu itu tetep anak 
kecil buat papa. Selamanya kamu itu putri kecil kesayangan 
papa." Rey menangkup pipi Reya, sampai bibir Reya 
monyong ke depan----seperti mulut ikan koi. 


"Isssh, sakit." Reya menarik tangan papanya dari pipi. la 
memberengut kesal, memegangi pipinya yang panas akibat 
ulah sang papa yang geregetan padanya. "Papa ngeselin!" 


Rey terkekeh, senang melihat wajah Reya saat cemberut. 
Terlihat imut seperti Ana dulu. Rey beranjak berdiri, lalu 
mengacak-ngacak rambut Reya. 


"Mandi gih, kamu bau asem." 


"Papa!" hardik Reya, papanya benar-benar memancing 
emosi Reya. 


Rey tertawa terbahak-bahak, puas membuat Reya jengkel 
sampai meledak-ledak. la segera kabur sebelum bantal itu 
melayang ke arahnya. Anak gadisnya memang bar-bar. 


"Dasar Papa gak ada ahlak!" gerutu Reya, ia mengatur 
napasnya, mengontrol emosi yang siap membeludak gara- 
gara kelakuan papanya. 


"Mandi, pake sabun. Jangan mandi bebek." Tiba-tiba 
papanya menyembulkan kepala di pintu, hal itu kembali 
menyulut kekesalan Reya. Dengan gerakan cepat Reya 
melemparkan bantal ke arah papanya. 


"Wlek, gak kena." Papanya menjulurkan lidah dan segera 
kabur saat mata Reya melotot hampir keluar. 


"Papa ngeselin!!!" 


Teriakan Reya terdengar lantang sampai bawah, Rey 
cekikikan, tak kuasa menahan tawa. Sudah lama Rey tak 
menggoda Reya seperti itu, selama ini ia terlalu sibuk 
dengan pekerjaan. Bahkan ia merasa waktu begitu cepat 
berlalu, kini putrinya sudah beranjak dewasa. Reya tak lagi 
sama seperti Eaaa waktu berusia lima tahun, yang akan 
menangis ketika Rey iseng menjahilinya. Sementara 
sekarang, Reya dewasa sudah bisa membalas saat ia iseng 
menggodanya. 


"Papa tuh seneng banget bikin Reya teriak-teriak kaya 
Tarzan," komentar Ana yang sedang menyiapkan sarapan. 


"Gak papa, gemes aja kalo bikin Reya kesel. Reaksinya sama 
kaya kamu dulu, imut." Rey mencubit pipi Ana. 


Ana mendengus geli. Walau sudah bersama selama belasan 
tahun, nyatanya Rey masih saja seperti Rey yang dulu. Hobi 
ceplas-ceplos. 


"Papa, malu sama Gavin." 


Rey terkekeh, ia baru menyadari kehadiran Gavin di meja 
makan. "Eh, ada Gavin. Gimana, masih kuat ngadepin 
Reya?" 


Gak! teriak Gavin dalam hati, tapi tentu saja ia tak akan 
merealisasikannya. "Masih, Om. Stok sabar Gavin masih 
banyak kok," jawab Gavin, mengulas senyum tipis. 


"Bagus, sepertinya tugas kamu kedepannya akan semakin 
berat," ujar Rey, matanya kini beralih pada ipad di tangan. 
la mengecek beberapa email yang masuk. 


"Maksud Om?" Gavin tak paham dengan perkataan Rey. 
Semakin berat? Apa itu artinya, beban Gavin akan 
bertambah dan kemungkinan ia gila akan semakin cepat 
terjadi? 


"Kamu sudah lihat kejadian semalam kan?" Gavin 
mengangguk, tapi ia masih belum paham. Apa 
hubungannya dengan tugasnya menjaga Reya. "Orang- 
orang itu sudah berani terang-terangan mencelakai Reya, 
tidak menutup kemungkinan mereka akan kembali 
melakukannya dan bisa saja itu terjadi di sekolah." 


Gavin mengernyitkan dahi, sejujurnya ia belum sepenuhnya 
paham. Apa yang semalam semacam teror? Gavin pikir itu 
hanya kerjaan orang iseng atau perampok yang berniat 
membobol rumah Rey. 


"Om yakin dengan kemampuan bela diri yang kamu miliki, 
kamu pasti bisa menjaga Reya saat di sekolah atau pun 
waktu Reya di luar pengawasan om," lanjut Rey. 


"Baik Om," ucap Gavin, meski ia masih bingung. Tapi demi 
membalas budi baik Rey terhadap kedua orangtuanya, 
Gavin akan melakukan apa pun. Termasuk melindungi Reya 
dengan mengorbankan nyawanya sekali pun. 


Sepanjang perjalanan, Reya tampak biasa saja. la 
bersenandung mengikuti irama musik K-Pop yang tengah 
diputarnya. Matanya menatap keluar jendela, ia terlihat 
baik-baik saja seolah tak terjadi apa-apa. 


Gavin takjub dengan pertahanan diri Reya, dia sama sekali 
tak terlihat trauma sedikit pun. Mungkin jika cewek lain 
yang mengalami kejadian buruk seperti semalam, mereka 
pasti akan mengurung diri dan tak berani keluar. 


Mobil Gavin memasuki gerbang, warna merah mengkilap 
dari bodi mobilnya jadi pusat perhatian anak-anak. Mereka 
menatap takjub mobil Gavin. Jelas saja, mobil Gavin 
bukanlah mobil kaleng-kaleng. Mereka yang tahu akan 
dunia otomotif pasti paham seberapa mahal mobil itu, 
bahkan orang awam pun akan sepemikiran. 


"Re," panggil Gavin ketika Reya akan turun. 
"Apa?" Reya menoleh. 
"Ponsel." Gavin mengulurkan tangannya ke depan Reya. 


Reya mengerutkan keningnya, menatap uluran tangan 
Gavin lalu beralih ke wajah cowok itu. "Buat apaan?" 


"Kepo, udah buruan mana ponsel lo?" tuntut Gavin, 
memaksa Reya memberikan ponselnya. 


"Gak!" tukas Reya, enggan memberikan ponselnya. 


Gavin berdecak, tanpa Reya duga Gavin mengambil sendiri 
ponsel yang berada di saku bajunya. 


"Yaaaa!!!" teriak Reya, saking kagetnya. "Lo ..!" Mata Reya 
membulat sempurna siap menerkam Gavin. 


"Ini nomor gue, kalau lo ada apa-apa lo tekan panggilan 
cepat 1." Gavin memberikan ponsel Reya kembali. 


Reya mendengus, merebut ponselnya dengan kasar. Tanpa 
berkomentar ia langsung keluar, berjalan sambil 
menghentakkan kakinya. Terlihat jelas jika Reya sangat 
kesal. 


Gavin mendengus geli, melihat tingkah Reya yang tampak 
lucu di matanya. Namun dengan cepat ia menggelengkan 
kepalanya, menepis pemikirannya barusan. Reya sama 
sekali tidak lucu, dia menyebalkan dan menyusahkan! 


Gavin baru akan keluar ketika netranya tanpa sengaja 
melihat dompet kecil di jok samping. Gavin yakin itu milik 
Reya, ia mengambilnya dan segera keluar untuk 
mengembalikan ke Reya. 


Gavin menghela napas pendek, ia heran saat melewati 
koridor kelas X yang ramai. Anak-anak berkerumun 
memenuhi jalan, ia kesusahan untuk menerobos 
sekumpulan anak-anak itu. 


"Misi, misi." Gavin menghela napas pendek, ia akhirnya bisa 
terbebas dari kerumunan. 


Tapi belum selesai mengatur napas, Gavin dikejutkan 
dengan suara pekikan bersambut teriakan anak-anak di 
sekitarnya. Gavin menoleh ke dalam kelas mengikuti 
sumber suara. la melotot saat melihat seorang cewek 
tersungkur di lantai, darah segar mengalir dari hidungnya. 
Kemudian Gavin beralih menatap cewek yang berdiri di 
depan cewek itu, ia semakin terperanjat ketika melihat 
tangan cewek itu berlumuran darah. 


"Reya!" pekik Gavin. 

Hayo Reya ngapain, coba? Ada yang bisa tebak? 
Terus cewek yang hidungnya berdarah siapa? 
Yang dikira voldemort kira-kira siapa hayo? 

Apa yang bakal terjadi selanjutnya? 


Huh, jangan pusing ya kemungkinan ini bakal banyak 
teka-tekinya. Kalau yang udah baca target pasti 
tahu, aku suka bikin pembaca berpikir keras dan 
menebak-nebak 


Jangan lupa vote dan spam komen yang banyak biar 
rame gitu 


Spoiler bab selanjutnya, BONEKA. 


BONEKA APA YA Kira-kira? 


Boneka 


Manusia, hobi menghakimi tanpa mau mencari tahu 
kebenarannya. 


Reyana S 


Reya baru saja masuk ke kelasnya, ketika rambutnya tiba- 
tiba ditarik ke belakang. 


"Bitch!" 


"Aaaa ...!" pekik Reya, ia jelas terkejut. Reya menghempas 
tangan laknat yang menarik rambutnya, berbalik 
menghadap pelaku. "Lo gila ya?!" Mata Reya melotot saat 
tahu siapa yang berani menjambaknya. 


Rika! 


"Lo yang gila. Bitch!" sarkas Rika, emosinya memuncak 
sampai ke ubun-ubun. 


"Apa lo bilang? Bitch?" Reya jelas terpancing ketika dirinya 
disebut seperti itu, ia tak terima. Apalagi ini yang bilang 
Rika. "Wah, cari masalah lo?" Reya mendecih, tersenyum 
remeh. 


"Lo yang cari masalah, lo kan yang nyopot ban motor gue 
kemarin? Ngaku lo?!" Rika dengan berani mendorong bahu 
Reya, sampai Reya terdorong mundur. 


"Emang lo ada buktinya?" Reya menaikkan sebelah alisnya. 
"Lo tahu kalau menuduh tanpa bukti jatuhnya pitnes ... 
pitnah. Hoak!" 


"Alah, gak perlu bukti-buktian. Gue tahu, pasti lo kok 
pelakunya, siapa lagi? Emang ya susah kalau dasarnya bibit, 
bebet, bobotnya aja udah jelek. Kelakuannya kaya preman 
kampung!" 


"Maksud lo apa?" geram Reya, ia tak suka dengan arah 
pembicaraan Rika. Mengingatkannya pada oma Revina yang 
selalu menyinggung masalah bibit, bebet dan bobot. Maka 
ujung-ujungnya pasti ke latar belakang mamanya. 


"Kampungan tahu gak! Ya gak heran, kan nyokap lo emang 
dari kampung." Rika terkekeh, sengaja mengolok-olok latar 
belakang mamanya. "Dulunya aja cuma sekretaris 
sekretaris plus plus lagi." Mendengar kata plus-plus jelas 
mengundang spekulasi negatif, membuat orang-orang 
berasumsi yang tidak-tidak dan itulah yang kini tengah 
terjadi. 


Reya mengepalkan tangannya, mendengar teman- 
temannya saling berbisik. Bukan hanya teman sekelas, 
bahkan anak-anak dari kelas lain yang berkerumun di depan 
kelasnya pun ikut membicarakan sang mama. 


"Jaga mulut lo!" Reya menatap nyalang Rika. 


"Kenapa? Gak terima? Emang bener kan, nyokap lo dulu 
sekretaris ...." Rika memajukan wajahnya ke depan Reya, 
menyeringai lalu berkata, "Sekretaris plus-plus ...." 


Bugh! 


Suara pukulan, bersahutan dengan pekikan anak-anak. Rika 
tersungkur ke lantai, ia meringis menahan sakit di 
hidungnya. Rika menyeka  hidunya yang terus 
mengeluarkan darah segar. 


"Aaaaa!" jerit Rika, ia phobia darah. "Dasar ja*l*ng!" umpat 
Rika, ia menangis. 


Reya tak mampu lagi membendung amarahnya, emosinya 
meledak-ledak. Membuat Reya spontan ingin menerjang 
Rika, tapi Gavin datang dan langsung merengkuh tubuh 
Reya. 


"Lepas! Biarin gue habisin dia! Kalau perlu gue lempar dia 
ke neraka!" teriak Reya, ia terus memberontak. Namun 
cekalan tangan Gavin di lengannya terlalu kuat. 


"Reya, udah," tukas Gavin. 


"Lepas, biarin gue geprek tuh mulutnya!" Napas Reya 
memburu, emosinya meledak-ledak. "Lo boleh maki gue 
sepuas lo, tapi jangan pernah lo bawa-bawa nyokap gue!!!" 
teriak Reya, histeris. la terus meronta-ronta sampai Gavin 
kewalahan, beruntung teman-temannya Reya datang 
membantu. 


Reya membuang muka ke samping, enggan menatap bu 
Siwi yang duduk di depannya. Kini Reya berada di ruang BK, 
lebih tepatnya ia tengah di sidang karena kejadian tadi 


pagi. 


"Mau kamu apa si Reya? Bukannya baru kemarin ibu kasih 
kamu hukuman biar jera, tapi kali ini kenapa kamu buat 
ulah lagi? Yang kamu lakuin itu udah masuk tindakan 
kriminal!" Bu Siwi tampak geram, emosi yang ia tahan sejak 
tadi seketika membeludak. 


Tapi Reya sama sekali tak menggubris, ia justru memainkan 
jarinya. Matanya bergerak liar memperhatikan apa pun asal 
bisa mengalihkan perhatiannya dari ocehan bu Siwi. 


"Reya!" Bu Siwi menggebrak meja. "Kamu dengerin saya 
ngomong gak si?" Terdengar embusan napas kasar dari bu 
Siwi, karena Reya masih bungkam dan hanya meliriknya 
sekilas lalu kembali asyik dengan dunianya sendiri. 


Brak! 


Pintu ruang BK terbuka lebar, seorang pasutri datang 
dengan wajah tak bersahabat. Tak perlu bertanya, Reya tahu 
mereka orangtua Rika. Tadi bu Siwi memang menghubungi 
orangtuanya dan orangtua Rika. 


"Mana orangnya, mana yang berani pukul anak saya!" 


Reya memutar bola matanya, ia mengorek telinga saat suara 
cempreng itu masuk ke gendang telinganya. 


"Selamat siang Bu, mohon tenang dulu," kata Bu Siwi, 
menyambut dua orang itu. 


"Apa, tenang? Ibu suruh saya tenang, sementara anak saya 
masuk rumah sakit!" teriak wanita berpakaian glamor ala- 
ala sosialita. 


"Iya, Bu. Saya paham, tapi alangkah baiknya kalau kita 
bicarakan ini dengan kepala dingin," ucap bu Siwi, mencoba 
menenangkan mama Rika agar tak emosi. 


"Sudah lah Bu, gak perlu berbelit-belit. Mana anak yang 
pukul hidung anak saya sampai berdarah-darah, biar saya 
seret ke kantor polisi," tukas papa Rika. 


Reya mendecih, menertawakan dua pasangan di depannya. 
Emang anak sama orangtua sama saja, pikir Reya. Pantas 
saja Rika mulutnya lemes, turunan emaknya ternyata. 


"Apa dia?" Mama Rika menunjuk Reya, menatap nyalang 
seolah siap menerkam Reya saat ini juga. 


"Iya. Kita tunggu " Bu Siwi tercekat saat melihat mama Rika 
menerjang Reya tanpa diduga-duga. 


"Anak kurang ajar!" 


Reya refleks menghindar, ia berdiri saat mama Rika akan 
memukulnya. Sehingga mama Rika justru terjatuh, 
menghantam lantai setelah menabrak kursi yang tadi 
diduduki Reya. 


"Aaaarhgg!" erang mama Rika. Sekujur tubuhnya kesakitan. 
"Upps, gak kena," ejek Reya. 


Bu Siwi melotot, tak habis pikir dengan kelakuan Reya. Dia 
masih bisa-bisanya cengengesan dalam keadaan seperti ini. 
Padahal bu Siwi sejak tadi sudah keringat dingin, 
menghadapi orangtua Rika. Secara orangtua Rika 
merupakan orang terpandang, papa Rika seorang 
pengusaha tekstil dan mamanya memiliki butik terkenal 
langganan para artis. 


"Awas kamu!" teriak mama Rika saat dibantu suaminya 
untuk berdiri. "Saya pastikan kamu masuk penjara!" 


Reya mendecih, mengabaikannya. la bersandar di dinding, 
menatap ke pintu sembari bersiul. Tak ada raut ketakutan 
atau pun penyesalan di wajahnya, Reya terlihat sangat 
santai seolah tak terjadi apa-apa. 


"Bu Siwi, dengar baik-baik. Saya tidak akan pernah 
berdamai, saya akan tempuh jalur hukum," ucap papa Rika, 
melirik sinis Reya. 


"Benar, kita akan jebloskan anak kurang ajar itu ke 
penjara!" sahut mama Rika, emosinya masih menggebu- 
gebu. 


"Tapi, Pak, Bu. Kita bisa bicarakan ini terlebih dahulu, 
kebetulan orangtua Reya sebentar lagi datang ...." Bu Siwi 
menjeda ucapannya ketika suara ketukan pintu terdengar. 


"Selamat siang." Kepala sekolah masuk ke dalam, diikuti dua 
orang yang berjalan di belakangnya. 


"Papa, mama," cicit Reya, melihat orangtuanya datang. 


"Oh, jadi ini orangtuanya. Pantes, anak emang gak beda 
jauh sama orangtuanya." Mama Rika tersenyum sinis, 
melirik Ana dengan tatapan mencemooh. Penampilan Ana 
yang terlihat biasa saja hanya mengenakan dress selutut 
jelas semakin membuat mama Rika mencemoohnya. 


"Bu Siska," tegur bu Siwi. 


"Emang bener kan Bu, anak itu di mana-mana nurunin sifat 
orangtuanya. Didikan orangtuanya juga, kalo orangtuanya 
modelan kaya gitu si, gak heran anaknya kaya berandalan!" 


"Ngaca woy, ngaca. Anak sendiri aja belum becus urus, ini 
sok-sokan ngomentarin anak orang lain," celetuk Reya. 
Gemas sendiri mendengarkan ocehan mama Rika yang tak 
ada remnya. 


"Lihat! Gak punya sopan santun, gak ada ahlak!" Tunjuk 
mama Rika, menunjuk Reya yang masih bersandar di pintu. 
"Gara-gara anak kalian yang berandalan, anak saya masuk 
rumah sakit!" 


Reya mendecih. Padahal Rika cuma mimisan, pukulannya 
juga gak keras-keras banget. Tapi bu Siwi aja lebay pake 


dibawa ke rumah sakit segala. 


"Saya akan tanggung jawab Bu, semua biaya perawatan 
anak Ibu biar saya yang tanggung," ucap Rey. "Saya juga 
selaku papa Reya, saya minta maaf yang sebesar-besarnya 
atas kesalahan anak saya." 


"Papa!" hardik Reya, ia tak suka melihat papanya meminta 
maaf. "Reya gak salah, Papa gak perlu minta maaf." 


"Reya," tegur Ana, tapi Reya mengabaikannya. 


Mama Rika mendecih. "Susah ya, kalau emang udah 
didikannya salah. Sama orangtua sendiri aja gak punya 
sopan santun, emang turunannya " 


"Shut up!" bentak Reya, matanya menatap tajam mama 
Rika. Kedua tangannya terkepal erat. Semua orang terdiam. 
"Apa Anda pikir, Anda sudah benar mendidik Rika? Jika 
didikan orangtuanya benar, maka Rika tidak akan 
mendapatkan pukulan macam itu!" 


"Reya!" tegur Rey dengan suara lantang. 


Reya mendecih. Hatinya tiba-tiba nyeri dibentak papanya 
seperti itu, ini kali pertama papanya berbicara selantang itu 
padanya. 


"Kalian hanya menghakimi saya karena saya membuat Rika 
terluka, padahal dia cuma luka fisik yang akan sembuh saat 
mendapat perawatan. Tapi bagaimana dengan saya?" tukas 
Reya, suaranya bergetar, matanya berkaca-kaca. "Harusnya 
kalian lebih mendidik mulut anak kalian, masih untung saya 
cuma menonjok hidungnya. Bisa kalian bayangkan jika saya 
mengkoyak mulut anak Anda?" Setelah mengucapkan hal 
itu, Reya langsung pergi. 


Reya berlari menaiki tangga, menuju rooftop, tempat di 
mana tak ada seorang pun yang akan menghakimi dirinya. 


"Aaaaaa ...." teriak Reya saat tiba di atas. "Aaaaa ...!" Napas 
Reya terengah, air matanya jatuh membasahi pipi. Reya 
segera menyekanya, ia tak ingin terlihat cengeng. 


"Kenapa si semua orang gak mau mengerti? Kenapa mereka 
cuma bisa menghakimi? Papa juga, kenapa dia tidak tanya 
dulu sama gue? Kenapa papa malah langsung minta maaf? 
Aaarggg, ngeselin!" Reya menendang kaleng yang ada di 
depannya. 


"Aaaaw!" Reya terkesiap, ia segera berbalik dan terkejut 
melihat Gavin berdiri di dekat pintu. 


"Gavin!" pekik Reya. 


Gavin meringis, mengusap kepalanya yang terkena kaleng. 
la berjalan mendekat ke Reya. 


"Ngapain lo ke sini?" tukas Reya, memalingkan wajahnya. 
Memasang wajah jutek. 


Gavin tak menjawab, ia berdiri di samping Reya. Gavin 
merogoh sesuatu dari saku celananya. "Buat lo." Gavin 
menyodorkan boneka kelinci berukuran kecil ke Reya, tanpa 
mengalihkan pandangannya. 


"Boneka?" beo Reya. Menatap boneka kelinci berwarna putih 
dengan dress pink dan pita berwarna senada di telinganya. 
"Gak ah," tolak Reya, ia tidak suka boneka. Reya bukan Sevi 
yang akan berjingkrak kegirangan saat mendapat boneka, 
Reya justru geli melihat boneka. 


"Kenapa?" Gavin menoleh, menatap Reya, heran. Biasanya 
cewek suka boneka, tapi kenapa Reya malah menolak? 


"Gue gak suka boneka," jawabnya. Memalingkan wajahnya 
ke depan. 


"Oh, gue gak suruh lo buat suka kok." 


"Terus?" Reya mengalihkan perhatiannya ke Gavin yang 
tengah menatapnya. 


"Buat pelampiasan lo." Gavin meraih tangan Reya dan 
menggenggamkan boneka tadi di tangannya. 


"Hah?" Reya bingung dengan maksud Gavin. Pelampiasan? 
Pelampiasan apa? 


"Kalau lo lagi emosi atau kesel sama orang lain, lo pegang 
boneka ini seerat mungkin. Lo lampiasin semua emosi dan 
kekesan lo sama boneka ini, anggep aja boneka ini orang 
yang lo benci," terang Gavin. "Jangan pernah gunain tangan 
lo buat ngelampiasin emosi lo ke orang lain, jangan bikin 
tangan lo terluka sia-sia." Gavin mengusap jemari Reya 
yang tadi ia gunakan untuk menonjok Rika. 


Reya terkesiap, terpesona bagai tersihir oleh kata-kata 
Gavin barusan. Reya terpaku, matanya menatap takjub 
Gavin. 


Ya Allah, mau satu yang kaya gini. Boleh? 

Jadi Reya tindakan Reya salah atau benar? 
Satu kata buat Gavin? 

Rika? 

Emaknya Rika? 

Kira-kira Reya bakal dihukum gak ya? 


Jangan lupa vote dan spam komen yang banyak 


pawang 


Salah itu wajar, kamu hanya perlu mengakui dan 
minta maaf. Belajar dari kesalahan, berusaha untuk 
tidak mengulanginya kembali. 


-Gavin- 


Reya mengurung diri di kamar, ia duduk bersandar di atas 
ranjang, memeluk kakinya dan meletakkan dagu di atas 
lutut. Sejak tadi Reya hanya diam, memandangi boneka 
kelinci di tangannya. 


Ucapan Gavin di rooftop terus terngiang di telinganya, 
berputar-putar memenuhi isi kepalanya, seperti kaset rusak. 


"Salah itu wajar, lo cukup ngaku, minta maaf terus belajar 
buat gak ngulangin lagi." 


Mungkin dari kesekian juta umat manusia, hanya Gavin 
yang mengatakan jika salah itu wajar. Kata Gavin kesalahan 
itu sebuah proses pembelajaran diri untuk suatu perubahan 
yang lebih baik. Reya mendecih, mendengus geli mengingat 
kata-kata bijak yang keluar dari mulut Gavin. 


Tapi bagi semua orang, apa yang Reya lakukan bukanlah 
sebuah kewajaran. Mereka mengkategorikan tindakan Reya 
itu bentuk kurang ajar, kurang didikan, kenakalan remaja. 
Bahkan Reya sering dicap sampah sekolah. Minim prestasi, 
biang onar dan hanya membuat malu sekolahan. 


"Apa gue salah?" gumamnya, memainkan boneka kelinci 
pemberian Gavin. 


Jelas salah! 


Jawaban dalam dirinya, Reya menyadari kalau tindakannya 
salah. Tapi bukankah tidak akan ada asap jika tidak ada api? 
Seandainya Rika tidak mengatai mamanya yang tidak-tidak, 
Reya juga tidak akan bertindak sejauh itu. Padahal Reya 
sedang tidak ingin mencari masalah pagi tadi, tapi Rika 
justru memercikkan api di atas tubuhnya yang berlumuran 
bensin. Alhasil, emosinya meledak-ledak tak terkendali. 


Suara dering ponsel mengalihkan perhatiannya, Reya 
melirik ke ponsel yang ada di sampingnya. Layarnya terus 
berkedip, menampilkan nama Ichi. Sejak tadi teman- 
temannya silih berganti menghubungi Reya, tapi tak ada 
satu pun yang Reya angkat. la juga bolos, beruntung Gavin 
mau mengantarkannya pulang. Meski pada akhirnya cowok 
itu balik lagi ke sekolah dan tinggal dirinya sendiri di rumah. 


Reya menghela napas lelah, ponselnya kembali redup tapi 
tak berselang lama menyala lagi, kali ini nama Mail yang 
muncul di layar. Mereka pasti sangat mengkhawatirkannya, 
tapi Reya sedang tidak ingin diganggu. Reya mengambil 
ponselnya dan mematikannya. 


Reya menatap kembali boneka kelinci di tangannya. "Mulai 
sekarang lo temen gue, lo yang akan dengerin setiap keluh 
kesah gue, lo juga yang akan jadi tuas pengendali saat gue 
emosi, jadi lo harus tangguh karena gue akan meremas- 
remas lo kaya gini." Reya meremas bonekanya, 
memperagakan seperti ucapannya barusan. Reya tertawa, 
entah apa yang lucu, ia sedikit lebih baik setelah 
melampiaskan semuanya pada boneka kelinci. 


"Lo harus punya nama, gue kasih nama siapa ya?" Reya 
tampak berpikir sejenak, hingga sebuah nama melintas di 
pikirannya. "Ah, gimana kalau Ecan. Eaaa cantik." Reya 
tersenyum lebar. "Mulai sekarang nama lo Ecan, oke." 


Suara ketukan di pintu kamar mengalihkan perhatian Reya, 
namun ia hanya melihat sekilas ke arah pintu lalu kembali 
mengacuhkannya. Terdengar suara Ana memanggil, tapi 
Reya sama sekali tidak menyahut. 


"Reya, buka pintunya sayang. Makan dulu yuk, kamu dari 
siang belum makan." Bersamaan dengan suara Ana, perut 
Reya berbunyi. 


Reya meringis, memegangi perutnya. la berusaha 
menahannya, Reya harus kuat. Sehari gak makan, gak bakal 
bikin ia mati. Reya memilih tidur, menggelung dirinya di 
bawah selimut. 


Ana melihat jam dinding, sudah menunjukkan pukul tujuh 
malam dan Reya masih belum mau keluar dari kamarnya. 
Ana sudah bolak-balik ke kamarnya, tapi tak membuahkan 
hasil. Sejak pulang dari sekolah Reya mengunci diri di dalam 
kamar. Ana tahu Reya pasti kecewa dengan tindakannya 
dan Rey yang seolah tak mau mendengarkannya. 


Kebenarannya sudah terbongkar, beruntung kepala sekolah 
tidak gegabah mengambil tindakan. Dia sudah mencari tahu 
dulu, sehingga saat proses mediasi kepala sekolah bisa 
menunjukkan video amatir yang direkam oleh salah satu 
siswa. 


Ana cukup prihatin, ia juga sedih. Bagaimana bisa, anak 
umur enam belas tahun tapi mulutnya sudah setajam belati. 
Ana tidak bisa sepenuhnya menyalahkan tindakan Reya, 
jika dirinya berada di posisi Reya, Ana yakin ia akan 
melakukan hal yang sama. Meski itu semua salah. 


"Belum mau keluar juga?" 


Suara Rey menyadarkan Ana dari lamunannya, ia 
mengangkat wajah melihat ke arah Rey yang baru saja 


duduk di dekatnya. Ana menggelengkan kepalanya sebagai 
jawaban. 


Terdengar helaan napas berat Rey, ia merasa bersalah dan 
juga menyesal sudah membentak Reya tadi. Rey terlalu 
kalud, ia tak bisa berpikir jernih saat itu. Rey hanya ingin 
menyelamatkan Reya agar proses mediasi berjalan lancar, 
tapi ia lupa melindungi perasaan Reya yang rapuh. 


"Maaf," lirih Rey. "Harusnya tadi aku gak gegabah bentak 
Reya." 


"Minta maaf sama Reya, bukan sama aku," balas Ana, ia 
beranjak berdiri lalu pergi ke kamarnya. Sama halnya 
dengan Reya, Ana juga kecewa sama sikap Rey tadi. 


"Ana, mau ke mana?" panggil Rey, tapi Ana 
mengabaikannya. "Kita makan ...." Rey pun beranjak berdiri, 
ia menyusul Ana. 


Mereka tidak sadar jika sedari tadi ada Gavin di meja 
makan, ia melihat semuanya. Gavin menatap hampa meja 
makan, padahal baru kemarin ia merasakan kembali 
kehangatan tapi sekarang lagi-lagi ia sendirian. 


Reya berguling ke sana-sini, perutnya terasa sakit, perih 
melilit. la sangat lapar, tapi Reya kan lagi marah. Reya 
memaksakan matanya terpejam, lebih baik ia tidur lagi. 
Baru saja memejamkan mata, suara gubrak seperti sesuatu 
yang terjatuh membuat Reya seketika membuka mata. 


Reya bangun dan melihat ke arah balkon. la bergidik, 
memeluk bantal. Reya masih trauma dengan kejadian 
kemarin, ia takut jika voldemort datang lagi. Sekelebatan 
bayangan membuat Reya panik, ia membungkam mulutnya 
agar tidak berteriak. 


Astaga, voldemort! 


Bagaimana ini? Reya bingung, ia tidak tahu mantra-mantra 
sihir, bagaimana ia akan melawan voldemort? Yang Reya 
tahu hanya ajian jaran goyang, yang sering dinyanyikan 
mba-mba kantin. Iya, itu emang bukan mantra, tapi lirik 
lagu koplo. 


Suara gedoran di pintu kaca membuat Reya terkesiap, ia 
menyembunyikan diri di dalam selimut. Reya merapalkan 
segala macam doa, dari doa makan sampai doa tidur. Tapi 
suara gedoran malah semakin kencang. 


"Voldemortnya ngamuk, pasti kepanasan," cicit Reya. 
"Reya." 


Reya membuka selimutnya, ketika mendengar suara yang 
sangat familiar. Suara yang akhir-akhir ini sering ia dengar. 
Suara itu kembali terdengar memanggilnya. 


"Reya, buka." Berbarengan dengan suara ketukan pintu 
penghubung balkon. 


Reya menoleh, ia melihat bayangan seseorang berdiri di 
depan pintu tapi bayangan itu berbeda dari yang kemarin. 


"Reya, buka. Ini gue, Gavin." 
Gavin! 


Reya langsung turun dari kasur, berlari ke pintu dan 
membukanya. Alangkah terkejutnya Reya mendapati Gavin 
berdiri di depan pintu, menatapnya dengan datar. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Reya. 


Gavin tak menjawab, ia hanya menunjukkan paper bag di 
tangannya. 


"Gue gak laper," tukas Reya, ia sudah akan berbalik tapi 
Gavin menarik pergelangan tangannya. "Aaa!" pekik Reya, 
ia melotot karena nyaris menabrak dada Gavin. Tapi posisi 
sedekat ini justru membuat jantung Reya berdetak tak 
karuan, Lama-lama ia bisa kena penyakit jantung kalau 
seperti ini terus. "Lo ..!" Reya terkesiap saat Gavin 
menariknya keluar ke balkon. 


"Duduk, temenin gue makan. Gue gak suka makan sendiri," 
ucap Gavin, melepaskan pegangannya lalu duduk. 


"Gue bilang gue gak laper," kata Reya, meski ia menurut 
duduk di bawah. 


"Lo masih inget kan ancaman gue terakhir kali waktu lo 
nolak buat makan." Gavin menatap Reya, tatapannya seolah 
mengancam Reya. 


Reya bergidik, ia jelas masih ingat. Reya bahkan tak bisa 
melupakannya, membuat ia frustasi setiap mengingatnya. 
Reya menghela napas, ia terpaksa menuruti perintah Gavin. 
Dalam hati Reya menyumpah serapah Gavin, mengutuknya 
dengan segala macam kutukan. Contohnya dikutuk jadi 
kodok, tapi sayangnya Gavin terlalu tampan untuk jadi 
kodok. 


"Makan," suruh Gavin. 


Reya mendengus, kali ini ia tidak menolak. Perutnya sudah 
meronta-ronta minta asupan, cacing-cacing di perutnya 
sudah demo anarkis sejak tadi. Reya makan dalam diam, 
begitu pun Gavin. Hanya ada suara dentingan sendok. 


"Kenyang?" tanya Gavin setelah keduanya selesai makan. 


Reya mengangguk, ie mengusap perutnya. 
"Kalau laper makan, gak usah ditahan-tahan." 


Reya mendengus, ia mengabaikan Gavin. Hening, keduanya 
saling diam dengan pikirannya sendiri. Hingga suara Gavin 
memecahkan keheningan. 


"Bau dah," celetuk Gavin. "Lo nyium bau-bau gak enak gitu 
gak si?" Reya menoleh, menggelengkan kepalanya. 


"Bau apaan? Gak bau kok," jawab Reya. 


Gavin mengendus-endus, lalu mendekat ke Reya. Ia 
berhenti tepat di depan wajah Reya. 


"Why?" Reya melotot, ia tampak gugup. Lagi-lagi 
jantungnya berdetak tak karuan, seperti bom yang sebentar 
lagi akan meledak. Tatapan mata Gavin membuatnya salah 
tingkah. "Why? Why, why, why?" Reya gelagapan karena 
Gavin semakin mendekat, memangkas jarak yang semakin 
tipis. 


Astaga! Demi dewa dewi di laut bikini buthom. Gavin 
kesurupan apaan si? Kenapa aneh gini? Batin Reya menjerit- 
jerit karena tak tahan lagi, ia memejamkan mata. 


Reya pikir Gavin akan menciumnya, tapi tak terjadi apa pun. 
Akhrinya Reya membuka kembali matanya, Reya tertegun 
karena Gavin masih ada di depannya seperti tadi. Cowok itu 
mendengus geli, menahan tawa sebelum menghancurkan 
harga diri Reya. 


"Lo belum mandi ya? Pantes bau asem," ucap Gavin. 


What? 


Mata Reya berkedut, emosinya seketika mencuat ke ubun- 
ubun. "GAVIN NGESELINN!!!" 


Reya melotot karena Gavin langsung kabur, dia turun 
menggunakan tangga. Dan kalian mau tahu apa yang cowok 
itu lakukan selanjutnya, dia menjulurkan lidahnya sengaja 
mengejek Reya. 


"Yaaaa!! Gaviiiin!!!" teriak Reya. Malam itu suara Reya 
terdengar begitu lantang. 


Tanpa mereka sadari ada Ana dan Rey yang mendengar 
percakapan mereka, karena sejak tadi keduanya berada di 
balkon tepat di atas kamar Reya. 


"Aku bilang juga apa, Gavin tuh bisa diandelin buat jadi 
pawangnya Reya," ucap Rey, mengusap bahu Ana yang 
sejak tadi tampak gusar memikirkan Reya. 


Ana mengangguk, tersenyum tipis. "Aku harap Gavin juga 
bisa merubah Reya." 


"Pasti," sahut Rey. "Masuk yuk, nanti kamu sakit." Rey 
merengkuh bahu Ana, membawanya masuk ke dalam. 


Jadi sejauh ini udah bisa tebak karakter Gavin kaya 
gimana? 


Reya omes ya, 


Aku update hari ini kemungkinan dua, tiga hari ke 
depan gak bisa update. Gak tau kalau khilaf soalnya 
banyak banget yang musti aku kerjain buat ngejar 
deadline. (Padahal pengangguran ) 


Tapi aku punya kabar baik buat kalian semua, kalau 
mamaknya Reya bakal ada versi cetaknya. 


Siapa yang mau meluk Ana sama Rey, jangan lupa 
nabung dari sekarang buat ikutan PO-nya. 


Bedanya sama di apa? 


Banyak yang akan aku revisi, makanya aku bilang 
tiga hari ke depan aku bakal sibuk . Versi buku ada 
extra partnya, bocoran dikit nanti di versi buku ada 
bagian nyeritain Ana sama Rey setelah nikah, terus 
kecilnya Reya. Penasaran dong gimana kecilnya 
Reya, 


Jadi buat kalian yang suka sama cerita sekretaris--- 
jangan lupa buat beli versi cetaknya nanti berharap 
setelah itu Sean juga ikutan naik cetak. 


Gak sabar mau meluk pak Rey, mau aku ke kepin. 


Skors 
Haloooo kangen gak 
Gak juga gk papa, 


Akhirnya aku udah selesai ngerevisi sekretaris ++ 
dan buat 2 extra partnya. Jadi untuk yang versi cetak 
ada extra partnya. Spoiler aja, extra partnya 
nyeritain proses lahiran Ana dan kelakuan Reya 
waktu kecil. 


Abis ini aku akan usahain update rutin tapi gak tiap 
hari, karena musti lanjutin yang coffe in love juga 
dan mau revisi Dear mantan sekalian buat extra 
partnya, tapi gak aku publish di . Tungguin versi 
cetaknya aja ya jangan lupa buat ikutan PO-nya 


Sengaja nulis Cuap-cuapnya di awal, kalau di 
belakang kadang suka gak dibaca kan aku sedih 


Jangan lupa vote dan komennya, biar aku semangat 
buat terus lanjutin cerita ini sampai tamat. Semoga 
gak mangkrak ditengah jalan 


Happy reading. 


Terkadang kamu tidak bisa membedakan antara 
menikmati masa muda dan menghancurkan masa 
depan. 


Gavin P 


Reya terbangun ketika ponselnya terus berbunyi, namun ia 
enggan membuka matanya yang masih terpejam. Reya 
menggapai-gapai ponsel di atas nakas, kemudian 
mendekatkannya ke telinga. 


"Halo." Suaranya terdengar serak khas bangun tidur. 


"Gue tunggu di depan, sekarang." Sambungan telepon 
langsung terputus. 


Reya perlahan membuka mata, memicingkan matanya 
untuk melihat layar ponselnya yang masih menyala. Reya 
mengerutkan keningnya ketika nama Gavin muncul di log 
panggilan masuk. 


Gavin? 


Reya terdiam, lalu melotot setelah kesadarannya pulih 
sepenuhnya. Reya menyibakkan selimutnya dan berlari ke 
balkon. Reya semakin membulatkan mata saat melihat 
Gavin berdiri di depan gerbang, padahal ini masih jam 
setengah lima pagi. 


"Ngapain lo?" teriak Reya, tak peduli jika suaranya akan 
mengganggu tetangganya. 


Gavin hanya diam, mendongakkan kepalanya untuk melihat 
Reya yang ada di balkon lantai satu. Reya berdecak, karena 
Gavin mengabaikannya dan malah sibuk memainkan 
ponsel. 


"Dasar gak jelas!" gerutu Reya. 


Tiba-tiba ponselnya berbunyi, notifikasi pesan masuk. Reya 
segera membukanya. 


Gavin 


Gue tunggu lima menit dari sekarang kalau lo gak turun, lo 
tahu sendiri akibatnya. 


Reya menggeram kesal, melemparkan tatapan tajam pada 
Gavin yang justru tengah tersenyum miring ke arahnya. 
Kemudian Gavin mengangkat tangannya dan menunjuk jam 
tangan yang ia pakai. 


"Sial!" Reya segera berlari keluar kamar, ia sampai 
melempar ponselnya begitu saja ke kasur. 


Reya terengah-engah ketika sampai di depan Gavin, ia 
mengatur napasnya sejenak. Lalu berkacak pinggang 
dengan tatapan menusuk ke Gavin yang tengah 
menatapnya. 


"Lo gila? Ngapain suruh gue keluar pagi-pagi buta begini? 
Pake acara ngancem segala, gue gak takut ya sama lo. 
Apalagi sama bibir ...." Reya tercekat ketika Gavin tiba-tiba 
memajukan wajahnya di depan mukanya. 


Mata Reya beradu dengan sorot mata Gavin, seketika 
tubuhnya bereaksi tak wajar lagi. Degup jantungnya 
kembali berpacu, tubuhnya menegang bahkan kakinya tak 
bisa digerakkan. Ditambah bibirnya yang tiba-tiba kelu. 


Why? Ada apa dengan gue? Kenapa begini? 
Ya Allah. 


Reya tak tahan, tatapan Gavin membuatnya malu seolah ia 
tengah ditelanjangi. Gugup, entah kenapa Reya jadi serba 
salah begini. Padahal ia tak pernah begini bila berhadapan 
dengan cowok. 


"Berisik!" Ucapan Gavin menyentak Reya yang kembali 
sadar sepenuhnya. la sendiri menarik tubuhnya ke posisi 


semula. "Gue mau lari pagi, berhubung gue baru di sini. Lo 
harus temenin gue." 


What? 
"Lari pagi?" beo Reya, mulutnya menganga. 


Reya tak habis pikir, Gavin menyuruhnya keluar hanya 
untuk menemaninya lari pagi. Sementara Reya sendiri 
masih mengenakan piyama hello kitty, berbeda dengan 
Gavin yang memakai celana training selutut dan kaus 
pendek, ditambah earphone di lehernya. 


"Gak mau!" tukas Reya, ia segera berbalik hendak masuk. 
Namun Gavin dengan cepat menarik lengannya hingga 
Reya tertarik ke belakang dan adegan klise itu terjadi lagi. 


Reya benci setiap kali jatuh ke pelukan Gavin, itu membuat 
detak jantungnya berdetak tak normal. 


"Sayangnya lo gak punya pilihan." Tanpa babibu Gavin 
menarik kerah piyama Reya, menyeretnya keluar gerbang. 


"GAVIIINNN!!!" teriak Reya, tak peduli jika tetangganya akan 
bangun karena mendengar suaranya yang merdu. 


Merusak dunia! 


Reya memberengut kesal, ia memilih duduk di ayunan 
ketimbang mengikuti Gavin lari pagi. Lagian Gavin aneh, 
minta ditemani tapi dia sendiri malah memakai earphone di 
telinganya dan meninggalkan Reya yang jauh tertinggal. 


"Dasar cowok bunglon! Kadang manis, kadang nyebelin. 
Gak konsisten." Reya terus mengomel sendiri, sampai tak 


menyadari jika orang yang sedang ia kata-katai berada di 
belakangnya. 


Gavin tersenyum geli, sebenarnya ia tidak suka dengan 
cewek tukang ngomel kaya Reya. Tapi melihat wajah Reya 
saat kesal dan bibirnya yang berkomat-kamit justru 
menyenangkan baginya, seolah itu hiburan tersendiri untuk 
Gavin. 


Imut. Batin Gavin. 


"Aaaa ... MAMAKKK ...!" teriak Reya ketika ayunannya tiba- 
tiba bergerak, membuatnya melambung tinggi. "Aaaaaa ...!" 
Reya terus berteriak seperti orang hutan. 


Sedangkan Gavin tertawa terbahak-bahak, menyaksikan 
ayunan yang ia dorong mengayun lumayan tinggi. Wajah 
Reya sangat lucu, padahal Reya hampir mau menangis. 


"Gavin!! Gue takut!" teriak Reya lagi, kali ini Gavin 
menghentikan ayunannya setelah puas membuat suara 
Reya jadi serak. 


Reya bernapas lega, ia mengatur napasnya. Mengontrol 
detak jantungnya yang serasa mau copot, tenggorokannya 
jadi kering akibat terus berteriak. Gavin memang kurang 
ajar. 


"Lo mau bikin gue jantungan? Hah?!" teriak Reya, menoleh 
ke Gavin yang duduk di ayunan sampingnya. "Kalau gue 
mati gimana?" 


"Ya, kubur," jawab Gavin dengan entengnya. 


Jelas Reya semakin kesal, matanya melotot hampir keluar. 
"Lo PL 


"Thank's udah hibur gue." Gavin menoleh, menatap Reya 
dengan senyum di bibirnya. 


Senyum yang mampu melelehkan siapa pun, tak terkecuali 
hati Reya yang sekeras batu kali. 


Reya jadi salah tingkah, tatapan Gavin yang meneduhkan 
justru membuatnya tak nyaman. Reya memalingkan 
wajahnya ke depan, ia sebenarnya bingung. Kenapa Gavin 
berterimakasih padanya, padahal Reya saja tidak 
melakukan apa-apa. 


Aneh! 


"Lo diskors?" tanya Gavin, setelah keheningan yang cukup 
lama. 


"Hm." Reya tak berniat menanggapi, malas membahas hal 
itu. 


Menurut Reya hukumannya tidak adil, masa hanya dirinya 
yang diskors sementara Rika gak. Padahal kalau mulut Rika 
gak memicu bom di tubuhnya, emosi Reya tak akan 
meledak-ledak waktu itu. 


"Re," panggil Gavin, suaranya terdengar rendah. 


Reya tak menyahut, ia hanya menolehkan kepalanya, 
melihat ke Gavin yang tengah mendongakkan kepalanya. 
Menatap ke atas langit di mana bulan mulai menghilang 
digantikan matahari yang menampakkan diri dari timur. 


"Kesempatan itu gak pernah datang dua kali," celetuk 
Gavin. 


"Maksudnya?" Reya mengerutkan keningnya, tak paham 
dengan apa yang diucapkan Gavin. 


Gavin menoleh ke Reya. "Jangan buang waktu lo buat hal- 
hal yang gak penting." 


"Hal-hal gak penting? Maksunya?" Reya semakin bingung, ia 
sama sekali tidak mengerti. Reya memang lemot jika diajak 
bicara serius. 


"Harusnya lo bersyukur masih ada orangtua, tapi lo malah 
kecewain mereka. Lo pasti gak sadar kalau selama ini yang 
lo lakuin bikin mereka sedih." Gavin memalingkan wajahnya 
ke depan, menatap lurus ke area taman. "Menikmati masa 
muda memang perlu, tapi jangan jadiin alasan untuk 
merusak masa depan. Kenapa lo gak coba berubah jadi lebih 
baik, seenggaknya buat diri lo sendiri. Syukur-syukur bisa 
banggain orangtua lo." 


Reya terdiam, kata-kata Gavin menyentil sanubarinya. 
Begitu menohok dan kontras sekali dengan apa yang ia 
lakuin selama ini. Gavin benar, selama ini Reya selalu 
berdalih menikmati masa muda sampai tak sadar jika yang 
ia lakukan justru menjerumuskan masa depannya jadi 
suram. 


Tawuran, berantem, bolos, nyontek, malas belajar, ngelawan 
sama guru dan yang lebih gila ia ikutan balap liar. Meski 
akhir-akhir ini Reya tak lagi ke arena karena papanya 
menyita mobil yang sering ia pakai untuk balapan. 


Sebenarnya papa, mamanya sudah sering menasehatinya. 
Hanya saja Reya selalu mengacuhkannya dan bersikap masa 
bodoh. Toh selama ini mereka gak pernah marah, padahal 
kenyataannya memang Rey dan Ana tidak bisa marah sama 
Reya. Seperti apa pun kesalahan Reya, mereka selalu 
memaafkan dan memaklumi. Mungkin orangtuanya sudah 
lelah untuk menasehati. 


Reya semakin tertunduk, merasa bersalah dan sedikit 
menyesal. Pasti mama dan papanya sangat kecewa, apalagi 
setelah dipermalukan oleh mama Rika kemarin. Seandainya 
Reya bisa menahan sedikit saja emosinya, mungkin 
ceritanya akan berbeda. 


Reya juga sadar, jika selama ini ia belum pernah membuat 
orangtuanya bangga. Hingga akhirnya terbesit sebuah 
keputusan untuk berubah dalam benaknya. Tapi apa 
mungkin Reya bisa berubah? 


"Gunain kesempatan lo sebaik-baiknya, sebelum lo 
menyesal kaya gue. Karena yang sudah pergi gak akan bisa 
kembali lagi." Ucapan Gavin menyentak Reya dari 
lamunannya. 


Gavin beranjak berdiri, ia sudah akan melangkahkan 
kakinya namun panggilan Reya  menginterupsinya. 
Membuat Gavin mengurungkan niatnya dan menoleh ke 
Reya. 


"Bantu gue buat berubah," ucap Reya, keduanya saling 
bertatapan. "Jadi tuas pengendali buat gue, arahin gue ke 
jalan yang benar agar gue gak tersesat lagi." 


Gimana part ini? 
Komentar buat Gavin dan Reya. 
Harapan kalian buat cerita ini? 


Isi ya gaes, atau kalian punya masukan, kritik, 
saran. Tapi jangan bar-bar ya, aku cuma Terima kritik 
dan saran yang membangun bukan yang bikin down 


Btw, kenapa Rika gak diskors? Ada yang tahu 
jawabannya? 


Bahaya 


Panggil nama gue tiga kali, maka gue bakal datang 
dalam keadaan apa pun. 


-Gavin- 


Reya berguling-guling di kasur, ia mulai bosan hanya 
membaca novel dan bermain game sejak tadi. Rasanya Reya 
seperti dikurung di dalam penjara karena papanya 
mengetatkan penjagaan, ditambah kehadiran om Reno 
membuat Reya tak bisa berkutik. 


Reya merubah posisinya jadi duduk, ia tampak berpikir 
sejenak. Mencari ide untuk mengelabui om Reno, apa pun 
caranya Reya harus bisa keluar dari rumah. la butuh udara 
segar dan cuci mata, matanya sudah butek hanya melihat 
huruf-huruf di buku novelnya. 


"Ahaaa." Reya menjentikkan jari ketika ide gila melintas di 
kepalanya. 


Reya segera berlari keluar, ia berjalan mengendap-endap 
saat menuruni tangga. Matanya terus mengawasi kepala om 
Reno yang terlihat menyembul di sofa, karena posisi sofa 
yang membelakangi jadi om Reno tak akan tahu jika Reya 
menyelinap ke pintu belakang. 


Ehem! 


Tinggal satu anak tangga lagi, tapi deheman om Reno 
membuat Reya menegang. Tubuhnya tiba-tiba kaku, apa 
dirinya ketahuan? Padahal Reya sudah memelankan 
langkahnya sampai tak menimbulkan suara. 


"Mau ke mana kamu?" Suara bariton om Reno 
menginterupsinya. 


"Eh, ada om botak." Reya menyengir, tapi wajahnya 
geregetan menahan kesal ingin mencabik-cabik om Reno. 
"Mau ke belakang kok om." Reya segera merubah mimik 
wajahnya saat om Reno menoleh ke belakang. 


"Ngapain?" Wajah om Reno yang datar makin terlihat 
garang dengan kumis lelenya yang lebat. 


"Mau ngapain?" Reya berpikir, mau ngapain ya? "Mau ...." 


"Mau kabur hah?" Om Reno beranjak dari duduknya, 
tubuhnya yang besar tinggi menjulang ke atas. Mirip 
dengan Thanos. 


"Mau ambil minum kok Om," sergah Reya, meringis 
memasang wajah tak tahu dirinya, lalu berlari ke dapur." 


Melihat kelakuan anak majikannya, Reno hanya geleng- 
geleng kepala. Ia kembali duduk setelah memastikan Reya 
benar-benar ke dapur, bukan kabur lewat pintu belakang. 


Reno mengambil tab-nya lagi, kembali membaca portal 
berita online. Namun matanya terus mengawasi Reya yang 
ada di dapur, bocah itu terlalu licik. Reya sering mengelabui 
Reno dan membuatnya kecolongan. Tapi kali ini Reno tak 
akan membuat dirinya lengah lagi. 


Reya sendiri terus melirik om Reno, ia mendengus karena 
sadar jika om Reno tengah mengawasinya. Dalam hati Reya 
menggerutu, kalau seperti ini caranya bagaimana Reya bisa 
keluar. Kalau hanya mengelabui penjaga di luar itu hal yang 
mudah, tapi terlalu sulit untuknya mengelabui om Reno 
yang sudah hafal semua taktik Reya. 


"Non Reya ngapain?" tanya bibi saat melihat Reya 
termenung di depan kompor. 


"Hah?" Reya terkejut, ia refleks menoleh ke sumber suara. 
"Non Reya ngapain di sini? Non mau sesuatu?" ulang bibi. 


"Eh, gak kok Bi. Reya cuma haus mau minum." Reya 
menyengir, menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Ia 
berjalan ke kulkas mengambil air mineral dingin dan 
langsung meminumnya. 


Reya memperhatikan bibi yang sedang merapikan laci, 
matanya terfokus pada botol obat yang tersimpan di laci. 


"Bibi sakit?" tanya Reya. 


"Hah ... gak Non, bibi sehat kok." Bibi menggerakkan 
tubuhnya, menunjukkan kalau dirinya baik-baik saja. 


"Terus itu apa?" Reya menunjuk botol obat yang ada di laci, 
bibi pun melihat ke laci atas. 


"Oh, itu obat tidur punya papa Non. Katanya akhir-akhir ini 
sering gak bisa tidur makanya minum obat tidur," jelas bibi. 


Reya mengernyit, ia heran kenapa papanya harus 
menyimpan obat tidur di laci dapur bukan di kamar. Tiba- 
tiba sebuah ide super gila melintas di pikirannya, Reya 
menyeringai melirik obat tidur di laci. 


Kebetulan sekali telepon berbunyi, bibi segera 
mengangkatnya. Memudahkan Reya beraksi tanpa takut 
akan ketahuan. Reya mengambil beberapa pil, ia 


memasukkannya ke dalam gelas berisi orange juice. 


"Selamat mimpi indah om botak," gumam Reya sembari 
mengaduk orange juice. 


Reno melirik Reya yang meletakkan nampan berisi dua 
gelas orange juice ke meja. Lalu mengalihkan 
pandangannya pada Reya, ia memperhatikan wajah Reya 
yang tersenyum lebar. Firasatnya berkata jika Reya tengah 
merencanakan sesuatu. 


"Apa?" tanya om Reno. 


"Gak apa-apa kok Om, nih orange juice. Pas banget sama 
cuacanya yang panas," kata Reya, menyodorkan gelas ke 
Reno. 


Reno memicingkan matanya, menatap Reya penuh curiga. 


"Yaelah Om, segitunya ngeliatin Reya. Tenang aja gak ada 
sianidanya kok. Emang Reya psikopat apa racunin Om pake 
sianida, kalau mau juga pake merkuri sekalian," gerutu 
Reya, memanyunkan bibirnya. 


Reno mendengus geli, ia mengambil alih gelas dari tangan 
Reya dan langsung meminumnya. "Puas," ucap Reno setelah 
meminumnya, sambil menunjukkan gelasnya yang sudah 
kosong. 


"Good." Reya mengacungkan jempolnya. Yes rencana 
berhasil. "Om, gimana kalau Om Reno temenin Reya main 
game." 


Reno mengangguk, kemudian keduanya bermain game. Tapi 
rasa kantuk tiba-tiba menyerang Reno, ia terus menguap, 
matanya mulai redup. Sebisa mungkin Reno memaksakan 
matanya terus terbuka, ia tidak boleh tidur. Tapi rasanya 
benar-benar kantuk. 


Ayo tidur, tidur, tidur. Reya bersorak dalam hati, ia menahan 
senyumnya agar om Reno tidak curiga. 


Tapi Reya salah, Reno sudah sadar jika ada suatu yang 
dimasukkan ke minumannya. la menggeram, mencekal 
lengan Reya. Hal itu jelas membuat Reya terkejut dan 
mengerjapkan matanya berulang kali. 


Mampus! 
Apa dirinya ketahuan? 


"Reya ... kamu ...." Tapi sayangnya Reno langsung tumbang 
tak sadarkan diri. 


Reya memacu Skateboard listriknya berjalan di jalanan, ia 
sudah keluar komplek. Reya tertawa girang, 
merenggangkan kedua tangannya menikmati udara yang 
menerpa wajahnya, meski terik matahari begitu menyengat. 
Sepertinya Reya tidak peduli. 


la terlalu larut dalam kebahagiannya, setelah berhasil 
mengelabui semua penjaga di rumahnya termasuk om Reno. 
Reya yakin jika semua orang sedang kelabakan. 


Reya memasang headset ke telinga dan kaca mata hitam, 
serta topi dan masker. Ia tak mau tertangkap paparazi, Reya 
benci jika ada wartawan yang mengikutinya. Padahal ia 
bukan selebritas, tapi kehidupan pribadinya selalu digali 
sampai ke akar-akarnya. 


Reya terus memacu skateboard-nya, memencet tombol di 
remote control agar semakin cepat lajunya. Hingga ia baru 
sadar jika sudah terlalu jauh meninggalkan komplek. 


Reya berhenti, ia mengedarkan pandangannya ke sekitar. 
Tempat ini terlalu asing baginya, Reya melihat google maps 


di smartwatch yang melingkar di pergelangan tangannya. 


"LA?" beo Reya ketika melihat lokasinya saat ini. "Lah kok 
gue bisa nyampe ke sini si?" Reya memijit pelipisnya, bisa- 
bisanya ia nyasar sampai Lenteng Agung. 


Reya celingukan, perutnya mulai keroncongan karena sejak 
pagi hanya makan roti dan susu. Matanya berbinar ketika 
melihat kafe internet di seberang jalan. Tempat yang cocok 
bagi Reya, selain bisa mengisi perut Reya juga bisa bermain 
game. 


Reya masuk ke dalam, ia mengambil beberapa cemilan dan 
minuman dingin ditambah satu buah cup mie instan. 
Kemudian membawanya ke kasir. Mata Reya bergerak liar, 
memperhatikan setiap pengunjung yang sedang bermain 
game online. Rata-rata mereka berseragam sekolah, sudah 
dipastikan kalau mereka madol alias bolos. Pikir Reya. 


"Semunya jadi delapan puluh ribu," ucap pegawai kasir. 


Reya merogoh saku jaketnya, mengambil satu buah kartu 
berwarna hitam dan memberikannya ke kasir. 


Kasir tampak mengernyit, ia memperhatikan Reya secara 
jeli. Bagaimana tidak jika Reya membayar dengan kartu VIP 
semacam kartu kredit tapi lebih diatasnya dan hanya orang- 
orang tertentu yang memilikinya. 


"Kenapa? Apa gak bisa bayar pake itu?" tanya Reya. 


"Oh, bisa kok, bisa." Mas-mas itu gelagapan dan segera 
menyecan kartu Reya lalu memberikannya kembali ke Reya. 
"Bilik nomor lima, ada di ujung. Kalau mau tambah waktu 
bisa tekan angka di pojok kiri monitor sesuai waktu yang 
diingkan," jelas mas-mas itu. 


Reya mengangguk, ia langsung menuju biliknya setelah 
mengucapkan terimakasih. Reya meletakkan kresek berisi 
cemilan ke meja, ia menyalakan komputer. Cukup bagus, 
meski tetap saja tak sebagus komputer gaming di rumahnya 
yang keluaran terbaru dan dikirim langsung dari Amerika. 


Reya makan mienya, sambil menekan-nekan keyboard. la 
tampak antusias memainkan game bersama teman- 
temannya. Kebetulan kelas sedang jam kosong jadi teman- 
temannya bisa ikutan mabar. 


"Mail, sebelah kiri tembak!" teriak Reya. 


Suara Reya jelas menarik perhatian, pasalnya dia satu- 
satunya cewek di sana. 


"Woy, jangan berisik!" teriak salah seorang yang terganggu 
oleh suara Reya. 


"Apaan si, gaje," gerutu Reya, mengabaikan orang itu. la 
kembali fokus bermain. "Rembo ke atas!! Yak lurus terus, 
awas musuh di kiri!!" 


Brak! 


Suara gebrakan mengejutkan semua orang, kecuali Reya 
yang tampak tak peduli dan tetap berteriak ketika melihat 
musuh. Bahkan ia tidak sadar jika cowok tadi berjalan ke 
arahnya dengan wajah kesal menahan emosi. 


"Aaaww!" pekik Reya saat kuah mi mengenai dadanya, ia 
mendongak dan refleks berdiri. "Maksudnya apa ini?" 


"Itu akibatnya kalau lo gak dengerin gue, bukan tadi gue 
bilang jangan berisik?" Cowok itu memandang remeh Reya, 
setelah menyiram mie ke Reya. 


Reya mengepalkan tangannya, tak terima diperlakukan 
seperti ini. Tangannya refleks mengambil botol mineral dan 
mengguyurkannya ke wajah cowok itu. Seketika jadi ricuh, 
anak-anak yang tadinya tak peduli kini menjadikan 
keduanya sebagai tontonan. 


"Lo N 


"Apa?" Reya menaikkan dagunya, seolah siap menantang 
cowok yang menjulang tinggi di depannya. 


Cowok itu mendengus. "Gue jadi penasaran, kaya apa muka 
lo." Cowok itu mencopot paksa masker, kacamata dan topi 
yang dikenakan Reya. Tentu saja rambut panjang Reya 
langsung terurai. 


"Tunggu deh, gue kaya kenal," celetuk salah seorang cowok, 
mendekat ke depan Reya. 


Reya memalingkan wajahnya, berusaha menghindari 
tatapan cowok itu. Mampus, bisa mati dikeroyok Reya kalau 
sampai ketahuan siapa sebenarnya dirinya. 


"Dia bukannya anak Rajawali?" 
Tuh, kan. 


Reya memejamkan matanya, apa wajahnya sepasaran itu 
sampai mudah dikenali? 


"Iya, gue yakin dia anak Rajawali yang udah bikin Gaga 
masuk rumah sakit," ucap cowok itu. 


Tak ingin jadi ayam geprek di sana, Reya langsung kabur. 
Lari terbirit-birit keluar dari tempat itu, bahkan ia juga 
meninggalkan skateboard-nya begitu saja. 


"Woy, jangan kabur lo!" teriak cowok tadi yang mengejar 
Reya, disusul oleh gerombolan cowok di belakangnya. 


Sial! 


Reya merutuki dirinya, kenapa ia harus bertemu dengan 
anak-anak Garuda, apalagi gara-gara tawuran waktu itu 
salah satu anggota mereka masuk rumah sakit setelah 
baseball Reya menghantam kepalanya. 


"Aaa ... mama!" teriak Reya, ia panik. Pasalnya anak garuda 
sangat banyak dan sudah pasti Reya akan kalah. 


"Woy, jangan kabur! Kalian kejar dia, kita bakal buat 
perhitungan sama anak Rajawali!" 


Reya berlari ke pasar, menabrak setiap orang yang lalu 
lalang di jalanan. la masuk ke gang sempit, tak peduli jika 
tempat itu sangat kumuh. Reya menjatuhkan bak sampah 
untuk menghalangi cowok-cowok itu. 


"Shit!" umpat salah satu cowok ketika melewati bak sampah. 


Reya terus berlari, menengok ke belakang dan semakin 
menambah laju larinya saat melihat gerombolan itu semakin 
mendekat. 


Mampus, mampus, mampus. 


Reya lari ke gang yang lebih sempit dan bersembunyi di 
balik gerobak. Jantungnya berpacu dengan cepat, ia tidak 
bisa menangani ini sendiri. Reya butuh bantuan. 


"Panggil nama gue tiga kali, maka gue bakal datang dalam 
keadaan apa pun." 


Reya ingat ucapan Gavin kemarin di taman, akhirnya Reya 
memutuskan untuk menghubungi Gavin lewat smartwatch- 
nya. "Halo, Gavin tolong gue ..." ucap Reya ketika 
sambungan telepon tersambung. 


"Hei, anaknya ada di sini!" 
Mampus! 
Ketahuan! 


Reya melebarkan matanya, ia beranjak berdiri dan kembali 
berlari. "Gavin ... tolong ...!" 


Reya bandel si 

Kira-kira gimana nasih Reya selanjutnya? 
Menurut kalian gimana part ini? Kurang apa? 
Terus yang ngejar Reya tadi siapa, hahaha 
Gavin bakal dateng gak ya? 

Jangan lupa vote dan komen, 


Ngemen-ngemeng, dear mantan bakal ada versi 
cetaknya jangan lupa beli ya nanti pas PO. Siap-siap 
nabung dari sekarang buat beli sekretaris ++ dan 
Dear mantan. 


Biar bisa kalian peluk-peluk 


Penyelamat 
Penyesalan selalu datang terlambat. 


Mungkin bagi sebagian orang tindakan Gavin itu bodoh, ia 
nekad keluar saat jam pelajaran tengah berlangsung. Bukan 
hanya itu saja, Gavin juga mengelabui satpam sehingga 
dirinya bisa mengendarai mobilnya keluar dari area 
sekolahan. Mungkin besok Gavin akan dipanggil ke ruang 
BK akibat hal ini. 


Sepanjang perjalanan, Gavin terus menghubungi Reya 
berkali-kali tapi tak ada satu pun panggilannya yang 
diangkat. Semuanya berakhir dengan suara operator yang 
semakin membuat Gavin dongkol. 


Perasaannya berkecamuk, takut, khawatir, cemas dan 
jengkel bercampur jadi satu. Teriakan Reya di telepon terus 
terngiang dalam pikirannya, berputar-putar seperti kaset 
rusak. 


Gavin mengendarai mobilnya menuju Lenteng Agung, 
sesuai dengan GPS yang terlacak dari perangkat milik Reya. 


"Reya, angkat!" Gavin menggeram kesal, mencengkram stir 
mobil sambil terus fokus ke jalanan. "Arrrghhh!!!" Gavin 
mengacak-ngacak rambutnya, frustasi. Lagi-lagi operator 
yang menjawab. 


Gavin tak putus asa, ia masih menghubungi nomor Reya. 
Hingga akhirnya ia sampai di depan pasar. Gavin tidak 
mungkin memaksakan mobilnya masuk, ia kemudian 
memarkirkannya di depan minimarket. 


Gavin menelusuri jalannan pasar yang kumuh, becek dan 
berbau. la tak habis pikir jika Reya akan pergi sejauh ini. 


Bukankah ada om Reno yang menjaganya? Firasatnya jadi 
tidak enak, Gavin mempercepat langkahnya hingga ia 
sampai di gang sempit. 


Tanpa ragu Gavin terus berjalanan, sedikit lagi ia sampai di 
titik GPS. Tapi Gavin tidak menemukan Reya, hanya ada 
smartwatch-nya yang tergeletak di jalan. 


"Sial!" umpat Gavin, mengacak-ngacak rambutnya frustasi. 


Pantas saja Reya tak mengangkat teleponnya, ia 
menjatuhkan smartwatch-nya. Gavin mengedarkan 
pandangannya ke sekitar tempat itu, ia buta arah tak tahu 
lagi ke mana harus mencari Reya. 


Haruskah Gavin telepon om Rey? 
Gak! 


Gavin gak perlu membuat om Rey kepikiran, lebih baik ia 
mencarinya sampai ketemu. Gavin kembali berjalan lurus 
mengikuti jalanan yang begitu sepi. Rumah-rumah yang 
dilewatinya tampak tak berpenghuni, hingga fokus Gavin 
tertuju pada rumah kosong yang ada di ujung gang. 


Mungkinkah Reya di sana? 


Pertanyaan itu melintas dalam pikirannya, tapi Gavin ragu. 
Masa iya Reya ada di rumah kosong seperti itu, untuk apa? 


Tak ingin mati penasaran, Gavin memutuskan untuk 
mengeceknya. Langkahnya pelan, tampak ragu saat 
menginjakkan kaki di lantai yang penuh dengan dedaunan 
dan potongan kayu lapuk. 


"Reya," panggil Gavin. "Reya, lo di dalam?" Tak ada suara, 
hening. Hanya ada suara jangkrik dan cicitan tikus 


berkeliaran. 


Gavin berdecak, merasa bodoh telah mengikuti insting-nya 
masuk ke rumah kosong. Mana mungkin Reya ada di dalam, 
cewek tengil itu gak akan sudi menginjakkan kakinya di 
tempat kotor begini. Gavin berbalik, ia sudah melangkah 
keluar, Namun suara dari dalam  menginterupsi, 
menghentikan langkahnya yang sudah diambang pintu. 


Terdengar seperti sesuatu yang jatuh, tiba-tiba saja 
ketakutan menyusup ke dada Gavin. Matanya bergerak liar, 
mengawasi sekitar. Berjaga-jaga seandainya ada seseorang. 
Suara itu kembali terdengar semakin lantang dan bergema 
di dalam ruangan. 


"Siapa itu?" teriak Gavin. 


Gavin merasa jika ada seseorang di dalam. Sayup-sayup 
terdengar suara rintihan, meski ragu Gavin melangkahkan 
kakinya masuk ke rumah itu lagi. la menuju sumber suara, 
mata Gavin melebar saat melihat seseorang tergeletak di 
lantai, dalam keadaan diikat ke kursi dan mulut dilakban. 


"Reya." Gavin langsung menghampiri Reya. 


Reya terus bergerak, meminta tolong untuk dilepaskan. 
Mulutnya seakan berkata tapi tak ada suara yang keluar 
karena dilakban. Beruntung Gavin cekatan, ia membuka 
lakban dan semua tali yang mengikat tangan dan kaki Reya. 


Reya megap-megap ketika lakban di mulutny terbuka, ia 
bernapas lega. Mengatur napasnya yang memburu, hampir 
saja Reya mati kelelahan karena terus berteriak. 


"Lo kok baru dateng si? Lo gak tahu kalau gue udah 
ketakutan dari tadi? Mana ada tikus terus berkeliaran di kaki 


gue? Kalau misal gue mati di sini gimana ...?" Reya 
mencecar Gavin dengan omelannya. 


Gavin mendengus, mengabaikan ocehan Reya yang 
mengalahkan mulut bu Tejo. "Ayo." Gavin yang sudah 
beranjak berdiri mengulurkan tangannya untuk membantu 
Reya bangun. 


Reya mendongak, menatap Gavin dengan bibir manyunnya. 


"Buruan," tukas Gavin, gemas karena Reya masih duduk di 
lantai tanpa ada pergerakan untuk bangun. "Lama lo, gue 
tinggal " 


"Gendong," kata Reya, menyela ucapan Gavin. 


"Hah?" Gavin melebarkan matanya. "Gendong?" Reya 
mengangguk. 


"Kaki gue kekilir lagi, berdarah juga." Reya menunjuk darah 
yang sudah mengering di bagian lututnya. 


Sabar, sabar, sabar! 


Gavin menghela napas panjang, lalu berjongkok di depan 
Reya. "Naik." 


Reya tersenyum kecil, ia naik ke punggung Gavin. 
Mengalungkan tangannya ke leher cowok itu. Dalam hati 
Reya terus mengucap syukur karena Tuhan telah 
mengabulkan do'anya, mengirim Gavin sebagai 
penyelamatnya. Andai Gavin tidak datang, entah akan 
seperti apa jadinya Reya, terkurung sendirian di dalam 
rumah kosong. 


"Makasih," ucap Reya saat keduanya keluar dari rumah 
kosong. 


"Hm." Gavin hanya bergumam. 


"Kok lo tahu gue ada di sini?" tanya Reya. la tadi sudah 
pesimis jika tak akan ada orang yang menemukan dirinya di 
sana, mengingat pemukiman ini jarang ditempati. Terlihat 
dari beberapa rumah yang dibiarkan kosong dan jalanan 
yang begitu sepi. 


"Insting," jawab Gavin singkat. 
"Maksudnya?" Reya mengernyit, tak paham. 
"Naluri cowok lebih kuat dari kepekaan cewek." 


Kening Reya berkerut, mencoba menganalisa ucapan Gavin 
barusan. Tapi otaknya seakan tumpul, Reya sama sekali tak 
paham juga. 


"Gak usah dipikirin, gue tahu otak lo gak bakal nyampe," 
celetuk Gavin, membuyarkan lamunan Reya. 


Reya mendengus, mencebikkan bibirnya. Lalu memilih 
diam, ia meletakkan kepalanya di punggung Gavin. 
Matanya terpejam sesaat, hari ini begitu melelahkan dan 
menguras tenaga serta memacu adrenalin. Meski 
kenyataanya Reya justru jadi bulan-bulannan anak Garuda 
yang dengan tega menyekapnya di rumah kosong dan 
meninggalkannya sendiri. 


Emang banci! 


Reya terkesiap ketika merasakan tubuhnya terhempas, ia 
membuka matanya ternyata Gavin memindahkan dirinya ke 
jok mobil bagian depan. 


"Lo tunggu sini, gue ke minimarket dulu." Gavin langsung 
beranjak pergi, namun suara Reya menginterupsi. 


Membuatnya berhenti dan menolehkan kepalanya. "Apa?" 


"Mau mie sama es milo, gue laper," cicit Reya, meringis 
menahan malu. Pasalnya perut Reya terus berbunyi 
meraung-raung. 


Gavin mendengus geli, ia mengangguk lalu masuk ke 
dalam. Tak lama ia kembali membawa satu kresek dan satu 
cup mie di tangannya. Gavin memberikan cup mienya ke 
Reya. 


Tanpa menunggu disuruh Reya langsung menyantapnya, 
matanya sesekali melirik Gavin yang tengah membersihkan 
lututnya lalu mengoleskan obat merah dan menempelkan 
plester di atas lukanya. 


"Masih sakit?" tanya Gavin, saat memegang pergelangan 
kaki Reya yang membiru. 


Reya mengangguk, kemudian melebarkan mata ketika 
Gavin memijit pelan kakinya. 


Mampus! Mau mati rasanya. Kenapa Gavin sosweet banget 
gini Si? 

Reya terdiam, memandangi Gavin. Sadar akan diperhatikan 
Gavin mendongak, menaikkan sebelah alisnya. 


"Gak usah GR, gue cuma gak mau lo minta gendong lagi 
dengan alesan kaki lo sakit," celetuk Gavin. 


Seketika lamunan indah Reya buyar dalam sekejap mata, 
kata-kata Gavin terdengar menyebalkan. Reya lupa, jika 
Gavin salah satu mahluk Tuhan yang sangat-sangat 
menyebalkan!! 


Tapi ganteng, gimana dong? 


Rey menghela napasnya, ia jengah melihat Ana terus 
mondar-mandi di depannya seperti setrikaan konselet. Ana 
terlihat cemas, bahkan istrinya tanpa sadar terus menggigiti 
kukunya sejak tadi. Kebiasaan jika Ana sedang panik. 


"Ana." Panggilan Rey menghentikan langkah Ana, tapi ia 
hanya menoleh sekilas dan kembali berjalan ke sana-sini. 
"Ana!" Suara bariton Rey sukses membuat Ana tersentak, 
matanya mengerjap-ngerjap saking kagetnya. 


Rey menghela napas panjang, menyesal telah membentak 
Ana barusan. la menatap sendu Ana yang masih terlihat 
syok. "Duduklah," ucap Rey, suaranya merendah. 


"Tapi Reya " 


"Ana, Reya gak papa. Dia dalam perjalanan pulang sama 
Gavin," sela Rey. "Sekarang kamu duduk sini." Rey menepuk 
sofa di sebelahnya. 


Ana mengangguk, ia menurut untuk duduk di samping Rey. 
Meski Rey sudah memberitahu keadaan Reya baik-baik saja, 
tetap saja Ana merasa khawatir dan gusar jika belum 
melihat keadaan Reya dengan mata kepalanya sendiri. 


Semua orang panik saat bibi menelepon jika Reya kabur dan 
om Reno tak sadarkan diri. Ana dan mama Rey yang sedang 
menghadiri acara amal pun seketika pamit undur diri, Ana 
langsung mengubungi Rey dan mama Rey menghubungi 
suaminya. 


Rey mengerahkan semua penjaganya untuk mencari Reya, 
tapi hasilnya nihil. Jelas mereka semua semakin panik dan 
berpikiran yang tidak-tidak. Bahkan Ana sudah parno jika 
Reya diculik. Rey yang sudah putus asa akhirnya 


menghubungi Alvaro, beruntung Alvaro memberitahu jika 
Gavin membolos. Maka Rey menghubungi Gavin dan 
dugaannya ternyata benar, Gavin membolos untuk 
menyelamatkan Reya. 


Suara mobil terdengar, refleks Ana bangkit dan berlari ke 
depan. Menyambut Reya yang turun dari mobil dibantu oleh 
Gavin. 


"Reya." 


"Mama." Reya terkesiap ketika Ana menghambur 
memeluknya. 


"Kamu baik-baik aja Nak, apa ada yang sakit? Mana yang 
luka? Siapa yang ngelakuin ini ke kamu?" cecar Ana, 
memberondong Reya dengan banyak pertanyaan. 


"Reya gak papa Ma." Reya mengulas senyum tipis, 
menggenggam jemari tangan Ana agar mamanya itu tak 
perlu khawatir. "Reya baik-baik aja." 


Pandangan Reya beralih ke Rey yang berdiri di depannya, 
ada kakek dan neneknya juga. Bahkan Alvaro dan teman- 
temannya juga ada. Apa mereka semua mencemaskannya? 
Sadar sudah membuat semua orang khawatir, Reya 
menyengir merasa bersalah. 


Dan di sinilah ia sekarang, duduk di kursi pesakitan 
menunggu vonis hukuman dari sang papa. Teman-temannya 
sudah pulang, tapi keluarga yang lain belum. Mereka semua 
duduk di sofa ruang tengah, jadi saksi. 


"Jadi kamu kasih Om Reno obat tidur?" Reya menyengir, 
mau mengelak pun percuma. Rey mengusap wajahnya 
kasar. "Reya, kamu tahu itu bahaya kan? Kenapa kamu ...?" 


Rey menjambak rambutnya, tak bisa berkata-kata lagi. 
Batas kesabarannya memaklumi Reya sudah habis. 


"Maap," cicit Reya, menunduk merasa bersalah. 


"Sekarang kamu masuk ke kamar dan kerjakan semua PR 
kamu, mulai sekarang kamu gak boleh ke mana-mana tanpa 
izin dari papa " 


"Tapi Pa ...," protes Reya. 
"Gak ada tapi-tapian, sekarang masuk!" 
"Rey, jangan kasar begitu," tegur sang mama. 


Sementara Ana hanya bisa diam, ia juga sudah lelah 
menghadapi kenakalan Reya. Ana selalu dibuat cemas, Reya 
terlalu naif dan suka membahayakan dirinya sendiri. 


"Ma, Reya udah gede. Udah saatnya dia belajar dari 
pengalaman. Gak selamanya Reya bisa bertindak sesuka 
hatinya. Rey harap Mama sama Papa mengerti kalau Rey 
lakukan ini demi Reya," ucap Rey. 


Reya tertunduk, meremas jemarinya. Entah kenapa hatinya 
begitu sakit, merasa tertohok dengan ucapan papanya. 
Reya menyesal, sungguh. Padahal ia sudah berjanji ingin 
berubah, tapi nyatanya berubah tak semuda bayangannya. 


"Maaf kalau Reya cuma ngecewain Papa," ucap Reya, ia 
beranjak berdiri. Reya memutuskan pergi tanpa menunggu 
jawaban papanya. 


Melihat Reya berjalan tertatih, Gavin dengan sigap 
membantunya. Disusul Alvaro yang berjalan di belakang 
keduanya. 


"Rey, jangan terlalu keras sama Reya. Dia anak perempuan, 
hatinya mudah rapuh," ucap papa Rey. 


"Bener Rey, mama tahu Reya salah. Tapi cara kamu juga 
salah, apa mama sama papa dulu memarahi kamu seperti 
itu saat kamu melakukan kesalahan. Kalau dipikir-pikir kamu 
lebih parah dari Reya dulu," sahut mamanya. 


Rey terdiam, memori otaknya bekerja mengingat kelakuan 
masa kecilnya. Sepertinya memang benar yang dikatakan 
mamanya, Rey jauh lebih parah. Tapi orangtuanya tak 
pernah memarahi atau menghukumnya, sang mama terus 
bersabar menasehati begitu pun papanya. 


Kini Rey merasa bersalah, ia menatap Reya yang sudah 
masuk ke kamarnya. 


Maafkan papa Nak. 


Reya kenapa kamu nakal banget? 

Cung siapa yang masa SMAnya nakal 

Siapa yang sering dimarahi papa? 
Pengalaman kalian dimarahi gara-gara apa? 
Kesalahan paling fatal di SMA? 


Kalau aku kesalahan paling fatal beranteng di depan 
guru ampe dua guru jadi wasitnya hahha itu kelas X. 


Cerita ini sebagian emang aku ambil dari masa-masa 
sekolah ku, entah itu pengalaman pribadi atau 
teman-temanku. Jadi di sini Reya itu masih labil dan 


akan terus melakukan kesalahan sampai dia bener- 
bener sadar dengan sendirinya. Jadi jangan kaget ya 
kalah Reya terus berulah karena berubah gak 
segampang yang diucapkan, butuh perjuangan dan 
konsisten 


Jangan lupa vote dan komen yang banyak. 


Aku sebenarnya kemarin udah selesai nulis ini, tapi 
kurang sreg dan gak aku publish. Akhirnya tadi jam 2 
aku hapus dan bikin semua dari awal. Jadi mohon 
koreksi kalau ada typo atau kalimat rancu. Soalnya 
gak sempet revisi, mata udah pedes banget. 


Thanks buat yang udah baca dan berpartisipasi di 
cerita ini 


Sabar 


Cinta diawali dari getaran yang merambat melalui 
aliran darah, memberikan efek kejut dan berdesir 
secara tiba-tiba. Mengantarkan senyawa bergejolak 
ke dalam rongga hati mengakibatkan gemuruh serta 
pemicu jantung berdetak melebihi batas normal. 


Teori absurd Reya- 


"Apakah ion Nat isoelektron dengan F-? Jika iya, mengapa? 
Jika tidak, mengapa?" Reya membaca soal kimia yang 
tengah ia kerjakan. "Lah, mana gue tahu Bambang. Lagian 
ngasih soal ribet banget sih, kenapa gak pake pilihan abcd 
aja biar gue bisa menyilang indah. Kalau gini, mana bisa 
mengarang indah. Arrrghh!" komentar Reya, saking 
kesalnya sejak tadi tak ada satu pun soal yang bisa ia 
kerjakan. 


Reya menjedotkan kepalanya ke buku berulang kali, 
frustasi. Selama ini Reya memang tidak pernah belajar, ia 
juga jarang memperhatikan guru saat menjelaskan, 
makanya Reya sama sekali tak paham tentang pelajaran. 
Jangankan paham, terkadang ia juga tidak mau tahu. 


"Udah ah, bodo amat. Gak usah gue kerjain aja, dari pada 
kepala gue jadi botak," gerutu Reya, ia membanting bolpoin 
dan mengambil ponsel yang ada di depannya. 


la masuk ke obrolan grup, di mana chat sudah bertumpuk 
karena memang dari sore tidak Reya buka. la langsung 
bergabung ketika Mail mengirimkan sebuah pesan yang 
membuat emosinya mendidih. 


Mail 


BREAKING news 


Ternyata oh ternyata, si betina burik kutukupret ponakannya 
mrs. Sadako 


Ichi 

Serius lo? 

Rembo 

Jangan ngadi-ngadi lo, Ismail bin Mail. 
Upin 


Pitnes gak tuh? Inget ll, pitnes lebih kejam dari 
pembunuhan. 


Ipin 
Betul, betul, betul. 
Mail 


Serius, demi gak kaleng-kaleng. Gue denger sendiri tadi 
siang. 


Reya 

Rika maksud lo? 

Mail 

Iya, siapa lagi kalau bukan si betina burik, pacarnya Rembo. 
Ipin 


Betul, betul, betul. 


Rembo 


Najis! 
Gue santet lo, asal ngejeplak tuh mulut. 


Mail 
Mana mulut, orang gue ngetik pake jari. Wkwkw 
Rembo 


Santet terkirim, tanpa biaya ongkir tambahan. Langsung 
COD di tempat. 


Ichi 

Gak jelas lo semua 

Reya 

Gue kira apaan, gak penting banget. 
Mail 


Penting lah Reya, asal lo tahu aja. Jadi si mrs. Sadako tuh 
ternyata tantenya si Rika, gara-gara dia juga lo diskors. 
Emang lo kira siapa yang ngomporin kepala sekolah kalau 
bukan dia, gue denger sendiri tadi si Rika ngomong di 
kamar mandi. Makanya tuh betina kaga ikutan diskors. 


Rembo 


Wah jadi lo ngintipin si betina sampai kamar mandi. 
Cek, cek, cek. 
Kalau demen bilang bos, jangan gue dijadiin tumbal. 


Upin 


Wah si Mail, bahaya. 

Ichi 

Mail mesum bintitan ntar tuh mata. 
Ipin 

Betul, betul, betul. 


Reya mengepalkan tangannya, jadi ini persekongkolan 
mereka? Emosinya tersulut, ia tak terima diperlakukan 
seperti ini. Lihat saja, Reya akan membuat perhitungan 
besok. 


Baru saja Reya akan mengetikkan balasan di grup, tiba-tiba 
Gavin merebut ponselnya. 


"Gavin!" Reya melotot. "Balikin!" 


"Gak." Gavin mengangkat tangannya ketika Reya ingin 
merebut ponselnya kembali. 


"Gavin, balikin gak," rengek Reya. Tangannya menggapai- 
gapai tangan Gavin, namun tak sampai karena tinggi 


badannya yang tak sepadan dengan Gavin yang lebih tinggi 
darinya. 


"Emang PR lo dah selasai?" tanya Gavin. 
Reya menggeleng pelan. 
"Terus ngapain lo mainan HP?" 


"Gue stress, gue butuh hiburan. Bisa gila gue mikir soal 
kimia yang gak ketemu jawabannya," jawab Reya. 


Gavin menghela napas panjang, kemudian menarik lengan 
Reya, menyuruhnya duduk kembali ke kursi. 


"Mana yang gak bisa?" Gavin menarik kursi ke samping 
Reya. 


"Semua," ucap Reya, menunjukkan soal kimia yang belum 
dibikin satu pun. 


Gavin mengembuskan napas kasar, berusaha sabar 
menghadapi Reya. Ia tidak mau darah tingginya naik karena 
terus-terusan emosi. 


"Perhatiin." Gavin mengambil alih bolpoin dari tangan Reya, 
ia mulai menuliskan jawabannya di buku sambil 
menjelaskan. "Jadi jawabannya iya, karena mempunyai 
konfigurasi elektron sama. 


"Ion Na+, elektron =11-1= 10. Sementara ion F-, elektron = 
9+1= 10. Oleh karena itu konfigurasi elektronnya sama = 2 
8. Sampai sini paham?" Gavin menoleh karena Reya tidak 
menyahut. 


Reya sendiri malah melamun sambil bertopang dagu, 
memperhatikan wajah Gavin yang menyita perhatian. Jadi 
sejak tadi Reya sama sekali tidak mendengarkan Gavin. 


"Woy, kentang." Gavin menyentil kening Reya saking 
kesalnya karena diabaikan, padahal ia sudah capek-capek 
menjelaskan. 


"Aduh, sakit," pekik Reya, mengusap-usap keningnya. 
"Apaan si lo, gak jelas banget." 


"Lo yang gak jelas, udah gue jelasin panjang lebar malah 
ngelamun. Gue tahu kalau wajah gue tuh ganteng, tapi gak 


perlu lo liatin ampe segitunya juga kali. Kenapa lo suka 
sama gue?" 


Reya melotot, ia tidak salah dengarkan? 
Dirinya suka sama Gavin? 
Gak mungkin! 


"Gue?" Tunjuk Reya pada dirinya sendiri, "Suka sama lo? 
Wah jangan ngadi-ngadi lo. Gak sudi, No way!" 


"Oh, ya?" Gavin maju ke depan Reya, mempersempit jarak 
diantara keduanya. "Yakin?" 


"Ya ... ya-kin kok!" Reya gelagapan, tubuhnya meremang 
ketika tanpa sengaja tangan Gavin menyenggol lengannya. 
Memberikan efek sengatan, seolah darahnya dialiri listrik. 
Ditambah efek kejut yang membuat dadanya berdebar tak 
karuan. 


Please, gue kenapa si? 


Gavin mendengus, menjauhkan tubuhnya dari Reya. "Lihat 
saja nanti, cepet atau lambat lo bakalan suka sama gue." 


"Gak akan, gak akan, gak akan!" Reya memalingkan 
wajahnya. 


"Masa?" cibir Gavin. 


"Eh, dengerin ya. Gavindra Pradipta, cowok narsis yang 
bawelnya ngalahin suara tukang tahu bulat. Asal lo tahu aja, 
gue Reyana Stronghold gak akan mungkin suka sama cowok 
ngeselin kaya lo!" 


Tiba-tiba suara guntur menyambar, kilatnya masuk ke 
kamar Reya. Seketika Reya memeluk Gavin saking 


kagetnya. Ditambah ia memang takut dengan suara petir 
yang menggelegar. 


Gavin tertegun, terdiam beberapa detik akibat reaksi 
tubuhnya saat bersentuhan dengan Reya. Jantungnya tiba- 
tiba berdetak tak karuan ketika Reya semakin erat 
memeluknya. Beruntung Gavin dapat mengendalikan 
dirinya kembali, sebelum Reya menyadari betapa deg- 
degannya Gavin barusan. 


"Katanya gak suka, tapi kok meluk-meluk," celetuk Gavin. 


Reya yang tersadar lantas melepaskan pelukannya dan 
segera menjauhkan diri dari Gavin. Reya merutuki dirinya 
sendiri. Bisa-bisanya ia memeluk Gavin, yang ada Gavin 
bisa besar kepala jadinya. 


"Jadi ... Io suka sama gue?" goda Gavin. Entah kenapa ia 
suka saja kalau memancing kekesalan Reya, lucu. 


"Gak!" 

"Boong." 

"Gue bilang gak, ya gak!" 

"Ah, masa?" 

"GAVINDRA PRADIPTA!!!" hardik Reya. 
"Iya, baby." 

Reya melongo, matanya melotot. 
Dasar sinting! 


"KELUAR LO!" usir Reya. 


"Jangan dong, baby." 


"KELUAR!!" Reya menyeret Gavin dari duduknya, lalu 
mendorong tubuh Gavin keluar dari kamarnya. "Minggat lo, 
jauh-jauh dari gue!" Reya membanting pintu, menguncinya 
dari dalam. 


Terdengar suara tawa Gavin dari luar kamarnya. Cowok itu 
masih terus memanggil Reya dengan panggilan baby. Hal 
itu jelas memicu detak jantung Reya semakin berdetak tak 
karuan. 


"Gavin nyebelin, gak ada ahlak!" Reya memegangi dadanya 
yang masih berdebar. "Kok gue deg-degan ya," gumamnya. 
Jangan-jangan gue sakit jantung." 


Gavin melirik Reya yang duduk di sampingnya, Reya 
memiringkan tubuhnya menghadap ke jendela mobil. Sejak 
pagi, Reya memang terlihat menghindari Gavin. Bahkan 
saat di meja makan Reya terus menundukkan kepala tak 
berani menatap Gavin. Setiap kali tanpa sengaja mereka 
bersitatap, dengan cepat Reya akan memutus kontak mata 
lebih dulu. 


Ada apa dengan Reya? 


Gavin bertanya-tanya, pasalnya sikap Reya sangat aneh. 
Gak mungkin kan kalau Reya mulai baper gara-gara 
kejadian semalam? 


Bagaimana kalau iya? 


Terus Gavin sendiri? 


Gavin sendiri tidak tahu, ia juga bingung dengan 
perasaannya yang tak karuan. Dibilang suka juga gak, 
dibilang benci juga gak. Tapi bayang-bayang Reya terus 
mengusik pikirannya sejak semalam. Emang kampret, kalau 
dipikir-pikir justru Gavin sendiri yang mulai baper. 


Mobil Gavin berhenti di parkiran, Reya segera turun tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. Namun suara Gavin 
berhasil menginterupsinya, mengurungkan Reya yang akan 
menutup pintu mobil. 


Reya menoleh, menatap Gavin dengan ekspresi datar. 
Walaupun sejujurnya Reya sedang menahan gugup, 
tangannya saja sampai gemetar. 


Ditatap seperti itu oleh Reya, membuat Gavin jadi salah 
tingkah. la jadi bingung sendiri, kenapa manggil Reya 
barusan. Gavin saja tidak tahu mau bicara apa, ia tampak 
berpikir sejenak. 


"Jangan bikin ulah," ucap Gavin pada akhirnya. 
What? 
Cuma mau ngomong gitu doang? Batin Reya kesal. 


Reya tak menyahut, ia membanting pintu mobil dengan 
kasar dan pergi begitu saja. 


"Dasar cewek aneh, tengil, ngeselin, tapi gemesin ... eh." 
Gavin memukul mulutnya pelan, merutuki ucapannya 
barusan. Kampret emang! 


Reya berjalan di sepanjang koridor, semua murid 
menatapnya dengan tatapan aneh, tak seperti biasanya. 
Entah apa yang mereka bicarakan, tapi Reya merasa jika 
dirinya tengah dijadikan bahan gibah. 


Langkahnya memelan ketika melihat sosok yang paling ia 
benci saat ini, Rika tengah berdiri di dekat tangga bersama 
teman-temannya. Melihat Rika menatap sinis ke arahnya, 
jelas membuat Reya kesal bukan main. Tapi ia berusaha 
agar tidak terpancing emosinya. 


"Ciye yang kena skors," celetuk Rika saat Reya melewatinya. 
Reya berhenti, menoleh ke Rika. "Lo ngomongin gue?" 
"Menurut lo?" Rika tersenyum sinis. 

"Kenapa, lo iri ya?" Reya tersenyum meremehkan. 


Rika tertawa mendengarnya. "Gue?" Rika menunjuk dirinya, 
"Iri sama lo?" Kemudian menunjuk Reya. "Gak mungkin lah." 
Rika kembali tertawa. "Lihat gaes, katanya gue iri sama dia." 
Teman-teman Rika ikutan tertawa. 


"Pede banget njir," sahut temannya. 
"Emang dia siapa? Gue gak kenal," timpal yang lain. 


"Lo lihat? Mereka aja gak kenal lo, gimana bisa gue iri sama 
lo? Emang lo siapa? Artis? Anak presiden?" Rika mencemooh 
Reya. 


Reya meremas boneka kelinci yang tergantung di tasnya. 
Menyalurkan emosi yang menggebu-gebu. Rasanya Reya 
ingin menerkam Rika saat ini, apalagi kalau ingat chat 
Michael semalam. Hasrat untuk membinasakan Rika 
semakin besar. 


Reya melangkah maju, tindakannya membuat Rika dan 
teman-temannya berhenti tertawa. Mereka memasang 
ekspresi was-was, mengingat kejadian tempo lalu. Rika 
tampak ketakutan, jujur ia masih trauma. 


"Mau apa lo?" 


Reya tak menjawab, ia terus melangkah maju. Memangkas 
jaraknya dengan Rika. 


"Jangan macam-macam lo! Gue bisa laporin lo ke---" 
"Ke siapa? Tante lo?" sergah Reya. 


Rika tampak terkejut, bagaimana Reya tahu kalau bu Siwi 
itu tantenya. 


"Sayangnya gue gak peduli tuh," tukas Reya. 


Gavin yang baru saja datang terkejut saat melihat Reya 
mencengkram bahu Rika. Tak ingin Reya berbuat onar lagi, 
Gavin pun berteriak. "Reya!" 


Baik Reya maupun Rika dan teman-temannya menoleh ke 
Gavin. Tapi Reya tak menggubrisnya ia kembali menatap 
Rika. Reya mendekatkan wajahnya ke samping Rika, 
kemudian membisikkan sesuatu yang membuat Rika tegang 
seketika. 


Reya mendengus geli saat melihat ekspresi Rika. la sangat 
puas karena berhasil membungkam mulut Rika. “Ingat, 
kunci mulut lo." Reya menarik satu garis lurus di depan 
bibirnya. "Kalau gak ...." Reya sengaja menjeda ucapannya. 


"Kalau gak apa?" tantang Rika, sok berani. Padahal ia sudah 
gugup gara-gara Reya mengetahui skandalnya. 


"Gimana kalau gue kasih tahu ke tante lo? Gue penasaran 
reaksinya?" 


"Lo ...!" Rika sudah akan melayangkan tangannya ke pipi 
Reya, tapi tangannya tertahan di udara. Rika melotot saat 


melihat siapa yang menahan tangannya. 


"Gavin!" pekik Reya, ketika mendongak dan mendapati 
Gavin sudah berdiri di belakangnya. 


Sorry gaes tadi kepencet belum selesai ngetiknya. 
Gimana komentar kalian tentang Reya dan Gavin? 
Kira-kira skandalnya Rika apa? Ada yang tahu? 


Jangan lupa vote dan komen. 


Bolos 


"Gavin!" 


Reya mengerjapkan matanya, tak menyangka akan 
kehadiran Gavin. Cowok itu hanya menunduk sekilas 
sebelum kembali menatap tajam Rika yang hampir saja 
menampar Reya. 


"Jangan pernah sentuh cewek gue!" Gavin menghempas 
tangan Rika sampai cewek itu terdorong mundur. "Gue 
peringatan lo, sekali lagi lo berani nyentuh Reya. Gue 
pastiin lo nyesel!" ancam Gavin, terlihat sangat 
meyakinkan. 


Terbukti dari raut wajah Rika yang terlihat ketakutan, 
bahkan ia langsung pergi begitu saja. Reya sendiri masih 
bengong, ia masih tak menyangka dengan apa yang baru 
saja disaksikannya. 


"Jangan sentuh cewek gue!" 


Kata-kata Gavin terus terngiang di telinga Reya, seperti 
alunan melodi yang membuat kupu-kypu di hatinya 
beterbangan, menari-nari di dalam sana. 


"Lo gak papa kan?" Suara Gavin membuyarkan lamunan 
Reya. 


Reya mendongak, menggelengkan kepalanya secara pelan. 
la menatap Gavin penuh damba. 


Ganteng banget si. 


"Ke kelas gih, bentar lagi upacara. Jangan lupa pakai dasi 
lo." Setelah mengucapkan hal itu, Gavin bergegas menaiki 


tangga menuju kelasnya di lantai tiga. 


Reya masih berdiri di tempatnya, memandangi punggung 
Gavin yang mulai menjauh. Reya meraba dada sebelah kiri, 
debaran itu mulai mereda. Padahal tadi detak jantungnya 
berpacu di luar batas normal. 


"Eaaaaa!" 


Reya tersentak ketika suara teriakan itu menerpa gendang 
telinganya. la menoleh, mendengus sebal pada Michael 
yang sengaja mengagetkannya. 


"Gue kangen banget sama lo," kata Michael, memeluk leher 
Reya hampir membuatnya tercekik. 


"Mail, lepas ... lo mau bunuh gue!" cicit Reya setengah 
berteriak. 


"Anak orang bisa mati tuh," celetuk Remi, menepuk bahu 
Michael. 


Michael menyengir, melepaskan pelukannya. "Sori, abis gue 
kangen banget sama lo." 


Reya mendengus, mengatur napasnya yang sempat tercekat 
gara-gara Michael. "Sayangnya gue gak kangen sama lo!" 
dengus Reya. 


"Ih, kok gitu si." Michael mengerecutkan bibirnya. 
"Loh, kok marah," sahut Candra. 
"Jangan gitu Sayang, jangan gitu Sayang," timpal Cakra. 


Reya memutar bola matanya, melihat ketiganya justru 
bernyanyi. Tingkat kewarasan teman-temannya memang 
patut dipertanyakan. 


Mereka waras gak si? 
"Kalau sama gue kangen gak?" 


Reya terkesiap ketika merasakan tangan seseorang 
melingkar di bahunya. la menoleh, mendengus geli ketika 
tahu siapa yang merangkulnya. 


"Kangen dong." Tanpa sungkan Reya memeluk Ricky dan 
seperti biasa, cowok itu akan mematung di tempat. 


"Dahlah, kita yang jomblo menyingkir," celetuk Remi. 


"Duh, mata gue tiba-tiba rabun." Michael memutar 
tubuhnya, mengikuti langkah Remi, disusul Candra dan 
Cakra yang pergi meninggalkan Reya dan Ricky. 


"Woy!" teriak Reya setelah melepaskan pelukannya. "Kalian 
gak asik." 


Teriakan Reya menyadarkan Ricky, ia segera menormalkan 
eksperinya kembali dan merangkul Reya. Keduanya berjalan 
menuju kelas. 


Tanpa mereka sadari ada Gavin yang berdiri di ujung tangga 
teratas, menyaksikan semuanya. Gavin merutuki dirinya 
sendiri, ngapain juga ia kembali lagi ke bawah hanya untuk 
memastikan kalau Reya membawa topinya. Kini Gavin 
benar-benar menyesali tindakan bodohnya. 


Terdengar suara lagu Indonesia Raya dikumandangkan, 
mengiringi pengibaran bendera merah putih. Pagi ini tengah 
diadakan upacara bendera di SMA Rajawali, upacara yang 
selalu digelar rutin setiap hari senin. 


Murid-murid tampak khidmad mengikuti jalannya upacara. 
Namun tidak semua murid mengikuti, beberapa ada yang 
nekad membolos. Salah satunya Reya. 


"Kalian gak seharusnya ikutan kabur begini tahu," ucap 
Reya, merasa bersalah dan tidak enak hati pada teman- 
temannya. 


Gara-gara Reya lupa membawa topi, teman-temannya 
kompak tidak mau ikut upacara. Kalau pun Reya ikut 
upacara dan dihukum, mereka juga akan mengikutinya. 
Padahal mereka membawa topi masing-masing. 


"Masih kaku aja lo Re, kita kan sahabatan. Yang namanya 
sahabat harus menjunjung tinggi rasa solidaritas," kata 
Remi sok bijak. 


"Bener Re, lo lupa. Dulu lo juga ngelakuin hal yang sama 
waktu gue lupa gak bawa dasi," sahut Michael. 


"Dan kita dihukum berjamaah," celetuk Ricky, membuat 
mereka semua tertawa membayangkan bagaimana dulu 
mereka menjalani hukuman bersama-sama. 


"Lagian, gue males banget ikut upacara," ucap Candra. 
"Betul, betul, betul. Ngebosenin." Cakra ikut menimpali. 


Reya menghela napas pendek, memandang teman- 
temannya. la merasa terharu dan juga bersyukur memiliki 
sahabat setia kawan macam mereka. Walaupun terkadang 
otak mereka miring dan hobi melakukan hal-hal absurd. 


"Lagi pula guru-guru juga gak akan sadar kalau kita gak ikut 
upacara," komentar Michael. 


Tapi dugaan Michael salah, karena pada kenyataannya bu 
Siwi kini tengah mengabsen setiap kelas. la menghitung 
siswa yang ikut upacara dan menyesuaikan dengan jumlah 
siswa setiap kelas. 


"Reya mana?" tanya bu Siwi pada salah satu murid yang ada 
di barisan tengah. 


Murid itu tampak celingukan, mencari keberadaan Reya di 
barisan. Tapi sama sekali tak melihat batang hidung Reya. la 
juga baru sadar jika Reya dan teman-temannya tidak 
mengikuti upacara. 


"Gak tahu Bu," jawabnya. 


Bu Siwi mengembuskan napas kasar, menggeram kesal. 
Terlihat aura kemarahan di wajahnya. Bu Siwi berjalan 
tergesa-gesa, meninggalkan lapangan upacara. 


Gavin yang melihat bu Siwi keluar dari barisan kelas Reya, 
jadi penasaran. Terlebih saat melihat guru itu berlarian ke 
koridor. Dalam benaknya bertanya-tanya, mungkinkah ada 
hubungannya sama Reya? 


Gavin menghela napas panjang, membuang semua 
pemikiran negatifnya. la meyakinkan diri kalau Reya tidak 
akan berbuat ulah, cewek itu sudah berjanji akan berubah. 
Walau sebenarnya Gavin sendiri menyangsikan ucapan 
Reya. la tidak yakin Reya bisa memegang janjinya. 


Bu Siwi sudah mencari ke seluruh ruang kelas, beberapa 
siswa yang kepergok tidak mengikuti upacara digiring 
olehnya ke lapangan. Namun ia belum menemukan Reya 
dan teman-temannya. 


Bu Siwi tidak menyerah, setelah mencari ke kantin dan 
ruang lab. Kini ia melangkahkan kakinya menuju rooftop. 


Satu-satunya tempat yang belum didatangi. 


Bu Siwi sudah feeling kalau Reya Cs ada di rooftop dan 
benar saja ketika bu Siwi membuka pintu, ia menemukan 
gerombolan Reya sedang bermain game di atas sana. 
Bahkan diantara mereka ada yang merokok. 


"REYANA STRONGHOLD!!" 


Mendengar namanya dipanggil, refleks Reya menoleh, 
matanya membulat melihat bu Siwi berdiri di depan pintu 
rooftop sambil berkacak pinggang. Matanya melotot, 
menatap nyalang Reya. Mungkin juga kepalanya sudah 
keluar asap mengepul, saking marahnya. 


"Mampus!" pekik Reya, merutuki takdir yang tak berpihak 
kepadanya. 


Dan di sinilah Reya berada, berdiri di lapangan di depan 
barisan upacara yang belum dibubarkan. la dan teman- 
temannya, juga anak-anak yang membolos upacara jadi 
tontonan murid-murid lain. Sialnya, Reya jadi satu-satunya 
murid perempuan yang ada di barisan depan. 


"Kalian lihat yang ada di depan." Suara lantang kepala 
sekolah di microphone terdengar sampai ke penjuru sekolah. 
"Mereka ini contoh-contoh murid yang tidak tahu masa 
depannya mau dibawa ke mana." 


"Mau dibawa ke mana ... masa depan ini ...." celetuk 
Michael, ucapannya bernada menirukan irama lagu Armada. 


Reya dan teman-temannya sontak melototi Michael. 
Merutuki kelakuan Michael yang tidak tahu tempat. Ucapan 
Michael jelas terdengar oleh kepala sekolah dan hal itu 
membuat mereka semua semakin gencar diolok-olok di 
depan murid lain. 


"Lo si," bisik Remi, menyikut lengan Michael. "Itu mulut 
harusnya dijahit." 


"Gak sengaja, keceplosan," sanggah Michael, membela diri. 


"Diam kalian!" Suara lantang bu Siwi membuat keduanya 
mengatupkan bibir. 


Gavin mendengus, melihat Reya berdiri di salah satu 
barisan depan. la jelas kesal, karena Reya mengingkari 
janjinya. 


"Harusnya tadi lo borgol dia biar gak kabur," bisik Alfaro, 
terkekeh geli. 


Gavin menoleh, mengernyitkan dahinya. Kenapa Alfaro bisa 
sesantai ini, padahal dia juga diberi tanggung jawab atas 
Reya. 


"Tenang aja, ini bukan yang pertama." 
Bukan yang pertama? 


Gavin menghela napas panjang, sepertinya ia harus 
memakai cara lain untuk membuat Reya berubah. 


Upacara baru saja selesai, murid-murid sudah dibubarkan. 
Kecuali murid yang melanggar. Reya mendengus ketika 
gilirannya tiba, teman-temannya sudah mendapatkan jatah 
hukuman membersihkan toilet. la pasrah jika bu Siwi akan 
memberikan hukuman yang sama padanya. 


"Reya, Reya." Bu Siwi berdecak, menggelengkan kepala, 
menatap prihatin pada Reya. "Apa skorsing kemarin tidak 
membuat kamu jera?" 


"Gak," jawab Reya dengan santainya. "Ibu mau skorsing 
saya lagi?" Ia justru sengaja menantang bu Siwi. 


Bu Siwi menghela napas kasar, lelah menghadapi Reya. 
Rasanya akan sia-sia jika ia menceramahi Reya, karena yang 
ada Reya justru dengan berani membantah ucapannya. 


"Bersihkan perpustakaan, itu hukuman buat kamu," ucap bu 
Siwi pada akhirnya. 


"What?" Reya melotot, tak terima dengan hukuman yang 
diberikan bu Siwi. 


Bagaimana Reya bisa terima, kalau bu Siwi memberikan 
hukuman semena-mena lagi padanya. Perpustakaan 
sekolahnya sangatlah besar, bahkan hampir menyerupai 
perpusda dan bu Siwi menyuruhnya membersihkan sendiri. 


Serius? 


"Kenapa? Kamu tidak mau? Kalau gitu kamu bersihkan 
gymnasium, pilih yang mana?" Bu Siwi tersenyum lebar, 
puas membuat Reya tak bisa berkutik. 


"Yaudah, saya bersihin perpustakaan aja." Setelah itu Reya 
melangkahkan kakinya menuju perpustakaan. 


Reya wmengembuskan napas kasar saat memasuki 
perpustakaan, menatap sebal pada rak-rak buku yang 
berjajar. Tak ingin membuang waktu lama, Reya pun mulai 
membersihkannya. 


Reya memulai dari Rak paling ujung, dekat dengan jendela 
yang berbatasan langsung dengan taman belakang sekolah. 
Reya sengaja memilih tempat ini, karena dari sini ia bisa 
merasakan embusan angin menerpa kulitnya. Jadi Reya tak 
akan merasakan kegerahan. 


Reya sudah selesai merapikan rak bawah dan tengah, kini 
tinggal rak atas yang belum ia bereskan. 


"Tinggi banget," gumam Reya, mendengus ketika melihat 
rak buku yang menjulang tinggi. Mungkin dua kali lipat dari 
tinggi badannya. 


Lalu bagaimana Reya akan membereskan bagian atas? 


Reya berpikir sejenak, hingga sebuah ide terlintas di 
pikirannya. "Kenapa gak kepikiran dari tadi coba." 


Reya segera merealisasikan idenya, ia menarik kursi dari 
depan ke belakang. Memposisikannya di depan rak, dengan 
begini Reya bisa membereskan bagian atas. 


Reya merapikan tatanan buku, menyesuaikannya agar tidak 
becampur dengan buku-buku yang lain. la bersenandung, 
menghibur diri. Saat Reya menggapai buku paling atas, 
tiba-tiba saja kursinya ikut bergerak dan membuat 
tubuhnya tak seimbang kemudian terjatuh. 


"Aaaaa ...!" Reya memekik ketika tubuhnya melayang. la 
sudah pasrah jika dirinya pasti akan jatuh. 


Namun di luar dugaan, tangan kokoh itu berhasil 
menangkap tubuh Reya yang nyaris menghantam lantai. 


"Lo gak papa?" Reya membuka matanya, ketika suara bass 
menginterupsinya. 


"Lo ..!" Mata Reya membulat sempurna saat tahu siapa 
yang berhasil menyelamatkannya. 


Kira-kira siapa yang berhasil nangkap Reya? 


Menurut kalian part ini bagaimana? 
Harapan kalian buat next part? 

Mau konflik yang ringan apa berat? 

Ada yang masih bikin kalian penasaran? 


Jangan lupa vote dan komen, 


Lolipop 
"Lo AR 


Mata Reya membulat sempurna, terkejut melihat Gavin. 
Tangan kokok Gavin berhasil menangkap tubuhnya yang 
nyaris terjatuh. 


"Ceroboh banget si lo." Ucapan Gavin menyulut kekesalan 
Reya. 


"Turunin gue!" ucap Reya, namun Gavin tak melepaskannya. 
"Lo budeg? Gue bilang turunin gu ... aaa!!" Reya memekik, 
pantatnya terhempas ke atas lantai. "Lo ...!" Reya 
mendongak, menatap tajam Gavin. Emosinya sudah 
memuncak ke ubun-ubun. 


Gavin ngeselin! 


"Apa?" Gavin menaikkan sebelah alisnya. "Kan lo sendiri 
yang minta gue turunin." 


Reya mendengus, melirik tajam Gavin yang sama sekali tak 
merasa bersalah. Reya segera bangkit, menepuk-nepuk 
roknya yang sedikit kotor. Kemudian ia mengalihkan 
perhatiannya sepenuhnya ke Gavin. 


"Lo ... jadi orang ngeselin banget ...!" Reya tercekat ketika 
telunjuk Gavin menempel di bibirnya. Ditambah cowok itu 
maju ke depan Reya, refleks Reya mundur sampai 
punggungnya menyentuh rak. 


Reya menegang saat tubuhnya terhimpit oleh Gavin, 
bahkan embusan napas Gavin menyapu wajahnya. Jantung 
Reya seperti lari maraton, tubuhnya kaku, kakinya tak bisa 
digerakkan. 


"Jangan berisik," bisik Gavin. 


Gavin menatap mata Reya, jarak yang begitu dekat 
membuatnya bisa melihat dengan jelas pipi Reya yang 
memerah. 


Cantik, batin Gavin tanpa sadar. 


Tak tahan diperhatikan, lantas Reya mendorong Gavin 
hingga cowok itu mundur. Reya bernapas lega, setelah 
menahan napas akibat ulah Gavin barusan. 


"Gak jelas banget si lo, lagian ngapain lo di sini? Mending 
pergi sono, huss!" usir Reya, memalingkan wajahnya. 


Entah kenapa Reya jadi gugup hanya karena diperhatikan 
Gavin. Ada apa dengan tubuhnya, kenapa tubuhnya 
bereaksi berlebihan? Biasanya Reya gak akan seperti ini jika 
berhadapan dengan cowok. 


"Maaf," ucap Gavin. 


Reya menaikkan sebelah alisnya ketika melihat lolipop di 
depan wajahnya. Ia lalu berbalik menghadap Gavin. 


"Sebagai perminta maafan gue." Gavin memberikan lolipop 
ke Reya. 


Mau! 

Ah, tapi gengsi. Nanti Gavin besar kepala. Dia kan ngeselin. 
Tapi, lolipopnya gimana? 

Pokoknya jangan! 

Lolipop .... 


Reya berperang dengan egonya sendiri, tangannya sudah 
gatal ingin mengambil lolipop yang Gavin sodorkan. Tapi 
hatinya terus berteriak melarang. 


"Lo gak mau?" Gavin menggoyangkan lolipop di depan 
wajah Reya. 


Reya mengepalkan kedua tangannya, berusaha menahan 
diri untuk tidak tergoda oleh lolipop. Padahal lolipop 
kesukaan Reya. 


"Yaudah kalau gak mau." Gavin membuka bungkus 
lolipopnya, ia sudah akan memasukkannya ke dalam mulut. 
Namun dengan cepat Reya merebut lolipop itu dari tangan 
Gavin. 


Gavin mendengus geli, melihat kelakuan Reya. "Katanya 
gak mau, tapi diembat juga." 


"Kata siapa gak mau?" sergah Reya. "Gue gak ngomong gak 
mau tuh." 


Gavin menghela napasnya, lagi-lagi ia harus extra sabar 
menghadapi Reya. Gavin memperhatikan wajah Reya yang 
bercucuran keringat, entah kerasukan setan mana. 
Tangannya tiba-tiba terulur menyeka keringat di dahi Reya. 


"Eh ...," Reya terkesiap, refleks menoleh. Matanya terkunci 
oleh sorot mata Gavin yang tengah menatapnya. 


Ganteng banget, gila. Rasanya seperti menjadi wonder 
woman. Mau meninggal gue, ditatap begitu! 


Hati Reya menjerit-jerit ketika Gavin maju ke depan, 
menepis jarak di antara keduanya. Pikiran Reya sudah 
traveling, menerka-nerka apa yang akan dilakukan Gavin. 


Reya pikir Gavin akan menciumnya, maka ia memejamkan 
matanya. 


"Lo ngapain merem-merem?" Namun suara Gavin membuat 
matanya seketika terbuka lebar. Reya menatap bingung 
Gavin yang sudah menjauh. "Ada kertas di rambut lo." Gavin 
menunjukkan kertas yang ada di tangannya. 


Astaga! 
Lo mikir apa si Reya!!! Pikiran lo kotor banget! 


Reya merutuki dirinya sendiri, bisa-bisanya ia berpikiran 
sejauh itu. Lagi pula mana mungkin Gavin akan 
menciumnya. 


"Yaudah, lanjutin lagi gih beres-beresnya. Semangat Reya." 
Gavin mengacak-ngacak rambut Reya, lalu pergi lewat 
jendela. 


Reya terdiam memandang kepergian Gavin, tangannya 
meraba dada sebelah kiri, merasakan detak jantungnya 
berpacu melebihi batas normal. 


"Gue kayanya perlu ke Dokter," gumam Reya. 


Gavin tersenyum tipis, mengingat ekspresi Reya yang 
membuatnya ingin terus tertawa. Sebenarnya Gavin tak 
berniat ke perpus, tapi saat melihat Reya di perpus 
membuat Gavin terpancing untuk menjaihili Reya. Namun 
yang terjadi di luar dugaan, Reya justru terjatuh dari kursi, 
beruntung Gavin dengan gesit berhasil menangkap tubuh 
Reya. Jika tidak, mungkin Reya sudah jadi prekedel. 


"Vin ... Gavin." 


Gavin yang akan menaiki tangga sontak menoleh saat 
mendengar namanya dipanggil. 


Alvaro berlarian mendekat, cowok itu berhenti di depan 
Gavin. Mengatur napasnya sejenak sebelum berbicara. "Lo 
dipanggil pak Jaya." 


"Pak Jaya?" Gavin mengerutkan keningnya, untuk apa guru 
olahraga memanggilnya. "Ada apa?" 


Alvaro mengedikkan bahunya. "Mana gue tahu, mending lo 
ke sana dulu." 


Gavin mengangguk, ia memutar tubuhnya. Berjalan ke 
ruang guru. Sementara Alvaro meneruskan langkahnya 
menuju kelas. 


Gavin masuk ke ruang guru, berjalan ke meja paling 
belakang. Di mana pak Jaya berada. 


"Permisi Pak, Bapak manggil saya?" ucap Gavin saat tiba di 
depan meja pak Jaya. 


Pak Jaya mengangkat wajahnya, menatap Gavin. "Iya, 
duduk," suruhnya. Gavin menurut, ia duduk di kursi depan 
meja pak Jaya. "Saya dengar di sekolah lama, kamu jadi 
kapten tim basket. Betul?" 


Gavin menganggukkan kepalanya, ia dulu memang kapten 
tim basket di sekolahnya. Gavin juga selalu mewakili 
sekolah disetiap ajang kejuaraan basket. 


"Begini, kebetulan sebentar lagi sekolah kita akan mengikuti 
kompetisi basket antar SMA se-Jabodetabek. Berhubung 
salah satu pemain ada yang cedera, jadi kita kekurangan 
personil. Apa kamu bisa menggantikan posisinya?" 


"Maaf Pak, tapi saya tidak bisa," jawab Gavin. 


"Kenapa?" Pak Jaya mengerutkan keningnya, menatap Gavin 
dengan penuh tanda tanya. 


"Saya sudah kelas tiga Pak, jadi saya mau fokus 
mempersiapkan UN," kata Gavin. 


"Saya tahu Gavin, tapi apa kamu tidak bisa 
mempertimbangkannya? Kamu hanya perlu ikut sekali 
untuk kompetisi ini, karena waktu yang begitu mepet saya 
kesusahan mencari pengganti yang kompeten. Jadi saya 
harap kamu bisa mengisi kekosongan di tim basket 
sekolah." 


Awalnya Gavin menolak, namun pak Jaya terus 
membujuknya. Membuat Gavin tidak enak hati. Akhirnya ia 
menerima tawaran pak Jaya untuk masuk tim basket 
sekolah. 


"Baiklah Pak, saya mau." 


"Bagus, kalau begitu nanti sepulang sekolah kamu bisa 
langsung ikut latihan," kata Pak Jaya. 


Gavin mengangguk, lalu kembali ke kelasnya. Kebetulan 
kelasnya sedang jam kosong karena guru yang 
bersangkutan tidak hadir dan hanya memberikan tugas. 
Gavin segera mengerjakannya. 


"Pak Jaya nyuruh lo masuk ke tim basket?" tanya Alvaro. 
Gavin menoleh, menganggukkan kepalanya. 


"Sama dong," sahut Alvaro. 


Gavin hanya menyunggingkan senyumnya, tak berniat 
memperpanjang obrolan. la kembali fokus mengerjakan 
tugas. Hingga suara seseorang menginterupsinya. 


"Hai Gavin." Gavin mendongak, keningnya berkerut saat 
melihat seoeang cewek berdiri di depan mejanya. Dia teman 
sekelasnya, tapi Gavin tidak tahu siapa namanya. "Nama 
gue Tiara, boleh minta nomor HP lo gak. Kebetulan kita satu 
kelompok buat tugas Biologi." 


Alvaro menyenggol lengan Gavin, pasalnya cowok itu hanya 
diam saja tanpa berniat menyambut uluran tangan Tiara. 


"Sori, tapi gue gak bisa kasih nomor ke sebembarangan 
orang." Gavin menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


Ekspresi Tiara berubah jadi murung. "Oh, gitu ya. Gak papa 
deh. Tapi jangan lupa besok kita kerjain tugas kelompok 
bareng ya, di rumah gue," ujar Tiara, lalu kembali ke 
bangkunya. 


"Parah banget si lo Vin, benar-benar parah," komentar 
Alvaro, ia berdecak sambil geleng-geleng kepala. Alvaro 
tidak habis pikir dengan Gavin, bisa-bisanya dia bersikap 
cuek ke Tiara. Primadona di kelasnya. 


"Emang kenapa?" Gavin menoleh ke Alvaro. 


"Lo normal gak si, jelas-jelas cewek secantik Tiara lo cuekin 
begitu," ucap Alvaro. "Dia itu cewek paling cantik di 
sekolahan, cowok-cowok pada ngantri buat minta nomor dia. 
Lah giliran lo yang dapet kesempatan emas malah ditolak. 
Kapan lagi si Tiara bakal minta nomor begitu." 


Gavin menoleh ke belakang, memperhatikan Tiara yang 
sedang mengobrol dengan teman-temannya. Kalau dilihat- 


lihat, Tiara tidak secantik yang Alvaro katakan. Masih 
cantikan Reya malah. 


Eh, 


Gavin menepis pemikirannya barusan. Kenapa ia jadi tiba- 
tiba mikirin Reya. Gavin memukul-mukul kepalanya saat 
bayangan Reya terus muncul mengusik pikirannya. 


Pergi! 


Gavin mengibaskan tangannya, menghempas wajah Reya 
yang terus menghantuinya. 


"Lo kenapa?" tanya Alvaro, heran dengan kelakuan Gavin. 


Sontak Gavin menggeleng, dalam hati merutuki diri. 
Sepertinya ia mulai tidak waras, karena kini bayangan Reya 
mulai melekat di pikirannya. 


Sial! 


Coba tebak Tiara jadi apa di sini? 

Jadi Gavin udah mulai ada rasa nih? 

tinggal nunggu kapan mereka bakal jadian. Wkwkwk 
Jadian gak nih, 


Jangan lupa, vote dan komen. 


Ulat Bulu 


Reya menghela napas pendek, kakinya terus bergerak tak 
nyaman. Matanya melirik ke arah teman-temannya yang 
sudah menunggu, sementara dirinya tengah bersandar di 
pintu kelas dengan tangan memegangi ponsel di telinga. 


"Iya, papa. Aku pulang sama Gavin, terus nanti mampir 
butik ambil gaun." Raut wajahnya seketika kusut 
mendengar suara papanya yang terus berbicara di telepon, 
memperingatinya. 


"Udah ya, Reya mau pulang. Bye papa ... muachh." Reya 
memutus sambungan telepon secara sepihak. 


"Gimana?" Candra berjalan mendekatinya. 


"Sori, kayanya gue gak bisa ikut deh." Reya terlihat tidak 
enak pada teman-temannya yang sudah menunggu lama. 
"Lain kali, gimana?" 


"Yaelah, dari tadi kek," celetuk Michael yang sejak tadi siang 
jadi sensitif gara-gara dihukum membersihkan toilet. 


"Jangan begitu ogeb," bisik Remi, melototi Michael, lalu 
beralih ke Reya. “Gak papa Re, lain kali kan lo masih bisa 
ikut." 


"Maaf," lirih Reya. Wajahnya terlihat sedih. 
"Yaudah, kita duluan ya Re," ucap Ricky. 


Reya menganggukkan kepalanya, menatap punggung 
teman-temannya yang mulai menjauh. Reya berdecak, 
menghela napasnya yang terasa berat. 


"Papa ribet banget si sekarang, kan gue jadi gak bisa ikut ke 
game center," gerutu Reya, menghentakkan kaki saking 
kesalnya. "Pake acara nyuruh gue ke butik segala, emang 
gak bisa suruh om Reno atau yang lainnya. Kenapa harus 
gue?" Sepanjang jalan, Reya terus mengomel sendiri. 
Sampai ia tak sadar saat ada seseorang yang berjalan di 
belakangnya. 


"Dooor!" 


"Eh monyet!" pekik Reya, terkejut saat seseorang berteriak 
di dekat telinganya. 


Orang itu tertawa terbahak-bahak, menertawakan Reya 
yang latah. Reya mendengus, menatap sebal orang yang 
mengagetkannya barusan. 


"Alvaro kampret!" makinya. Reya memalingkan wajahnya 
saat Alvaro mendekat. 


"Kalau gue kampret lo apa? Sompret?" Alvaro berdiri di 
depan Reya, memiringkan kepalanya. 


"Gaje banget si lo!" dengus Reya. 


"Emang baru tahu, ya?" Alvaro menaik turunkan kedua 
alisnya dengan senyum menyebalkan. 


Astaga! 


Andai Reya tidak ingat dengan dosa-dosanya yang 
menggunung, mungkin ia sudah gelap mata menceburkan 
Alvaro ke kawah gunung merapi. 


"Gavin mana?" tanya Reya saat tak melihat barang hidung 
cowok itu. 


"Di ruangan pak Jaya," jawab Alfaro. 


"Ngapain?" Reya seketika menolehkan kepalanya ke Alfaro, 
keningnya berkerut. 


"Ngambil seragam." 
"Seragam?" beo Reya. "Seragam apa?" 


Belum sempat Alvaro menjawab, suara seseorang lebih dulu 
menginterupsi keduanya. 


"AI." Alvaro dan Reya sontak menoleh ke belakang, di mana 
seseorang memanggil Alvaro. 


"Udah?" tanya Alvaro, ketika orang itu tiba di depannya 
yang ternyata Gavin. 


Gavin menunjukkan seragam yang ada di tangannya, ia 
tampak ngos-ngosan setelah berlari dari ruang guru. 


"Itu bukannya seragam tim basket?" Mata Reya tertuju pada 
seragam yang dibawa oleh Gavin. "Lo ikutan ... basket?" 


Gavin menganggukkan kepalanya. "Iya, lo gak papa kan 
nungguin gue latihan dulu. Gue udah telepon om Rey kok 
barusan," ucap Gavin, memberitahu. 


Reya mendengus, memalingkan wajahnya. Ia tampak kesal. 
"Tahu begitu tadi gue ikut ke game center aja," gerutu Reya. 


"Apa?" Gavin memperhatikan bibir Reya yang komat-kamit. 


"Lo mau tawuran ya?" tuduh Alvaro. Menunjuk Reya dengan 
jarinya. 


"Apaan si lo, Al. Gaje!" Reya menepis telunjuk Alvaro. 


"Bohong." Alvaro jelas menyangsikan ucapan Reya, 
mengingat kelakuan Reya yang hobi ikut tawuran. "Ngaku 
lo, gue aduin om Rey." 


"Gue bilang gak, ya gak!" tukas Reya, Alvaro benar-benar 
menguji emosinya. "Lo makin hari makin nyebelin banget 
si!" 


Reya yang sudah gemas ingin menghantam Alvaro pun 
tanpa sungkan memukul lengan Alvaro secara membabi 
buta. Tapi Alvaro berhasil menangkis serangan Reya. 
Sedangkan Gavin hanya menggelengkan kepalanya melihat 
kelakuan Reya dan Alvaro yang mirip Tom and Jerry. 


"Aduh Re, sakit," cicit Alvaro, ia terus menghindar. 


"Bodo amat!" Namun Reya justru semakin kencang 
memukul Alvaro. Hingga suara lain menginterupsi 
keduanya. 


"Alvaro ... Gavin." 


Reya menghentikan aksinya, ia menoleh ketika seorang 
cewek berhenti di depan Gavin. Cewek itu mengenakan 
seragam cheers. 


Mau ngapain dia? Batin Reya. Jelas ia tahu siapa cewek itu. 
Secara cewek itu primadona Rajawali yang selalu dielu- 
elukan oleh para buaya darat. Siapa lagi kalau bukan Tiara, 
leadertim cheers. 


"Kalian udah ditunggu pak Jaya di lapangan," kata Tiara, 
matanya terus tertuju pada Gavin. 


"Oh, iya. Nanti gue nyusul sama Gavin, kita ganti baju 
dulu," ucap Alvaro yang masih di posisinya, di mana kerah 


bajunya tengah dicengkram oleh Reya. "Re, lepasin. Gue 
mau ganti baju." 


Seketika Reya melepaskan kerah baju Alvaro, ia menatap 
Tiara yang juga tengah menatapnya. Jelas bukan tatapan 
biasa, seperti tatapan iri. Namun dengan cepat Tiara 
memalingkan wajahnya, beralih melihat Gavin. Memandangi 
Gavin dengan mata berbinar. 


"Gavin semangat, ya." 
Reya mendecih, mendengar Tiara menyemangati Gavin. 


Dasar ulat bulu! Batinnya, Reya memasang ekspresi mual 
dan hal itu tak luput dari pandangan Gavin. 


"Iya, lo juga semangat latihan cheers-nya," balas Gavin. 


Reya melirik sinis Gavin, dalam hati menyumpah serapah 
Gavin dengan berbagai umpatan. Entahlah, kenapa Reya 
kesal melihat Gavin balas menyemangati Tiara. Ditambah 
respon Tiara yang tampak malu-malu, membuat Reya 
semakin gondok. 


Tak tahan melihat keduanya, lantas Reya memilih pergi. 
Namun Alvaro yang menyadari kepergiannya langsung 
memanggil. 


"Lo mau ke mana, Re?" 


"Kantin!" jawab Reya tanpa menoleh, Reya memutar bola 
matanya. la pergi membawa rasa kesalnya. 


Setengah jam berlalu, Reya yang duduk di kantin sendirian 
mulai merasa jenuh. Bahkan ia sudah tak minat memainkan 
game lagi. Pikirannya terus dihantui bayang-bayang Tiara 


yang tengah menggoda Gavin. Hal itu membuat kepalanya 
memanas, seperti cerobong asap. 


"Aissh, sial!" Reya berdecak, mengembuskan napas kasar. 
Gue kenapa si? 


Reya bingung dengan dirinya sendiri, kenapa juga ia harus 
kesal melihat Tiara mendekati Gavin. Apa mungkin Reya 
jatuh cinta sama Gavin? Dengan cepat Reya 
menggelengkan kepalanya, menepis pemikirannya barusan. 


"Amit, amit, amit." Reya memukul-mukul kepalanya. 
"Reya." 


Panggilan itu menginterupsi Reya, sontak ia menoleh ke 
sumber suara. Matanya seketika melotot, melihat siapa yang 
datang menghampirinya. 


Playboy kutukupret! 
"Lo belum pulang?" tanyanya. 


Reya memutar bola matanya, muak dengan basa-basi yang 
dilakukan Gilang. Ia segera bangkit dari duduknya. 


"Bukan urusan lo!" ketus Reya, ia segera pergi 
meninggalkan Gilang yang memandanginya dengan 
ekspresi tak terbaca. 


Sepanjang jalan menuju lapangan, Reya terus mengomel. 
Menyumpah serapah Gilang yang tiba-tiba 
menghampirinya. Setiap kali melihat Gilang, emosinya 
seketika mencuat ke ubun-ubun. Rasanya Reya ingin sekali 
memutilasi Gilang dan menjadikannya makanan buaya. 


Mengingat bagaimana Gilang menyelingkuhinya, membuat 
Reya membenci setengah mati cowok itu. Reya memang 
bukan tipikal orang pemaaf, ia juga bukan orang yang 
mudah lupa. 


"Gavin!" 
"Gavin!" 
"Kak Gavin!" 


Sorak-sorai bergema, mengalihkan perhatian Reya yang 
sedang berjalan di koridor. Rasa penasaran membawa Reya 
ke asal suara, di mana suara itu berasal dari kerumunan 
siswi di tepi lapangan. Mereka menyaksikan tim basket 
sekolah yang sedang berlatih. 


"Kak Gavin, semangat." 
"Gila, gila. Keren banget." 
"Anjay, benerin poni aja bikin melting." 


Reya mengernyitkan dahinya, heran ketika suara cewek- 
cewek itu terdengar membicarakan Gavin. Sontak saja ia 
melihat ke arah lapangan di mana Gavin berdiri di tengah 
lapangan, menyugarkan rambutnya ke belakang. 


Sial! Ganteng banget! Pekik Reya dalam hati, matanya 
tertuju ke Gavin dan tiba-tiba saja Gavin menoleh ke 
arahnya. Mata Reya membulat saat Gavin mengedipkan 
sebelah matanya. 


Astaga dragon ball! 


Reya mematung di tempat, kedipan mata Gavin membuat 
seluruh sarafnya seolah mati total. Otaknya jadi ngeblang, 


di mana hanya ada bayang-bayang Gavin berkeliaran di 
dalam sana. 


Namun kedipan Gavin bukan hanya membuat Reya 
mematung, tapi juga membuat semua siswi yang sedang 
menonton seketika berteriak histeris. Mereka heboh sendiri. 


"Kak Gavin tadi ngedipin mata ke gue kan?" 
"Ke gue, kali." 

"Jelas-jelas ke arah gue. Lo semua buta." 
"Yang bener ke gue." 

"Ke gue." 

"Gue!" 

"Gue!" 


Perdebatan gerombolan cewek itu menyentak Reya dari 
lamunannya. la menggelengkan kepalanya, menepis 
bayang-bayang Gavin dari pikirannya. Reya melirik sinis 
cewek-cewek yang sedang berdebat. 


Gak tahu aja mereka, kalau Gavin ngedipin mata ke gue. 
Batin Reya, mencibir cewek-cewek yang kegenitan. 


Reya duduk di tangga paling bawah, ia sendirian. Sepanjang 
latihan berlangsung, Reya terus mengumpat dalam hati. 
Muak mendengar cewek-cewek yang saling tebar pesona ke 
Gavin. Mereka berteriak layaknya emak-emak lagi demo 
minta diturunkan harga kinderjoy. 


"Dasar alay," cibir Reya. 


Terdengar suara peluit berbunyi, sesi latihan hari ini selesai. 
Gavin menyugarkan rambutnya ke belakang, berbalik 
menghadap ke Reya. la tersenyum tipis melihat Reya 
memalingkan wajahnya, sengaja menghindari tatapan 
Gavin. 


Saat Gavin berjalan untuk menghampiri Reya, tiba-tiba Tiara 
menghadangnya. Kejadian itu sontak menarik perhatian 
seluruh murid yang ada di sana, termasuk Reya. Bagaimana 
tidak, jika keduanya berdiri tak jauh dari hadapan Reya. 


"Hai," sapa Tiara, terlihat malu-malu saat melihat Gavin 
yang begitu mempesona meski tubuhnya berkeringat. 


"Iya, ada apa?" Gavin menatap datar Tiara. 


"Buat kamu." Tiara memberikan handuk dan botol air 
mineral, ia menunduk tak berani menatap wajah Gavin. 


Gavin menaikkan sebelah alisnya, ia bukannya tidak peka. 
Gavin jelas tahu sikap Tiara yang seperti ini karena tertarik 
padanya, namun Gavin jelas tidak bisa menerimanya. la 
tidak tertarik untuk menjalin hubungan. Tapi Gavin bingung 
bagaimana menolaknya. 


Reya mendengus, mencengkram botol yang dipegangnya. 
Melampiaskan emosi yang menggebu-gebu, deru napasnya 
memburu. Tatapan Reya jelas menunjukkan jika ia tidak 
suka melihat Tiara bersama dengan Gavin. 


"Ciye yang cemburu," celetuk Alvaro, duduk di samping 
Reya. "Hareudang, hareudang, hareudang. Panas, panas, 
panaaasss." Alvaro sengaja meledek Reya dengan 
menyanyikan lagu yang biasa didengarnya di tiktok. 
"Selalu, selalu ... awww!" Alvaro memekik ketika Reya 
melemparnya dengan botol air mineral, beruntung Alvaro 


sigap menangkap, meski sedikit mengenai lengannya. 
Setidaknya bukan perut, ususnya terselamatkan. 


"Makan tuh hareudang!" Reya mendengus kesal, ia segera 
beranjak dari duduknya. 


"Re, mau ke mana?" Alvaro menahan pergelangan tangan 
Reya. 


"Ke neraka, puas lo! Gue mau minta surat penangkapan 
buat lo, biar bisa gue jeblosin ke neraka," sarkas Reya, 
menghempas tangan Alvaro dari pergelangan tangannya. 


Alvaro bergidik ngeri, tak menyangka jika respon Reya akan 
semengerikan itu. Padahal ia hanya bercanda, tapi Reya 
malah terlihat sangat marah padanya. 


"Re, titip salam buat setan!" teriak Alvaro. 


Reya tak menyahut, ia mengacungkan jari tengahnya, lalu 
terus berjalan pergi dari lapangan. Hal itu menarik perhatian 
Gavin, ia menatap punggung Reya yang mulai menjauh. 


"Vin." Panggilan Tiara membuat Gavin refleks menoleh. 
"Ya?" 


"Ini." Tiara kembali menyodorkan handuk dan botol mineral 
yang belum diterima Gavin dari tadi. "Kamu haus " 


"Sori Ra, tapi gue buru-buru." Gavin mendorong tangan 
Tiara, menolak pemberiannya. Setelah itu ia berbalik dan 
berlari mengejar Reya. 


Tiara menatap nanar punggung Gavin, hatinya sakit. Lalu ia 
beralih menatap handuk dan botol air mineral di tangannya. 


"Padahal gue sengaja siapin ini khusus buat lo," gumam 
Tiara, ia menghela napas panjang. Lalu pergi membawa 
perasaannya yang terluka akibat penolakan Gavin. 


Bagaimana part ini? 

Kira-kira Reya kenapa? Cemburu? 

Gavin juga si gak peka sama Reya 
Menurut kalian Tiara ini baik atau jahat? 
Alvaro mengingatkan aku sama pak Bian 


Siap-siap ketemu keluarga Sean, semoga part depan 
aku jadi nulis tentang mereka. kadang suka 
melenceng jadi gak bisa janji. 


Paparazi 


Gavin menyusul Reya ke parkiran, sesampainya di sana. la 
melihat Reya tengah duduk di atas kap mobilnya sambil 
mengumpati ponsel di tangan. Gavin menghela napas 
pendek, lalu berjalan menghampiri Reya. 


"Lama banget si lo? Cepetan buka pintunya!" Gavin 
langsung kena semprot Reya. 


Gavin mendengus, berusaha sabar dan tetap waras. Meski 
rasanya ia mau gila menghadapi Reya yang sifatnya 
berubah-ubah. Kadang kaya bidadari, tapi juga sering kali 
jadi nenek sihir. 


"Woy, mau sampai kapan lo berdiri di situ?" Teriakan Reya 
menyentak Gavin dari lamunan singkatnya. 


Gavin berdecak ketika mendengar suara klakson mobil yang 
dibunyikan oleh Reya berulang kali. "Dasar nenek sihir, gak 
sabaran." 


Gavin segera masuk ke mobilnya, memasang sabuk 
pengaman, lalu menyalakan mesin mobil. Ia melirik Reya 
sekilas, memperhatikannya. 


"Apa lo lihat-lihat? Minta diculek mata lo?!" ketus Reya, 
ketika menyadari tatapan Gavin tertuju padanya. 


Bukannya menjawab Gavin malah  mencondongkan 
tubuhnya ke depan Reya. 


"Mau apa lo?" Reya melotot, panik saat Gavin semakin 
mendekat. Reya memejamkan matanya, namun kemudian ia 
memekik. "Awwww ...!" Seketika matanya terbuka. "Lo ...!" 


Reya menggeram, kesal karena Gavin baru saja menyentil 
keningnya. 


"Pake sabuk pengamannya," kata Gavin yang sudah kembali 
ke posisinya. 


Reya menekuk wajahnya, bibirnya cemberut sambil 
memasang sabuk pengaman. Dalam hati Reya terus 
menggerutu. 


Kalau di film-film cowoknya peka masangin sabuk 
pengaman, lah kalau ini ... bukannya masangin malah 
nyentil jidat gue! Dasar cowok kaku! Kanebo kering! 


Reya memilih memiringkan kepalanya, melihat keluar 
jendela saat mobil mulai bergerak maju. Ia memilih diam 
dan enggan bicara dengan Gavin. Hingga netranya tanpa 
sengaja melihat sebuah mobil terparkir di seberang jalan. 
Mata Reya memicing, menatap jeli seseorang di dalam mobil 
yang terlihat mencurigakan. 


"Apa dia tadi ngefoto gue ya?" gumam Reya, matanya masih 
melihat ke belakang. 


"Siapa?" tanya Gavin, heran melihat Reya terus 
memalingkan wajahnya ke belakang. 


"Bukan siapa-siapa," jawab Reya, ia langsung menghadap 
ke depan. 


Gavin tak lagi bertanya, ia fokus mengendarai mobilnya. 
Sementara Reya kembali diam, memikirkan telepon 
misterius yang tadi sempat ia terima. Saat Reya larut 
dengan pikirannya, tiba-tiba suara Gavin menyentaknya, 
membuat Reya kembali sadar. 


"Ya?" Reya menolehkan kepalanya ke Gavin. 


"HP lo bunyi," kata Gavin, mengedikkan dagunya ke ponsel 
yang tengah Reya genggam. 


"Oh." Reya melihat layar ponselnya, ternyata dari mamanya. 
"Halo," ucap Reya ketika sambungan telepon diangkat, 
terdengar suara Ana mengingatkan Reya agar mengambil 
baju di butik. "Hm. Nih lagi otewe ... iya, pasti diambil. 
Yaudah, mama hati-hati di jalan." Reya mematikan 
sambungan teleponnya. 


Gavin menoleh. "Tante Ana?" tanyanya. 


"Hm. Kata mama suruh mampir butik Arindra, ambil pesenan 
gaun," ucap Reya, tanpa mengalihkan perhatian dari 
ponselnya. 


"Butik Arindra yang deket rumah kan?" tanya Gavin untuk 
memastikan, dibalas anggukan Reya. 


Gavin tak lagi berbicara, keduanya saling diam. Hingga 
mobil yang dikendarai Gavin tiba di depan butik Arindra. 
Reya turun lebih dulu, disusul Gavin yang berjalan 
mengikutinya masuk ke butik. 


"Selamat siang, selamat datang di butik Arindra," sapa 
pegawai butik saat Reya dan Gavin masuk. 


Reya tersenyum tipis pada pegawai yang menyapanya. 
"Mba, saya mau ambil pesanan atas nama ibu Ana," kata 
Reya kepada pegawai itu. 


"Sebentar ya Kak, saya cek dulu." Reya mengangguk, 
sembari menunggu pegawai butik mengambil pesanannya. 
Reya melihat-lihat pakaian. 


"Kak," panggil pegawai itu, mengalihkan perhatian Reya 
dari dress yang tengah ia lihat. 


"Ya?" 


"Kata ibu Ana, gaunnya disuruh coba dulu. Takutnya 
kekecilan," kata pegawai itu sembari memberikan gaun 
yang dibawanya. "Kakaknya juga, jasnya bisa dicoba 
terlebih dahulu." Pegawai itu beralih pada Gavin, 
memberikan setelan jas berwarna navi. 


"Saya?" Tunjuk Gavin pada dirinya sendiri. Pegawai itu 
mengangguk, Gavin pun mengambil setelan jas yang 
diberikan. Meski ia bingung, kenapa dirinya juga harus 
mencoba? 


"Ruang gantinya ada di sebelah kanan," tambah pegawai 
itu, memberitahu tempat untuk mengganti pakain. 


Reya berjalan berdampingan dengan Gavin menuju ruang 
ganti, matanya melirik jas Gavin dan gaunnya secara 
bergantian. 


Kok berasa couple-an ya gaun sama jasnya. Batin Reya, 
memperhatikan gaun miliknya yang berwarna biru muda 
dengan setelan jas Gavin yang berwarna navi. 


"Awas lo, jangan ngintip. Bintitan mata lo kalau sampai 
berani ngintip," celetuk Reya memperingati Gavin, saat 
keduanya tiba di depan ruang ganti yang bersebelahan. 


Gavin mendengus, memutar bola matanya. "Lagian siapa 
juga yang mau ngintip," balas Gavin, melirik Reya sekilas. 
"Lagian punya lo tepos, gak menarik." 


Skakmat! 


Reya seketika melotot, merasa di-body shaming oleh ucapan 
Gavin barusan. Membuat dadanya seketika insecure. "Heh!! 
Gavin!" Reya sudah siap meluapkan amarahnya, namun 


Gavin dengan cepat masuk ke ruang ganti. "Dasar kanebo 
kering, magadir!! Manusia gak tahu diri!!!" Reya terengah, 
napasnya memburu. la menelan semua kegondokannya lalu 
masuk ke ruang ganti. 


Setelah mencoba gaunnya, Reya bergegas keluar lebih dulu. 
Meninggalkan Gavin yang masih di dalam, menunggu 
pesanan dibungkus. 


Saat Reya berdiri di depan butik, netranya tanpa sengaja 
melihat mobil yang tadi sempat dilihatnya di sekolah, mobil 
itu terparkir di seberang jalan. Lagi-lagi, orang di dalam 
mobil tampak mencurigakan. Reya memicingkan matanya, 
memperhatikan secara jeli apa yang tengah dilakukan orang 
itu. 


Kamera? 


Mata Reya membulat seketika, jadi sejak tadi ia tidak sadar 
telah diikuti paparazi? 


"Lo ngapain berdiri di sini?" Gavin yang baru saja keluar, 
tampak heran melihat Reya terdiam di depan pintu. 


"Gavin, buruan balik!" Reya yang tersadar langsung berlari 
masuk ke mobil. "Gavin, buruan!!" teriak Reya tak sabaran. 


"Lo kenapa si?" tanya Gavin saat masuk ke mobil, pasalnya 
Reya terlihat gusar. Gavin semakin bingung, melihat Reya 
terus melihat ke spion. 


"Nanti gue jelasin, sekarang buruan nyalain mobilnya," 
tukas Reya, matanya terus memperhatikan gerak-gerik 
orang di dalam mobil tadi. 


Gavin menurut, ia segera melajukan mobilnya. 
Meninggalkan tempat itu, tapi ternyata mobil tadi masih 


terus mengikuti. 


"Sial, ngapain masih ngikutin si?" Reya berdecak, menyadari 
mobil tadi berada di belakang mobil Gavin persis. 


"Siapa?" Gavin menoleh ke Reya. 


"Paparazi," jawab Reya, ia terlihat gugup. Menggigit bibir 
bawahnya. 


"Ngapain mereka?" 


Reya menghela napas panjang. "Ngapain lagi kalau gak 
ngepoin hidup orang. Cari berita, buat sensasi." Reya 
menyandarkan punggungnya, memijit pelipis yang 
berdenyut. "Padahal gue bukan artis, tapi mereka selalu 
ngulik kehidupan gue... aaaw!" pekik Reya ketika tubuhnya 
terdorong maju, sampai jidatnya mencium dasbor. "Lo ...!" 
Reya mengerjap, ketika Gavin sudah keluar dari mobil. 
"Gavin!" 


Gavin tak menghiraukan teriakan Reya, ia menghampiri 
mobil yang berhenti di belakangnya. Beruntung mobil itu 
tidak menabrak mobil Gavin yang tiba-tiba berhenti 
mendadak. 


Gavin berhenti di samping mobil BMW berwarna hitam 
metalik, ia mengetuk kaca mobil. "Keluar lo!" suruh Gavin, 
matanya memperhatikan pengendara mobil yang memakai 
hodie hitam, topi dan masker berwarna senada. "Woy, 
keluar!!" Gavin mulai emosi saat orang itu enggan turun. 


"Vin, udah biarin. Pulang aja yuk!" teriak Reya, 
menyembulkan kepalanya di jendela mobil. 


Gavin melihat Reya sekilas, lalu mengabaikannya dan 
kembali mengetuk kaca mobil di depannya. Tapi yang 


terjadi, mobil itu malah tiba-tiba mundur. "Woy, jangan 
kabur lo!!!" Gavin berusaha mengejar, namun mobil itu 
dengan gesit berhasil memutar arah dan kabur. 


"Sial!" umpat Gavin, ia terengah-engah. Gavin menatap 
mobil itu, mengingat-ingat plat nomornya. 


B 1565 RY? 


Mobil Rey berhenti di depan rumah orangtuanya, di mana 
sedang ada acara keluarga yang selalu diadakan setiap 
tahun. Semua keluarga besarnya berkumpul di sana. 


"Ayo." Rey menuntun Ana masuk, diikuti oleh Reya dan 
Gavin yang berjalan di belakang. 


Mereka berempat kompak memakai setelan jas navi dan 
gaun berwarna biru muda. Ana tampak cantik dengan 
rambut yang disanggul ke atas, sementara Reya juga 
tampak manis dengan bandana berwarna biru laut yang 
dipakainya. Rey dan Gavin pun tak kalah tampan dengan 
tatanan rambut yang klimis dan rapi. 


Kedatangan mereka sontak jadi pusat perhatian, terutama 
Gavin yang jelas tampak asing bagi keluarga Rey yang lain. 


"Malam semua," sapa Rey saat menghampiri keluarga 
besarnya yang sedang berkumpul. 


"Malam," balas mereka serempak. 


"Kamu sama siapa Rey, calonnya Reya?" tanya Sam, kakak 
ipar mamanya, papanya Sean. 


"Oh, ini Gavin Om. Anaknya almarhum Pradipta, Om 
ingatkan?" jawab Rey. 


"Pradipta ... pengacara kamu?" 


"Iya. Gavin kenalin ini keluarga besar om." Rey 
memperkenalkan satu persatu om dan tantenya ke Gavin 
dan Gavin menyalami berurutan. 


"Wah, udah gede ya," komentar Revina saat Gavin 
menyalaminya. "Padahal dulu masih kecil." 


"Yaiyalah gede, orang dikasih makan," celetuk Reya. 
"Reya," tegur Ana. 


Reya melengos, tak menghiraukannya. la malas sekali 
sebenarnya ikut acara seperti ini, apalagi kalau ada oma 
Revina. Reya memang gak pernah akur dengan oma Revina. 


"Eh, ada yang ngomong. Mana ya, kok gak kelihatan si?" 
sindir Revina. "Sevi, kamu lihat gak? 


"Noh, dijonggol," balas Reya. 


Semua orang di sana hanya bisa geleng-geleng kepala 
sudah jadi tradisi jika dua orang itu dipertemukan akan ada 
perseteruan panjang. 


"AI, ajak Reya sama yang lain main di atas aja gih," kata 
oma Revalina, menyuruh Alvaro. Kalau tidak dipisah, bisa- 
bisa jadi debat kusir nantinya. 

"Iya, Oma." Alvaro menarik tangan Reya. 


"Isssh, lepas Al. Gue bisa jalan sendiri." Reya menarik 
tangannya dari genggaman Alvaro. 


"Awas Al, nanti kamu digigit!" teriak Revina. 


"Oma Revina gak usah teriak-teriak, nanti gigi palsunya 
copot!" balas Reya tak kalah lantangnya. Sontak ucapan 
Reya membuat semua orang tertawa, sampai Revina kesal. 


Alvaro membawa Reya dan sepupunya yang lain ke ruang 
baca, di mana kakek Reya mempunyai banyak buku bacaan. 
Lihat saja, koleksi buku kakek Reya sangat banyak. 
Semuanya tersusun rapi di rak-rak besar yang menjulang 


tinggi. 


"Vin," panggil Alvaro, mengalihkan perhatian Gavin dari 
deretan buku di depannya. 


"Ya?" Gavin berjalan mendekat ke Alvaro yang sudah duduk 
di atas matras berbulu. 


"Kenalin, nih adik gue. Namanya Alea, dia beda empat 
tahun sama gue." Alvaro memperkenalkan satu persatu 
sepupunya ke Gavin, dimulai dari adiknya terlebih dahulu. 


"Gavin." Gavin menyalami Alea, cewek itu mirip Alvaro versi 
cewek, cantik dengan rambut sebahu dan alis tebal, hidung 
mungil dan bibir tipis. 


"Kalau yang ini dua bersaudara, namanya Sena sama Sevi. 
Mereka beda setahun, Sena seumuran sama Alea," lanjut 
Alvaro. 


Gavin menyalami Sena terlebih dahulu, cowok berkaca mata 
dengan raut wajah dingin, tapi tetap tampan apalagi 
hidungnya yang mancung ditambah ada lesung pipinya, dia 
tampak manis saat tersenyum. Meski begitu Gavin tahu, 
kalau Sena sama sepertinya. Pendiam dan irit bicara. 


"Halo, Kak Gavin." 


Gavin beralih menyalami Sevi, cewek imut dengan rambut 
panjang terurai. Sevi berbeda dengan Sena, dia jauh terlihat 
ceria dan banyak bicara. Lihat saja, dia sudah banyak 
memberi pertanyaan ke Gavin. 


"Kakak sekelas sama Kak Alvaro?" Gavin mengangguk. 
"Wah, aku juga mau sekolah di Rajawali nanti SMA-nya." 
Gavin kembali mengangguk, mengulas senyum tipis pada 
Sevi. "Kak Gavin ganteng deh," puji Sevi. 


"Yaiyalah, ganteng. Namanya juga cowok, kalau cowok 
cantik yang ada kaya boneka lo tuh," cibir Reya, melirik 
boneka Ken yang dipegang Sevi. Bayangkan saja, Sevi 
mendandani boneka Ken dengan wig dan dress panjang. 


"Tapi kan lucu," sanggah Sevi. "Iya kan Kak Gavin." Sevi 
menunjukkan boneka Ken ke Gavin. 


Gavin hanya menyengir, jujur ia tak tahu lucu di mananya, 
yang ada bonekanya jadi seram kaya banci mampang. 


"Lucu mbahmu," celetuk Reya. 
"Re," tegur Alvaro. Tapi Reya malah melengos tak peduli. 


"Kak Reya, iri ya sama Sevi? Karena Sevi punya banyak 
boneka, sedangkan Kak Reya gak punya." 


"What? Iri?" Reya mencebikkan bibirnya, bagaimana 
mungkin ia iri. Apa yang perlu diiriin coba, boneka Sevi gak 
ada yang normal. Bayangkan saja, dari boneka Annabel, 
Chucky sampai boneka Kekeyi. Yang ada Reya sudah seram 
sendiri lihatnya. 


"Alah ngaku aja Kak." 


Reya mendengus, memutar bola matanya. "Kata siapa, gue 
gak punya boneka? Gue punya kok, namanya Ecan." 


"Mana?" 


"Nih, lo lihat bagus kan. Lebih bagus dari punya lo." Reya 
memamerkan boneka kelinci yang tergantung di tasnya, 
boneka pemberian Gavin yang selalu ia bawa ke mana- 
mana. 


"Ih, ucul. Mau." Mata Sevi berbinar saat melihat boneka 
kelinci memakai dress pink dengan pita di salah satu 
telinganya. 


"Enak aja, ini punya gue." Reya menjauhkannya dari 
jangkauan Sevi. 


"Kak Sena, Sevi mau itu," adunya. 


Sena hanya menghela napas, namun enggan mempedulikan 
Sevi yang memang masih kekanak-kanakan. Berbeda 
dengan dirinya yang justru jauh lebih dewasa dari umurnya. 


"Kak Reya, buat Sevi aja ya," rengek Sevi. 
"Gak!" tukas Reya. 
"Pokoknya buat Sevi." 


"Gak!" Reya beranjak berdiri, ketika Sevi berusaha merebut 
bonekanya. 


"Dahlah, Re. Kasih pinjem bentar aja," kata Alvaro, yang 
mulai muak melihat perdebatan keduanya. 


"Gak! Enak aja, ini punya gue." 


"Tapi Sevi mau." Sevi mulai menangis. 


"Dasar cengeng," dengus Reya. "Kalau bisa rebut, baru gue 
kasih ke lo." 


"Serius?" Sevi seketika berhenti menangis, matanya 
berbinar. 


"Iya." Kalau bisa. Reya pun berlari menghindari kejaran Sevi. 
"Ayo rebut kalau bisa," ejek Reya. la berlari menuruni 
tangga. 


"Kak Reya, jangan cepet-cepet." Reya terus berlari ke dapur 
di mana banyak pelayan tengah mondar mandir 
mempersiapkan jamuan makan malam. "Aaaa ...!" 


Reya berhenti berlari saat mendengar teriakan Sevi, sontak 
ia menoleh ke belakang. Mata Reya membulat sempurna, 
lalu ia tertawa terbahak-bahak melihat wajah Sevi dipenuhi 
dengan cream cake. 


"Huuuuaaa ... NENEK!!!" Suara tangisan Sevi memancing 
semua orang berdatangan. 


Revina yang pertama kali datang, matanya seketika melotot. 
"Sevi!" 


"Nenek." Sevi mendongak ke Revina. 


Lalu Revina beralih melirik Reya yang masih cekikikan. 
"Kamu ...!" Revina menggeram kesal, menatap nyalang 
Reya. 


Reya sampai bergidik ngeri, melihat ekspresi Revina yang 
seperti banteng di arena. Matanya memerah, deru napasnya 
memburu dan keluar asap dari kedua telinganya. Hal itu 
memicu alarm dalam tubuh Reya, menginteruksi dirinya 
untuk segera menyelamatkan diri. 


"KABURRRR!!!" teriak Reya saat Revina berlari mengejarnya. 


Gak tahu gimana sama part ini, berasa garing 
banget sebenernya lagi males banget. Tapi kalau gak 
dipaksain nulis, ujung-ujungnya males lanjutin 
ceritanya kalau udah kelamaan mangkrak, jadi kalau 
part ini dirasa cringe, mohon dimaklumi ya. 


Reya dan Revina ibarat Tom & Jerry. 
Kalau menurut kalian? 


Untuk Sena emang dia pendiem anaknya, tampang 
culun tapi aslinya.... (Rahasia nanti aku jelasin 
diceria Sena. Aku udah buat covernya dan lagi 
nyusun outline. Bakal di publish kalau ini udah 
tamat) 


Untuk Sevi emang manja dan kekanak-kanakan 
karena didikan Revina. Hobinya koleksi boneka, 
sifatnya emang absurd. (Ini juga udah ada 
outlinenya, tapi covernya belum nemu karena belum 
nemuin judul yang pas) 


Kalau disuruh milih, siapa dulu yang mau dipublish? 
Sena? 

Sevi? 

Ada yang bisa nebak paparazinya Reya siapa? 

Ini ada hubungannya sama teror yang dialami Reya. 


Jangan lupa vote dan komen yang banyak. 


Ancol 


Minggu pagi, alarm Reya sudah berdering nyaring 
memekakkan telinga sejak lima menit yang lalu. Reya yang 
sedang tertidur pulas mulai terusik, ia menggeliat. 
Tangannya terulur mematikan alarm. Namun Reya bukannya 
bangun malah kembali ke alam mimpinya. Hingga 
ingatannya menyentak Reya, matanya seketika terbuka 
lebar. 


"Besok pagi papa mau ke luar kota, jadi kamu jangan 
sampai kesiangan kalau mau ikut nganter ke bandara." 


"Astaganaga dragon ball!!" pekik Reya, menepuk jidatnya. 
"Jam berapa, nih?" Mata Reya bergerak melihat jam di atas 
nakas. "Mampus!" Reya melotot melihat jarum jam berada di 
angka enam, sontak hal itu membuatnya panik. 


Reya loncat dari ranjang, berlari ke kamar mandi. 
Kecepatannya tengah diuji, Reya mandi alakadarnya. Lebih 
tepatnya mandi bebek, lima menit kemudian ia keluar dan 
segera mengenakan pakaianya. 


Reya berlari menuruni tangga dengan tergesa-gesa, 
pasalnya penerbangan papanya dijadwalkan jam setengah 
tujuh. 


"Papa, pasti bakal ngomel-ngomel," gumam Reya. 


Reya menghampiri papanya yang berada di meja makan. 
"Papa, maap Reya kesiangan. Ayok Pa Berangkat sekarang, 
nanti papa ketinggalan pesawat." Reya menarik lengan Rey 
yang sedang menyeruput kopinya. 


"Reya, jangan tarik-tarik. Ini nanti kopinya tumpah," ucap 
Rey, lantas Reya melepaskan cekalan tangannya. Rey 


menghela napas pendek, menatap Reya yang tampak 
cemberut. "Penerbangan papa diundur satu jam, jadi papa 
berankatnya jam tujuh." 


"Oooh, bilang dong. Tahu gitu kan Reya mandinya gak buru- 
buru, mana lupa gak make-upan," gerutu Reya. 


"Reya, panggilin Gavin gih. Kita sarapan bareng," pinta Ana 
yang sedang menyiapkan sarapan. 


"Kok Reya si Ma, gak mau ah." Reya melihpat tangannya di 
depan dada, ia malas harus menaiki tangga lagi. 


"Reya ...." Suara papanya menginterupsi. 


"Iya, iya. Reya panggilin." Reya beranjak dari duduknya, 
berjalan sambil menghentak-hentakkan kakinya. 


Rey terkekeh geli melihat tingkah Reya, sementara Ana 
hanya geleng-geleng kepala. 


"Kamu yakin mau ninggalin Reya di rumah sama Gavin?" 
tanya Ana. 


Rey mengangguk. "Tenang aja, ada bibi sama Reno yang 
bakal jagain mereka. Mama juga nanti bakal sering ke sini. 
Lagian cuma satu minggu, gak lama." 


"Tapi kan tetep aja " 


"Sudah, pokoknya kamu tenang saja. Gavin bisa diandelin 
kok, semalam aku sudah ngomong sama dia." Rey 
tersenyum, merengkuh pinggang Ana lalu membawanya 
duduk di kursi. "Lagipula, ini bukan pertama kalinya kita 
pergi ke luar kota tanpa Reya." Rey mengusap punggung 
tangan Ana, menenangkan istrinya agar tak perlu khawatir. 
"Reya akan baik-baik saja." 


Ana mengangguk, ia mendongakkan kepala, menatap 
punggung Reya yang mulai menghilang di ujung tangga 
teratas. 


Reya berhenti di depan kamar Gavin, mengetuk pintu 
kamarnya. "Gavin, lo udah bangun?" Tak ada sahutan dari 
dalam. "Woy, Gavin. Bangun!" Reya yang kesal lantas 
menggedor-gedor kamar Gavin, tapi tetap saja tak ada 
respon dari dalam, membuat Reya berdecak kesal. "Woy, 
Gavin. Bangun, gak lo?! Kalau gak, gue dobrak!!" 


Reya mengembuskan napas kasar, lelah menggedor pintu 
sambil berteriak tapi sama sekali tak ada hasil. Akhirnya 
Reya nekad mendobrak pintu kamar Gavin, namun yang 
terjadi tubuhnya malah terhempas ke lantai karena ternyata 
kamar Gavin tidak dikunci. 


"Aaaww ... sakit!" pekik Reya, mengusap sikunya yang 
membentur lantai. "Sial, tahu gitu tadi gue gak usah dobrak 
segala. Kalau tahu pintunya gak dikunci." Reya 


mendengkus, melirik sebal pintu kamar Gavin. 


Reya beranjak berdiri, matanya bergerak liar, 
memperhatikan seluruh ruangan. 


"Gavin, ke mana?" Reya heran saat tak melihat batang 
hidung Gavin di kamarnya. Reya berjalan ke meja belajar 
Gavin, ia mengambil foto yang sejak tadi mencuri 
perhatiannya. "Bagus banget." Reya tampak takjub 
memandangi bingkai foto di tangannya. 


"Ngapain lo?" Suara bass itu mengagetkan Reya. 
Hampir saja foto yang dipegang Reya nyaris terjatuh, 


beruntung tangannya sigap menangkap foto itu sebelum 
menyentuh lantai. 


"Lo bisa gak si gak ngagetin gue." Reya memutar tubuhnya 
menghadap Gavin. "Aaaa ... Gavin! Lo menodai kesucian 
mata gue!!" jerit Reya. Sebelah tangannya refleks menutup 
kedua mata, saat melihat Gavin berdiri di depan pintu 
kamar mandi hanya mengenakan celana panjang dan 
bertelanjang dada. 


Gavin mendengkus, ia mengabaikan reaksi Reya. Gavin 
melangkah ke lemari sembari menggosok-gosok rambutnya 
dengan handuk, lalu mengambil kaus dan langsung 
mengenakannya. 


"Lo ngapain masuk kamar gue?" Suara Gavin menginterupsi 
Reya. 


Reya mengintip dari sela-sela jarinya, ketika melihat Gavin 
sudah mengenakan baju, Reya menurunkan tangannya lalu 
membuka mata. "Gue disuruh manggil lo, ditungguin mama 
sama papa buat sarapan bareng." Reya memalingkan 
wajahnya, pipinya masih terasa panas. Gavin yang 
bertelanjang dada, tapi Reya yang malu setengah mati. 


"Terus, ngapain lo pegang-pegang barang gue? Gak sopan!" 
Gavin merebut bingkai foto dari tangan Reya. 


Reya berdecak. "Cuma lihat doang, pelit banget. Kuburan lo 
sempit baru tahu rasa." 


Gavin tak menghiraukannya, ia berjalan keluar balkon untuk 
menjemur handuknya yang basah. 


"Ngomong-ngomong, lo ikut komunitas pecinta alam ya?" 
tanya Reya, mengikuti Gavin ke balkon. 


"Kenapa?" Gavin menoleh ke Reya. 


"Gak papa. Pasti enak banget ya bisa naik gunung, itu yang 
tadi lo di mana, Rinjani?" 


"Bukan, itu di semeru," jawab Gavin. 


"Pantes bagus banget. Gue sebenarnya pengen banget naik 
gunung, tapi ...." Reya menjeda ucapannya, menghela 
napas berat. "Bokap gue gak pernah ngizinin, pernah gue 
nekad pergi. Lo tahu apa yang terjadi?" Reya berbalik 
menatap Gavin, menyandarkan tubuhnya di teralis balkon. 
"Bokap gue tiba-tiba datang sama bodyguard-nya. Itu gue 
udah sampe posko keberangkatan, nyebelin banget kan?" 
Reya memanyunkan bibirnya, kesal setiap kali mengingat 
momen itu. 


Gavin tak bereaksi, ia hanya memperhatikan ekspresi Reya 
dalam diam. Entah apa yang sedang Gavin pikirkan saat ini. 


"Jangankan naik gunung, ke Ancol aja gue dilarang," lanjut 
Reya. 


"Lo belum pernah ke Ancol?" sahut Gavin, mulai tertarik. 


"Pernah, dulu waktu gue masih kecil. Tapi semenjak kejadian 
itu, gue gak pernah diizinin lagi ke sana. Padahal gue 
pengen banget ke Ancol, apalagi kalau rame-rame, pasti 
seru." Reya terdiam, membayangkan dirinya bisa pergi ke 
Ancol. 


"Mau buat perjanjian gak?" celetuk Gavin, menyentak Reya 
dari lamunannya. 


"Perjanjian?" Reya mengernyitkan dahinya, menatap 
bingung Gavin. 


Gavin mengangguk. "Kalau lo bisa juara kelas, gue bakal 
ajak lo ke Rinjani." 


"Rinjani?" Itu impian Reya, ia ingin sekali mendaki gunung 
Rinjani yang terkenal indah dengan pemandangannya. 


"Gimana?" tanya Gavin saat Reya tak merespon. 


"Harus juara kelas ya?" Gavin mengangguk. "Mana 
mungkin, mustahil banget," gumamnya pelan. 


"Kenapa mustahil?" 


"Ya, mustahil lah. Gue aja rangking dua puluh, terus lo suruh 
gue jadi juara kelas. Berasa kaya lo nyuruh gue ikut panjat 
pinang, tapi pake high heels," jelas Reya. "Ichi yang pinter 
aja cuma dapet rangking tiga, gimana ceritanya gue bisa 
jadi juara kelas ... aaawww!" Reya memekik karena Gavin 
menyentil keningnya. 


"Makanya belajar, ya mustahil lo juara kelas kalau lo gak 
pernah belajar. Tapi kalau lo mau belajar, gak ada yang gak 
mungkin. Proses tak pernah mengkhianati hasil. Kalau lo aja 
gak mau berproses, gimana ceritanya lo ngarepin dapet 
hasil." 


Reya mendengkus, tapi kata-kata Gavin ada benarnya juga. 
Reya masih punya waktu dua bulan sampai ulangan 
semester satu, jadi Reya masih punya kesempatan untuk 
jadi juara kelas. 


"Tapi gimana kalau papa gak izinin?" Mengingat papanya 
yang over protective, jelas Reya tidak mungkin diizinkan 
mendaki gunung. 


"Gue yang akan minta izin ke om Rey, itu biar jadi urusan 
gue. Tugas lo cuma satu, belajar dan jadi juara kelas. 
Gimana, deal?" Gavin mengulurkan tangannya ke depan 
Reya. 


Reya tampak berpikir sejenak, kemudian ia menjabat 
tangan Gavin setelah yakin dengan keputusannya. "Deal, 
tapi dengan satu syarat." 


"Syarat?" beo Gavin, menaikkan sebelah alisnya. "Apa?" 


"Lo musti jadi mentor gue." Reya tersenyum lebar, 
berbanding terbalik dengan Gavin yang wajahnya berubah 
kecut. 


Jadi mentor Reya? Yang bener aja!!! 


Reya memanyunkan wajahnya saat Rey dan Ana berpamitan 
dengannya. Kini mereka sudah ada di ruang tunggu 
keberangkatan. 


"Hei, kok wajah anak papa. Manyun terus si." Rey 
menangkup pipi Reya. "Papa sama Mama kan cuma pergi 
sebentar." 


"Iya Reya, kita cuma pergi seminggu." Ana yang duduk di 
sampingnya, membelai lembut rambut belakang Reya. 


"Tapi kenapa si musti sama Mama segala perginya. Reya kan 
jadi kesepian di rumah." Reya menundukkan wajahnya, 
kesal karena lagi-lagi dirinya ditinggal sendiri. 


"Kalau mama gak ikut, terus siapa yang ngurusin papa di 
sana? Gak mungkin dong tante Diana, kamu tahu sendiri 
kalau mama cemburuan ... aaww, sakit yang." Rey meringis 
karena Ana baru saja mencubit pahanya. 


"Lagipula, kamu gak sendiri Reya. Ada Gavin, ada bibi sama 
om Reno juga yang akan nemenin kamu," ucap Ana, 
berusaha membujuk Reya. "Ya, sayang. Jangan ngambek 
gini. Reya kan udah gede, harus belajar mandiri." 


"Bukannya dari kecil Reya emang udah dipaksa mandiri ya 
Ma," celetuk Reya. 


"Reya," tegur Rey. 


"Emang bener kan Pa?" Reya menatap Rey. "Dari kecil Reya 
udah biasa ditinggal-tinggal pergi mulu, kalian selalu titipin 
Reya ke baby sitter kalau gak sama bibi." 


Rey mengusap kasar wajahnya, bingung harus bagaimana 
lagi membujuk Reya. Tidak seperti biasanya Reya begini. 


"Om Rey," panggil Gavin. 
"Ya, ada apa Gavin?" 


"Gavin boleh gak, ajak Reya ke Ancol abis ini?" Sontak 
semua orang menoleh ke Gavin, termasuk Reya yang 
memberikan tatapan menuntut penjelasan. 


"Ancol?" Rey melirik Ana sekilas. 


"Om tenang aja, Gavin pasti jagain Reya. Om percaya kan 
sama Gavin? Om Reno juga boleh ikut kok, kalau emang om 
ragu sama kemampuan Gavin." 


"Bukan begitu Gavin, tapi ...." Rey bingung, mengingat dulu 
Reya pernah diculik di Ancol membuat dirinya takut hal itu 
akan terulang lagi. 


"Tapi itu impian Reya om, Gavin cuma kasian aja lihat Reya 
tiap hari mengkhayal mau ke Ancol." 


Sontak Reya melotot, dalam hati menyumpah serapah 
Gavin. Memangnya kapan dirinya mengkhayal mau ke 
Ancol. Gavin memang menyebalkan, Reya merasa 
dikambing hitamkan oleh cowok itu. 


"Kamu beneran mau ke Ancol?" tanya Rey. "Kalau memang 
kamu mau, papa bakal izinin asal sama Gavin. Papa percaya 
kalau kamu sama Gavin." Reya tercengang mendengar 
penuturan papanya, tak ingin membuang kesempatan emas 
itu jelas Reya menganggukkan kepalanya begitu antusias, 
bahkan ia lupa jika dirinya sedang merajuk. 


Dan di sinilah Reya saat ini, di Ancol. Lebih tepatnya di 
wahana outdoor. Matanya berbinar, decak kagum terus 
terucap dari bibirnya. 


"Gila, gue beneran ada di Ancol." Reya menoleh ke Gavin 
yang berdiri di sampingnya. "Vin, gue gak mimpi kan. Coba 
lo cubit gue," pintanya. "Aaaa ... sakit." Reya mengusap 
pipinya yang dicubit Gavin tanpa perasaan. "Kok lo beneran 
nyubit si?" 


"Kan lo yang minta," sanggah Gavin. 
Reya berdecak, bibirnya komat-kamit menggerutui Gavin. 


"Lo jadi mau naik gak? Mumpung antriannya dikit," kata 
Gavin. 


"Jadi, dong," seru Reya, menarik tangan Gavin menuju 
wahana Tornado. 


Reya menjerit-jerit saat tubuhnya dibawa ke atas dengan 
kecepatan penuh. "Gila, jantung gue mau copot," komentar 
Reya ketika berhenti sesaat di atas. 


Gavin hanya mendengkus geli, ekspresi Reya benar-benar 
lucu dan Gavin menikmatinya. la jadi terhibur, beban 
pikirannya berangsur berkurang melihat ekspresi senang 
Reya. 


"Yaaaasssss ... nyawa gue ketinggalan!!!" teriak Reya, ketika 
dirinya terhempas ke bawah secara tiba-tiba. 


Reya memegangi dadanya, setelah turun dari wahana 
Tornado. Ia berjalan sempoyongan, nyaris terjatuh jika saja 
Gavin tidak sigap menahan lengannya. 


"Mau istirahat dulu?" Reya mengangguk, bibirnya masih 
kelu untuk berbicara. "Lo tunggu sini, gue beli air dulu." 
Setelah itu Gavin pergi membeli air. 


Reya mengelus dadanya, tahu akan seperti ini, lebih baik 
tadi Reya tidak naik Tornado. Mendingan naik kora-kora atau 
komedi putar yang tidak memicu jantungnya berhenti 
berdetak. 


"Nih, minum." Gavin yang baru datang memberikan botol air 
mineral ke Reya. Gavin geleng-geleng kepala saat melihat 
Reya meminum habis air dalam botol. "Berasa lihat sapi 
gelongongan," gumamnya. 


"Apa lo bilang?" Reya melototi Gavin. 


"Gak, gue gak bilang apa-apa." Gavin memalingkan 
wajahnya. 


"Boong, tadi gue dengar lo ngomong sesuatu." Reya yakin 
kalau tadi ia mendengar Gavin mengatakan sesuatu. 


"Re, lo mau foto gak?" Gavin mengalihkan pembicaraan. 
"Spotnya bagus buat foto." 


"Mau, gimana foto bareng." Reya mengeluarkan ponselnya, 
lalu keduanya berpose di depan kamera. Reya tersenyum 
lebar, kepalanya miring ke Gavin. "Gue kirim ke lo ya." 
Setelah selesai berfoto Reya mengrimnya ke Gavin. 
"Gimana, bagus gak?" 


Gavin menatap foto yang baru saja dikirim Reya. Matanya 
terfokus ke wajah Reya yang langsung menyita 
perhatiannya. "Iya, manis." 


"Hah?" Reya cengo mendengar jawaban Gavin. 


"Cantik." Gavin masih terpesona oleh foto Reya, sampai tak 
sadar jika Reya melongo memperhatikannya. 


Gavin kesurupan ya? Kok gue merinding dibilang cantik 
sama Gavin. 


Seneng gak aku update 
Siapa yang kangen couple Reya-Gavin. 
Adegan mana yang paling kalian suka dari part ini? 


Jangan lupa vote dan komen yang banyak ya. Jangan 
biarkan lapak Reya-Gavin sepiii. 


Brownies 
Kamu, manis kaya brownies. 
-Gavin- 


"Kanan, kanan ... kiri, woy kiri. Majuan dikit!" Suara Michael 
memekakkan telinga. 


"Maju-maju, lo kira kang parkir." Remi yang geregetan dari 
tadi lantas memukulkan gulungan buku ke kepala Michael. 


"Shit!" umpat Michael, memegang kepalanya. Lalu 
melemparkan tatapan sengit ke arah pelakunya. "Rembo bin 
tuk Dalang! Kampret lo, sakit woy! Parah lo, gak kira-kira 
mukul kepala gue. Ini kepala bukan batok kelapa, tiap tahun 
dizakatin sama emak babe gue, tapi tiap hari disakitin mulu 
sama lo!" cerocos Michael panjang lebar sampai tak berjeda, 
ia tak terima dipukul. 


Remi berdecak. "Lebay lo, cuma kena timpuk doang. Nih gue 
kasih bonus." Lagi, Remi melayangkan gulungan buku ke 
kepala Michael. 


"Kampret, lo!" Michael yang tak terima jelas balik membalas, 
menimpukkan buku paket ke kepala Remi. 


"Woy, musuh mendekat!" teriak Candra. 
"Betul, betul, betul," sahut Cakra. 
"Ah, mati kan punya gue. Gara-gara lo!" decak Remi. 


"Punya gue juga, gara-gara lo!" Dan keduanya kembali 
cekcok, sambil melempar kertas. Hingga suara lantang Reya 


bergema, menginterupsi keduanya. Bahkan membuat kelas 
yang tadinya berisik seketika jadi hening. 


"WOY BERISIK!" Reya menggebrak meja, matanya melirik 
Michael dan Remi yang berada di depan bangkunya. "Lo 
berdua bisa diem gak? Gue gak konsen ngerjain, kalau lo 
berdua berisik mulu!" 


Semua anak menatap Reya, mereka tercengang mendengar 
ucapan Reya barusan. Terlebih teman-temannya yang 
menatap horor Reya. 


"Si Reya, kesambet?" bisik Cakra pada Candra. 
"Kayanya," jawab Candra. 


"Yaelah Re, lagian lo kan bisa kerjain nanti. Si botak juga 
gak masuk ini," celetuk Michael. 


"Tapi si botak nyuruh kita kumpulin hari ini," balas Reya. 


"Bisa nyontek punya Ricky kan? Biasanya juga gitu," sahut 
Remi. 


"Iya, Re. Mending lo ikutan kita nge-game. Kita kalah mulu 
gara-gara si Michael," timpal Candra. 


Michael mendengus, mendengar dirinya dibawa-bawa. "Lo 
semua yang payah, gue yang dijadiin kambing hitam. 
Sungguh terlaluuuu ...." 

"Lah, emang bener juga," kata Cakra. 


"Lo berdua ya, adik kakak ngeselin banget. Pengen gue hih " 


"Jangan berisik bisa gak si?!" bentak Reya, mengacak- 
ngacak rambutnya. la sudah frustasi dengan soal 
matematika yang membuat kepalanya serasa botak sebelah, 


ditambah suara bising dan teriakan teman-temannya. Jelas 
membuat Reya tak bisa konsentrasi mengerjakan. 


Ricky yang sejak tadi diam, memperhatikan Reya. Ia merasa 
Reya sudah berubah, bukan lagi Reya yang dulu. Semenjak 
bersama Gavin, Reya jadi jarang ada waktu sama teman- 
temannya. Reya juga sudah beberapa hari ini tidak ikut 
nongkrong atau sekedar main game di kelas saat jam 
kosong. Seperti sekarang, Reya selalu marah-marah kalau 
kelas rame. 


"Gue udah pusing mikir soal matematika, jadi please kalian 
jangan berisik bisa gak?" ucap Reya, tatapannya jelas 
terlihat sangat memohon. 


Ricky yang duduk di sampingnya lantas berdiri, membuat 
teman-temannya beralih menatapnya. 


"Lo mau ke mana Rick?" tanya Remi. 


"Kantin," jawab Ricky, ia berjalan begitu saja melewati Reya 
tanpa mengeluarkan sepatah katapun. Padahal biasanya 
Ricky akan menawari Reya untuk ikut. 


"Rick, gue ikut." Michael ikutan berdiri, menyusul Ricky. 


"Re, lo mau ikutan?" tawar Remi yang Sudan beranjak 
berdiri. 


Reya menggeleng. “Gak, kalian aja kalau mau ke kantin. 
Gue mau ngerjain ini." 


Remi melirik Candra Dan Cakra yang duduk di baris sebelah. 
Mereka saling menggerakkan matanya, seolah 
berkomunikasi lewat sorot mata. 


"Yaudah, Re. Kita duluan ya," ucap Candra. 


"Hm." Reya mengibaskan tangannya, sementara matanya 
fokus menatap soal di buku. "Susah banget si," decak Reya, 
mencoret-coret kertas. "Coba aja ada Gavin, gue kan bisa 
minta jelasin." Reya meletakkan kepalanya di atas lipatan 
tangan. 


Seandainya bukan karena perjanjiannya dengan Gavin, 
Reya mana mau pusing-pusing ngerjain soal rumit begini. 
Semua Reya lakukan demi bisa mendaki gunung Rinjani. 


"Semangat Reya, lo pasti bisa. Lo harus juara kelas. 
Pokoknya harus." Reya merubah posisinya jadi duduk tegak. 
la terus menyugesti dirinya sendiri agar tidak menyerah. 
Reya kembali fokus pada soal matematika yang tengah 
dikerjakan. 


Bel istirahat berbunyi, Alvaro beranjak berdiri. Menepuk 
bahu Gavin yang masih belum selesai mencatat tulisan di 
papan tulis. 


"Kantin yok," ajak Alvaro. "Lanjutin ntar aja, lagian abis ini 
jam kosong. Bu Niken kan gak masuk." 


"Nanggung, lo kalau mau ke kantin duluan aja, ntar gue 
nyusul." kata Gavin, tanpa mengalihkan perhatiannya dari 
papan tulis. 


"Yaudah, gue duluan ya ... Jer, Al ayok." Alvaro mengajak 
Jeremy dan Aldi. 


Setelah kepergian Alvaro, Tiara berjalan menghampiri 
bangku Gavin. la tampak malu-malu saat berdiri di samping 
meja Gavin. 


"Gavin." Tiara tersenyum manis ketika Gavin 
mendongakkan kepalanya. "Buat kamu." Gavin menatap 


kotak bekal yang disodorkan Tiara. "Kemarin aku belajar 
bikin kue. Aku harap kamu suka." 


"Buat gue?" Gavin menunjuk dirinya sendiri. Tiara 
menganggukkan kepalanya. "Makasih," ucap Gavin, 
menerima kotak bekalnya. 


Gavin segera merapikan buku-bukunya, memasukkannya ke 
dalam tas. Lalu ia beranjak berdiri. 


"Kamu mau ke mana?" tanya Tiara. "Kantin?" Gavin 
mengangguk. "Kebetulan aku juga, gimana kalau " 


"Thank's ya kuenya. Gue duluan." Gavin menyela ucapan 
Tiara, ia berlari keluar dari kelas. Meninggalkan Tiara yang 
masih terpaku di tempatnya. 


Tapi sepertinya Gavin tidak peduli dengan reaksi Tiara. 
Gavin melangkahkan kakinya di koridor kelas X. Wajahnya 
yang ganteng jelas menarik perhatian murid kelas X yang 
ada di luar kelas, bahkan yang di dalam kelas sampai ikutan 
mengintip lewat jendela. 


Pesona Gavin benar-benar menyita puluhan pasang mata 
yang melihatnya. Mereka memandangi Gavin dengan 
tatapan penuh damba. Murid perempuan saling berbisik 
ketika Gavin berhenti di depan kelas X IPA 1. 


Gavin menghela napas pendek, ketika matanya melihat ke 
arah bangku paling belakang. Di mana Reya masih berkutat 
dengan soal matematikanya. Sudah Gavin duga, kalau Reya 
pasti akan mengabaikan jam istirahatnya lagi. Cewek itu 
terlalu ambisius untuk mencapai impian, sampai 
mengabaikan banyak hal. Termasuk perutnya sendiri. 


Gavin melangkah masuk, sontak beberapa murid yang ada 
di dalam langsung keluar. Gavin tak peduli, ia terus berjalan 


lalu berhenti di depan meja Reya dan sepertinya Reya tidak 
menyadari kedatangan Gavin. 


"Woy kentang!" Gavin menggebrak meja Reya, ia sengaja 
mengagetkannya. 


"Eh ... bangsul!" Reya seketika melotot, napasnya 
menggebu-gebu melihat Gavin tergelak di depannya. Cowok 
itu sedang menertawakannya. "Dasar balok es!" dengus 
Reya. "Ngapain lo ke sini?" 


Gavin duduk di depan meja Reya, bukannya menjawab ia 
justru memberikan kotak bekal yang tadi diberi oleh Tiara. 
"Makan, lo pasti laper kan?" 


Reya menaikkan sebelah alisnya, melihat tupperware warna 
pink yang Gavin sodorkan. "Apaan nih?" tanya Reya saat 
menerimanya. 


"Buka aja," suruh Gavin. 


Reya langsung membukanya, matanya berbinar melihat kue 
brownies yang ada di dalam tupperware. "Brownies? Buat 
gue?" 


Gavin mengangguk. "Makan." 


Tanpa Gavin suruh Reya juga bakalan memakannya. Secara 
kue brownies merupakan kue favoritnya, apalagi kalau 
mamanya yang buat. Ngomongin mamanya, Reya jadi 
kangen. Sudah tiga hari mamanya pergi. Rasanya rumah 
begitu sepi tidak ada suara mamanya yang selalu 
meneriakinya setiap pagi. 


"Makan pelan-pelan, Re. Ampe belepotan gini." Reya 
terkesiap ketika tangan Gavin terulur mengusap bibir 
bawahnya. 


Hal itu juga yang membuat Reya kesedak, ia sampai 
terbatuk-batuk. Reya memukul-mukul dadanya sendiri. 
Beruntung Gavin sigap mengambilkan botol air yang ada di 
tas Reya. 


"Minum." Gavin membantu Reya. "Makanya kalau makan 
pelan-pelan." 


Reya mendengus, ia tak menghiraukan ucapan Gavin. Reya 
kembali memakan browniesnya. 


"Lo gak makan?" tanya Reya, ketika melihat Gavin tidak 
ikutan makan. Cowok itu malah memandanginya. 


Gavin menggeleng. "Lo abisin aja." 

"Kenapa? Lo pasti belum makan kan?" 

"Gue gak suka brownies." 

Reya memicingkan matanya. "Kenapa? Padahal kan enak." 


"Gue gak suka coklat, apalagi yang manis-manis," jawab 
Gavin. 


"Masa?" Reya menyodorkan brownies ke depan mulut Gavin. 
"Lo musti cobain dulu, baru bilang gak suka." 


Gavin menggeleng. "Gue gak ma ....." 
Tapi sayangnya Reya tidak peduli, ia malah sengaja 
menjejalkan brownies itu ke dalam mulut Gavin yang 


sedang berbicara. Reya cekikikan, melihat ekspresi Gavin 
tampak menahan kesal dengan mulut penuh brownies. 


"Enak kan? Manis?" Reya menaik turunkan kedua alisnya. 


"Iya, manis kaya gue." Gavin memalingkan wajahnya. 


Reya mendecih, geli sendiri mendengar ucapan Gavin. 
"Yang ada juga manis kaya gue." 


Gavin menaikkan sebelah alisnya, memandangi pipi Reya 
yang menggembung karena mengunyah banyak brownies di 
mulutnya. 


"Why?" Reya mengerutkan keningnya, heran dengan 
tatapan Gavin. 


"Iya, manis kaya lo," ucap Gavin. 
Hah? 

Gimana, gimana? 

Tolong ulangi. 


Maaf kalau gak ngefeel. Aku lagi gabut banget, udah 
beberapa hari gak nulis. Ini aja aku maksain karena 
kalau gak dipaksain bakalan mangkrak ujung- 
ujungnya. 


harap dimaklumi ya kalau aku updatenya jadi ngaret 
gak jelas. Kalau pas gabut, bener-bener males 
banget soalnya. 


Cemburu 


Rika tersenyum licik, ia menghampiri Tiara yang sedang 
istirahat setelah selesai latihan cheers. 


"Hai, Kak," sapa Rika sok ramah dengan senyuman khas 
yang justru terlihat menyebalkan. 


"Iya, ada apa?" Tiara menoleh. 


"Aku mau kasih lihat sesuatu ke Kakak." Rika menunjukkan 
rekaman video di layar ponselnya. 


Tiara tertegun, matanya tak berkedip saat melihat rekaman 
video itu. Dadanya terasa sesak, seperti ada batu besar 
yang mengganjal aliran napasnya. 


"Kayanya mereka emang beneran pacaran deh Kak." Rika 
mulai beraksi, mengompori Tiara dengan mulut berbisanya. 
"Sok mesra banget gak si Kak? luh banget, pake acara suap- 
suapan di kelas. Padahal nih ya, menurut aku kak Gavin 
cocoknya sama Kakak. Secara Kakak lebih cantik, kapten 
tim cheers juga. Dari pada si Reya, bisa apa dia? Paling juga 
cuma bisa bikin onar!" 


Tiara melirik ke arah Gavin yang tengah duduk di tepi 
lapangan. Cowok itu tengah memandangi Reya yang sedang 
bergurau dengan Alvaro. Dada Tiara bergemuruh, bisik- 
bisikan halus merongrong dirinya, membuat kobaran api 
cemburu dalam dadanya semakin membara. 


"Tuh, kan. Kak. Aku bilang a... pa." Rika menganga, tercekat 
ketika melihat Tiara tiba-tiba berjalan pergi menuju ke arah 
Reya. "Kok " Bahkan Tiara mengabaikan dirinya yang belum 
selesai bicara. 


"Dia tahu gimana cara ngadepin saingannya," sergah cewek 
yang ada di samping Rika, tangannya menepuk keras bahu 
Rika. 


"Tapi ... kan, itu ...." Rika semakin bingung saat melihat Tiara 
malah tersenyum kepada Reya. Harusnya kan dia marah? 
Cemburu? Kebakaran jenggot? Kok malah ..... 


Di sisi lain, Reya berhenti tertawa ketika Tiara datang. Reya 
menoleh, menatap Tiara yang berhenti di depan Gavin. 


Ngapain nih ulat bulu? 


Reya mengernyit, memperhatikan Tiara yang tersenyum 
manis pada Gavin, lalu Reya beralih menatap Gavin yang 
balas tersenyum. 


Setan! 


Reya mengumpat dalam hati, dadanya bergemuruh. Entah 
kenapa ia jadi sebal sendiri, rasanya mau marah-marah dan 
makan orang kalau perlu. Sepertinya Reya mau PMS, atau 
kebakaran jenggot lihat Gavin tersenyum pada Tiara? 


"Gimana browniesnya, enak?" tanya Tiara. 
"E " 


"Enak," jawab Reya, menyela ucapan Gavin. Sontak Gavin 
menoleh, menaikkan sebelah alisnya. "Soalnya gue yang 
ngabisin." Reya menyeringai saat matanya bertemu dengan 
mata Gavin yang menatapnya intens, seolah menuntut 
penjelasan. 


"Maksudnya?" Tiara menepis dugaanya, namun jawaban 
Reya justru menghempasnya ke kenyataan. 


"Nih, tupperware-nya. Thank's, sering-sering ya. Soalnya 
gue suka banget sama brownies." Reya memamerkan 
senyumnya, dalam hati bersorak kegirangan. 


Mampus! 
Kebakaran kan Io. 


Tiara memaksakan senyumnya. "Kalau gitu aku duluan, bye 
Vin." 


"Baba-bye ...." Reya melambaikan tangannya, memandang 
Tiara yang lari begitu saja. 


"Lo gak seharusnya kaya gitu Re," ucap Gavin, ikut 
memadangi punggung Tiara yang menghilang di balik 
koridor. 


"Kenapa?" Reya menaikkan satu alisnya. "Emang bener kan, 
gue yang ngabisin." 


"Iya, tapi gak harus " 


"Al, gue pulang bareng lo ya hari ini. Traktir gue ramen." 
Reya tak menghiraukan Gavin, ia beranjak berdiri 
merangkul Alvaro. 


Alvaro mendengus, merasa kesal karena dirinya tidak tahu 
apa-apa tapi dilibatkan dalam urusan rumah tangga. 


Alvaro menyatukan kedua alisnya, memperhatikan Reya 
yang tengah lahap memakan makanannya. 


"Lo laper Re?" tanya Alvaro, takjub dengan nafsu makan 
Reya mengalahkan atlit sumo. 


Reya mengangguk, mulutnya sibuk mengunyah sementara 
matanya fokus mengulir laman instagram. 


Uhuk! 
Kampret! 
"Minum Re." Alvaro menyodorkan orange juicenya ke Reya. 


Reya menyeruput sampai habis. Alvaro geleng-geleng 
kepala, berdecak tak percaya. 


"Lama-lama kaya sapi gelonggongan," gumamnya. 


Namun sepertinya Reya tak peduli dengan ucapan Alvaro, 
matanya lebih fokus melihat layar. Bibir Reya mulai komat- 
kamit, menggerutu tak jelas saat tak sengaja melihat 
postingan Tiara. 


"Baru juga lengah sebentar, udah ditempelin ulat bulu." 


"Siapa?" Alvaro mencondongkan kepalanya, melihat layar 
ponsel Reya. "Wah, si Gavin gercep juga. Abis tukeran 
nomor sekarang pulang bareng. Pake diposting di IG 
segala." Alvaro sengaja meninggikan intonasi suaranya, 
matanya melirik ekspresi Reya. 


Reya menggeram kesal, mencengkram erat ponselnya. 
"Tukeran nomor?" Reya beralih menatap Alvaro, menuntut 
penjelasan. 


Alvaro mengangguk. "Iya, emang lo gak dikasih tahu kalau 
besok mereka mau belajar bareng di rumah Tiara?" Reya 
menggeleng. "Duh, keceplosan." Alvaro memang paling jago 
menyulut api, memancing kobaran api semakin membesar. 


Reya berdecak, menghempas ponselnya ke meja. la 
menatap mangkuk ramennya, selera makannya hilang. Tapi 
Reya butuh pelampiasan, gak mungkin kan Reya rusuh di 
kafe orang. Bisa-bisa dirinya dimasukkin ke penjara. Alhasil 
Reya kembali memakan ramennya, mengunyahnya dengan 
kesal. 


"Lo cemburu?" tanya Alvaro. 

"Gak!" tukas Reya. 

"Terus?" 

"Nabrak!" 

"Belok, bego!" 

"Tikungan tajam, ya nabrak. Goblog!" 


Keduanya malah berdebat gak jelas, hingga mata Reya tak 
sengaja melihat ke arah pintu. Seketika mata Reya melotot, 
ia panik saat melihat gerombolan anak Garuda memasuki 
kafe. 


"Mampus!" Reya berpindah tempat ke samping Alvaro, 
menempel ke bahu Alvaro. 


"Lo ngapa si Re?" Alvaro menggerakkan bahunya, risih 
dengan kelakuan Reya. 


"Diem, bego. Nanti ketahuan," bisik Reya penuh penekanan. 
"Ketahuan sama siapa?" Alvaro celingukan. 


"Jangan nengok oon." Reya menarik kepala Alvaro kembali 
menghadap depan. "Di belakang, ada anak-anak Garuda 
yang waktu itu nyekap gue di rumah kosong." 


"Serius? Yaudah ayok, kita hajar!" Alvaro beranjak berdiri, 
namun dengan cepat Reya menarik tangannya agar kembali 
duduk. 


"Bosen idup lo, Bambang! Kita cuma berdua, mereka satu 
RT." 


Alvaro menyengir. "Lah iya, bisa jadi ayam geprek kita 
berdua." 


Reya mendengkus, terkadang otak Alvaro emang sebego itu. 
Dari Intel turun ke Pentium. 


"Sekarang lo bayar, terus kita pergi diem-diem," suruh Reya. 


Alvaro menurut, ia melambaikan tangan ke waiters, 
meminta bil lalu langsung membayar. Kemudian keduanya 
berjalan keluar. 


Reya bersembunyi di balik jaket Alvaro, berjalan menunduk 
ketika keduanya melewati meja yang diduduki gerombolan 
anak Garuda. 


"Tuh cewek kaya familiar banget deh," celetuk salah satu 
anak Garuda yang sekilas memperhatikan Reya. Lantas 
semua anak Garuda menoleh ke Reya dan Alvaro yang akan 
keluar. 


"Siapa?" 

"Seragam Rajawali bukan si?" 

"Kayanya iya." 

"Bukannya dia cewek yang lo sekap di rumah kosong?" 


"Gara-gara bokapnya juga lo diskors kan Lang?" 


"Shit!" Galang menggebrak meja, seketika bangkit. "Woy!" 
Mampus! 


"Al, kabur!!!" Reya lari terbirit-birit, menyeret lengan jaket 
Alvaro. 


"Jangan kabur lo!" Galang dan gerombolannya berlarian 
keluar kafe. 


"Lari, ada gerombolan banteng!!!" teriak Reya. 
"Gerombolan Garuda, oon!" ralat Alvaro. 


"Bodo amat!!" 


"Serius lo dikejar gerombolan anak Garuda?" Suara 
cempreng Michael langsung terdengar heboh saat Reya 
menceritakan kejadian tadi siang. 


"Terus, terus gimana?" Remi menyahut. 


Reya memang sedang open mic saat mabar. "Terus nabrak! 
Ya, kaburlah. Ya kali, gue menyodorkan diri. Cari mati. Gue 
udah kapok ya, dikurung di dalam rumah kosong. Mana bau, 
banyak kecoak ama tikus." 


"Harusnya waktu itu lo ajak si Mail, dia kan pawangnya." 
Candra tergelak mendengar ucapan Remi. 


"Betul Re, si Mail kan emang pawang serangga, 
seranggabutan!" Candra ikut menimpali. 


"Betul, betul, betul." 


"Diem lo Upin, Ipin. Gue botakin mampus lo berdua, 
nyaingin pak Bambang. Lo juga Rembo, gue panggilin 
pawang lo baru tahu rasa, Tok Dalang kalau marah suka 
lempar sendal." cerocos Michael, mengomeli ketiga 
temannya. 


"Lo ngomongin Tok Dalang apa bapaknya Remi," celetuk 
Ricky, lalu tertawa terbahak-bahak. 


"Wah, parah Rem. Bawa-bawa baba segala. Cuss, kirim 
santet!" Reya ikut-ikutan mengompori, disusul teman- 
temannya. Alhasil Michael dan Remi saling memaki, 
berujung saling membunuh di game. 


"Mampus lo modar!" teriak Remi. 
"Lo juga kampret!!!" balas Michael tak kalah lantang. 


Beruntung Reya gak pake headset, bisa budeg telinganya 
mendengar suara kedua temannya, mengalahkan suara 
speaker tahu bulat. 


Suara ketukan pintu menginterupsi Reya, ia melirik sekilas 
ke pintu lalu mengabaikannya. Suara ketukan kembali 
terdengar diiringi suara bass Gavin. 


"Re, lo gak mau makan?" 


Reya mendengkus, ia masih merasa gondok dengan Gavin. 
Gak! Makan aja sono sama ulet bulu! 


"Reya." Suara Gavin kembali terdengar. 


Reya tak menghiraukannya, ia kembali fokus ke permainan. 
Mengunci mulutnya rapat-rapat, hingga suara Gavin tak lagi 
terdengar. 


Reya tidak peduli, ia sibuk main game. Bahkan hari ini Reya 
juga tidak melakukan rutinitasnya tiap malam, yaitu belajar. 
Reya kembali seperti Reya yang dulu. Masa bodoh dengan 
pelajaran, apalagi PR dan lebih memilih menghabiskan 
waktunya untuk nge-game. 


Tak terasa waktu sudah menunjukkan pukul 23.00. Perut 
Reya mulai keroncongan, para cacing kremi mulai berdemo. 
Mengorasikan tuntutannya agar segera diberi makan. 
Namun ego Reya lebih besar, gengsinya mengalahkan rasa 
lapar. Hal itu membuat para cacing kremi bertindak anarkis. 


"Uhh, sakit," decak Reya, memegangi perutnya yang terasa 
melilit. 


Reya, manusia paling bebal. Sudah tahu punya maag, tapi 
malah mengabaikan waktu makannya. Terakhir ia makan 
tadi siang saat bersama dengan Alvaro, pantas saja jika 
sekarang Reya kelaparan. 


Meruntuhkan harga diri dan egonya, Reya membuka pintu 
perlahan, wmenyembulkan kepalanya keluar. Matanya 
celingukan, lebih tepatnya memperhatikan pintu kamar 
Gavin. 


Dirasa aman dan tidak ada tanda-tanda kemungkinan Gavin 
akan muncul, Reya segera keluar kamar. Berjalan 
mengendap-endap seperti maling, langkahnya pelan 
berusaha tak menimbulkan suara. 


"Makan apa ya?" gumam Reya saat membuka isi kulkas. 
"Wuah, ada es krim." Mata Reya berbinar melihat kotak es 
krim rasa Mochachino. 


Reya memakan es krimnya sampai belepotan, ia yang 
tengah asyik makan tak menyadari ada suara langkah kaki 
mendekat. 


"Ngapain lo?" 


Mendengar suara seseorang, lantas Reya berbalik. Matanya 
melotot seperkian detik, sebelum berteriak. Suara 
lantangnya membangunkan seluruh orang yang ada di 
rumah. 


"AAA ... GHOSTFACE!!!" 


Yang gak tahu GHOSTFACE, jadi GHOSTFACE itu 
semacam topeng hantu kaya digambar. 


Gavin nakal ih, jahilnya gak nanggung-nanggung 
bikin anak orang jantungan. 


please yang masih inget, kayanya di part 
sebelumnya aku belum nyebutin nama orang yang 
nyekap Reya kan? 

Koreksi ya kalau udah, takutnya aku lupaa. 


Bagaimana part ini? 


Reya cemburu, Tiara cemburu. Terus Gavin milih 
siapa? 


Ada yang tahu peran Galang di sini apa? 


Sejauh ini menurut kalian cerita bodyguard ++ 
gimana? 


Seru? 
Biasa aja? 


Bosenin? 


Atau kalian punya pendapat sendiri. 


Jangan lupa vote dan komen yang banyak, siapa tahu 
aku update lagi liat kalian komen rame. 


Sayang 


Mata Reya perlahan terbuka, pandangannya masih 
mengabur. Namun ketika melihat bayangan hitam, seketika 
Reya berteriak dengan suara delapan oktafnya. 


"HUAAA ... GHOSTFACEN" 


Teriakan Reya sontak membuat orang-orang yang awalnya 
mengerumuninya, berjengit mundur karena kaget. Suara 
Reya membuat gendang telinga mereka berdengung, saking 
merdunya. 


Merusak dunia!!! 


Reya menutup wajahnya dengan bantal sofa, deru napasnya 
memburu. Ketakutan masih menyergap. 


"Woy, kentang!" Gavin mengambil bantalnya, menyentil 
kening Reya. 


"Gavin!!" Mata Reya terbuka lebar. 
"Iya, ini gue bukan ghostface!" 


Reya mengernyit. Mengingat-ingat kejadian yang membuat 
dirinya sampai pingsan. 


"Minum dulu Non Reya." Bibi menyodorkan segelas air ke 
Reya. 


"Makasih Bi." Tenggorokan Reya memang terasa kering, ia 
langsung meneguk habis air dalam gelas. 


Reya menghela napas. "Jadi, yang gue lihat di dapur tadi 
NN 


"Gini maksud lo?" Gavin memakai kembali topeng 
hantunya. 


"Aaa ... mamak!!!" Reya meringkuk, menutupi wajahnya. 


"Den, Gavin udah. Kasian Non Reya," kata bibi, menahan 
tawanya. Sementara Gavin dan om Reno sudah tertawa 
terbahak-bahak. 


"Katanya jagoan masa sama topeng aja takut," cibir om 
Reno. 


Reya beringsut, duduk tegak melirik dua manusia laknat 
yang menertawainya. "Om Reno, diem deh. Jangan sampai 
aku khilaf cubit ginjal Om!" dengus Reya. "Lo juga." Reya 
beralih menatap tajam Gavin. "Bosen idup lo? Mau gue 
tumbalin?" 

"Astagfirullah Non Reya." 

"Bacain doa Bi, takutnya kesurupan," sahut Gavin. 


"Perlu rukiyah kayanya." Om Reno ikut menimpali, mereka 
kembali tertawa. Bibi juga ikut senyum-senyum. 


Nyebelin! 


Reya beranjak berdiri, berjalan pergi sambil menghentak- 
hentakkan kakinya. 


"Re, mau ke mana?" 


"Jonggol!" Reya terus berjalan, menaiki tangga menuju 
kamarnya. 


"Susulin gih," kata om Reno, menyuruh Gavin. 


"Iya, Om." 


Gavin berlari menyusul Reya, ia berhasil menahan pintu 
kamar Reya yang akan ditutup. 


"Aa-assh ... tangan gue kejepit!" pekik Gavin. 

"Biarin, biar putus." 

Krek! 

Reya mengerjap, seketika pegangan tangannya pada pintu 
terlepas. "Lo gak papa?" Reya panik melihat Gavin meringis, 
memegangi tangannya. 

"Gak papa gundulmu!" decak Gavin. 


"Ya, maap. Lagian lo ngapain juga nahan pintunya." Reya 
jadi gak enak. 


"Kalau gak ditahan lo bakal tutup kan?" 

Reya mengangguk. 

"Makanya gue tahan, biar gak ditutup. Kaya hati lo." 
Reya mendecih. "Gak jelas!" 

"Siapa?" 

"Lo!" 

"Yang nanya?" 

Astaga! Beneran gue jadiin tumbal nih orang. 


"Terserah!" Reya melengos, berjalan menuju ranjangnya. 
"Ngapain lo?" Reya menaikkan satu alisnya, ketika melihat 
Gavin ikut berjalan di belakang. "Mau bobo bareng gue?" 


Gavin mendengus, lalu menyeringai. "Boleh?" 
Reya mengerjap. Gue becanda! Ngapa lo serius nying-nying. 


Gavin menunduk, memajukan wajahnya ke depan Reya. 
"Jadi, gue tidur di mana?" 


Kesadaran mengambil alih Reya. "Kamar lo lah!" Reya 
mendorong dada Gavin, sampai mundur. Reya memalingkan 
wajahnya ke arah lain, pipinya memanas. 


Gavin rese! 

"Tadi perasaan nawarin gue?" 

"Gak! Kapan?" 

"Gimana rasanya jilat ludah sendiri?" 
"Lo, ya ...?" Reya menggeram kesal. 


Gavin mendengus geli, suka saja dia kalau gangguin Reya 
begini. Seru! 


Gavin mengernyit, ketika mendengar sesuatu yang berbunyi 
mirip auman anak singa. "Lo laper?" 


Reya memejamkan mata, merutuki perutnya yang 
mempermalukan dirinya. Sialan, sialan, sialan! Besok 
kayanya Reya musti beli obat cacing, biar para cacing kremi 
tidak berulah lagi. 


"Ayo." 
"Ke mana?" Reya menahan tangannya yang ditarik Gavin. 


"Lo laper kan?" Reya mengangguk. "Yaudah, cepetan turun." 
Reya menurut, mengikuti langkah Gavin yang menyeretnya 


keluar kamar. 


"Mau makan apa?" tanya Gavin saat mendudukkan Reya di 
kursi. 


"Em..." Reya tampak berpikir. 
"Nasi goreng mau?" tawar Gavin. 


"Emang bisa?" Reya seakan menyangsikan kemapuan 
Gavin. Secara kan Gavin cowok, Reya yang cewek saja gak 
bisa masak apalagi Gavin. 


"Kalau bisa, lo harus cium gue." 


"Hah? Gak mau! Apa-apaan lo? Pemerasan dalam 
kesempitan!" 


Gavin tak menggubris Reya, ia sudah mulai beraksi di depan 
kompor. Tangannya begitu cekatan memainkan pisau, 
memotong bakso dan sosis, ditambah beberapa cabai dan 
bawang merah. 


Reya menganga, tak percaya saat melihat Gavin mulai 
memasak. Itu mulut bisa kemasukan lalat kalau terus- 
terusan mangap. 


Tak butuh waktu lama untuk Gavin menyelesaikan 
masakannya. la menuangkan nasi goreng ke atas piring, lalu 
menyajikannya ke depan Reya. 


"Cobain," kata Gavin. 


"Beracun gak?" Reya mendongak, menautkan kedua 
alisnya. 


"Kaga, tapi kalau lo keracunan ya takdir," jawab Gavin. 


Reya mendengus, mencebikkan bibirnya. "Gak lo kasih 
jampi-jampi juga kan?" 


Gavin mengembuskan napas kasar, menarik kursi di 
samping Reya, lalu duduk menghadap Reya. "Iya, gue kasih 
mantra semar mesem. Puas lo!" 


Cuma Reya yang bisa membangunkan sisi lain dari Gavin. 
Bersama Reya doang Gavin menunjukkan sifat aslinya. 
Sementara dengan orang lain, ia cenderung bersikap 
tertutup. 


"Gimana?" tanya Gavin setelah Reya menyuapkan sesendok 
nasi goreng ke mulutnya. 


"Em... enak, gurih, ada pede-pedesnya," komentar Reya. 
"Kalau gitu mana ciuman gue?" Gavin maju, menepis jarak. 
Bruuutt!! 


Reya nyaris menyembur Gavin, matanya mengerjap. Tapi 
sedetik kemudian berubah jadi dongkol. 


"Ya, panik. Biasa aja kali." Gavin kembali ke posisinya, 
terkekeh geli menertawakan ekspresi Reya barusan. 


"GAVINDRA PRADIPTA!! GUE SANTET LO!!" 


Reya menyandarkan punggungnya, ia mulai jenuh 
menunggu Gavin latihan basket. Matanya menggulir laman 
instagram, stalking akun mantan yang katanya gak bisa 
hidup tanpa Reya. Tahunya masih bernapas dan sudah 
punya pacar baru malahan. 


Reya berdecak, miris. 


"Sendiri?" Suara bass menginterupsi Reya, mengalihkan 
atensinya. 


Reya berdecak, mengetahui siapa yang duduk di 
sampingnya. "Ngapain lo ke sini?" Nada suaranya terdengar 
ketus, raut wajahnya jelas tidak bersahabat. 


"Nyapa doang si? Kali aja ada yang kangen." 


Reya mendecih. "Pede banget lo! Sono minggat jauh-jauh, 
bau!" Reya menutup hidungnya. 


"Bau apaan si Re." Gilang mencium baju futsalnya. "Keringet 
gue wangi kali Re." 


Hoek! 
Muntah sekebon! 
"Iya, wangi neraka!" sarkas Reya. 


Muak dan enggan meladeni Gilang, Reya beranjak berdiri, 
berniat untuk pergi tapi Gilang malah menahan 
pergelangan tangannya. 


"Lepas gak? Tangan gue bisa alergi lo pegang-pegang!" 
Mata Reya melotot. 


"Gue mau ngomong." 
"Emang dari tadi lo ngapain? Kumur-kumur?" 


Gilang menghela napas, berusaha sabar menghadapi Reya. 
"Gue nyesel Re, gue mau----" 


"Sayang." Suara berat itu menginterupsi keduanya. Reya 
menoleh. 


"Gavin?" 


"Pulang yok." Gavin menghempas tangan Gilang dari lengan 
Reya, mengambil alih. 


"Emang udah selesai?" tanya Reya, karena ia masih melihat 
anak-anak yang lain berada di lapangan. 


Gavin tak menghiraukan, ia menggenggam tangan Reya, 
membawanya menuju parkiran. 


"Lo tunggu di mobil, gue ganti baju dulu," kata Gavin saat 
tiba di parkiran. 


"Sendiri?" Reya memperhatikan sekeliling yang tampak 
sepi. 


"Lo mau ikut gue ganti baju?" Gavin menaikkan satu 
alisnya, tangannya bertumpu pada mobil, mengungkung 
Reya. 


"Gak!" Reya gugup, dalam hati mengumpati Gavin yang 
membuat jantungnya kalang kabut. 


"Yakin?" 


"Yakin!" tukas Reya, memalingkan wajahnya saat Gavin 
memiringkan kepala. Jarak mereka yang begitu dekat bisa 
menimbulkan kesalahpahaman bagi yang melihat. 


"Ngomongin apa tadi sama mantan?" Gavin mengubah 
topik pembicaraan. 


"Gak ngomongin apa-apa?" Mata Reya bergerak liar, 
menghindari tatapan Gavin. 


Gavin kenapa si? 


Kesurupan setan? 

Please, ada yang buka jasa rukiyah? 
Rukiyahin si Gavin! 

"Bener?" 


"Bener. Kenapa? Lo cemburu?" Reya menatap wajah Gavin, 
kedua bola matanya bersitubruk dengan mata Gavin yang 
terus memandangnya dengan ekspresi tak terbaca. 


Susah dimengerti, sulit dipahami, apalagi dibaca. Ya, 
ekspresi Gavin saat ini. 


Gavin semakin menunduk, menepis jarak yang semakin 
tipis. Reya menegang, tak bisa berkutik ketika merasakan 
embusan napas Gavin menyapu wajahnya. Bau mint 
menyeruak ke dalam indera penciumannya. 


Help me, please! 


Reya semakin merapatkan diri ke mobil. Matanya semakin 
lebar, bayangan-bayangan laknat bermunculan di otaknya 
yang tiba-tiba tumpul. 


Gavin mau ngapain si? 


Gavin menatap lekat wajah Reya, mengatur deru napasnya 
yang memburu. "Iya, gue cemburu." 


Gue gak denger, gue pake masker!!! 


Aku kembali 


Bawa couple gak jelas 


Satu kata buat Gilang? 
Satu kata buat Gavin? 
Kalau kalian diposisi Reya, mau gimana? 


Ada yang pernah nemuin Cowok kaya Gavin di dunia 
nyata? 


Siapa tahu mantannya ada yang kaya Gavin 


Jangan lupa, sumbang vote dan komennya buat 
penulisnya biar tetep idup di dunia peran 


Obat Nyamuk 


Rere menyikut lengan Tiara. "Gebetan lo tuh," katanya, 
mengedikkan dagunya ke arah pinggir lapangan. 


Tiara refleks menoleh, tertegun saat melihat Gavin 
menghampiri Reya yang sedang duduk di tepi lapangan. 
Tiara memperhatikan setiap interaksi yang dilakukan Gavin, 
bibirnya kelu, padahal dalam hati rasanya Tiara ingin 
mengumpat ketika Gavin menggenggam tangan Reya lalu 
menariknya pergi. 


"Gak dikejar?" Suara Rere mengembalikan kesadaran Tiara, 
ia menoleh. "Katanya lo mau belajar kelompok." Rere 
menaikan sebelah alisnya. "Buruan gih kejar, ntar gatot lagi 
kalau Gavin pulang." 


Benar, beberapa kali Tiara merencanakan untuk belajar 
kelompok bareng Gavin, tapi selalu berakhir gagal. Kali ini 
Tiara harus bergerak cepat, ia tidak mau rencananya 
kembali gagal total. 


Tiara berlari mengejar Gavin, langkahnya memelan saat tiba 
di parkiran. Jantung Tiara berhenti untuk persekian detik, 
bersamaan dengan langkah kakinya, tatapannya menjurus 
ke arah Gavin yang sedang menghimpit Reya ke samping 
mobil. 


"Iya gue cemburu." 


Tiara semakin dibuat tercengang ketika mendengar ucapan 
yang terlontar dari mulut Gavin. Seakan menghempas 
dirinya begitu jauh, memupuskan harapan yang sudah ia 
rangkai. Sakit, dadanya tiba-tiba terasa sesak, seolah ada 
batu besar yang menghimpitnya. 


Gavin cemburu? 
Apa itu artinya Gavin suka sama Reya? 


Lalu, bagaimana dengan aku? Tiara meremas roknya, 
matanya semakin memanas saat melihat Gavin menepis 
jarak pandang dengan wajah Reya. Memicu pemberontakan 
dalam diri Tiara. 


"Gavin!" Teriakan Tiara menginterupsi Gavin, cowok itu 
menoleh. "Kita jadi belajar kelompok di rumah aku kan?" 
Tiara menggigit bibir bawahnya, menyadari tatapan Gavin 
seakan menusuknya. "Besok hari terakhir 
pengumpulannya." 


Gavin menjauhkan tubuhnya dari Reya, berdiri tegak 
menghadap ke Tiara yang berdiri beberapa langkah darinya. 


"Jadi, gue ganti baju dulu." Gavin menoleh ke Reya yang 
masih mematung. "Tunggu gue di mobil, jangan ke mana- 
mana." Tangannya terulur mengusap lembut kepala Reya. 
Kemudian ia berjalan pergi, meninggalkan Tiara dan Reya 
yang masih berdiri di tempat. 


Kepergian Gavin membuat Reya bernapas lega, bahunya 
merosot sembari mengembuskan napas kasar lewat 
mulutnya. "Hampir saja." Reya mengelus dadanya. Lalu 
tanpa sengaja menyadari tatapan Tiara, lantas ia menoleh 
dan saat itulah Tiara memutus kontak mata, kemudian 
berlari menyusul Gavin. "Kenapa dia? Aneh!" 


Tak ingin memikirkannya, Reya memilih masuk ke mobil 
sesuai interuksi Gavin. la menyandarkan punggungnya, 
memejamkan mata sejenak. Degupan jantung Reya masih 
terasa memburu, bayangan wajah Gavin yang hanya 
sejengkal dari wajahnya terus berputar-putar di kepala 
Reya. 


Seketika matanya terbuka lebar. "Apa Gavin tadi mau cium 
gue ya?" gumam Reya, wajahnya menoleh ke spion. "Bibir 
gue tadi kering gak? Berminyak?" Mengingat tadi Reya 
habis makan gorengan. "Tapi ... masa si Gavin tadi beneran 
mau nyium gue?" Reya mengusap bibirnya, melamun 
kembali membayangkan kejadian tadi. 


Coba aja si ulat bulu gak dateng. Emang dasar pengganggu! 
Reya mendengkus, kesal. la mengalihkan perhatiannya ke 
dasbor, di mana ponsel Gavin berada. Jiwa usilnya muncul, 
dibarengi bisikan setan laknat yang menyuruhnya untuk 
me-stalking isi ponsel Gavin. 


"Mari kita lihat, sefucekboy apakah Gavin?" gumamnya 
sembari membuka ponsel Gavin yang berpola. "Pake dipola 
segala, hidup lo ribet amat Gavin, kaya punya simpenan 
aja," gerutu Reya ketika salah memasukkan pola. Tapi bukan 
Reya jika menyerah begitu saja, ia terus mencoba, hingga 
akhirnya berhasil di sekian kali percobaan. 


"Yes," seru Reya saat berhasil membobol ponsel Gavin, 
namun Reya langsung tertegun ketika melihat wallpaper 
ponsel Gavin. "Ini kan gue?" Mata Reya memicing, 
memperhatikan foto dirinya saat di Ancol. Tanpa sadar Reya 
tersenyum lebar. "Oh, jadi diem-diem si Gavin ngefans sama 
gue." Reya seakan melambung di atas angan, terhampar di 
atas bunga-bunga yang bermekaran. 


"Biasanya kalau fucekboy banyak chat ceweknya." Reya 
membuka aplikasi chatting, ia mengedip berulang kali. 
"Seriusan gak ada chat selain chat gue?" Reya heran 
melihat room chat Gavin. "Gak ada kontak cewek juga, 
jangan-jangan dia penyuka terong?" Reya bergidik 
membayangkannya. 


"Gavin, tunggu!" 


Suara Tiara menginterupsi Reya, ia melihat ke arah depan di 
mana Tiara berlari menghampiri Gavin. Melihat Gavin, 
sontak saja Reya langsung mengembalikan ponsel Gavin ke 
tempat semula. Lalu memasang ekspresi datar, seolah tak 
terjadi apa-apa. 


Gavin masuk, duduk di kursi kemudi. Sementara Tiara 
duduk di bangku belakang. 


"Gue mau belajar kelompok, lo mau pulang atau " 


"Ikut," jawab Reya spontan, menyadari tatapan heran Gavin 
ia segera meralat jawabannya. "Em ... maksud gue, 
sebaiknya gue ikut lo. Lagian lo kan bodyguard gue, ke 
manapun lo pergi gue harus ikut. Karena lo bertanggung 
jawab sepenuhnya atas keselamatan gue." Reya menelan 
kasar ludahnya, merutuki mulutnya yang tak bisa 
merangkai kata dengan tepat. "Intinya di rumah sepi, gue 
takut." 


"Kalau gitu pake sabuk pengamannya." 


"Eh ...." Reya terkesiap ketika tangan Gavin bergerak 
memakaikan sabuk pengaman. 


Sementara di bangku belakang, Tiara memandang jenuh 
interaksi Gavin dan Reya. Hatinya saat ini sudah kebakaran, 
matanya semakin panas. Rasanya Tiara ingin berteriak 
sekencang-kencangnya. 


Gue bukan obat nyamuk!!! 


Reya menguap untuk ke sekian kali. Merasa bosan dan 
muak, saat ini ia berada di rumah Tiara. Duduk di samping 


Gavin. Matanya melirik ke arah cowok itu yang tampak 
serius mengerjakan tugas bersama Tiara. 


Gatel, minta digaruk Mba? Reya mendengus, kesal melihat 
Tiara yang sengaja dekat-dekat dengan Gavin. Pepet terus! 
Gue tikung nangis dah, lo!" 


"Kenapa?" Suara Gavin menyadarkan Reya. 
"Hah?" Reya menoleh, menaikkan satu alisnya. 
"Lo ngantuk?" 

"Hm. Masih lama?" Mata Reya melirik buku Gavin. 


"Dikit lagi," jawab Gavin. "Kalau ngantuk, tidur aja." Gavin 
menarik kepala Reya ke bahunya. 


Sial! 


Lama-lama Reya bisa kena serangan jantung. Gavin gak 
kira-kira kalau bikin baper. Apalagi usapan lembut Gavin, 
bikin Reya melayang, tingkah kehaluannya semakin naik ke 
level akut, tak tertolong. 


"Kamu pasti laper? Aku ambilin brownies dulu ya, kemarin 
aku buat resep baru. Kamu pasti suka." Suara Tiara 
mengalihkan atensi Gavin, ia menganggukkan kepala. 


Tiara beranjak pergi. Hal itu jadi kesempatan Reya untuk 
bertanya. Rasa penasarannya sudah menggebu-gebu. 


"Kok belajar kelompoknya berdua doang?" 
Gavin menoleh ke samping. "Disuruhnya dua-dua." 


"Terus kenapa sama dia? Kenapa gak sama Alvaro?" Reya 
kalau jealous ngalahin detective lagi interogasi. 


Gavin mengedikkan bahunya. “Gak tahu, tanya aja sama 
gurunya." 


"Siapa guru " 
"Gavin, nih browniesnya. Cicipin." 


Reya nyaris mengumpat, kesal karena Tiara menyela 
ucapannya. Pengen banget gue tumbalin. 


"Aku buat sendiri loh." Pamer! sahut Reya dalam hati, 
mencibir Tiara. 


"Cobain." Reya melotot ketika melihat tangan Tiara 
menyuapi brownies Gavin. 


Wah, ngajak gelud nih ulat bulu. Mata Reya memanas, 
telinganya mengepulkan asap panas. Kobaran api membara 
di hati Reya. 


Gavin mengambil alih brownies di tangan Tiara. "Gue bisa 
sendiri." 


Mampus! Reya bersorak dalam hati, tertawa puas. 


Tiara tampak kecewa, tapi dengan cepat ia merubah raut 
wajahnya kembali ceria. "Gimana?" 


"Em ... enak," komentar Gavin. "Re, cobain deh." Gavin 
menyodorkan brownies sisa gigitannya ke depan mulut 
Reya. 


Tak menyia-nyiakan kesempatan Reya langsung 
melahapnya dengan antusias, matanya melirik ekspresi 
Tiara yang jelas sedang kebakaran jenggot melihatnya. 


Gue, semakin di depan. Dalam hati Reya terus berseru, 
tertawa jahat. 


"Gimana?" tanya Gavin. "Enak kan?" 


Reya mengangguk, menyunggingkan senyum manisnya 
pada Gavin. "Enak, apalagi kamu yang nyuapin." 


Uhuk!!! 


Tiara batuk-batuk, ia memukul-mukul dadanya. Berharap 
Gavin peka dengan menyodorkan minum, tapi cowok itu 
malah diam saja. Alhasil Tiara menelan rasa gondoknya, 
mengambil minumnya sendiri. 


Batuk Mba, diwipolin aja! Reya jahat banget, orang 
kesusahan malah diketawain. 


Gas terus! Pepet terus! Pantang mundur! Semboyan Reya. 
Tarik sis, semongko! 


Gabut, kebangun tengah malam bingung mau 
ngapain. Iseng-iseng nulis part ini 


Menurut kalian gimana? 

Kalau kalian jadi Tiara, kalian bakal ngapain? 
Ini Gavin sama Reya maunya gimana si? 
Siapa yang nungguin mereka jadian? 


Sayangnya tidak semudah itu ferguso karena 
penulisannya rese, mereka bakal digantung terus 
ampe yang baca bosen wkwkwk 


Mau part panjang atau pendek. Kalau pendek paling- 
paling 35-an lebih dikit kalau khilaf. 


Kalau panjang, ampe yang nulis eneg baru 
ditamatin. cuma ya updatenya tetep angot-angotan, 
karena aku juga punya kegiatan babu di rumah, juga 
nulis daily di dreame. Jadi kalau pas males atau 
capek jelas gak bisa update cepet. 


Jangan lupa vote dan komen yang banyak. Biar aku 
semangat nulis teenfict 


KUA 
Gas terus, pepet terus, pantang mundur! 
Tarik sis ... semongko!! 


Kita, selalu menjadi korban fitnah di cerita orang 
lain. 


-Reyana Stronghold- 


Dua puluh menit menuju bel istirahat, kelas Reya tampak 
senyap. Wajah-wajah kuyu semakin lusuh ketika melihat 
sepuluh soal matematika terpampang di papan tulis, 
membuat para siswa frustasi. 


"Si botak punya masalah hidup apa si?" bisik Michael, tak 
habis pikir. 


"Beban hidupnya kayanya berat bro, lihat aja kepalanya 
ampe botak," sahut Remi. 


"Pasti kebanyakan mikir tuh, ampe rambutnya trauma buat 
tumbuh." 


"Solanya rumit gaes, kaya kisah percintaan gue," sahut 
Candra. 


"Emang percintaan lo serumit apa?" Michael menimpali, 
suaranya pelan agar tak didengar pak Bambang. 


"Serumit kutub negatif ketemu kutub positif." 
"Dahlah, berat itu mah bro." Remi menatap prihatin. 


"Ternyata ada yang lebih ngenes dari gue," celetu Cakra. 


"Emang lo sengenes apa?" 
"Beda keyakinan," jawab Candra. 
"Hah? Serius?" ketiganya kompak menoleh. 


Cakra menghela napas. "Guenya yakin banget, eh doinya 
gak yakin." 


"Kampret!!!" 
Empat manusia yang gak ada ahlak! 


"Rick, nomor satu dong." Remi menolehkan kepalanya ke 
belakang. 


Ricky baru akan bersuara, namun suara pak Bambang lebih 
dulu mengudara. 


"Remi! Tolong kepalanya dikondisikan." 
"Iya Pak." Remi mendengus, mencoret-coret kertas kosong. 


"Harusnya pas pembagian otak, kita ngantri bareng 
Einstein," ucap Micahel. 


"Coba aja otaknya Einstein buat give away, gue langsung 
ikutan." Remi dan Michael sontak cekikikan, keduanya 
menertawakan percakapan mereka yang absurd. 


Suara derit kursi, menginterupsi. Menyita perhatian seluruh 
murid, terutama Ricky dan teman-temannya. Mereka 
melongo saat melihat Reya beranjak berdiri, melangkahkan 
kakinya ke depan sembari membawa lembar jawaban. 


"Ada apa Reya? Kalau mau minta keringanan gak bisa, saya 
gak ngadain diskon," kata pak Bambang, matanya menyorot 
Reya yang berhenti di depan mejanya. 


"Siapa juga yang mau minta diskonan, saya pecinta 
gratisan, buy 1 get 1," seru Reya, ucapannya memicu 
teman-temannya untuk tertawa, tapi mereka menahannya 
ketika tatapan tajam pak Bambang menyoroti semua siswa. 


"Terus, mau apa?" Alis pak Bambang saling bertautan. 


"Nih punya saya udah selesai, berarti saya udah bisa 
istirahat duluan kan?" Reya menyodorkan lembar jawaban 
miliknya. 


Pak Bambang memakai kaca matanya, meneliti jawaban 
Reya satu persatu. "Ini kamu yang kerjain?" Pak Bambang 
seakan menyangsikannya, mengingat Reya bukanlah siswa 
cerdas. Apalagi dalam bidang matematika yang sering 
mendapat nilai di bawah rata-rata. 


"Jin saya Pak. Nih dia di samping saya, lagi ngeledekin 
kumis Bapak yang kaya patil ikan lele," jawab Reya dengan 
entengnya. 


"Reya ..!" Pak Bambang menggeram, kesal. Matanya 
melotot. Merasa dinistakan. 


"Tenang Pak, tarik napas, keluarkan, tarik lagi, keluarkan 
lewat mulu. Rileks, tarik napas " 


"Saya sedang kesal bukan mau lahiran, Reya!" hardik pak 
Bambang, seketika Reya mengatupkan bibirnya. Pak 
Bambang wmengembuskan napas kasar, mengibaskan 
tangannya di depan Reya. "Kamu mending keluar, saya stres 
kalau ngadepin kamu. Bisa botak kepala saya." 


"Lah, udah botak kali Pak?" 

Reya menyengir, menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
"Oh, pantes rambut Bapak gak tumbuh-tumbuh, pasti 
mereka trauma. Rileks aja Pak, hidup udah berat jangan 


memperumit, gak usah dipersulit, apalagi dibikin ribet." 
Semua murid tertawa, tawa mereka pecah. 


"REYANA, OUT!" 


"Dari tadi kek Pak, jadi kan saya gak perlu mancing urat 
dulu." Reyana langsung kabur, lari terbirit-birit sebelum pak 
Bambang mengeluarkan kekuatan Sailoor Moonnya. 
Contohnya gelombang supersonik yang bisa membuat 
gendang telinganya bergetar. 


Reya mengatur napasnya yang terengah-engah, 
menumpukan tangannya pada pilar. Saat ini Reyana sudah 
berada di koridor kelas XII. la milirik jam tangan yang 
melingkar di pergelangan tangannya, lima menit lagi 
istirahat. 


Lima menit berlalu, semua anak kelas XII IPA 1 berhamburan 
keluar ketika bel berbunyi. Mata Reya memperhatikan setiap 
murid yang keluar, sesekali ia akan mendengus ketika para 
fucekboy menyapa atau sekedar mengerlingkan matanya. 


"Eh, Reya. Nyari siapa?" tanya Jeremi ketika menyadari 
keberadaan Reya yang sedang bersandar di dekat pintu. 


"Gavin ya?" tebak Jeremi, dibalas anggukan kepala oleh 
Reya. 


"Gavin, dicariin nih!" teriak Jeremi dari depan pintu. 
Gavin mengernyit. "Siapa?" sahutnya. 
"Ayang beb!" balas Jeremi. 


Lantas Gavin segera keluar, ia menaikkan sebelah alisnya, 
heran saat melihat Reya berdiri di depan kelas. 


"Tumben?" 


Reya menyengir. “Gue laper, tapi lupa gak bawa duit. Traktir 
ya?" Mata Reya berkedip-kedip, lucu kaya boneka 
Annabelle. 


"Tumben? Biasanya juga ngutang di kantin," celetuk Alvaro 
yang tiba-tiba muncul di depan pintu. 


Reya berdecak. "Diem Al, kalau gak mau disunat tuh mulut." 
"Lah serem. Sejak kapan beralih profesi jadi mantri sunat?" 
"Isssh, gemes jadi pengen gue tumbalin lo Al," decak Reya. 


"Sama Re, gue juga gemes jadi pengen kurbanin Lo. Bosen 
tiap tahun kurban perasaan mulu, sekali-kali kurban 
daging," balas Alvaro. "Walaupun kayanya daging lo haram 
buat dikurbanin!" Alvari tertawa terbahak-bahak. 


"Lo ...!" Reya mendelik, bersiap menyembur Alvaro dengan 
kata-kata mutiara, namun suara Gavin lebih dulu 
menginterupsi. 


"Udah, katanya lo laper. Ayo kantin," ajak Gavin. 
"yn 

"Gavin." 

Kampret!!! 


Reya menggeram kesal, ketika suara Tiara terdengar. la 
mendengus kala Tiara menghampiri Gavin, tersenyum malu- 
malu. 


"Gavin mau ke mana?" tanya Tiara 


"Mau ke pelaminan," jawab Reya, menggandeng lengan 
Gavin. "Kenapa? Mau ikut, tapi sori kuota terbatas dan 


sudah sold out semua, bye." 


Tiara terdiam, Alvaro dan teman-temannya melongo. 
Sedangkan Reya menarik Gavin pergi dari sana. "Ayo, 
Sayang. Ke KUA. Balikin peci penghulu." 


Seperti biasa Reya duduk di tepi lapangan, menunggu 
Gavin yang sedang latihan basket. Karena seminggu lagi 
turnamen basket tingkat Nasional akan digelar di 
sekolahnya. 


"Semangat Kak Gavin!" 


"Semangat Kak Gavin, keren banget ya ampun. Calon imam 
gue!" Halu mba, awas kebanting! 


"Go, Gavin. Go, Gavin, go." 
"Gavin!" 


Reya memutar bola matanya, muak mendengar suara bising 
para cewek-cewek kurang asupan micin sedang meneriaki 
Gavin. Ditambah sorakan tim cheers, mereka terus 
menyebut nama Gavin. 


Saingan gue makin banyak aja. Batin Reya. 


"Eh." Reya merutuk saat sadar. la menghela napas kasar 
ketika melihat Tiara terus memandangi Gavin. Hatinya jadi 
memanas, ingatannya melayang pada kejadian waktu di 
rumah Tiara minggu lalu. 


"Gak di game, gak di cerita orang lain. Gue selalu jadi 
korban fitnah!" gerutu Reya ketika dirinya terdepak dari 


game setelah dituduh jadi importer. 


"Gavin," panggil Tiara, menarik perhatian Gavin dari buku 
catatan. 


"Ya?" Gavin menoleh. 


"Aku boleh nanya sesuatu? Agak privasi si?" Tiara 
tersenyum kikuk. 


"Soal apa?" 
"Kriteria cewek kamu yang kaya apa si?" 
"Kenapa? Lo mau memaksakan diri?" sahut Reya. 


"Gak kok, cuma mau tahu aja. Itu juga kalau Gavin gak 
keberatan," kata Tiara. 


"Alesan, bilang aja mau memantaskan diri. Sayangnya Io 
bukan Dinda, Markonah," gerutu Reya, namun masih bisa 
didengar oleh Gavin dan Tiara. 


Tiara jelas kesal, tapi demi menjaga image di depan Gavin 
ia tak mempedulikan Reya. Menganggap Reya cuma butiran 
debu tak kasat mata. 

"Jadi, gimana, boleh?" Gavin mengangguk. 


"Kriteria gue gak mulu-mulu, yang penting cewek." 


Astaga! Untung Gavin ganteng, kalau gak sudah dihujat 
masal. 


"Maksudku yang lebih spesifik lagi," kata Tiara. 


"Pinter, aku gak suka cewek bloon." 


Reya merasa tersindir, sedangkan Tiara merasa bangga 
karena masuk kriteria. 


"Pinter aja gak cukup keles," cibir Reya. 
"Jago masak," tambah Gavin. 


Tiara semakin bersorak, hal itu terlihat jelas dari 
ekspresinya. 


"Itu kriteria calon pacar atau kriteria masuk master chef," 
celetuk Reya. 


"Terus apa lagi?" tanya Tiara. 


"Tinggi kaya galah, seputih bihun, semulus pantat bayi. 
Dahlah gua mau balik, laper!" Reya beranjak berdiri, entah 
kenapa ia jadi kesal sendiri. Apa karena ia bukan termasuk 
kriteria Gavin? 


Itu sebabnya selama seminggu ini, Reya mati-matian belajar 
siang, malam. Reya juga mulai belajar masak walau ujung- 
ujungnya bikin huru hara di dapur. Bayangin saja, Reya 
goreng ikan pakai jas hujan dan helem. Pas minyaknya 
meletup, ia kabur. Alhasil ikannya gosong. 


Walau terkadang Reya bingung sendiri, kenapa juga ia 
harus melakukan semua itu? Apa karena Reya mau masuk 
kriteria cewek idaman Gavin? Atau hanya ingin menyaingi 
Tiara? Hanya Tuhan dan Tiara yang tahu jawabannya. 


Suara peluit berbunyi, menyadarkan Reya dari lamunannya. 
la mengalihkan pandangan ke depan, menatap Gavin yang 
sedang berjalan menghampirinya. 


"Lama," dengus Reya ketika Gavin berhenti di depannya. 
"Laper nih, cacing piaraan gue udah pada demo anarkis." 


Gavin mendengus geli, mengacak-ngacak rambut Reya, 
gemas. "Mau makan apa?" 


"Em ..." Reya tampak berpikir, mengetuk-ngetukkan 
telunjuk di kening. Biar kaya orang-orang kalau lagi mikir. 
"Ayam goreng," seru Reya, matanya berbinar kala 
membayangkan ayam goreng dengan tepung kriuk yang 
membalutnya. 


"Ya Udah, ayo." Keduanya berbalik, namun suara Tiara 
menginterupsi keduanya. 


"Gavin." Tiara berlari menghampiri Gavin. 
"Ya?" Gavin menoleh. 
"Aku boleh bareng gak, soalnya " 


"Gak boleh!" sergah Reya. "Kita mau pacaran, jadi gak 
menerima kehadiran orang ketiga. Karena kalau ada cewek 
sama cowok berduaan, ketiganya itu setan." Tak peduli 
dengan reaksi Tiara, Reya menyeret lengan Gavin. 


Gavin geleng-geleng kepala, heran dengan sikap Reya 
akhir-akhir ini. 


"Jadi, sekarang kita mau pacaran?" tanya Gavin, mobilnya 
sudah melaju keluar dari area sekolah. 


"Kata siapa?" sahut Reya, matanya fokus menatap jalanan. 
"Tadi lo bilang." 


"Oh, itu cuma akting. Gimana akting gue, keren kan?" Reya 
menoleh. 


"Iya, keren banget. Bisa menang nominasi piala Oscar. 
Kategori pemeran antagonis gak ada ahlak!" 


Reya mendecih. "Iri bilang bos." 

"Gue gak ngiri?" 

"Terus?" 

"Nganan." Gavin membelokkan mobilnya ke kanan. 
"Ikan hiu makan tomat, bodo amat!" 


Mobil Gavin memasuki parkiran restauran Predchicken. 
Keduanya bergegas turun, terutama Reya yang sudah tidak 
sabaran. 


"Lo mau apa Re?" tanya Gavin, matanya menatap lis menu. 


"Dada sama sayap. Tapi dipisah ya Mba, takut terbang," kata 
Reya, mba-mba kasirnya menahan senyum. "Ketawa aja 
mba, sebelum tertawa itu dilarang. Asal jangan keterusan 
nanti jatuhnya gak waras." 


Reya kesurupan ya? 


"Apaan si lo?" Reya menyingkirkan tangan Gavin dari 
jidatnya. 


"Pantesan anget. Maklumin ya Mba, kayanya tadi pagi lupa 
minum obat," ucap Gavin ke mba-mba kasirnya. 


"Lo pikir gue gila?!" Reya berdecak, menghentakkan 
kakinya, kesal. Reya memilih pergi, mencari tempat duduk. 


Setelah pesanannya jadi, Gavin membawanya ke meja, di 
mana Reya sudah menunggu. 


"Udah gak usah ngambek, muka lo udah jelek, jadi gak usah 
dijelek-jelekin lagi, yang ada makin jelek." 


"Vin, kalau aja manusia dihalalin. Lo udah tinggal tulang 
sekarang." 


Gavin tak menggubris celotehan Reya, keduanya makan 
dalam diam. Sesekali Gavin akan memperhatikan Reya. 


"Kenapa disisihin?" Gavin heran, melihat Reya menyisihkan 
bagian kulit yang berbalut tepung kriuk. 


"Buat dimakan nanti, soalnya ini bagian favorit gue." 


Gavin memisahkan bagian kulit miliknya, menaruhnya di 
piring Reya. "Buat lo." 


"Serius?" Mata Reya berbinar. 
Gavin mengangguk. "Makan, habisin." 


Reya mengangguk patuh, makan dengan lahap. Tapi emang 
dasarnya Reya gak bisa diam, lagi makan aja sempat- 
sempatnya melemparkan pertanyaan ke Gavin. 


"Vin, menurut lo Tiara cantik gak?" 


"Cantik, kalau ganteng berarti dia salah gender," jawab 
Gavin. 


Reya berdecak. "Bukan itu, maksud gue. Kalau menurut lo 
sendiri, penilaian lo sebagai seorang cowok normal. Tiara 
cantik gak?" jelas Reya. 


Gavin mengangguk. "Cantik, cuma masih cantikan lo." 
Uhuk! 
Uhuk!!! 


Reya kesedak makannan yang sedang ia kunyah. Gavin 
dengan sigap menyodorkan gelas miliknya. 


"Minum, makanya kalau makan gak usah sambil ngomong," 
omel Gavin. 


Reya merengut, melanjutkan makannya dalam diam. Tapi 
hatinya berbunga-bunga, gara-gara ucapan Gavin tadi. 


Gak sia-sia papa Rey bikinnya tiap malam jumat, jadi 
anaknya cantik paripurna. 


"Akhirnya kenyang juga." Reya mengusap-usap perutnya, 
bersandar pada kursi. 


"Mau langsung pulang?" 
Reya menggeleng. "Bentar, perut gue masih begah banget." 


Gavin mengangguk, menunggu sambil memainkan 
ponselnya. Saat keduanya sibuk dengan ponsel masing- 
masing, tiba-tiba suara bass menginterupsi keduanya. 


"Gavin!" 


Gavin dan Reya refleks menoleh bersamaan. Mata Reya 
melotot saat melihat siapa yang berdiri di samping mejanya. 


"Galang!" 


Reya speechless, mengernyit ketika Gavin menyebutkan 
sebuah nama. Jadi, Gavin kenal sama ketua geng SMA 
Garuda? 


Menurut kalian gimana part ini? 


Nanya mulu nih kaya pegawai sensus soalnya, 
penilaian kalian para readers tercinta itu penting 


banget. Sebagai tolak ukur buat aku kedepannya. 


Jadi, kalau kalian ada saran boleh banget, atau mau 
kritik juga boleh tapi kritik yang membangun, 
sekalian bisa bangun rumah gitu, rumah tangga 


Jujur aku gak tahu ini hubungan mereka mau dibawa 
ke mana maunya dibawa ke pelaminan, tapi jadi 
pernikahan dini, kan judulnya bodyguard ++. 


Dahlah, garing bed. Gini amat yak kalau gabut. 


Jangan lupa tinggalin vote dan komen yang banyak. 
Lihat komen kalian rame, aku jadi semangat mau up 
terus wkwkw. 


Masa Lalu 


Mungkin kita tidak bisa merubah masa lalu, tapi kita 
masih punya kesempatan untuk merubah masa 
depan. 


-Reyana- 


Masa lalu biarlah masa lalu 

Jangan kau ungkit jangan ingatkan aku 
Masa lalu biarlah masa lalu 

Sungguh hatiku tetap cemburu. 


Tarik sis ... semongko!!! 


"Lima jenis manusia purba." Reya bergumam membaca 
buku sejarah. "Antara lain, Ardipithecus  Ramidus, 
Australopithecus Africanus, Sinanthropus Pekinensis, Homo 
Rhodesiensis, Homo Cro-Magnon." Reya berdecak. 


"Ini namanya susah-susah amat si, gimana mau gue hapalin, 
nama mantan aja gue sering lupa," dengus Reya, kembali 
menghapal. "Homo?" Reya tertegun beberapa saat, lalu 
mengembuskan napa kasar. "Ah, gue benci dengan pikiran 
gue." Reya memukul-mukul kepalanya, sudah satu jam 
belajar tapi sama sekali tak bisa konsentrasi, fokusnya selalu 
buyar. 


"Kayanya spesiesnya kurang satu deh?" Bola mata Reya 
bergerak memutar, telunjuknya mengetuk-ngetuk dagu. 
"Bener, kurang satu. Harusnya tambah spesies magadir. 
Karena mereka ini termasuk manusia purba, cuma bedanya 


mereka gak punah-punah." Reya cekikikan, tertawa 
terbahak-bahak, ia sampai memegangi perutnya. 


Reya kembali menghela napas, menutup buku pelajaran. 
"Gue gak bisa begini?" monolognya pada diri sendiri. 


Sejak siang tadi pikirannya terus terusik akan kejadian di 
Predchicken. Reya semakin penasaran ketika Gavin terus 
membungkam mulutnya, padahal sepulang dari sana Reya 
selalu mencecarnya dengan pertanyaan yang sama. Tapi si 
manusia balok es itu berubah jadi manusia batu, sama 
sekali tak menggubris Reya, seakan Reya hanya embusan 
angin yang sama sekali tak terlihat. 


"Gue harus tanyain ke Gavin!" Reya beranjak dari 
duduknya. "Ya, gue musti dapat jawabannya. Gue gak mau 
mati penasaran." Semangatnya kembali berkobar, Reya 
keluar kamar langsung menuju kamar Gavin. 


"Gavin." Reya berhenti di depan kamar Gavin, mengetuk- 
ngetuk pintu. "Vin, lo belum tidur kan?" Harusnya belum 
karena waktu masih menunjukkan pukul delapan malam. 


"Woy, Gavin! Buka atau gue dobrak!" Reya berdecak karena 
tak mendapat sahutan dari dalam. "Oke, kalau itu mau lo. 


Gue bakal dobrak pintunya, gue serius. Satu ....." Reya 
menarik napas kuat-kuat, berharap ancamannya akan 
membuat Gavin membuka pintu. "Dua ...." Reya mulai 


gondok, Gavin benar-benar menantang dirinya. "Ti " 
"Ee ... e eh, Reya mau ngapain?!" 


Reya berhenti mengayunkan kakinya, kepalanya bergerak 
ke samping. Matanya melotot melihat Ana berdiri tak jauh 
darinya. "Mama." 


Ana mengembuskan napas kasar, geleng-geleng kepala, 
mendekati Reya yang terlihat kikuk. "Gavin gak ada di 
kamar," kata Ana, memberitahu. 


Reya menoleh, menaikkan sebelah alisnya. "Masa?" 


Ana mengangguk. Lantas Reya langsung menarik gagang 
pintu dan membukanya. Betapa terkejutnya Reya melihat 
kamar Gavin kosong, tak nampak batang hidung cowok itu. 


Reya berdecak, kesal. "Bego banget si gue, jadi dari tadi gue 
ngoceh-ngoceh sendiri di depan pintu?" gerutu Reya dan 
Ana mendengarnya. 


"Kayanya Gavin ke taman, tadi pamit mau keluar, bawa bola 
basket. Emang ada apa, Re? Tumben nyariin Gavin?" tanya 
Ana. 


"Kalau gitu Reya pamit mau nyusul Gavin ya Ma, kalau papa 
nyariin bilang aja Reya ke taman!" teriak Reya yang sudah 
lari terbirit-birit, mengabaikan pertanyaan Ana barusan. 


Ana menghela napas panjang, kembali menggelengkan 
kepala melihat kelakuan Reya. "Reya, Reya. Untung kamu 
anak satu-satunya mama. Kalau gak mungkin udah mama 
masukin lagi ke rahim." 


Reya sendiri tampak ngos-ngosan saat tiba di taman, 
matanya menatap lurus ke lapangan, melihat Gavin sedang 
bermain basket sendiri. Reya mengatur napasnya terlebih 
dahulu sebelum menghampiri Gavin. 


Gavin me-dribble bola, bersiap melakukan lay up. Tapi bola 
lebih dulu direbut sebelum berhasil masuk ring. 


"Di sini lo ternyata." Suara cempreng itu langsung 
mengalihkan atensi Gavin. 


"Lo!" Gavin sedikit terkejut saat melihat Reya berdiri di 
sampingnya, cewek itu melempar bola ke arah ring tapi 
gagal masuk. 


"Yah, gak masuk," decak Reya, memungut kembali bola 
yang menggelinding. 


"Lo ngapain ke sini?" tanya Gavin, terdengar menuntut. 


"Ayo main, one to one. Yang menang berhak minta apapun 
ke yang kalah," ucap Reya sambil me-dribble bola basket. 


"Lo nantangin gue?" Satu alis Gavin naik ke atas. 
Reya mengangguk. 


"Lo yakin?" Wajah Gavin tampak ragu, meragukan 
kemampuan Reya maksudnya. 


"Yakin! Kenapa, lo takut lawan gue?" ejek Reya. "Lem yaa! 
Gavin!!" Reya melotot saat Gavin tiba-tiba merebut bola 
darinya. 


"Satu kosong," seru Gavin ketika berhasil memasukkan bola 
ke ring. 


Reya menghela napas kasar. "Oke, hyung. Gue bakal 
ngalahin lo!!" tukas Reya, berapi-api. 


Reya mengejar Gavin yang menguasai bola, tangannya 
terus mencoba untuk merebut bola dari Gavin. Tapi sialnya, 
Reya selalu berhasil dimanipulasi oleh gerakan Gavin yang 
gesit dan berhasil mengecoh dirnya. 


"Aassh ...!!" Reya nyaris akan mengumpat saat melihat 
Gavin berhasil mencetak angka lagi. 


"Lima kosong," seru Gavin, memamerkan senyum 
kemenangan. 


"Ngeselin!!" Napas Reya terengah-engah, tubuhnya merosot 
ke bawah, terduduk lemas. Keringat bercucuran dari 
dahinya. 


"Makanya tumbuh ke atas bukan ke samping." Gavin 
terkekeh, duduk di sebelah Reya. Tangannya mengacak- 
ngacak rambut Reya, gemas! 


Spontan Reya melirik tajam Gavin. "Lo ngatain gue 
gendut?!" tuduhnya. 


"Siapa? Gue gak bilang lo gendut, kayanya. Perasaan lo aja 
kali, menyadari kekurangan diri sendiri." Gavin 
menyunggingkan senyum miringnya, kedua alisnya naik 
turun seakan meledek Reya. 


"Isssh, gemes. Pengen gue tabok rasanya!" Tangan Reya 
sudah terulur ke atas, namun urung ia lakukan dan justru 
memalingkan wajahnya ke arah lain. 


Sial! 


Tatapan Gavin dalam banget. Rutuk Reya saat netranya tak 
sengaja bertubrukan dengan kedua bola mata Gavin. 


"Kenapa gak jadi?" Gavin masih memperhatikan Reya. "Nih, 
tabok." Memajukan wajahnya ke dekat Reya. 


"Gak papa." Reya menhabaikan Gavin, memilih merebahkan 
diri di atas lapangan. "Huft ... capek banget," keluh Reya, 
matanya menatap ke atas langit yang bertabur bintang. 


Keduanya terdiam beberapa saat, sibuk dengan pikiran 
masing-masing. Hingga akhirnya suara Reya memecah 


keheningan di antara keduanya. 
"Vin," panggil Reya. 
"Hm." Gavin menoleh. 


"Kenapa lo masih jomblo?" Gavin mengernyit, heran dengan 
pertanyaan Reya. "Lo kan ganteng, banyak yang suka. Pasti 
banyak banget cewek-cewek yang sudah nyatain 
perasaannya ke lo." 


"Karena gue gak suka pacaran," jawab Gavin. 


Reya refleks memiringkan tubuhnya menghadap Gavin, 
matanya memicing. "Gak suka pacaran?" Pikiran Reya 
melalang buana hingga berhenti ke satu momen apes tadi 
siang. "Jangan bilang lo ...?" Reya membungkam mulutnya, 
tak percaya dengan apa yang ia pikirkan. 


"Aawww!" Reya memegang keningnya yang baru saja 
disentil. "Lo ...!" 


"Makanya otak lo di-upgrade, biar gak mikir yang macem- 
macem." 


Reya merengut, merubah posisinya kembali telentang. 
"Terus yang tadi siapa?" 


"Mantan." 


"Hah?" Reya tercengang, refleks bangun, duduk menghadap 
Gavin dengan bola mata melebar. "Serius?" 


"Mantan temen," lanjut Gavin. "Kenapa?" Heran saat melihat 
Reya menghela napas panjang, tampak lega. 


"Gue pikir lo sama dia beneran ... aww! Gavin!" pekik Reya, 
lagi-lagi Gavin menyentil keningnya. 


Gavin beranjak berdiri, mengulurkan tangannya ke depan 
Reya. "Ayo." 


"Ke mana?" Reya mendongak. 
"Berhubung gue yang menang, lo harus traktir gue." 


Reya mendengus, mencebikkan bibirnya. "Pake segala inget 
lagi." 


Gavin berlari keluar lapangan setelah membaca pesan di 
ponselnya. Padahal sebentar lagi pertandingan akan segera 
dimulai. Gavin mamacu langkahnya, berlari sekuat tenaga 
untuk mengejar seseorang. 


"Tunggu!" teriak Gavin saat melihat siluet orang yang ia 
kenal berjarak beberapa langkah di depannya. 


Gavin berhenti berlari, menumpukan tangannya di lutut, 
mengatur napasnya yang tersenggal. Matanya tak lepas 
menatap punggung cewek itu. 


"Maksudnya apa?" tanya Gavin, suaranya bergetar, 
meminta penjelasan. "Kamu becanda kan?" 


"Gak." Cewek itu berbalik. "Aku sudah capek, jadi mulai 
sekarang kita putus." 


Hanya itu kalimat terakhir yang Gavin ingat. Kalimat itu 
seakan merenggut kesadarannya, menghempas Gavin dari 
semua harapan yang sudah ia rangkai. Membuat dinding 
pertahanannya seketika runtuh dalam sekejap mata. 


Seakan belum cukup semesta membuatnya hancur, Gavin 
harus kembali menelan kenyataan pahit. Beberapa hari 
setelah hari itu, dirinya dicopot dari jabatannya sebagai 
kapten tim basket, dikeluarkan dari tim karena lalai dan 


meninggalkan kewajiban. Saat itu Gavin memang tak 
kembali ke lapangan, ia kabur. 


Meski berat, Gavin tetap berusaha kuat. Tapi sekali lagi, 
Gavin ditampar kenyataan pahit. Seminggu setelah 
pencopotannya, jabatan itu diberikan pada sahabatnya. 
Gavin tak masalah, tapi yang jadi masalah ketika 
sahabatnya menjalin hubungan dengan seseorang yang 
Gavin suka dan jadi dalang dari hancurnya hubungan Gavin. 


"Dia yang selalu ada buat gue, di saat gue butuh lo ada di 
samping gue. Lo ke mana? Lo sibuk dengan dunia lo sendiri, 
lo yang terlalu ambisius mengejar cita-cita, sampai lo gak 
sadar sudah nyia-nyiain gue dan bodohnya gue karena 
sudah buang banyak waktu buat lo!" Kata-kata terakhir 
yang selalu hidup dalam ingatan Gavin. 


"Emang bener ya kata orang, hubungan pertemanan cowok 
akan hancur jika dihadapkan pada persoalan cewek," 
celetuk Reya setelah mendengar cerita Gavin. "Jadi, alasan 
lo gak pacaran karena belum move on?" tebak Reya, 
menarik kesimpulan sendiri. 


"Gak, gue udah move on. Emang belum tertarik pacaran aja, 
belum nemuin yang pas." Gavin menyeruput es kopinya, 
saat ini keduanya berada di depan sebuah minimarket dua 
puluh empat jam. 


"Sakit, patah dan terluka. Konsekuensi dari sebuah 
hubungan yang jarang dipikirkan orang saat akan memulai 
sebuah komitmen." Gavin menoleh, mengernyit, matanya 
memperhatikan ekspresi datar Reya. 


"Jangan menutup diri hanya karena takut terluka lagi. 
Mungkin masa lalu lo menyakitkan dan lo gak bisa merubah 
itu. Tapi ...," Reya menoleh, menatap lekat wajah Gavin. "Lo 
masih punya kesempatan buat merubah masa depan. Masa 


lalu ada bukan untuk dikenang, tapi sebagai pengingat. 
Agar kita menjadi lebih baik bukan justru stuck di tempat 
karena terus meratapinya." 


Gavin terdiam beberapa saat, takjub. Di luar dugaannya, 
ternyata Reya punya pemikiran luas ketimbang dirinya yang 
berpikiran sempit. Membenci keadaan. 


"Lo dapet ilham dari mana Re?" celetuk seseorang, 
menginterupsi keduanya. Sontak saja Gavin dan Reya 
refleks menoleh bersamaan ke sumber suara. 


"Alvaro!" pekik Reya saat melihat sosok Alvaro yang berdiri 
di belakangnya. 


Astaga! Itu orang apa jin iprit, di mana-mana nongol. 


Pengalaman, pelajaran paling beharga yang gak bisa 
dipelajari secara teori. 


Ada yang baca ini tengah malem? 


makasih buat kalian yang sudah suport aku untuk 
tetap lanjutin cerita ini. 


Jujur aku sendiri gak biasa nulis teenfict, sekalinya 
nyoba selalu gagal. Berasa kurang feel dan agak 
kaku 


Tapi nulis ini seneng banget karena ternyata respon 
kalian di luar dugaan. Gak nyangka ada yang suka 
sama cerita aku yang abal-abal. 


Seneng lihat antusiasnya kalian, walau kadang aku 
sendiri sadar ceritaku banyak kekurangan. 


Makasih banget buat kalian semua 


Btw, aku boleh nanya. Kalian baca cerita ini ngayalin 
visual mereka siapa? 


Reya? 
Gavin? 


Kalau kalian suka cerita ini, tinggalkan vote dan 
komen atau share ke temen-temen kalian biar ikutan 
bengek bareng, kesel bareng, ngamuk bareng. Asal 
jangan demo penulisnya 


Turnamen 


Tuhan, jika dia jodohku maka dekatkanlah. 

Jika dia bukan jodohku, maka jodohkanlah. 

Jika dia jodoh orang lain, gue tikung di sepertiga 
malam. 


-Bucin garis Keras- 


Jodoh itu di tangan Tuhan, makanya sekarang masih 
jomblo, gak berani ngambil. 


-Reyana- 


Dag-dig-dug, detak jantungku 
Ser-ser-ser-ser-ser, bunyi darahku 
Dag-dug-dug-dig-dug, detak jantungku 
Ser-ser-ser-ser-ser, bunyi darahku. 


Tarik sis ... semongko! 


Sudah lima hari berlangsung turnamen basket se- 
Jabodetabek, kebetulan SMA Rajawali yang menjadi tuan 
rumah. Babak penyisihan sudah selesai, hanya tersisa dua 
kubu yang akan melenggang ke babak final, yaitu SMA 
Rajawali dan SMA Garuda, yang akan dilaksanakan hari ini. 


"Lo harus menang," ucap Reya saat melihat Galang turun 
dari mobil. 


Gavin yang berdiri di sampingnya menoleh, memperhatikan 
ekspresi Reya yang terus menatap ke arah mobil Galang. 


"Emang kalau gue menang, lo mau kasih gue apa?" 


Refleks Reya mendongak, melambaikan tangannya, 
menginteruksi Gavin untuk sedikit membungkuk. Reya 
membisikkan sesuatu di telinga Gavin. 


Gavin mengernyit, kembali ke posisi semula. "Lo yakin?" 


Reya mengangguk. "Makanya lo harus menang, kalahin 
anak Garuda. Karena kalau lo kalah, lo harus traktir gue es 
krim satu truk." 


"Satu truk?" Alis Gavin saling bertautan. "Buat apaan?" 


"Buat bikin konten tiktok, biar viral," jawab Reya, 
menyengir. 


Gavin speechless. 


"Ayok, Alvaro udah bawel nih, nanyain lo," kata Reya, 
menarik tangan Gavin. 


Keduanya berjalan, berpapasan dengan Galang yang juga 
akan menuju ke lapangan. Langkah Gavin terhenti saat 
seseorang muncul dari samping mobil Galang. 


"Lisa," gumam Gavin. 


Reya mengernyit, melihat ekspresi Gavin. Lalu beralih pada 
Galang yang berhenti di depannya. Namun fokus Reya lebih 
ke cewek yang ada di sebelah Gavin. 


Siapa? 
Mantannya Gavin? 


Njir, cakep. Saingan gue kaya Lisa blackpink. Lah gue cuma 
remahan kriuk mie sedap. 


"Akhirnya kita ketemu lagi, lo sudah siap buat kalah?" 
celetuk Galang. 


Sombong amat! Tangan Reya gemas, rasanya mau 
memangkas mulut Galang pakai gergaji. 


"Yang ada juga lo yang bakal kalah, dasar remahan cireng 
banyak gaya," dengus Reya. 

"Hai, Pretty girl. Gak nyangka ketemu lo lagi, gak kabur 
lagi?" ejek Galang, mengingatkannya pada kejadian di 
predchicken minggu lalu. 


"Ha-ha-ha." Reya menirukan kekehean Galang yang 
terdengar menyebalkan, memonyong-monyongkan bibirnya. 
"Apes banget ya gue, pagi-pagi ketemu setan kaya lo! Ini 
juga mau kabur, badan gue kepanasan kalau deket-deket 
setan!" Reya menarik tangan Gavin. "Ayo, Sayang." 
"Sayang?" beo Galang, menaikkan sebelah alisnya. 

"Iya, kenapa? Masalah buat lo!!" Reya sok berani. 


Galang tersenyum miring. "Lo lihat Lis, mantan lo udah 
move on." 


Gavin masih diam, memperat genggamannya pada Reya. 


"Cuma kayanya selera Gavin sekarang udah kelas 
rendahan." 


What? 
Kelas rendahan? 


Gelud kuy! 


"Apa lo bilang? Kelas rendahan? Lo ...!" Reya tercekat ketika 
Gavin menahannya, padahal Reya sudah bersiap akan 
memberikan tinju pada Galang. "Gavin, lepas! Leher gue 
kecekek!!" Gavin mengapit leher Reya di bawah ketiaknya, 
menyeretnya pergi. "Gavin solimi banget lo!!" Reya terus 
menceros. 


Sementara Galang seakan tak peduli, namun tidak dengan 
Lisa yang memandang kepergian Gavin dengan ekspresi 
berbeda. 


Babak final dibuka dengan aksi bakat dari tim cheers kedua 
kubu. Semua penonton bersorak memenuhi ruangan, 
suaranya bergema. Para cowok bersiul, mulut mereka terus 
berdecak kagum, membicarakan Lisa. Kapten tim cheers 
SMA Garuda. 


"Gila, keren banget saltonya," seru Michael, heboh sendiri. 
"Lo lihat, waktu dia split, kaya anggota trio macan gengs." 


Reya mendengus, memutar bola matanya. "Gak usah norak 
Mail, malu-maluin!" 


Michael berdecak. "Bilang aja lo iri, karena lo gak bisa ...." 
Michael langsung mengatupkan bibirnya saat melihat 
tatapan Reya seperti singa yang siap menerkam 
mangsanya. "Ampun Mba jago." Michael menyengir, lalu 
memilih duduk tenang di samping Remi. 


Reya mengalihkan perhatian ketika ponselnya berbunyi. Ia 
membuka pesan masuk, mengerutkan keningnya saat 
mendapati pesan dari nomor misterius. 


Lo cemburu? 


Reya segera mengetikkan balasan ke nomor asing itu. 
Lo siapa? 


Alis Reya menukik ketika nomor itu mengirimkan balasan 
berupa beberapa foto. Reya tertegun, menggulir chat. 
Dadanya tiba-tiba terasa sesak, panas, seakan di dalam sana 
sedang terjadi kebakaran. 


Reya kembali mengirimkan balasan. 
Siapa lo sebenarnya? 


Lo pikir gue bakal jealous? Lo salah, gue sama sekali gak 
peduli dengan masa lalu Gavin!! 


Setelah pesan terkirim, Reya langsung memblokir nomor itu, 
lalu menghapus foto-foto mesra Gavin bersama Lisa, 
mantannya. 


"Re, Reya!" panggil Candra yang duduk di sebelahnya. 


Reya tersentak, refleks menoleh. "Ya?" Wajahnya terlihat 
bingung. 


"Lo sakit?" tanya Candra, Reya menggeleng pelan. "Cowok 
lo tuh dah mau main, gak mau nyemangatin?" Sontak saja 
Reya mengalihkan perhatiannya ke arah lapangan, di mana 
Gavin sudah bersiap akan melawan tim Galang. 


Akibat cedera di kaki, Alvaro terpaksa tidak ikut di babak 
final, digantikan Gavin yang jadi ketua tim. Gavin maju ke 
depan, memposisikan diri di depan ketua tim lawan, Galang. 


"Cewek lo cantik juga," celetuk Galang, suaranya pelan 
hanya Gavin yang mendengar. "Manis, lucu juga. Kayanya 
gue tertarik. Kebetulan gue juga udah putus sama Lisa, 


kayanya cewek lo cocok buat jadi mainan baru gue." Galang 
tersenyum miring. 


Gavin menatap tajam Galang. "Jangan pernah ganggu dia?!" 
tukas Gavin, penuh emosi. "Berani lo sentuh dia, gue bakal 
buat perhitungan sama lo." 


"Oh, ya? Gue bakal tunggu perhitungan dari lo!" Galang 
terkekeh, bersamaan dengan suara peluit sebagai penanda 
dimulainya pertandingan. 


Wasit melempar bola, Gavin yang lebih gesit berhasil meraih 
bola, menggiring bola menuju ring. Tapi sialnya Galang 
sengaja menjegal langkah Gavin sampai terjatuh. 


"Woy pelanggaran!" teriak Alvaro dari bangku pemain, 
murid lain ikut berseru tak terima. 


Wasit tak memberikan sanksi, hanya memberi teguran pada 
Galang. Reya yang melihat hal itu jelas geram, 
kekesalannya mencuat ke ubun-ubun. 


"Si daki kebo emang bener-bener ya, minta dihujat!!" gerutu 
Reya, lantas ia berdiri, berteriak lantang. "Gavin, semangat. 
Lo harus menang, kalau lo kalah siap-siap beliin gue es krim 
satu truk." 


Hening! 


Semua anak dibuat cengo, mereka menatap ke arah Reya 
yang masih berdiri di tempatnya. 


"Lo harus bisa kalahin si daki firaun!! Fighting!” Sontak 
semua anak tertawa mendengar Reya menyebut Galang 
dengan sebutan daki firaun. 


Gavin mendengus geli, mengacungkan jempolnya ke Reya. 
Semangat dari Reya membuat Gavin lebih gigih bermain, 
tak peduli sebanyak apa Galang berusaha menjegal, Gavin 
terus menggiring bola, lalu melakukan lay up dan berhasil 
mencetak skor. 


"Yeeee!!!" 

"Gila ganteng banget." 
"Gavin, halalin gue!" 

"Kak Gavin, dedek padamu!" 


Cewek-cewek histeris saat Gavin menyugarkan rambutnya 
ke belakang. Tak terkecuali Reya yang tertegun, terpesona 
oleh wajah Gavin yang tampan. 


Aura! 
Aura! 
Aura! 
Tapi seketika buyar, saat bayangan papa Rey muncul. 


Pertandingan berjalan mulus, tim Gavin keluar sebagai juara 
dengan mencetak skor 48-35. Yel-yel Rajawali 
berkumandang, bergema memenuhi gymnasium. (Ruang 
Olahraga) 


Tim Garuda menghampiri Gavin dan anak-anak yang lain, 
memberi selamat. Gavin menatap datar Galang dan Lisa 
yang menghampirinya. 


"Re, mau ke mana?" tanya Ricky saat Reya tiba-tiba bangkit 
dan keluar dari bangku penonton. 


Reya mengabaikan pertanyaan Ricky, ia memacu 
langkahnya menuju ke lapangan. Entah mendapat dorongan 
dari mana, yang jelas saat melihat Lisa mengulurkan tangan 
ke Gavin, hati Reya seketika berontak. Setan dalam 
tubuhnya terus merongrong. 


"Gavin," panggil Reya. 


Gavin menoleh, saat Reya berlari ke arahnya. Tapi yang 
terjadi Gavin justru mematung di tempat ketika Reya 
mengecup pipinya di depan semua anak. Membuat mereka 
semua tercengang, bahkan teman-teman Reya sampai 
melongo. 


"Reya kesurupan?" gumam Remi. 
"Kayanya lupa di rukiyah," sahut Michael. 


Sementara Ricky terdiam, menatap nanar aksi Reya 
barusan. 


Tebak, di atas potongan lagu apa? 


Es Krim 


Tampang cantik, jiwa bar-bar 
Hobi cari ribut karena gabut. 
Gue, no debat. 


-Reyana- 


Reya membasuh wajahnya dengan air, mengembuskan 
napas kasar saat menatap pantulan diri di cermin. Dadanya 
masih bergemuruh, jantungnya berdetak cepat seperti bom 
yang siap akan meledak. Reya menangkup kedua pipinya, 
merasakan panas yang menjalar ke suluruh tubuh. 


"Gila, gue tadi beneran cium Gavin, guru-guru lihat gak ya? 
Kalau diaduin ke papa sama mama, bisa mampus gue," 
gumam Reya, mengontrol deru napasnya yang memburu. 


Bunyi ponselnya mengalihkan perhatian Reya, ia mengambil 
ponsel di saku baju, melihat pesan masuk yang ternyata 
dari Gavin. 


Balok es made in lokal 
Thank's buat hadiahnya. 
Gue pikir lo bakal ingkar janji. 


Reya mendengus. “Gaklah, sori gak ada dalam kamus 
seorang Reya mengingkari janjinya." Padahal niatnya Reya 
juga mau pura-pura lupa jika Gavin menagih, tapi skenario 
Tuhan siapa yang tahu. Reya berdehem. "Anggap aja tadi 
gue khilaf, iya gue khilaf. Fix, gue musti sumpel mulut 
Alvaro biar gak ngadu ke papa sama mama." 


Suara notif pesan kembali menginterupsi, pesan dari Gavin 
lagi. 


Balok es made in lokal 
Di mana? 


Reya segera membalas pesan Gavin, memberitahu jika 
dirinya di kamar mandi. Tak berselang lama Gavin kembali 
membalas. 


Gue tunggu di parkiran, gue punya hadiah buat lo. 


"Daebak!" Reya berseru kegirangan. "Gavin mau kasih 
hadiah apa ya? Em....." Reya tampak berpikir, bola matanya 
menatap ke atas. "Jangan-jangan cium lagi." Reya 
menganga, memegangi dadanya yang kembali berdetak tak 
karuan. "Kalau gitu gue musti dandan dulu, ya ampun bibir 
gue gersang amat kaya gak pernah dicium ... eh, kan emang 
gak pernah." 


Begonya alami. 


Reya memakai liptin warna peach, memoles pipinya dengan 
sedikit bedak tabur yang pasti bukan bedak bayi. Walaupun 
wajahnya semulus pantat bayi, tetap saja Reya tidak suka 
dengan baunya yang akan membuat ia bersin-bersin. 


"Cantik dikit cekrek, cantik banyak cekrek, cantik banget 
cekrek," seru Reya dengan konyolnya berpose di depan 
cermin. "Gak sia-sia mama Ana nonton drakor mulu waktu 
hamil, muka gue cantik banget kaya Roh Jeong-eui." Artis 
Korea, bukan roh gentayangan di jembatan mampang. 


Reya berjalan keluar toilet sambil bersenandung, namun ia 
tersentak ketika seseorang menarik pergelangan tangannya, 
mendorong Reya ke dinding. 


What the ... kampret, kadal burik, titisan Voldemort! 


Reya mengerjap untuk persekian detik, jantungnya nyaris 
berhenti jika kesadaran tak mengambil alih. 


"Hai." 


Reya merinding mendengar suara cowok yang 
mengungkung dirinya ke dinding. 


"E-e ... elo!" Reya mendelik, tapi cowok itu malah 
memajukan wajahnya semakin dekat, menepis jarak 
pandang. Tentu saja Reya panik, jantunya sudah kocar-kacir. 
"Ma ma... mau a-apa lo!" Reya semakin gusar saat wajah 
cowok itu semakin dekat, bahkan ia bisa merasakan 
embusan napas berbau mint. 


Gavin, help me! 


Ini koridor toilet kenapa sepi kaya kuburan, gak ada orang 
sama sekali. Reya terus mengumpat dalam hati, merutuki 
situasi yang membuatnya tak berdaya. 


"Kalau diperhatiin, ternyata lo cantik juga, imut, lucu. Pantes 
Gavin suka," kata cowok itu yang ternyata Galang. 
Senyuman Galang bagaikan seringai iblis jahanam di mata 
Reya. "Bagi nomor hape lo dong." 


"Ogah!" tukas Reya, mengumpulkan seluruh keberaniannya. 
"Minggir!" Reya menatap galak Galang. 


Tapi Galang malah tersenyum geli, gak ada takut-takutnya, 
seolah ekspresi Reya terlihat lucu. "Gue suka nih yang 
galak-galak, lebih menantang," bisik Galang, suara serak 
Galang membuat bulu kuduk Reya menegang. Seperti baru 
saja mendapat bisikan setan. 


"Minggir! Gak!!" hardik Reya. 


"Gak mau, gimana dong?" Galang menaik turunkan kedua 
alisnya. 


Sok ganteng banget nih kurap arab! Saudaranya panu sama 
kutu air. 


Reya mengembuskan napas kasar, kalau menghadapi setan 
itu emang butuh ekstra kesabaran, tahu-tahu lenyap aja pas 
dibacain doa. Tapi Reya hapalnya doa makan sama doa tidur 
doang, gimana dong? 


"Minggir!! Gue benci banget sama lo, gue gak pernah lupa 
ya sama kelakuan lo yang ngurung gue di rumah kosong!!" 


"Ah, lo masih ingat? Maaf, gue emang salah. Harusnya gue 
ngurung lo di aparteman gue. Lo pasti su awww!!!" Galang 
mengaduh, membungkuk. Memegangi benda pusaka 
berharganya, warisan leluhur, aset masa depan. 


"Mampus lo! Imposter! Eh, salah maksud gue impoten dah 
lo!" Setelah puas memberi pelajaran pada Galang, Reya 
segera kabur. 


"Woy, jangan lari lo ... aduh!!" Meski tertatih seperti habis 
disunat, Galang tetap mengejar Reya yang sudah kabur. 
"Heh, cewek singa! Jangan lari lo!!" Galang berdecak, 
memaksa kakinya berlari. 


"HuUaaa ... tolong! Lontong! Tupat sayur!" Duh goblok banget 
si gue, gak sekalian bakwan mercon disebut! 


Reya panik saat melihat Galang berhasil mengejarnya. 
"Huaa ... Help me gaaeeesss, gue dikejar kadal burik!" Reya 
memacu langkahnya. "Gavin!! Tolong!" teriak Reya saat 
melihat Gavin di ujung koridor. 


"Woy, jangan kabur!!!" Galang terengah, langkah Reya lebih 
kencang dari yang ia duga. 


Suara teriakan Reya jelas terdengar nyaring di koridor yang 
sepi, bergema, menginterupsi Gavin yang sedang berdiri 
berhadapan dengan Lisa. 


"Ternyata Galang benar, selera kamu sudah berubah. 
Padahal dulu kamu gak suka cewek berisik, petakilan, 
apalagi manja." Lisa menatap Reya yang berlari ke arahnya, 
tersenyum kecut. "Padahal, dulu aku mati-matian buat 
terlihat kalem, pinter, mandiri cuma buat masuk kriteria 
kamu." Lisa beralih menatap Gavin yang tengah menatap 
Reya. "Aku iri sama dia." 


"Ucapan lo sekarang gak akan merubah apapun yang sudah 
terjadi, gue harap lo paham. Apa yang sudah rusak gak 
bakal bisa diperbaiki." 


"Bukan gak bisa, tapi kamunya gak mau," ucap Lisa. 
"Kalau lo tahu kenapa masih berharap," tukas Gavin. 


Percakapan mereka berhenti ketika Reya menghambur ke 
belakang puggung Gavin. 


"Gavin tolong." Reya terengah, mencengkram erat lengan 
seragam Gavin, ia berlindung di belakang punggung tegap 
Gavin. 


"Woy, sini lo!" Galang menggeram kesal, berhenti di depan 
Gavin. "Jangan ngumpet lo! Cewek singa!" 


"Apa lo kadal burik! Wlekkk." Reya menjulurkan lidahnya, 
sengaja meledek Galang. "Sayang lihat, dia tadi bikin 
tangan aku sampe merah gini. Sakit," cicit Reya, 


menunjukkan pergelangan tangannya yang memerah akibat 
cengkraman Galang. 


Galang mendecih, tersenyum sinis. "Tukang ngadu!" 


"Ikan hiu makan tomat, lah bodo amat!" tukas Reya. 
"Sayang, tadi dia juga dorong aku ke dinding. Ngungkung 
aku, terus negelecehin aku secara verbal," adu Reya, sok 
mendramatisir. Jelas membuat Galang semakin emosi. 


"Sini lo!" 
Gavin menghalangi saat Galang berniat akan menarik Reya. 
"Minggir!" Galang menatap tajam Gavin. 


"Mending lo pergi," usir Gavin, tatapannya begitu datar 
namun terkesan dingin. 


"Gak! Urusan gue sama dia belum selesai!" Reya bergidik 
saat Galang menunjuknya. 


"Kalau gitu lo juga berurusan sama gue!" balas Gavin. 


"Galang sudah, pak Erlan pasti nyariin kita. Kamu gak mau 
kan sampai dihukum gara-gara buat ribut di sini," ucap Lisa, 
menarik lengan Galang. 


Galang mendengus, menghempas kasar tangan Lisa. 
"Urusan kita belum selesai!" ancam Galang, menatap tajam 
Gavin, lalu beralih pada Reya yang mengintip dari balik 
punggung Gavin. "Heh, pretty girl. Gue gak sabar buat bawa 
lo ke aparteman gue!" 


Tangan Gavin sudah bersiap akan meninju Galang, namun 
ditahan oleh Reya. Galang mendecih, lalu pergi. Lisa 


menatap Gavin sejenak, sebelum akhirnya mengikuti 
langkah Galang pergi dari sana. 


Gavin berbalik, menatap Reya yang masih memegangi 
tangannya. "Lo gak papa?" tanyanya. Reya menggeleng, 
namun wajahnya tampak pucat. "Ayo, pulang." Gavin 
menggenggam erat tangan Reya, membawanya ke parkiran. 


Reya memakan es krim dengan lahap, kini dirinya berada di 
kedai es krim tak jauh dari sekolahan. 


"Makasih hadiahnya, lo tahu aja gue suka es krim. Mana 
banyak banget." Reya tersenyum lebar, memamerkan 
deretan giginya yang rapi. Matanya berbinar menatap tujuh 
varian es krim yang dibelikan Gavin. 


Gavin hanya mengangguk, memperhatikan Reya. la sedikit 
takjub, karena Reya bisa dengan mudah merubah 
ekspresinya. Padahal beberapa waktu yang lalu Reya 
tampak pucat, ketakutan, tangannya sampai gemetar saat 
mendengar ancaman Galang. 


"Btw anyway busway, kok lo bisa si pernah temenan sama si 
kadal burik?" tanya Reya di sela-sela makan es krim. 


"Kenapa emang?" Gavin balik bertanya. 


"Ya, gak habis pikir aja gue kalau kalian pernah temenan. 
Secara kepribadian kalian tuh berbanding terbalik, lo 
pendiem sementara yang ono banyak tingkah kaya 
siluman!" ucap Reya, penuh emosi mengingat bagaimana 
kelakuan Galang tempo hari saat mengikatnya di dalam 
rumah kosong. 


"Dulu kita tetanggaan sebelum gue pindah ke Bekasi," kata 
Gavin mulai bercerita. "Dari SD sampai SMP kita satu 
sekolah." Gavin menarik napas kuat-kuat, 
mengembuskannya secara perlahan, terasa sesak ketika 
harus mengingat kenangannya. "Dia selalu iri sama apa 
yang dipunya orang lain, ambisinya kuat, egois, mau 
menang sendiri, dia juga gak pernah puas sama apa yang 
udah dia miliki." 


"Apa itu sebabnya sampai dia nikung cewek lo?" tebak 
Reya, agak ragu saat melihat ekspresi Gavin. 


"Hm." Gavin mengangguk, menghela napas pendek. "Salah 
gue juga si, dulu gue terlalu sibuk sama cita-cita gue. Gak 
pernah ada waktu, gue fokus main basket sama belajar 
karena gue mau masuk SMA negeri. 


Makanya tiap Li ... maksud gue mantan, tiap dia ngajak 
jalan, gue selalu nolak. Tiap dia minta antar jemput, gue 
selalu minta tolong ke Galang. Gue gak kepikiran kalau 
ternyata Galang juga suka." Gavin memalingkan wajahnya 
ke arah jalan raya, mengalihkan perhatiannya agar tak 
terlalu larut mengenang masa lalu. 


"Bagus deh, untung lo sekarang gak temenan sama dia lagi. 
Anak kaya dia emang gak pantes ditemenin, yang ada bisa 
makan ati, bikin darah tinggi, bisa-bisa jantungan, stress 
terus koid kalau ngadepin dia!" gerutu Reya, kesal 
menggebu-gebu. 


Gavin mendengus geli, Reya memang unik. Meski cerewet 
dan berisik tapi Reya malah kelihatan lucu, meggemaskan. 


"Lo lucu ya," celetuk Gavin. 


"Hah?" Reya mengangkat wajahnya, bingung. 


"Iya, lucu. Makan es krim aja sampai belepotan." Gavin 
tersenyum manis, membuat Reya terpesona sampai tak bisa 
berkutik. Terlebih saat tangan Gavin terulur, mengusap 
sudut bawah bibirnya yang cemong karena es krim coklat 
yang sedang Reya makan. 


Rasanya mau meninggoy! 


Please jangan sadarin gue! Berasa halusination tingkat 
tinggi! 


Jadi flashback di part masa lalu itu bahas masa lalu 
Galang, Gavin, Lisa. Alasan mereka musuhan, emang 
gak dijelasin detail karena mau ngasih infonya 
secara ngalir aja. mungkin kalian bingung, tapi 
gimana ya, aku tuh emang udah kebiasaan rese bikin 
orang lain mikir dan bertanya-tanya. Maapkanlah 
untuk yang satu ini, susah ngilanginnya. 


Di part turnamen itu juga dijelasin lewat dialog 
Galang, soal pertemuan mereka bertiga di 
predchicken. Reya kabur jadi gak ada adegannya. 


Jadi kalau misal kalian ada yang gak paham, gpp 
komen aja biar aku revisi, atau aku tambal di part 
berikutnya. Gak usah sungkan, aku emang gak 
pernah balesin komen tapi kalau pas senggang aku 
bacain komen kalian satu-satu, lucu-lucu berasa satu 
frekuensi padahal aku pikir cerita aku garing banget, 
maklum gak bisa ngelawak jadi memaksakan diri. 
Buahahaha. 


Thanks kalian semua, terbaik pokoknya. 


Jadi awalnya aku tuh gak kepikiran visual Reya kaya 
apa. Gak nemu yang cocok sesuai karakter dia, 
karena aku kalau nyari visual gak sekedar ganteng 


atau cantik, tapi lebih ke mimik mukanya tuh 
gambarin karakter si tokoh. 


Dan akhirnya aku nemu yang menurut aku cocok 
buat jadi cast Reya. Tapi ini cuma pendapat aku, 
kalian tetep bebas berimajinasi 


Lagi bucin banget sama Roh Jeong-Eui. Senyum 
evilnya ngena banget buat jadi karakter Reya 


https://www.youtube.com/watch?v— yeZg8UdBxOc 


Target 


"Usaha adalah besarnya energi untuk merubah posisi yang 
diberikan gaya pada benda atau objek." 


"Re," 


"Besaran usaha dinotasikan W dengan rumus, W= F*x. W= 
usaha, F= gaya dan x= jarak " 


"Reya!" Suara lantang Gavin menyentak Reya, refleks iya 
menoleh. 


"Ya?" Mata Reya berkedip-kedip, tampak jelas raut wajah 
terkejut dan bingung. 


"Lo gak mau turun?" Sudah lima menit yang lalu mobil 
Gavin berhenti, namun Reya tak kunjung turun dan fokus 
dengan hafalannya. 


"Eh, udah sampai ya?" Reya menatap keluar mobil. "Sori gue 
gugup banget, takut gak hafal," kata Reya, melepas sabuk 
pengaman. 


"Jangan gugup." Reya terkesiap, ketika tangan Gavin 
mengambil alih sabuk pengaman yang susah dibuka, lalu 
membukanya dengan sekali tarikan. "Yang penting lo paham 
sama rumusnya." 


Reya tertegun, kedua matanya bersitubruk dengan bola 
mata Gavin yang menatapnya, namun dengan cepat Reya 
memutus kontak mata lebih dulu. Dadanya bergemuruh, 
jantungnya melesat jauh seakan dikejar setan. 


"Ayo, keburu bel." Reya bergegas keluar, menghindari 
tatapan Gavin. 


"Pokoknya ulangan hari ini gue harus dapat nilai seratus." 
Monolog Reya. 


"Pasti bisa, lo kan udah belajar semalam," ucap Gavin, 
berjalan beriringan dengan Reya di koridor. 


"Iya." Reya tersenyum lebar. 


"Mau gue antar?" tanya Gavin saat keduanya sampai di 
depan tangga. 


Reya menggeleng. "Gak usah, gue bisa ke kelas sendiri. Lo 
katanya mau mampir perpus dulu kan?" 


Gavin mengangguk. "Kalau gitu gue duluan. Semangat 
ulangannya, bayi panda." Gavin mengusap-usap kepala 
Reya, setelah itu berlari menaiki tangga. 


Reya masih terdiam, jantungnya seakan berhenti sekilas. 
"Bayi panda?" gumam Reya, menyentuh poninya yang 
diacak-acak Gavin. 


"Reya!" Suara teriakan di koridor menyentak Reya dari 
lamunannya. 


Reya menoleh ke belakang, memutar bola matanya saat 
melihat Gilang berlari ke arahnya. 


"Si magadir mau ngapain lagi si?" dengus Reya, tak 
menghiraukan dan lanjut berjalan menuju kelas. 


"Re, Reya. Tunggu." Gilang berhasil menyusul Reya, menarik 
pergelangan tangan Reya agar berhenti. 


"Apa-apaan si lo?" Reya menepis kasar tangan Gilang dari 
pergelangan tangannya. 


"Kasar amat Re," kata Gilang, mengusap-usap lengannya. 


"Bodo amat!" Reya memutar bola matanya, lalu kembali 
berbalik enggan menanggapi Gilang. 


"Re, tunggu." Gilang menarik tangan Reya lagi. 
"Heh! Magadir!! Mau lo apa si?" hardik Reya, muak. 
"Gue mau bicara sama lo." 


"Tapi gue gak mau bicara sama lo!" decak Reya, 
memalingkan wajahnya ke arah lain. 


"Yaelah Re, gitu amat sama mantan." 
"Idih!" Reya mencebikkan bibirnya. 


"Gue serius Re, gue mau ngomong penting sama lo," ucap 
Gilang, bersikeras. 


"Lo aja gak penting apalagi omongan lo, ampas doang. Dah 
minggir! Gue ada ulangan jam pertama, awas!!" Reya 
mendorong Gilang yang menghalangi jalannya. 


"Ulangan?" beo Gilang. "Sejak kapan Reya peduli sama 
ulangan? Biasanya juga bolos ke kantin kalau gak pura-pura 
sakit di UKS." Gilang merasa heran, lalu ia tersadar jika Reya 
sudah berjalan meninggalkannya. "Re, tunggu!!" 


Mendengar teriakan Gilang, sontak saja Reya langsung lari 
terbirit-birit. Memacu langkahnya lebih cepat, beruntung 
Gilang tidak mengejarnya sampai kelas. 


"Huh, capek," keluh Reya, menyeka keringat bercucuran di 
dahi, ia sudah sampai di ambang pintu. "Emang magadir 
kampret! Kayanya besok gue musti bawa penyemprot reptil, 
biar tuh buaya gak deket-deket gue lagi." Mata Reya melirik 
ke koridor, memastikan Gilang tidak akan muncul lagi. 


Reya berjalan ke bangkunya, ia mengernyit saat melihat 
teman-temannya sedang mengerubungi Remi. 


"Ada apaan nih?" tanya Reya, meletakkan tas di mejanya. 
"Nih, si Rembo bonyok," jawab Michael. 


"Hah, serius?" Reya mendekat, menarik masker dan kupluk 
hodie yang dipakai Remi. "OMG, LO DIGEPREK SIAPA 
REMBO?" Reya menganga, melihat wajah Remi penuh 
lebam. 


"Lo kira ayam geprek Re?" celetuk Michael, terkekeh geli. 
"Tapi emang bener si, Rembo kan ayam " 


"Pulang lewat mana lo?" sergah Remi, matanya melotot. 
"Ya, lewat jalan," jawab Michael. 


"Rem, siapa yang berani pukulin lo kaya gini." Suara Reya 
menginterupsi. 


"Bukan siapa-siapa," kata Remi. 
"Rem, gue serius." 


"Dahlah Re, gak penting." Remi terlihat enggan 
memberitahu. 


"Gak penting apanya, lo digebukin sampai babak belur 
begini lo bilang gak penting? Buruan kasih tahu gue, siapa 
yang pukulin lo sampai begini?" tuntut Reya, memburu 
Remi. 


"Emang mau lo apain Re?" tanya Candra. 


"Mau gue kasih tendangan taijutsu sama pukulan tongkat 
baseball gue, berani-beraninya tuh orang negeroyok 


sahabat gue," ujar Reya, berapi-api, emosinya mencuat 
sampai ubun-ubun. 


Reya jelas tak terima jika sahabatnya digebukin sampai 
babak belur, demi rasa solidaritas yang dijunjung tinggi, 
maka Reya berani kalau harus berduel dengan orang itu. 


"Gak usah Re, gak usah diperpanjang." Remi berusaha 
melarang, bukan tanpa alasan. Remi tidak mau kalau Reya 
terlibat, karena sebenarnya Reyalah yang ditargetkan dan 
Remi hanya dijadikan pancingan. 


"Iya, Re gak usah." Candra menyahut, dibarengi anggukan 
Cakra. 


"Bener Re, gak usah cari masalah. Bentar lagi kita mau 
ulangan tengah semester juga mending fokus belajar." 
Tumben sekali Michael ngomongnya benar. 


"Tapi kan " 


"Anak Garuda yang pukulin Rembo kemarin," ucap Ricky, 
memancing reaksi teman-temannya. Mereka berempat 
melototi Ricky, tapi sepertinya Ricky tak peduli dengan 
larangan mereka. "Ini semua karena lo Re." 

"Gue?" beo Reya, menunjuk dirinya sendiri. "Kenapa gue?" 


"Lo waktu itu ribut sama Galang kan? Ketua tim basket 
Garuda." Reya mengangguk, membenarkan ucapan Ricky. 


"Kok lo tahu?" Remi menatap Ricky penuh selidik. 
"Bener, kok lo tahu? Tahu dari mana?" sahut Michael, heran. 
"Apa cuma gue yang gak tahu ini?" Candra ikut menimpali. 


"Gue juga gak tahu," kata Cakra. 


"Gue juga." Remi dan Michael serempak. 


Ricky tak menggubris keempat temannya, ia menatap Reya 
yang masih berdiri di samping meja Remi. “Galang bilang, lo 
harus datang temuin dia di depan gerbang SMA Garuda, 
sendiri. Kalau gak, semua orang yang dekat sama lo bakal 
jadi korban berikutnya, termasuk kita-kita." 


"Rick!" bentak Remi, padahal ia sudah mewanti-wanti 
mereka semua agar merahasiakan ini dari Reya. 


"Rick, lo kok kasih tahu Reya?" Candra ikut berkomentar. 


"Kenapa?" Ricky mendecih. "Lo semua mau nutup-nutupin 
ini? Jelas-jelas Reya yang bikin masalah, kenapa harus kita 
yang jadi korban?! Gue muak!!" Semua anak di kelas 
terkejut oleh suara lantang Ricky, cowok yang terkenal 
dengan suara kalemnya. Kini justru mengeluarkan suara 
bariton yang bergema di dalam kelas. 


"Kalau lo mau lihat kita selamat, sebaiknya lo temuin 
Galang dan selesain masalah lo berdua. Jangan libatin 
orang-orang yang gak tahu apa-apa dan dijadikan 
pelampiasan." Setelah mengatakan hal itu Ricky keluar dari 
kelas, padahal sebentar lagi bel masuk. 


"Jangan dengerin dia Re." Remi berusaha menenangkan. 


"Iya, Re. Kita-kita gak ada yang nyalahin lo. Kita tetep bakal 
belain lo kok," kata Michael. 


"Betul Re, anggap aja ini musibah." 
"Betul, betul, betul." 


Reya tak begitu mendengarkan ucapan teman-temannya, ia 
menatap ke arah pintu. Pikirannya tiba-tiba ngeblang. 


Ini semua karena gue? 


Gavin menaikkan satu alisnya, memperhatikan Reya yang 
sejak tadi diam, melamun. Bahkan makanannya sama sekali 
tak disentuh. 


"Gak suka?" Suara Gavin menyentak Reya dari lamunannya. 
"Hah?" Reya menoleh. 
Gavin menghela napas pendek. "Lo ngelamun?" 


Alvaro yang sibuk makan, lantas mengalihkan perhatiannya 
ke Reya. "Lo kenapa Re? Ada masalah? Jangan bilang lo 
bikin masalah " 


"Gak!" tukas Reya. "Gue gak papa kok." 
"Bener?" 
Reya mendengus, sebal. "Beneran." 


"Awas aja lo bikin masalah lagi," peringat Alvaro, mengingat 
Catatan Reya sudah merah semua di BK. 


"Terus kenapa gak di makan? Gak suka?" Gavin masih 
menatap lurus Reya yang duduk di sampingnya. 


"Lagi gak laper aja," jawab Reya. Matanya bergerak bebas, 
hingga tak sengaja bersitubruk dengan mata Ricky yang 
tengah memandanginya dari bangku pojok belakang. Tapi 
Ricky langsung memutus kontak mata lebih dulu. 


Ricky kenapa? 


Masih marah? 


Pertanyaan itu begitu mengusik Reya, pasalnya sejak 
kejadian tadi pagi Ricky terkesan dingin padanya. Cowok itu 
juga menghindar dan mengabaikan Reya. 


"Makan, lo bilang tadi laper. Buka mulut lo." Suara Gavin 
menginterupsi. 


Reya refleks menoleh ke Gavin. Matanya mengerjap ketika 
melihat sesendok nasi goreng ada di depan mulutnya. 


"Buka," perintah Gavin. 


Mata Reya bergerak naik, bertemu dengan sorot mata Gavin 
yang menyuruhnya membuka mulut. Mau tidak mau Reya 
menurut, membuka mulutnya. 


"Berasa gue jadi obat nyamuk," celetuk Alvaro. "Nasib jones. 
Dahlah, gue langsung kenyang lihat keuwuan kalian!" 


Bel pulang baru saja berhenti, Reya memperhatikan Ricky 
yang duduk di sampingnya. Mulutnya terbuka, namun 
belum sempat Reya bersuara Ricky lebih dulu beranjak 
berdiri. 


"Gue duluan," kata Ricky, tanpa menunggu respon teman- 
temannya Ricky bergegas keluar kelas. 


"Si Ricky kenapa?" tanya Michael, heran melihat sikap Ricky. 


Candra dan Cakran mengedikkan bahunya, tak tahu. 
Sementara Remi menyikut lengan Michael, matanya melirik 
ke Reya. Lantas Michael, Candra dan Cakra menoleh ke Reya 
yang duduk di belakang mereka. 


"Re lo gak papakan?" Remi bertanya. 


"Hah?" Reya mengalihkan pandangan ke teman-temannya. 
"Gak kok, gak papa. Emang kenapa?" 


"Gak papa si." 
"Lo mau ikut kita gak? Kita mau ke game center," ajak Remi. 


Reya menggeleng. "Sori, kayanya gue gak bisa." Reya 
meringis, merasa tidak enak hati. 


"Oh, yaudah. Gak papa. Kalau gitu kita duluan. Lo langsung 
pulang kan?" Remi sudah beranjak berdiri. 


"Iya, gue langsung pulang kok." 
"Lo mau bareng kita ke parkiran?" Reya menggeleng. 


"Kalian duluan aja. Gue belum selesai nyatetnya." Bohong, 
Reya hanya beralasan saja. 


"Lo gak papa sendiri?" Candra khawatir, karena kelas sudah 
kosong. 


Reya mengulas senyumnya. "Gak papa, lo semua duluan 
aja. Lagian siapa juga yang berani gangguin gue, setan aja 
insap ketemu gue." Reya terkekeh. 


"Iya deh, Re percaya. Kita duluan ya." Keempat temannya 
keluar, menyisakan Reya sendiri di kelas. 


Reya menghela napas kasar, menyandarkan punggungnya 
di kursi. la kembali teringat ucapan Ricky. 


"Masa si gue harus ketemu Galang?" gumam Reya. "Terus 
kalau gue justru diapa-apain sama si kadal arab gimana?" 
Reya bergidik, mengingat kejadian di depan toilet minggu 
lalu. "Tapi kalau gue gak selesain ini, bakal ada korban lagi 
nanti?" Reya dilema, frustasi. 


"Arrrghhh!!! Sial!!" Reya yang kesal, mengacak-ngacak 
rambutnya. 


Terdengar suara langkah kaki, menghentikan aksi Reya. Ia 
mendongak, menyadari seseorang berhenti di depan 
mejanya. 


"Re," 


Reya mendengus, memutar bola matanya saat melihat 
sosok Gilang. "Ngapain lo?!" 


"Gue mau ngomong " 


"Musti gue bilang berapa kali sama lo? Kalau gue gak mau 
ngomong sama lo!" Reya segera merapikan buku-bukunya, 
ia ingin cepat-cepat pergi dari hadapan Gilang. 


"Ini penting Re, ini soal Ricky," ungkap Gilang, to the point. 
Reya mengernyit, menatap Gilang. "Ricky?" 

"Iya." Gilang mengangguk. 

"Kenapa sama Ricky?" 

"Dia gak sebaik yang lo kira Re, dia jahat!" 


Reya mendecih. "Sudah gue duga kalau omongan lo cuma 
ampas." Reya beranjak berdiri, keluar dari bangkunya. "Lo 
pikir, gue bakal percaya? Gak!" tukas Reya, lalu berjalan 
lebih dulu. 


Namun dengan cepat tangan Gilang meraih tangan Reya, 
menariknya sampai Reya tersentak menghadap Gilang. 


"Lo ...!" Reya melotot. 


"Lo musti lihat ini?" Gilang menunjukkan foto di layar 
ponselnya. "Lo lihat sendiri, siapa di foto ini." 


Reya terdiam saat melihat foto Ricky tengah bersama Selin, 
sepertinya foto itu diambil di belakang sekolah. 


Ricky? 

Selin? 

Ada hubungan apa antara mereka berdua? 
Kok mereka bisa bareng-bareng? 


Banyak pertanyaan muncul dalam benak Reya, meski 
pikiran negatif terus berkeliaran dalam otak, Reya tetap 
berusaha menepisnya. Reya menyugesti dirinya kalau foto 
itu hanya kebetulan. 


"Lo mau fitnah Ricky pakai foto editan begini? Gue gak 
bakal percaya." 


"Tapi Re, ini asli. Lo " 


"Bye, gue mau pulang. Good bye magadir." Reya berjalan 
keluar, melambaikan tangannya tanpa berbalik. 


"Re, gue bakal buktiin kalau omongan gue bener. Ricky 
penyebab hubungan kita kandas!!" teriak Gilang, 
menggebu-gebu. 


"/ don't care!" balas Reya tak kalah lantang. 


Gilang mengepalkan tangannya, menatap kepergian Reya. 
"Lihat aja Re, gue pasti bakal buktiin. Kalau omongan gue 
bener." 


Wah wah, ada apa ini? 


Mulai masuk konflik, gak seru kalau gak ada konflik 
batinnya 


Ricky sama Selin, ada hubungan apakah gerangan? 
Ada yang bisa nebak? 


Si magadir juga, mau ngapain? 

Nambah satu lagi Galang? 

Huahahaha semoga kalian gak pusing ya, tenang aja. 
Aku gak bakal kasih konflik berat, tapi ya agak 
menyiksa dikit 


Btw, aku mau bikin cerita baru soal sekretaris lagi, 
jangan lupa mampir ya 


Jangan lupa vote dan komen, 


Lucu 


Iri, benci dan dengki itu penyakit hati. Semakin lama 
kamu memeliharanya, semakin tersiksa batinmu. 
Balas dendam hanya akan membuatmu puas sesaat, 
namun pada akhirnya akan membelenggumu pada 
rasa sesal yang berkepanjangan. 


-Gavindra Pradipta- 


Mendapatkan yang kamu inginkan itu mudah, tapi 
mempertahankannya yang tak mudah. 


Bukan untuk dicontoh, silakan ambil sisi positifnya, 
buang sisi negatifnya. Mari bersama-sama 
memperbaiki diri. 


Jika kamu suka, jangan lupa vote dan komen. 


Happy Reading. 


ISSN 


Gavin berlarian keluar kelas. Ia lupa memberitahu Reya 
kalau hari ini ada kelas tambahan untuk persiapan ujian. 


Pasti Reya menunggu dirinya, mana ponsel Gavin juga mati 
karena lupa tidak di-charge. 


Napas Gavin terengah, berlari dari lantai dua. Ia tersenyum 
tipis saat melihat siluet Reya di ujung tangga. Gavin segera 
menghampirinya. 


"Reya." Gavin berhenti di samping Reya, mengontrol deru 
napasnya yang memburu. 


Reya menoleh, melepas earphone. "Lama." 
"Maaf." Gavin menyugar rambutnya ke belakang. 


Bisa gak, adegan ini diskip aja. Mata Reya jadi gak fokus. 
Buram, banyak lophe-lophe beterbangan. 


"Gue lupa bilang sama lo, kalau hari ini ada kelas tambahan. 
Lo gak papa kan nunggu? Atau mau gue suruh om " 


"Gak papa, gue nunggu lo aja. Lagian juga bete kalau 
pulang sekarang gak ada orang. Mama juga lagi pergi sama 
oma Renata," ujar Reya, menyela ucapan Gavin. 


"Bener gak papa?" 
Reya mengangguk. "Iya." 


"Ya udah, nih lo bawa aja kuncinya. Lo tunggu di mobil." 
Gavin memberikan kunci mobilnya ke Reya. "Gue balik kelas 
ya." Reya mengangguk. 


Baru akan melangkah, Gavin tiba-tiba berbalik lagi. "Oh ya, 
Re. Di mobil gue ada brownies. Kalau lo laper makan aja." 


"Serius?" Mata Reya berbinar. 


Gavin mengangguk. "Jangan ke mana-mana, biar gue gak 
repot nyariin." 


"Siap boskuh." Reya mengangkat tangannya, memberi 
hormat ke Gavin lalu tersenyum tengil. 


Gavin mendengus geli, kemudian berbalik menaiki tangga. 


"Tahu gitu tadi gue ikut anak-anak ke game center," gumam 
Reya, melangkahkan kakinya menuju parkiran. 


Di depan koridor ruang guru Reya berhenti, fokusnya 
teralihkan saat melihat ke arah lapangan. 


"Itu Ricky kan?" Reya memicingkan mata, memperhatikan 
cowok yang sedang bermain basket sendirian. "Iya, bener 
itu Ricky. Bukannya tadi dia udah pulang duluan ya?" 


Reya berbelok ke lapangan, menghampiri Ricky. "Ichi kok 
belum pulang?" 


Ricky yang baru saja melakukan /ay up, refleks menoleh 
saat mendengar suara Reya. Namun hanya sekilas, ia 
kembali fokus me-dribble bola basket. Mengabaikan atensi 
Reya di dekatnya. 


Reya memandang Ricky dengan raut wajah sedih. Ini 
pertama kalinya Ricky mengacuhkan Reya. Apa kesalahan 
Reya begitu besar? Sampai Ricky sepertinya tak lagi peduli 
dengannya. Reya jelas merasakan perubahan sikap Ricky 
yang tak seperti biasanya. 


"Ichi," panggil Reya, tapi Ricky tak merespon. 


Reya menghela napas pendek. "Kalau gue ada salah maaf, 
tegur gue kalau emang gue ngelakuin kesalahan. Jangan 
diemin gue gini." Ricky tak menggubrisnya. "Apa ini gara- 


gara anak Garuda? Aku gak ada hub " Reya tercekat karena 
Ricky melempar bolanya dengan kasar. 


"Arrgh! Gue benci banget sama perasaan sendiri!" Ricky 
berjalan ke tepi lapangan meraih jaket dan tasnya. 


"Ichi." Reya tak menyerah, ia kembali mendekat. "Jangan 
diemin gue," rengek Reya, menahan tas Ricky saat cowok 
itu akan pergi. "Please." 


"Lo ngerepotin banget si jadi cewek!" hardik Ricky, menepis 
kasar tangan Reya. 


Reya bergidik, terdiam beberapa saat. Tak menyangka jika 
Ricky akan membentaknya, ini pertama kalinya Ricky 
bersikap sekasar itu. 


Ricky pergi begitu saja, bahkan ia sama sekali tidak peduli 
dengan reaksi Reya. 


Gavin merapikan buku-bukunya. la mendongak ketika Tiara 
berdiri di depan mejanya. 


"Ada apa?" tanya Gavin. Heran. 


"Aku mau ngomong sesuatu ...." Tiara terlihat ragu, matanya 
bergerak gelisah. 


"Ya udah, ngomong aja." Gavin melanjutkan memasukkan 
buku-bukunya ketas. 


"Gak di sini," kata Tiara. 


"Vin, gue balik dulu ya." Alvaro beranjak berdiri, menepuk 
bahu Gavin. 


Gavin mengangguk. Lalu mengalihkan pandangannya ke 
Tiara yang masih berdiri kaku. "Penting banget ya?" 


"Buat aku iya." Tiara menunduk, tak berani menatap mata 
Gavin. "Sebentar aja kok." 


Gavin menghela napasnya, beranjak berdiri. "Lo mau 
ngomong di mana?" 


"Ikut aku." Tiara berjalan lebih dulu, semua anak sudah 
pulang sehingga tak ada yang melihat mereka berdua 
berjalan ke koridor paling ujung. 


"Di sini?" tanya Gavin, memperhatikan koridor kelas XII 
yang sudah sepi. 


Tiara mengangguk. Gavin diam, menunggu Tiara berbicara. 


"Vin, sebenernya aku ...." Tiara meremas jemarinya, gugup, 
semakin dalam menunduk. 


Gavin menaikkan satu alisnya, heran. Gavin menghela 
napas pendek, karena Tiara tak kunjung melanjutkan 
ucapannya. "Aku apa?" 


"Aku ...." Tiara memejamkan mata, menggigit bibir 
bawahnya, gugup. Lalu ia mengumpulkan seluruh 
keberaniannya untuk berkata, "Aku ... aku suka kamu. Mau 
gak kamu jadi pacar aku?" 


Gavin mengernyit. 


"Gimana?" tanya Tiara, memberanikan diri untuk 
mendongak karena Gavin diam saja. "Kamu mau kan?" Tiara 
sangat berharap, kalau Gavin akan memberikan jawaban 


iya. 


Gavin mengembuskan napas lewat mulut, memalingkan 
wajahnya sejenak sebelum akhirnya kembali menatap Tiara. 
"Sori, gue gak bisa." 


Jawaban Gavin menghempas Tiara dari angan-angannya. 
"Kenapa?" 


"Gue mau fokus belajar, sebentar lagi UN. Jadi gue gak ada 
waktu buat pacaran. Sori, lo pasti kecewa. Tapi kalau lo 
maksainpun hasilnya lo akan lebih kecewa dari ini," terang 
Gavin. 


"Aa ... iya." Tiara menunduk, menatap ujung sepatunya. 
Hatinya benar-benar hancur, malu sampai Tiara tak berani 
mengangkat wajahnya untuk menatap Gavin. 


Padahal Tiara sudah membunuh rasa gengsi, 
mengumpulkan tekad dan keberanian untuk menyatakan 
perasaannya. Berharap Gavin akan menerima dirinya, tapi 
kenyataanya Tiara justru ditolak mentah-mentah dengan 
alasan klasik. 


"Masih ada yang mau lo omongin?" Tiara menggeleng pelan. 
"Kalau begitu, gue balik duluan ya. Kasian Reya udah 
nungguin gue dari tadi." 


"Iya." 


Tiara menghela napas kasar, menolehkan kepala, menatap 
kepergian Gavin. "Apa sama sekali gak ada tempat buat 
aku, Vin?" gumam Tiara, menatap nanar punggung Gavin. 


Gavin berlarian menuju parkiran, napasnya terengah saat 
tiba di dekat mobilnya. Gavin segera masuk. "Sori Re, lo 
lama nunggu ya." 


Reya tak menyahut, sontak saja Gavin menoleh. Mengernyit 
melihat Reya terdiam, tatapannya tampak kosong. 


"Re," panggil Gavin. "Reya!" 


"Hah?" Reya tersentak, berdiri tegak. "Gavin?" Reya 
menatap bingung Gavin. 


"Lo kenapa?" 


"Gak papa kok." Reya memalingkan wajahnya, menatap 
lurus ke depan. 


"Bener?" Gavin menatap curiga. 


"Iya, bener." Suara Reya terdengar lesu, tidak seperti 
biasanya ngegas. 


"Tumben gak dimakan?" Gavin melajukan mobilnya keluar 
parkiran. 


"Apanya?" tanya Reya tanpa mengalihkan perhatian dari 
jalanan. 


"Brownis." 


"Gak laper," jawab Reya, memiringkan kepala bersandar 
pada kursi, menatap keluar jendela. 


"Lo bener gak papa?" Gavin menoleh sekilas. 
"Hm." 
Hening! 


Keduanya saling diam, sibuk dengan pikiran masing-masing. 


"Kalau ada masalah cerita, jangan dipendem sendiri," 
celetuk Gavin, setelah beberapa saat. 


"Gue gak ada masalah apa-apa kok." 


Gavin menghela napas, tak lagi bersuara. Hingga tiba-tiba 
suara Reya menginterupsi, membuat Gavin mengerem 
mendadak. 


"Gavin berhenti!" 


"Kenapa?" Gavin menoleh, heran karena Reya malah keluar. 
"Re, mau ke mana?" Gavin melihat ke belakang, 
memperhatikan Reya yang berjongkok di depan got. "Mau 
ngapain dia?" 


Gavin semakin heran ketika Reya melepas baju seragam, 
menyisakan kaus putih lengan pendek yang melekat di 
tubuhnya. Gavin tak mengalihkan pandangannya pada 
Reya yang berjalan kembali ke mobil. 


"Lo ngapain?" 


"Ambil ini." Reya menunjukkan anak kucing yang ia 
bungkus dengan baju seragamnya. "Kasian kakinya 
berdarah." Mata Gavin tertuju pada kaki kucing yang 
berlumuran darah. 


"Kayanya abis ketabrak?" sahut Gavin. 
Reya mengangguk. "Iya, kasian banget. Padahal lucu." 


"Iya, lucu." Mata Gavin beralih pada wajah Reya. "Lucu 
banget, nyusahin perasaan orang." 


"Hah?" Reya refleks menoleh. "Maksudnya?" 


"Kucingnya lucu, lucu banget sampai nyusahin perasaan 
orang. Gemes mau cubit," ucap Gavin. 


Kucingnya kena fitnah. 


Sebenernya mau aku panjangin, tapi berhubung aku 
udah ngantuk lanjutannya besok 
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Kelas Reya heboh saat pembagian hasil ulangan Fisika 
kemarin. Bagaimana tidak, kalau dari seluruh murid di kelas 
hanya satu orang yang mendapat nilai sempurna dan yang 
lebih mengejutkan lagi orang itu ternyata Reya. 


"Sumpah lo dapat nilai 100?" Michael menganga melihat 
nilai ulangan Reya. "Wah, gak mungkin, gak mungkin. Ini 
pasti bu Fika pasti salah ngasih nilai. Kelebihan nol satu 
nih!" Michael Menggeleng-gelengkan kepalanya, masih tak 
percaya. 


"Enak aja, ini murni. Lo lihat dong, semua jawaban gue 
bener." Reya menaik turunkan kedua alisnya dengan 
bangga. "Pinter kan gue?" 


"Lo dapet jin di mana Re? Mau dong," sahut Candra, melirik 
hasil ulangan Reya lalu beralih ke kertasnya. "Berasa langit 
dan bumi." 


"Sama," kata Cakra, meratapi hasil ulangannya yang 
mendapat nilai empat puluh. 


"Ya iyalah sama, lo kan nyontek gue." 
"Lo yang nyontek gue." 

"Jelas-jelas lo Ipin!" 

"Lo, Upin!" 

"Lo!" 

"Lo!" 


"Etdah ini dua tuyul ngapain berantem, cari duit gih. Biar 
gue yang jaga lilin," seru Michael, menyela Candra dan 
Cakra yang sedang berdebat. 


"Babi kampret!" Serempak Candra dan Cakra, menoleh ke 
Michael. 


"Babi ngepet perasaan, kenapa jadi babi kampret?" Michael 
menggaruk kepalanya, heran. 


"Lagian lo juga gak konsisten, mana ada tuyul ngepet," 
celetuk Remi. 


"Terus adanya?" 
"Tuyul ngesot." 


"Suster ngesot woy!" ralat Reya, lalu kelimanya tertawa 
terbahak-bahak. 


"Tapi lo keren Re, si Thom-Thom aja dapet nilai 90," puji 
Remi setelah tawanya mereda. Thom-Thom, sebutan untuk 
Thomi si jenius, yang selalu mendapat peringkat satu di 
kelas. 


"Iya Re, gak nyangka gue. Padahal otak lo cuma sebesar biji 
toge, tapi bisa secemerlang itu," sahut Michael. 


"Lo kata lampu Philips, cemerlang." Candra ikut menimpali. 


"Heh Mail, lo sebenernya mau muji apa ngehina gue si?" 
sungut Reya. 


"Dua-duanya." Michael terkekeh. "Gue gak ikhlas ya lo dapet 
nilai 100 sementara gue 40. Gak setia kawan lo." 


Reya memutar bola matanya, malas menaggapi. Ia 
mengalihkan perhatian ke Ricky yang sejak tadi diam, 
cowok itu tengah menatap kertas ulangannya. 


"Ichi, lo dapat nilai berapa?" Reya mencondongkan 
tubuhnya untuk melihat hasil ulangan Ricky, namun cowok 
itu dengan cepat menutupnya ke atas meja. 


"Bukan urusan lo!" tukas Ricky, sontak saja teman- 
temannya refleks menoleh ke Ricky. 


"Yaelah Rick, gitu amat. Reya kan cuma mau lihat," ucap 
Michael. 


"Iya Rick, lagian kita juga tahu kalau nilai lo pasti bagus, 
walau di bawah Reya si. Tapi gak gitu juga kali, lo kasar 
banget." Remi heran dengan perubahan sikap Ricky. 

"Betul Rick." Candra dan Cakra ikut berkomentar. 


"Udah-udah, gak papa kok." Reya memaksakan senyumnya. 
"Oh ya, Rick. Nanti lo ikut kan belajar bareng di rumah 
gue?" 


"Gak!" jawab Ricky. 


"Kenapa?" 


"Gue sibuk!" Ricky beranjak dari duduknya, lalu keluar kelas 
bertepatan dengan suara bel istirahat. 


"Dia kenapa si? Sensian amat," dengus Michael. 
"PMS kali," sahut Remi. 


"Lo semua ngerasain gak si? Kalau dari kemarin sikap Ricky 
beda," ucap Candra. 


"Betul," timpal Cakra. 

"Iya si." Michael dan Remi mengangguk pelan. 

"Mungkin aja Ricky lagi banyak pikiran," komentar Reya. 
"Biarin dia sendiri aja dulu, nanti kalau dia udah tenang 
pasti cerita." 


"Tumben bijak." 


"Dari dulu kali." Reya berdiri. "Kantin yok, laper. Gue traktir, 
mumpung gue abis dapet duit kaget dari oppa." 


"Oppa Korea?" tanya Michael. 
Reya menggeleng. "Oppa Wildan." 


"Itu mah kakek lo." Remi yang gemas mengapit leher Reya 
di bawah ketiak. 


"Rembo bau ketek!" teriak Reya. 


"Sembarangan, wangi surga tahu." Remi dan yang lain 
terkekeh, mereka menyeret Reya ke kantin. 


"Bau-bau neraka!" 


"Bau terasi!" 


"Bau-bau ikan asin!" 


Kelimanya jadi pusat perhatian sepanjang koridor karena 
teriakan Reya. 


Bel pulang sudah berbunyi lima menit yang lalu, namun 
kelas Reya belum juga dipulangkan. Mereka tengah berkutat 
dengan soal matematika yang diberikan oleh pak Bambang. 


"Si botak kebiasaan, ngasih soal pas waktu mepet. Kalau 
gak pas mau istirahat, pasti pas mau pulang," gerutu Remi, 
memelankan suaranya. 


"ya, mana gue laper banget." Michael mendengus, 
mengusap perutnya. "Sabar cing, cacing. Ntar di rumah 
Reya, kita makan besar." 


"Sssut, nomor lima." Candra mengkode, meminta jawaban 
ke Michael dan Remi. 


"Belum," jawab Remi, menggelengkan kepala. 


Michael menoleh ke belakang, melirik Reya yang tengah 
fokus mencoret-coret kertas. Ia dibuat kagum saat melihat 
Reya mengerjakan soal matematika dengan rumus yang 
susah. Bukan susah si, tapi otak Michael saja tidak cepat 
tanggap. Efek kecilnya bukan dikasih minum susu, malah 
minum air tajin pakai micin. 


Soal mencotek, memang Michael dan Remi jagonya. Remi 
melirik jawaban milik Ricky, sementara Michael melihat 
punya Reya. 


"Kok jawabannya beda," bisik Michael, menunjuk jawaban 
Remi. 


"Masa? Lonyontek punya siapa?" 
"Reya." 

"Gue punya Ricky." 

"Terus yang bener, mana?" 


Remi mengedikkan bahu. "Sesuai keyakinan masing- 
masing." 


"Sudah!" Suara lantang pak Bambang menginterupsi. "Yang 
sudah bisa kumpulkan ke depan." 


Murid-murid berlomba-lomba mengerjakan, sebagian sudah 
mengumpulkan di meja guru. 


"Mail, titip ya. Perut gue sakit." Reya memberikan buku 
tugasnya ke Michael. 


"Sip." Hal itu jadi kesempatan buat Michael untuk menyalin 
jawaban Reya. 


Setelah semuanya selesai mengumpulkan, ketua kelas 
memimpin doa sebelum pulang. 


"Akhirnya pulang." Reya bernapas lega setelah pak 
Bambang keluar dari kelas. 


Reya sudah bersiap untuk pulang ketika Gilang tiba-tiba 
masuk ke kelasnya. Menarik perhatian anak-anak yang 
masih di dalam kelas, tak terkecuali teman-temannya Reya. 


"Si buaya burik ngapain ke sini?" celetuk Michael. 


"Gak tahu, siapin kemenyan sama kembang tujuh rupa aja 
buat jaga-jaga kalau dia bikin ulah," sahut Remi. 


"Emang lo mau ngapain?" 
"Praktek santet!" 
"Eh, gelo!" 


Gilang berhenti di samping meja Reya, semua mata tertuju 
padanya. Mereka saling berbisik, enggan keluar karena 
penasaran. Yang ada di luar kelas pun beramai-ramai 
mengintip, jiwa kepo mereka meronta-ronta. 


"Ngapain lo ke sini?" ketus Reya, menatap sinis Gilang. 
"Gue mau kasih bukti ke lo, soal kema----" 


Reya meniup kasar poninya. "Musti gue bilang berapa kali 
ke lo si? Gue gak bakal percaya sama omongan lo yang 
ampas ...." Reya mengatupkan bibirnya, ketika Ricky berdiri. 
Matanya mengikuti langkah Ricky. 


"Mau ke mana lo?" Gilang menahan lengan Ricky saat cowok 
itu melewatinya. 


Ricky menoleh. "Bukan urusan lo! Urusan lo sama dia, bukan 
gue!" Dia yang dimaksud jelas Reya. 


Gilang mendecih, tersenyum sinis. "Kata siapa lo gak ada 
urusan." Gilang berbalik, menghadap Ricky lalu 
melayangkan tangannya ke wajah Ricky, sampai cowok itu 
tersungkur. 


"Ricky!" pekik Reya. 


"Woy!!" Remi dan Michael refleks berdiri, disusul Candra dan 
juga Cakra. 


"Shit!" Ricky menyeka sudut bibirnya yang berdarah. 


"Ricky, kamu gak papa kan?" Reya membantu Ricky untuk 
berdiri, namun Ricky dengan kasar mendorong Reya. 


"Rick!" Remi tak habis pikir dengan Ricky. "Lo gak papa kan, 
Re?" Remi membantu Reya bangun. 


"Gak papa." Matanya menatap ke arah Ricky yang sudah 
berdiri, mencengkram kerah seragam Gilang. 


"Maksud lo apa hah?!" Ricky menatap nyalang Gilang. 


Gilang mendesis, lalu menghempas tangan Ricky dari kerah 
seragamnya. "Harusnya gue yang nanya, maksud lo apa 
bikin gue putus sama Reya?" 


"Gilang apa-apaan si lo? Jelas-jelas lo yang selingkuh, 
kenapa lo jadi nuduh Ricky? Magadir banget si lo!!" sarkas 
Reya. 


Gilang menghela napas kasar. "Lo masih gak percaya sama 
gue?" 


"Gak!" 


"Gue penasaran gimana reaksi lo setelah lihat ini." Gilang 
memutar video dari ponselnya, menunjukkan layarnya ke 
depan wajah Reya. 


"Rick, tunggu!" Mata Reya membulat saat melihat Selin 
menahan tangan Ricky Begitupun dengan teman- 
temannya, mereka tampak terkejut. 


"Rick, lo gak bisa giniin gue. Lo bilang kalau gue bisa bikin 
Reya sama kak Gilang putus, lo bakal terima gue. Tapi 
sekarang apa? Lo malah suka sama Reya!" 


"Gue capek ya Rick, gue rela godain semua cowok Reya, 
bikin mereka putus, cuma demi lo. Tapi lo malah ingkar janji 
sama gue." 


Gilang menurunkan ponselnya setelah video selesai di 
putar. "Gimana? Lo masih gak percaya? Gimana kalau lo 
denger langsung dari orangnya?" Gilang menjentikkan jari, 
memberikan kode pada teman-temannya untuk membawa 
masuk Selin. 


"Bilang sama mereka apa yang udah lo lakuin!" suruh 
Gilang, suaranya yang lantang membuat Selin bergidik. 


Selin melirik Ricky sekilas, cowok itu menatap tajam dirinya. 
Kemudian Selin beralih menatap Reya. 


"Maaf," lirih Selin. "Yang diomongin Kak Gilang semuanya 
benar. Gue emang sengaja bikin kalian putus, semua itu gue 
lakuin karena disuruh dia!" Selin menunjuk Ricky, menelan 
kasar ludahnya saat Ricky semakin tajam menatapnya. 


"Rick." Reya berjalan mendekat, matanya berkaca-kaca. 
"Apa bener yang dibilang mereka? Itu gak bener kan? Kamu 
gak mungkin ngelakuin itu kan? Kamu---" 


"Iya, gue emang dalang semuanya." Jawaban Ricky 
menghentikan langkah Reya, seakan menghempasnya dari 
ketinggian, jatuh ke dasar jurang. 


"Kamu gak serius kan Rick? Kamu bohong kan?" Reya 
berusaha menepis semuanya, ia masih mempercayai Ricky 
sepenuhnya. Tapi lagi-lagi jawaban Ricky menghempas Reya 
kembali ke kenyataan pahit. 


"Gue emang sengaja lakuin itu semua karena gue benci 
banget sama lo!" Ricky mendorong Reya sampai terjatuh ke 


lantai. "Itu semua rencana balas dendam gue, atas 
perbuatan lo!" 


"Rick!" Refleks teman-temannya bereaksi. "Lo apa-apaan 
si?" 


"Diem lo semua!" bentak Ricky. "Lo semua gak tahu apa- 
apa? Lo semua belain dia." Telunjuknya mengarah ke Reya, 
"karena lo semua gak tahu gimana busuknya dia!" 


"Maksud lo apa Rick?" Reya tak mengerti, kenapa Ricky 
berubah? Kenapa tiba-tiba cowok itu membencinya? Apa 
salah dirinya? Selama ini Ricky selalu baik, lalu kenapa jadi 
begini? 


Ricky mendecih. "Lo pura-pura gak tahu? Lo emang pantes 
dapetin itu semua, cewek kaya lo emang harus ngerasain 
gimana sakitnya di silingkuhin lalu ditinggalin!" 


"Rick, kalau ada masalah bilang. Gak gini caranya!" Remi 
tak terima dengan ucapan Ricky. "Omongan lo nyakitin 
Reya." 


Ricky tak menggubris, ia menatap lurus Reya. "Yang lo 
rasain gak ada apa-apanya sama yang kakak gue rasain!" 
Napas Ricky memburu, tangannya terkepal erat. "Gara-gara 
lo ngerebut pacar kakak gue, dia sekarang depresi dan lo ... 
lo bahkan masih bisa ketawa-ketiwi di atas penderitaan 
kakak gue!" 


Reya tercengang, begitupun semua orang yang ada di sana 
dibuat terkejut dan bertanya-tanya. Terutama Remi dan 
teman-temannya. Mereka memang tidak begitu tahu 
dengan latar belakang Ricky, karena cowok itu selalu 
menghindar jika ditanya perihal keluarga. 


"Maksud lo apa Rick? Gue gak ngerti." Reya seperti orang 
linglung, kepalanya terasa berat. Pikirannya berkecamuk, 
dadanya sesak, nyeri seakan ada tumpukan batu yang 
menekan. 


"Lo ingat sama Samuel? Asal lo tahu aja, dia cowok kakak 
gue dan lo ngerebutnya. Lo ngehancurin hubungan kakak 
gue, lo bikin dia diputusin sama si berengsek, terus 
dicampakkin gitu aja. Setelah semua pengorbanan yang 
kakak gue lakuin. 


"Semuanya sia-sia gara-gara lo. Mungkin, kakak gue 
mungkin gak secantik lo. Makanya si Sam ninggalin dia, tapi 
kalau lo gak datang jadi pelakor, perusak hubungan orang! 
Kakak gue gak bakal diputusin, kakak gue juga gak bakal 
sampai depresi!!" 


"Gak, gak mungkin!" Air mata bertumpuk di pelupuk mata, 
Reya tak mampu membendungnya lagi. la menatap sekitar, 
semua anak tengah memandanginya. Suara Ricky 
berdengung di telinganya, Reya tak mampu merespon. 


Pelakor! 

Perusak hubungan orang! 

Cewek murahan! 

"GUE BUKAN PELAKOR!!" jerit Reya, napasnya terengah. 
"Mana ada pelakor ngaku, neraka penuh!" sinis Ricky. 


"Gak, gak. Gue bukan pelakor." Reya mengeleng, merasa 
risih dengan tatapan anak-anak. "GUE BUKAN PERUSAK 
HUBUNGAN ORANG!" Tak tahan lagi, Reya berlari keluar 
kelas. 


Reya terus memacu langkahnya, bahkan saat Gavin 
memanggilnya. Reya terus berlari, menulikan 
pendengarannya. 


"Reya kenapa?" tanya Alvaro. 


Gavin menggeleng. "Lo izinin gue ya." Gavin menepuk bahu 
Alvaro, lalu berlari menyusul Reya. 


Awalnya Gavin dan Alvaro hendak ke ruang guru, namun 
melihat Reya berlari dengan kondisi menangis, membuat 
Gavin khawatir. Apalagi Reya nekad menerjang hujan, 
menerobos jalan raya dalam keadaan lampu hijau. 


"Reya!" Gavin terus memanggil Reya. "Reya, tunggu!" la 
memacu langkahnya semakin cepat. "Re!" 


Gavin mengusap kasar wajahnya, ia ketinggalan jejak Reya 
karena lampu lalu lintas masih berwarna hijau dan 
kendaraan cukup padat. Terpaksa Gavin menunggu sampai 
lampu berubah warna jadi merah. 


Gavin berlarian mencari Reya, ia melangkahkan kakinya ke 
taman. Langkah Gavin memelan saat melihat Reya duduk di 
bangku taman, masih dalam keadaan menangis. Bahkan tak 
peduli dengan hujan yang mengguyur kepalanya. 


Gavin tak berbicara, ia melepaskan jaketnya untuk 
melindungi kepala Reya dari derasnya hujan. Meski rasanya 
sia-sia, namun setidaknya mengurangi tetesan hujan yang 
mengenai langsung kepala Reya. 


Reya mendongak, menatap Gavin yang berdiri di 
sampingnya. "Vin ...." Bibirnya kelu, kata-kata Ricky terus 
terngiang membuat pertahanan Reya runtuh. Ia benar-benar 
rapuh. 


Lantas Reya memeluk Gavin, menyembunyikan wajahnya di 
perut Gavin. Tangisnya semakin kencang dan Gavin hanya 
diam, membiarkan Reya melepaskan semua unek-unek yang 
membebani pikirannya saat ini. 


Ada yang kepikiran sampai sini? 


Terungkap 


Hujan sudah reda setengah jam yang lalu. Gavin kembali 
membawa dua botol air yang ia beli di pinggir jalan, 
menyodorkannya pada Reya yang masih terduduk di 
bangku, menatap kosong kedua ujung sepatunya. 


"Makasih," kata Reya, lalu meminumnya. Tenggorokannya 
terasa kering setelah hampir satu jam menangis. 


Hening. Keduanya kembali membisu, menatap ke jalan raya. 
Hingga akhirnya Reya lebih dulu bersuara setelah beberapa 
saat. 


"Gue sekarang ingat, kalau dulu pernah punya mantan 
namanya Samuel." Gavin menoleh, namun tetap diam 
mendengarkan. "Waktu itu gue masih SMP kelas IX dan Sam 
udah SMA kelas XII. Bagi gue, pacaran dengan anak SMA 
suatu kebanggaan tersendiri. Di saat temen-temen sebaya 
gue cuma bisa ngehaluin mereka, gue justru dengan 
mudahnya pacaran sama mereka. 


"Tapi hubungan gue gak berjalan lama, tiga bulan 
berikutnya gue memergoki dia selingkuh sama temen 
sekelasnya." Reya tersenyum kecut ketika ingatannya 
kembali berputar pada kejadian setahun yang lalu. "Gue 
putusin dia hari itu juga dan kita /ost contact sampai 
sekarang." 


Reya menghela napas kasar, dadanya masih terasa begitu 
sesak. "Lalu hari ini, gue tahu kalau ternyata gue cuma 
dijadiin selingkuhan dan jadi perusak hubungan orang." 
Reya mendecih. "Betapa bodohnya gue, setelah sekian lama 
baru tahu semuanya. Coba aja gue tahu dari dulu, pasti 
udah gue pecahin kepala si Sam." 


Gavin memperhatikan ekspresi kesal Reya, tangannya 
terkepal, deru napasnya memburu. Namun detik berikutnya 
Reya menangis. 


"Gue gak pernah bermaksud buat jadi perusak hubungan 
orang, bahkan gue gak pernah tahu kalau ternyata Ricky 
punya kakak dan kakaknya mantannya Sam." Reya 
menutup wajahnya dengan kedua tangan, suaranya 
bergetar menahan isakan. "Ricky gak pernah cerita soal 
keluarganya, dia selalu ngehindar setiap kita tanya atau 
saat kita sekedar mau main ke rumahnya. 


"Gue masih gak percaya kalau Ricky setega itu, selama ini 
dia baik banget sama gue, dia yang paling ngertiin gue, dia 
juga yang selalu ada buat gue ..." Reya tak mampu 
melanjutkan kata-katanya, tangisnya semakin kencang. Ini 
semua terlalu menyakitkan bagi Reya. 


Gavin merengkuh bahu Reya, memeluknya, tangannya 
menepuk-nepuk bahu Reya yang bergetar karena terisak. 


Mungkin buat sebagian orang Reya lebay, tapi buat orang 
yang mengalami mood swing kondisi seperti ini benar-benar 
membuat dunianya serasa runtuh. Saat rasa percayanya 
dibalas dengan kekecewaan. Ketika dihadapkan pada 
kenyataan pahit, cuma bisa nangis buat melampiaskan 
semuanya, mengeluarkan unek-unek yang jadi beban hati 
dan pikiran. 


Gavin melepas pelukannya setelah tangis Reya mereda. la 
beranjak berdiri, mengulurkan tangannya ke depan Reya. 
"Ayo." 


Reya menatap uluran tangan Gavin, lalu perlahan 
mengangkat wajahnya, menatap bingung Gavin. 


"Ikut gue. Gue gak suka lihat lo nangis begini," kata Gavin, 
sorot matanya menginteruksi Reya untuk menyambut 
uluran tangannya. 


"Ke mana?" tanya Reya, menyeka pipinya yang basah. 


"Ke tempat di mana lo gak bakal nangis." Reya mengernyit. 
"Tangan gue pegel ini," ucap Gavin karena Reya tak kunjung 
menyambut. 


Meski ragu, akhirnya Reya menjabat tangan Gavin. Reya 
tertegun saat Gavin menggenggam erat tangannya, mata 
Reya perlahan menatap Gavin. 


Makasih Gavin. 


Gavin membawa Reya ke kedai es krim yang ada di dekat 
sekolah. la memesan delapan cup es krim dengan varian 
rasa dan topping berbeda. 


"Katanya es krim bisa balikin mood." Gavin meletakkan 
nampan berisi delapan cup es krim ke hadapan Reya. 


Reya tersenyum tipis. "Makasih." 


Gavin mengangguk, mengambil salah satu cup. "Makan. 
Kata mbanya ini varian baru. Sweet sundae mochachino." 


Reya memakan es krimnya, rasa mochachino begitu terasa, 
ditambah lelehan coklat dingin dan topping oreo, rasanya 
manis. 


"Enak?" 


Reya mengangguk. "Cobain deh." Menyodorkan sesendok es 
krim ke depan Gavin. "Enak banget, manis," kata Reya. 


Reya terkesiap ketika Gavin menarik tangannya, 
memasukkan es krim di sendok ke mulut, matanya terus 
menatap Reya tanpa berkedip. 


Reya melongo. 


"Iya, manis banget kalau lo yang nyuapin." 


Suara notifikasi terus berbunyi saat Reya mengaktifkan 
ponselnya. Sejak kemarin memang Reya sengaja 
menonaktifkan ponselnya, Reya ingin menenangkan diri. 


Banyak sekali chat dari teman-temannya, mereka 
menanyakan keadaan Reya, mereka semua sangat khawatir. 
Namun ada satu pesan belum dibuka menyita perhatian 
Reya. 


Pesan tiga hari yang lalu, Reya memang jarang membuka 
pesan dari nomor asing, apalagi semenjak dirinya sering 
diteror. Biasanya Reya akan langsung menghapusnya, tapi 
sepertinya Reya lupa untuk menghapus yang ini. Karena 
penasaran Reya akhirnya membua pesan itu. 


Mata Reya mengerjap, mulutnya menganga saat melihat 
foto dirinya dan Gavin yang ada di parkiran. 


Gimana kalau foto ini sampai ke bokap lo? 


Bukan hanya itu, bahkan ada foto dirinya dengan Gavin di 
kedai es krim. 


Lo pikir, lo bakal bahagia? 
Gak akan! 


Gue gak bakal biarin lo bahagia sama siapapun! 
Cepat atau lambat, dia juga akan ninggalin lo! 
Cewek murahan kaya lo gak pantes bahagia! 


Reya speechless, menelan kasar ludahnya. la terdiam 
sesaat, pesan-pesan itu tampak begitu familiar. Seperti 
orang yang sama dengan penerornya tempo hari, hanya saja 
nomornya gonta ganti karena sering Reya blokir. 


Tapi tunggu ..... 


Reya membaca lagi pesan-pesan itu, tiba-tiba terlintas satu 
nama di pikirannya. 


"Re." Suara ketukan pintu membuyarkan fokus Reya. 


"Iya?" Reya menutup room chat, memasukkan ponselnya ke 
tas. Lalu bergegas keluar saat Gavin kembali memanggil. 


Sepanjang perjalanan, Reya terus memikirkan chat tadi. Apa 
mungkin dugaanya benar? Kalau selama ini yang meneror 
Reya orang terdekatnya. Tapi masa si? Reya masih 
meragukan hal itu. Apalagi ketika pikiranya terus menjurus 
ke satu orang. 


"Re, lo gak papa kan?" Suara Gavin menginterupsi, lantas 
Reya menoleh. 


"Gak papa kok, emang kenapa?" 


"Gak papa, cuma gue perhatiin dari tadi lo ngelamun. Masih 
mikirin yang kemarin?" Mobil Gavin memasuki gerbang SMA 
Rajawali. 


Reya menggeleng. "Gak kok, kata lo gue gak boleh mikirin 
itu lagi." 


"Iya, soalnya gue gak mau lihat lo nangis kaya kemarin." 


Reya mendengus geli, ia melepas sabuk pengamannya saat 
mobil Gavin berhenti di parkiran, lalu segera keluar. 


"Mau gue anterin?" tawar Gavin, keduanya berjalan 
beriringan menuju koridor. 


Reya menggeleng. "Gak usah, gue bukan anak TK yang 
harus diantar sampai depan pintu." 


Gavin mengangguk, berhenti di dekat tangga. "Gue 
duluan." Tangannya mencubit pipi Reya yang 
menggemaskan. "Bye bayi panda!" teriak Gavin, berlari 
menaiki tangga sebelum Reya menyemprotnya. 


"Dasar balok es!!" dengus Reya. Ia kembali berjalan menuju 
kelas. 


Sepanjang koridor, semua murid menatap Reya dengan 
berbagai macam pandangan. Reya berusaha untuk tidak 
peduli, sudah hal biasa jika ada masalah yang menyangkut 
dirinya maka dengan cepat akan menyebar ke penjuru 
sekolah. 


Reya masuk ke kelas, refleks semua anak yang ada di kelas 
menoleh. Lagi-lagi, Reya berusaha untuk tak acuh. Reya 
berhenti di samping meja Ricky, cowok itu berpindah 
tempat duduk ke depan. 


"Gue mau ngomong sama lo, berdua," ucap Reya. 


"Gak ada yang perlu diomongin lagi," tukas Ricky, beranjak 
berdiri, berniat untuk pergi tapi Reya menahan lengannya. 


"Lo gak bisa kabur begitu aja, kita perlu selesain ini." 
Setelah itu Reya berbalik, berjalan lebih dulu. 


Ricky mendengus, lalu mengikuti langkah Reya. Keduanya 
keluar dari kelas, membuat anak-anak saling berbisik 
membicarakan keduanya. 


"Mau ngomong apa? Gue gak punya waktu ngeladenin 
orang gak penting kaya lo!" ucap Ricky, keduanya kini 
berada di belakang sekolah. 


Reya berusaha untuk menahan gemuruh di dada, tetap 
tenang meski dadanya terasa sakit mendengar Ricky 
berkata seperti itu. 


"Kenapa lo lakuin itu semua?" tanya Reya. 
"Bukannya lo sudah tahu jawabannya?" Ricky berdecak. 


"Tapi kenapa selama ini lo baik sama gue?" lirih Reya, 
menundukkan kepalanya. 


"Kata siapa gue baik?" Ricky mendecih. "Pede banget lo!" 
"Tapi H 


"Gue cuma pura-pura, gue sengaja deketin lo waktu mos 
biar lebih gampang buat balas dendam. Lo pikir kenapa gue 
sampai ajak lo balapan, tawuran, bolos, ngasih lo contekan. 
Itu semua gue lakuin biar lo jelek di mata orang-orang, biar 
mereka semua jadi membenci lo! Dan pada akhirnya lo 
bakal ditinggalin sendirian!" 


"Tapi kenapa?" Mata Reya berkaca-kaca. 


"Biar lo ngerasain apa yang kakak gue rasain. Ditinggalin 
sendirian, dicampakkan lalu depresi," ucap Ricky, napasnya 
memburu. 


"Apa itu sebabnya lo neror gue?" Reya menatap mata Ricky. 
Menyelami pandangan cowok itu. 


Ricky tersenyum sinis. "Oh, lo udah tahu. Bagus deh. Emang 
gue selama ini yang neror lo, bahkan gue juga yang sering 
nyuruh orang buat ngikutin lo." Ricky berdecak. "Tapi 
sialnya lo sama sekali gak terpengaruh, mental lo cukup 
kuat juga. Padahal gue berharap lo bakal gila." Ricky 
mendecih. 


Akhirnya terungkap siapa orang yang meneror Reya selama 
ini, tapi Reya tak menyangka jika orang itu Ricky. Reya tak 
habis pikir, kenapa Ricky bisa berbuat sejauh itu. 


"Terus sekarang lo puas? Apa dengan balas dendam ke gue, 
kakak lo sembuh? Padahal gue sama sekali gak kenal sama 
kakak lo, bahkan tahu lo punya kakak aja gak!" teriak Reya, 
tak lagi bisa mengontrol emosinya. 


Ricky tertegun, tertohok oleh ucapan Reya. 


"Asal lo tahu, gue gak tahu kalau Sam punya pacar waktu 
itu. Seandainya gue tahu, gue gak bakal terima dia! Dia 
juga selingkuhin gue, harusnya kalau lo mau balas dendam 
ke Sam, bukan gue!!" Reya menghela napas panjang. “Gue 
kecewa sama lo, Rick." 


Setelah itu Reya pergi meninggalkan Ricky yang terdiam, 
bergelut dengan pikirannya sendiri. 


Sakit 


Pelajaran pertama hari ini olahraga, Gavin sudah bersiap 
akan keluar kelas mengikuti teman-temannya yang sudah 
keluar lebih dulu menuju lapangan. Namun langkahnya 
sempat terhenti saat matanya bersitubruk dengan tatapan 
mata Tiara yang tertuju padanya. 


Tapi Tiara lebih dulu memutus kontak mata, kemudian 
melengos berjalan keluar kelas. 


"Kenapa dia?" Suara Alvaro menyadarkan Gavin dari 
keterdiaman. 


Gavin menoleh, mengedikkan bahu karena ia sendiri juga 
bingung. Apa mungkin Tiara marah karena ditolak kemarin? 
Seandainya iya, harusnya Tiara tahu kalau itu sudah jadi 
resiko ketika dirinya nekad menembak Gavin. 


"Ya udah biarin, lagi PMS kali." Alvaro merangkul bahu 
Gavin. "Ayo." 


Sepanjang perjalanan, Alvaro terus mencecar Gavin soal 
kejadian Reya kemarin. Tapi seperti biasa, Gavin tak banyak 
bicara hanya mengangguk atau menggeleng saat merespon 
ocehan Alvaro. 


Saat tiba di lapangan, fokus Gavin langsung tertuju pada 
Reya yang sedang duduk sendiri di tepi lapangan. 


Gavin memperhatikan, benaknya bertanya-tanya. Reya 
kenapa? Reya terlihat murung, tatapannya tampak kosong. 
Apa terjadi sesuatu? 


Suara peluit mengalihkan fokus Gavin, guru olahraga kelas 
Reya menginteruksi untuk berbaris di hadapannya. Gavin 


kembali menoleh ke Reya, cewek itu beranjak berdiri. 
Namun tiba-tiba tubuhnya terhuyung ke depan. 


Ketika anak-anak memekik melihat Reya terjatuh tak 
sadarkan diri, Gavin sudah lebih dulu berlari ke Reya. la 
mengangkat tubuh Reya, lalu berlari membawanya ke UKS. 
Gavin tak menghiraukan panggilan Alvaro ataupun pak Jaz, 
yang ada di otaknya hanya Reya yang tak sadarkan diri. 


Kamu kenapa Reya? 


Dokter jaga yang baru datang terkejut saat melihat Gavin 
masuk dan merebahkan tubuh Reya di atas brankar. 


"Dia kenapa?" tanya Dokter perempuan, segera 
menghampiri Gavin. 


"Pingsan ... tolong Dok." Napas Gavin memburu, panik 
masih menyergap. Bahkan ia tak henti-hentinya merapalkan 
doa di dalam hati saat Dokter memeriksa Reya. "Gimana, 
Dok?" 


Dokter itu berbalik menghadap Gavin setelah selesai 
memeriksa Reya. "Gak papa kok, cuma demam sama 
dehidrasi. Sekarang diinfus aja ya, nanti kalau sudah 
bangun baru minum obat." 


Gavin hanya mengangguk, mengambil duduk di kursi 
samping brankar. Matanya terus memandangi wajah Reya 
yang memucat. 


"Kamu mau di sini?" tanya Dokter itu saat memasangkan 
infus pada Reya. 


Gavin mengangguk, tanpa mengalihkan pandangannya 
sedetikpun. Dadanya masih bergemuruh, meski napasnya 
sudah kembali normal 


"Pacar?" Dokter itu kembali bersuara, Gavin mengangkat 
wajahnya, lalu menggeleng. "Oh, calon pacar," seru Dokter. 


Gavin tak membantah, tapi juga tidak meralat ucapan 
Dokter. la kembali fokus pada Reya. 


Dua jam berlalu, Gavin melewatkan pelajaran olahraga. Ia 
masih setia menunggui Reya di ruang UKS. Tangannya 
mengusap kening Reya yang berkeringat, membelai lembut 
kepala Reya. 


Perlahan mata Reya terbuka, matanya menatap langit-langit 
ruang UKS. Kemudian menoleh ke samping. 


"Gavin," panggil Reya saat melihat Gavin duduk di samping 
brankar. 


"Ya?" Gavin berhenti mengusap kepala Reya, beralih 
menatapnya. 


"Gue di mana?" Reya berusaha bangun, Gavin 
membantunya, menarik bantal untuk dijadikan sandaran 
Reya. 


"Di UKS, lo demam. Pasti gara-gara kehujanan kemarin." 


Reya terdiam, pikirannya berkelana pada kejadian kemarin 
berlanjut pada kejadian pagi tadi saat ia berbicara dengan 
Ricky. 


"Minum." Suara Gavin membuyarkan lamunan Reya. 


Reya menoleh, meminum air yang diberikan oleh Gavin. 
"Makasih." 


Gavin mengangguk. "Dokter bilang kalau lo bangun harus 
makan terus minum obat." 


"Gue gak laper." 


Gavin menghela napas mendengar sahutan Reya. "Tapi lo 
harus makan, terus minum obat." 


Reya menggeleng. 
"Apa perlu gue telepon om Rey?" 


Mendengar hal itu Reya refleks menoleh. Kepalanya 
menggeleng. "Gak perlu, gue bakal makan. Puas," tukas 
Reya. 


Gavin mendengus geli, ia selalu suka melihat ekspresi kesal 
Reya. Imut, lucu, gemesin. Nyusahin perasaan orang saja 
kerjaannya. 


"Tapi lo beneran belum telepon mama sama papa kan?" 
tanya Reya disela-sela mengunyah bubur. 


Gavin menggeleng. Kembali menyodorkan sendok berisi 
bubur ke depan mulut Reya. 


"Jangan beritahu mereka. Gue gak mau mama sama papa 
panik, apalagi gue cuma demam." 


Gavin mengangguk. "Buka mulutnya, tangan gue pegel." 


Reya berdecak, lalu membuka mulutnya, melahap kembali 
suapan bubur yang kesekian kali masuk ke mulutnya. 


Sementara di depan pintu ada seseorang yang sedari tadi 
memperhatikan interaksi keduanya. Ricky mengepalkan 
tangannya, menatap ke dalam ruang UKS. Namun 
ekspresinya begitu datar. 


"Lo nyesel?" Suara lain menginterupsi, Ricky refleks 
menoleh ke sumber suara. "Harusnya iya." 


Ricky bergeming, matanya menyoroti Remi yang berdiri di 
sampingnya dengan pandangan tertuju ke Reya. 


"Lo selama ini anggap kita apa?" 


Ricky merasa tertohok oleh pertanyaan Remi. Seolah ada 
yang menggerogoti hatinya secara perlahan. 


Remi menoleh, menghadap Ricky. "Selama ini lo sembunyiin 
identitas lo sendiri dari kita semua. Kita semua kecewa, tapi 
ada yang lebih kecewa dan terluka sama apa yang lo 
lakuin." Ricky masih terdiam. "Buat Reya, lo itu udah kaya 
pahlawan. Dia yang selalu bangga-banggain lo, dia yang 
paling deket sama lo ketimbang kita-kita. Terus apa yang lo 
lakuin ke dia?" 


Remi mengembuskan napas kasar. "Gue gak habis pikir, 
orang secerdas lo bisa bertindak sebodoh ini. Gue bener- 
bener kecewa sama lo." Remi memilih pergi setelah 
mengucapkannya, meninggalkan Ricky yang masih terdiam 
di depan pintu. 


Hari-hari Reya begitu membosankan, sudah beberapa hari 
ini Reya mengurung diri di kamar setelah pulang sekolah. 
Bahkan saat hari libur seperti sekarang, Reya tetap memilih 
di dalam kamar tanpa melakukan apapun. Hanya duduk di 
atas ranjang, menatap kosong ke depan. 


Suara derit pintu mengalihkan atensi Reya. Pintu perlahan 
terbuka, Gavin masuk, berjalan mendekat ke samping 
ranjang. 


"Ada apa?" tanya Reya. 


"Em aaay 


"Kenapa?" Reya mengernyit, heran melihat sikap Gavin 
yang terlihat gugup. 


"Gue ...." Gavin berdecak, menggaruk kepalanya yang tidan 
gatal. Padahal ia sudah mati-matian menghafal rangkaian 
kalimat yang ingin diucapkan, tapi semuanya malah 
tersangkut di tenggorokan. 


"Lo kenapa si? Aneh banget." 


Gavin mengembuskan napas kasar, kembali mengumpulkan 
seluruh keberaniannya. Lalu spontan berkata, "Temenin gue 
nonton!" 


Napas Gavin memburu, ia berusaha menormalkan raut 
wajahnya saat matanya bertemu dengan mata Reya yang 
tengah menatapnya. Tampak bingung. 


"Nonton?" beo Reya. Gak salah denger kan gue? 


Gavin menunjukkan dua tiket nonton yang sudah dibelinya. 
"Satu jam lagi filmnya diputar," kata Gavin, memberitahu. 


Reya berdecak. "Kenapa baru bilang, untung udah mandi. 
Tunggu gue di bawah, gue ganti baju dulu." 


Gavin mengangguk, keluar dari kamar dengan tersenyum. 
Gavin harap dengan mengajak Reya nonton bioskop, akan 
mengembalikan kecerian Reya lagi. 


Kini keduanya sudah berada di dalam bioskop. Duduk manis 
di bangku tengah, menikmati film romance komedi yang 
sedang diputar. Sedari awal film diputar, Gavin tak henti- 
hentinya memperhatikan ekspresi Reya. 


"Filmnya di layar bukan di wajah gue," celetuk Reya. 


Gavin terkekeh. "Sori, soalnya wajah lo lebih menarik dari 
pada filmnya." 


"Hah?" Sontak saja Reya menoleh mendengar penuturan 
Gavin yang terdengar ambigu. "Maksudnya?" 


"Lupain," kata Gavin, memalingkan wajahnya ke depan. 


Reya mendengus, tak lagi menggubris. Ia fokus menonton, 
sesekali tertawa saat melihat adegan-adegan lucu di dalam 
film, lalu tersenyum geli ketika scene berganti pada adegan 
romantis dua pemeran utama. 


Gavin mencuri pandang sekilas, tersenyum tipis saat 
melihat Reya kembali tertawa. 


Tawa Io lebih menarik dari ribuan bintang. 


"Gila, lo tadi lihat adegan pas si Mark nyatain cinta di atap 
gedung. Keren banget," seru Reya saat keduanya berjalan 
keluar dari bioskop, ia tidak henti-hentinya membicarakan 
soal tokoh utama yang kelewat bucin dan juga absurd. 
"Terus waktu lamar Valery di atas ketinggian. Keren banget 
pokoknya, coba aja gue jadi Valery awww!" Reya memekik, 
melemparkan tatapan kesal pada Gavin yang baru saja 
menyentil jidatnya. 


"Dasar kentang, demen banget ngehalu," cibir Gavin. 


"Biarin, siapa tahu kejadian." Reya menjulurkan lidahnya. 
"Emangnya lo, balok es, siluman dari Antartika. Mana bisa 
romantis kaya Mark!" 


"Kata siapa?" Gavin menoleh, tak terima. 


"Kata guelah, ya kali kata kang cireng." 

"Kalau ternyata gue bisa?" 

Reya tertawa garing. "Mana mungkin." 

"Lo meragukan kemampuan gue?" 

"Iya," 

"Kalau gitu lihat aja, nanti." 

Reya berhenti, menghadap Gavin. "Lo mau ngapain?" 
"Kepo!" jawab Gavin, tetap berjalan. 


"What? Kepo?" Reya menoleh, menatap kesal punggung 
Gavin. "Dasar balok es! Siluman kutub!!!" 


Hari minggu mall sangat ramai, sehingga banyak tempat 
makan yang sudah penuh. 


"Lo mau makan di mana, Re?" tanya Gavin, matanya 
jelalatan melihat ke beberapa tempat makan yang belum 
penuh. 


Tak mendapat sahutan, lantas Gavin menoleh ke samping. 
"Lo kenapa?" 


Reya memegangi perutnya, meringis. "Gue mau pipis." 
Gavin menghela napas pendek. "Mau gue temenin?" 


Reya menggeleng. "Gue bisa sendiri, lo cari tempat makan 
aja. Nanti gue nyusul." Setelah itu Reya lari terbirit-birit, 
sudah di ujung takut ngompol. 


Reya bernapas lega, ia keluar dari bilik toilet, membasuh 
tangannya di wastafel. Reya melihat pantulan diri di cermin, 
lalu tersenyum tipis. Perasaannya sedikit lebih baik dari 
sebelumnya. Reya juga sudah tak memikirkan soal Ricky 
lagi, karena hal itu hanya akan membuat dadanya sesak. 


Reya segera keluar saat menerima pesan dari Gavin. Baru 
saja kakinya melangkah keluar dari toilet, Reya tersentak 
ketika tangannya di tarik. Refleks ia menoleh, matanya 
melotot melihat siapa yang berani mencekal lengannya. 


"Kadal arab!" 


"Hai, pretty girl." Galang menyunggingkan senyum miring 
yang lebih terlihat seperti seringai. 


Mampus! 


Jaelangkung mulai aktif ya bun, muncul di mana-mana 
tanpa diundang. 


Meresahkan! 


Nahloh Galang mau ngapain? 
Jadi kalian tim siapa? 

Reya * Gavin 

Reya * Galang 

Reya * Gilang 


Namanya mirip-mirip, sengaja soalnya aku pelupa 
dan sering banget salah tulis nama. 


Sejauh ini tokoh favorit kalian siapa? 


Yang paling kalian gak suka? 


Jangan lupa vote dan spam komen yang banyak agak 
maksa nih wkwkkw becanda hyung. 


Diculik 


Seperti minggu biasanya, Galang dan teman-temannya 
pergi ke mall. Sekedar cuci mata atau nongkrong di salah 
satu kafe langganan. 


Galang yang awalnya mau ke toilet mengurungkan niatnya 
saat melihat siluet cewek yang cukup familiar, Cewek yang 
tengah diincarnya. la memilih berdiri di samping pintu toilet 
wanita, menunggu cewek tadi keluar. 


Bunyi notifikasi mengalihkan perhatian Galang, ia membuka 
pesan dari temannya yang menanyakan keberadaannya. 
Galang segera mengetikkan balasan, memberitahu mereka 
jika dirinya terpaksa harus pergi lebih dulu karena ada 
urusan. Setelah itu kembali memasukkan ponselnya ke 
saku. 


Cukup lama menunggu, Galang mulai bosan. Sedari tadi ia 
hanya berdiri sembari memainkan permen karet di 
mulutnya. Hingga suara langkah kaki menginterupsi, 
Galang menoleh, senyumnya terbit saat melihat cewek yang 
ditunggu-tunggu akhirnya keluar. 


Galang dengan cepat menarik tangan cewek itu, 
membuatnya berbalik menghadap Galang, ekspresi 
terkejutnya sangat lucu. Apalagi saat matanya berkedip- 
kedip, mirip boneka. Galang jadi gemas, ingin memainkan 
pipi imut kaya sguishy. 


"Kadal arab!" Cewek itu memekik. 


Galang menyunggingkan senyumnya yang menawan. "Hai, 
pretty girl," sapa Galang, mengedipkan sebelah matanya. 


"Lo ...!" Cewek itu menggeram, menarik-narik tangannya, 
tapi Galang lebih kuat mencengkram lengannya. Tak 
membiarkannya lepas begitu saja. "Lepas, bego!!" 


"Cewek kok ngomongnya kasar," kata Galang, nada 
suaranya sedikit merendah. 


Cewek itu berdecak. "lepas atau gue teriak?!" ancamnya. 


Galang menaikkan sebelah alisnya, merasa tertantang. 
"Teriak aja, gue penasaran. Teriakan seorang Reya Strong " 


"TOLONG ADA ORANG CABUL!!" 


Shit! Galang nyaris ingin mengumpat, Reya benar-benar 
nekad. Bisa-bisanya cewek itu berteriak dengan lantang, 
suaranya bergema di lorong toilet. 


Mampus! 


Tak ingin mati digebukin oleh massa karena dianggap cabul. 
Akhirnya Galang membekap mulut Reya, menariknya pergi 
dari sana sebelum ada orang yang melihat. 


Di sebelah kiri toilet terdapat lift, tempatnya yang strategis 
dan tak terlihat membuat Galang tidak ketahuan. Ia 
menyeret Reya masuk ke lift, menekan tombol ke baseman. 
Namun saat pintu lift baru saja tertutup, Reya menggigit 
telapak tangannya. 


"Arrgh!" Galang mengerang kesakitan, memegangi 
tangannya. la menoleh ke Reya. "Lo ...!" 


"Apa? Mau lagi? Atau mau nyobain tinju gue?" Reya yang 
terlanjur kesal, lantas mengarahkan kepalan tangannya ke 
Galang. 


Tapi siapa sangka jika yang terjadi Reya justru tersentak, 
Galang menangkap kepalan tangannya lalu dengan sigap 
mendorong tubuh Reya ke samping, sampai punggungnya 
membentur dinding lift. 


"Aww!" Reya meringis, merasakan punggungnya terbentur. 
"Mau lo apa si?" Reya menatap tajam Galang. 


"Mau gue?" Galang bergerak maju, menghimpit Reya, 
kepalanya tertunduk menatap Reya yang hanya sebatas 
bahu. 


Reya tertegun saat matanya bertemu dengan sorot mata 
Galang, tatapan tajamnya seolah mengunci pergerakan 
Reya. Kedua tangan Galang berada di kedua sisi kepala 
Reya, mengungkungnya. 


"Gue mau lo," ucap Galang. 


Reya mengerjap, dia tidak salah dengar kan? Apa itu artinya 
Galang ingin memakannya? Memakan Reya hidup-hidup? 
Apa jangan-jangan Galang psikopat? Reya benci dengan 
pikirannya. 


Galang memajukan wajahnya, menepis jarak pandang. Hal 
itu membuat Reya mematung, tubuhnya tak merespon 
perintah dari otak. 


Ya Allah Gusti, kaki gue kenapa gak bisa digerakkin, tangan 
gue juga. Duh, bibir gue kenapa tiba-tiba kelu, pengen 
ngumpat secara estetik padahal. 


Kalian gak boleh solimi ya, jangan berkhianat sama 
majikan! Rutuk Reya pada tubuhnya yang tak bisa bergerak. 


Reya semakin tegang, napasnya memburu saat wajah 
Galang semakin dekat, embusan napas Galang menyapu 


wajah Reya, harum mentol menyeruak ke indera 
penciumannya. Kayanya Galang habis merokok. 


Beruntung lift berhenti, suara denting lift menyelamatkan 
Reya. Menggagalkan niat Galang yang akan menciumnya. 
Galang refleks menjauh saat lift terbuka dan beberapa 
orang masuk. 


Gagal melancarkan aksinya tidak serta merta membuat 
Galang putus asa, ia justru semakin penasaran sama Reya. 
Galang menarik tangan Reya, menyeretnya ke mobil. Ia tak 
peduli dengan pemberontakan Reya yang mencakar-cakar 
lengannya, atau pun dengan teriakan Reya yang begitu 
lantang memekakkan telinga. 


"SIAPA PUN TOLONG GUE!! TOLONG GUE DICULIK KADAL 
ARAB! OEY, TOLONGIN GUE!! ADA KADAL ARAB CABUL!!!" 


Galang memutar bola matanya, mendengar Reya 
menyebutnya dengan berbagai sebutan aneh. la segera 
memasukkan Reya ke mobil, lalu bergegas pergi sebelum 
teriakan Reya berhasil memancing perhatian. 


Gavin mengembuskan napas kasar, melihat layar ponselnya 
yang menyala. Sudah lima belas menit berlalu, tapi Reya tak 
kunjung kembali dari toilet. Membuat Gavin cemas. 


"Reya ke mana si?" 


Gavin membuka room chat Reya. Tak ada balasan atas chat- 
nya sepuluh menit yang lalu. Gavin mulai gusar, pikiran 
aneh bermunculan dalam otaknya. 


Tak ingin larut dalam kekhawatirannya, Gavin segera 
mengirim chat ke nomor Reya. Menanyakan keberadaannya, 
apa masih di toilet. Tapi tak juga dibalas. Akhirnya Gavin 
memutuskan untuk menelepon Reya, tapi tiba-tiba di-riject. 


"Kok ditolak si?" Gavin heran, lalu mencoba kembali 
menghubungi Reya. "Angkat Reya." Gavin benar-benar 
khawatir. la berdecak kala suara operator yang menyambut, 
nomor Reya tiba-tiba tidak aktif. 


Gavin mengusap kasar wajahnya, celingukan. la tak bisa 
diam saja, keselamatan Reya tanggung jawabnya. Kalau 
sampai Reya kenapa-napa, gimana Gavin ngomong ke om 
Rey. Gavin segera berlari ke toilet, ia berhenti di depan 
toilet. 


"Reya mana si lo?" Gavin ragu, ingin masuk. Tapi toilet 
wanita, kalau ia nekad masuk nanti malah dikatain cabul. 
Saat Gavin tengah berpikir, sebuah suara membuyarkan 
konsentrasinya. 


"Gavin?" Refleks Gavin menoleh. 


"Lisa!" Gavin terkejut saat melihat Lisa berdiri di 
belakangnya. 


"Kamu ngapain di sini?" Mata Lisa melirik sekilas ke atas. 
"Ini kan toilet cewek," katanya, memberitahu. 


"Em... gue lagi nunggu seseorang," jawab Gavin, mengusap 
kasar rambutnya. 


"Reya?" tebak Lisa. 


Gavin mengangguk. "Sudah dua puluh menit dia di dalam. 
Gue takut dia kenapa-napa," ujar Gavin. 


"Oh." Lisa memaksakan senyumnya. "Biar aku cek ke 
dalam." Lisa masuk ke toilet. 


Gavin menunggu, hingga tak lama Lisa keluar lagi menemui 
Gavin. "Di dalam kosong, kamu yakin Reya ke toilet?" tanya 


Lisa setelah mengecek semua bilik yang ternyata kosong. 


"Lo serius? Udah lo cek semua? Kali aja ada yang kelewat," 
ucap Gavin, pikirannya berkecamuk. 


"Beneran gak ada, kalau kamu gak per" Lisa terkesiap saat 
Gavin menyenggol bahunya, cowok itu menerobos masuk ke 
toilet. 


"Re, Reya!" Gavin membuka setiap pintu bilik. "Reya, lo di 
dalam?" Gavin mengacak-ngacak rambutnya, lelah dan 
putus asa setelah mengecek semua bilik yang ternyata 
kosong. 


"Gak ada kan?" Suara Lisa menginterupsi. "Mungkin aja 
Reya udah pulang," ucapnya. 


"Gak mungkin, Reya gak bakal pulang sendiri," sahut Gavin. 
"Mungkin aja dia " 


"KALIAN BERDUA NGAPAIN DI SINI?!" Seorang cleaning 
service masuk dan langsung membentak keduanya. 
"Berbuat mesum ya?" 


"Gak Bu, kita " 


Gavin memutar bola matanya malas, kemudian berjalan 
melewati petugas cleaning service. Tanpa menanggapinya, 
disusul Lisa berjalan mengekori Gavin. 


Gavin berlarian mengitari mall, mencari Reya ke sana-sini. 
Mengecek satu persatu stand yang mungkin saja Reya 
datangi tapi hasilnya tetap nihil. 


"Gavin tunggu!" Lisa terengah, berusaha menyamai langkah 
Gavin. "Gavin, tungguin." Lisa meraih tangan Gavin. 


Namun Gavin menepisnya. "Apa si Lis?" Gavin mendengus. 
"Lo gak tahu gue lagi panik nyari Reya. Jadi, please jangan 
ganggu gue." 


"Bukannya gitu, aku cuma mau bantu. Kenapa kita gak lapor 
ke pusat informasi atau ke bagian security. Minta dicek-in 
CCTV, siapa tahu aja kan ketemu," ujar Lisa. 


Benar, kenapa Gavin tak kepikiran dari tadi. Kalau begitu 
kan Gavin gak perlu berlari keliling setiap stand. 


Gavin pergi begitu saja, menuju ke salah satu security yang 
sedang berjaga. Lisa mengikutinya, sampai masuk ke ruang 
CCTV. 


Komandan security yang menemani Gavin, mengecek CCTV. 
Menyuruh anak buahnya mengecek CCTV di setiap tempat. 
Mata Gavin dengan jeli menatap layar monitor, hingga 
netranya melihat siluet Reya ditarik masuk ke lift oleh 
seseorang. 


Gavin memicingkan matanya, memperhatikan secara 
seksama siapa cowok yang menyeret Reya. 


"Bukannya itu Galang?” Suara Lisa membuat Gavin 
tersentak, ia kembali memfokuskan pandangan ke layar dan 
benar saja. Cowok yang membawa Reya secara paksa 
memang Galang. 


"Sialan!" Gavin menggeram kesal. 
Nah loh, Reya mau diapain? 


Ayo main tebak-tebakan kira-kira Reya mau diapain 
sama Galang? 


Reya dibawa ke mana sama Galang? 


Akankah Gavin jadi pahlawan kesiangan? 


Jangan lupa vote dan spam komen. Sebenarnya aku 
ngantuk, tapi aku sayang kalian yang udah nungguin 
cerita ini, aku paksain melek sampai jam setengah 
satu jadi harus spam komen yang banyak ya biar 
besok aku up lagi hahaha gak maksa kok, buat yang 
mau aja 


Taruhan 


Karma itu nyata, cepat atau lambat akan 
membunuhmu secara perlahan. 


-Reyana- 


Ketika seseorang merasa dirinya di atas angin, 
padahal masih ada awan dan langit yang lebih tinggi 
darinya. 


"Kadal arab!" 
"Buaya buntung!" 
"Monyet Australi!" 
"Tikus Zimbabwe!!" 


Entah sudah berapa nama binatang yang Reya absen, 
bibirnya terus komat-kamit. Seandainya Reya tahu mantra 
ajian santet, pasti sudah Reya bacakan saat ini juga. Atau 
paling tidak doa pengusir setan, sayangnya Reya tidak 
hapal sama sekali. 


"Heh kecoak bunting bin Slamet! Berhenti gak?!" teriak 
Reya, memukuli Galang yang sedang menyetir. 


Galang berdecak, Reya mengganggu konsentrasinya. "Bisa 
diem gak si lo? Gue cium juga tuh mulut biar diem!" 


Reya seketika membungkam mulutnya dengan kedua 
tangan, menatap horor Galang. "Iming  kim-prit 
similikiwmpbhh!!" 


"Ngomong apa si lo, gak jelas," dengus Galang, 
memfokuskan matanya ke depan. "Cantik-cantik sarap!" 


"Apa lo bilang?" Reya tak terima. "Berhenti gak, atau lo mau 
gue gigit?!" ancam Reya. 


"Gigit aja aaw!!" Galang mengerang kesakitan, tak 
menyangka jika Reya bersungguh-sungguh dengan 
ancamannya. 


"Lo " Suara dering ponsel mengalihkan perhatian Reya, ia 
segera mengambilnya dari dalam tas. "Gavin!" pekik Reya 
kegirangan saat melihat nama Gavin muncul di layar. 


"Hal BURIK!!" Reya menggeram, Galang baru saja merebut 
ponsel Reya dan memutus sambungan telepon yang belum 


sempat terjawab. "Balikin!!"” Reya meminta kembali 
ponselnya. 
"Gak!" 


"Galang dombret!! Balikin gak?!" Habis sudah kesabaran 
Reya menghadapi Galang, tenggorokannya sampai kering 
karena terus meneriaki cowok kurang ajar itu. "Galang 
balikin!!" 


"Gue balikin, asal ...." Galang menoleh, menyeringai sekilas. 
"Cium gue." Melihat Galang memonyongkan bibirnya, 
refleks tangan Reya menggampar mulut Galang. "Aaaww!!" 


"AWAS!!" Reya berteriak saat melihat mobil di depan hampir 
ditabrak, karena Galang yang tak fokus menyetir. "Lo nyetir 
yang benar, nyawa gue satu bukan sembilan. Lo kira gue 


kucing!! Gue belum mau mati, gue belum nikah, belum naik 
gunung, belum bikinin lo buku yasin!" oceh Reya. 


Galang mengembuskan napas kasar lewat mulutnya, Reya 
benar-benar berisik. Jika saja bukan dalam misi pendekatan 
target, Galang tidak akan mau meladeni mulut Reya yang 
lebih mirip dengan petasan banting. 


Sepanjang perjalanan, Galang berusaha menulikan 
telinganya yang berdengung akibat teriakan Reya. Hingga 
mobilnya memasuki sebuah parkiran baseman gedung 
bertingkat. 


"Lo bawa gue ke mana?" Reya panik, mendapati tempat 
yang begitu asing. 


"Turun," suruh Galang. 
"Gak mau!" Reya mencengkram erat sabuk pengamannya. 


Galang memutar bola matanya, lelah. Ia keluar tanpa 
mempedulikan Reya. Galang berhenti di depan mobil, 
menoleh ke Reya yang masih di dalam. 


"Lo yakin gak mau keluar?" tanya Galang, dibalas gelengan 
Reya yang tetap bersikeras menolak untuk turun dari mobil. 
"Ya udah, hati-hati aja. Biasanya ada om-om kolor ijo. Btw di 
sini gak ada cctv sama petugas keamanan." 


Mendengar hal itu Reya segera keluar, mengejar Galang 
yang sudah berjalan menuju lift. Galang mendengus geli, 
ternyata cewek sebar-bar Reya gampang banget dikibulin. 


"Kadal arab!" cicit Reya, menarik-narik jaket Galang. "Gue 
mau pulang." Wajah Reya memerah, ketakutan. 


"Ya sono pulang!" tukas Galang. 


"Anterin," rengek Reya. 
Galang menoleh, menatap ekspresi Reya. 
Sial! 


Pantas saja Gavin suka, ekspresinya aja selucu ini. Galang 
memalingkan wajahnya ke depan, menelan ludahnya kasar. 
Tak tahan melihat puppy eyes Reya yang menggemaskan. 
Mirip mata kucing oren. 


"Galang." Reya terus merengek, mengikuti Galang keluar 
dari lift. 


"Apa si?" 

"Mau pulang." 

"Pulang aja sono sendiri." 

"Lo kok gak tanggung jawab si?" 

"Emang gue ngehamilin lo musti tanggung jawab!" 


Reya mengerucutkan bibirnya. Mau tidak mau Reya 
mengikuti Galang masuk ke apartemannya. Koridor 
aparteman Galang seram, berasa kaya terowongan 
Casablanca. 


Reya berdiri di depan pintu, mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling aparteman Galang yang begitu besar dan tampak 
mewah. 

Anak sultan jakut nih! Batin Reya, mengagumi interiornya. 


"Ngapain lo berdiri? Bisulan?" celetuk Galang. 


"Bisulan nenek lo!" balas Reya tak kalah lantang, 
memberengut kesal. la berjalan dengan ogah-ogahan ke 
sofa di depan meja TV. Mata Reya yang hobi jelalatan, tanpa 
sengaja melihat seekor kucing berada di dalam kandang. 


"Ih, ada miauww." Reya beringsut mendekat. "Punya lo?" 
tanya Reya. 


Galang berjalan mendekat, meletakkan dua kaleng fanta ke 
meja. "Iya, lo suka kucing?" 


Reya mengangguk. "Di rumah juga gue punya, namanya 
IU," jawab Reya. 


"IU?" Mungkin kucingnya bisa nyanyi. 


"Iya, biar mirip nama gue, EA. Soalnya gue suka salah 
sebut." 


Galang mendengus. "Pantes aja lo panggil gue kadal arab." 


"Hah?" Reya menoleh, seperti mendengar Galang 
mengatakan sesuatu. 


Galang menggeleng. “Gak papa." 


Reya mengedikkan bahu, kembali asyik memainkan kucing 
yang memiliki bulu lebat. 


Reya mendengus, melihat Galang yang santai duduk di sofa 
memainkan ponselnya. 


"Lo gak ada niatan anterin gue pulang gitu?" celetuk Reya, 
setelah keheningan beberapa menit yang lalu. 


"Gak!" Galang seolah tidak peduli dengan atensi Reya. 


"Terus lo ngapain ngajak gue ke sini? Giliran sudah sampai 
sini dianggurin," gerutu Reya. 


Galang menaikkan sebelah alisnya, merubah posisinya jadi 
duduk tegak. "Emang lo mau gue mainin?" 


Reya melotot. "Jangan macam-macam ya lo! Gue aduin ke 
malaikat pencabut nyawa, mampus lo!" 


"Tadi lo sendiri yang ngeluh, sekarang gue tawarin malah 
marah-marah. Emang cewek selalu benar." 


"Kadal arab!" 
"Gue punya nama." 
"Gue gak nanya!" 


"Berisik banget si lo, gue cium juga nih!" ancam Galang. 
Refleks Reya beringsut menjauh dari Galang. 


"Gue lapar," cicit Reya. 


Galang menghela napas kasar. "Lo nyusahin amat si? 
Untung good looking." 


Galang beranjak berdiri, pergi ke dapur. Reya 
mencondongkan tubuhnya untuk mengintip Galang. Tak 
lama Galang kembali, sontak saja Reya cepat-cepat kembali 
ke posisi semula. 


"Nih makan. Gak usah ngelunjak. Adanya ini doang," kata 
Galang, meletakkan satu cup mi ke meja. 


"Matur thank you." Makan mi gak masalah buat Reya, ia 
justru senang karena di rumah Reya jarang bisa makan mi. 


Kalau sampai mama Ana tahu bisa habis dia diomelin, belum 
lagi dihukum suruh makan daun-daunan berasa kaya 
kambing. Daun yang dimaksud, salad. 


Ketika tengah asyik makan, tiba-tiba ada yang menggedor 
pintu aparteman Galang. Gedoran semakin bertambah 
kencang, membuat Galang kesal lalu beranjak berdiri. 


Galang berdecak, melangkah ke pintu. la segera membuka 
pintu karena orang di luar sana tak sabaran, terus 
menggedor-gedor pintu. 


"Siap " Galang tercekat. 


"Reya!!" Gavin menerobos masuk, tak mempedulikan 
Galang yang terkejut. "Reya, lo di mana?" 


Reya menoleh, mendengar namanya dipanggil. Mata Reya 
mengerjap saat melihat Gavin, hampir saja ia tersedak mi 
yang masih ada di mulutnya. 


Gavin menghela napas kasar ketika melihat Reya sedang 
makan mi. Padahal sedari tadi Gavin panik mikirin Reya, 
takut kenapa-napa. Tapi ternyata tersangkanya malah 
sedang makan mi, lahap banget. 


"Ayo pulang." Gavin menarik tangan Reya. 


"Tapi minya." Reya tidak rela meninggalkan mi yang sedang 
dimakan. 


"Gue beliin satu truk, lagian lo gak takut makan mi dari dia? 
Siapa tahu udah dikasih pelet," ucap Gavin, asal. 


Reya terdiam, memikirkan ucapan Gavin. 


"Tunggu di mobil." Gavin memberikan kunci mobilnya ke 
Reya. "Gue masih ada urusan sebentar." 


Reya mengangguk, lalu keluar. "Babay, kadal arab, buaya 
buntung, kodok zuma!!" Reya tanpa takut menjulurkan 
lidahnya saat melewati Galang. Seakan lupa kalau tadi 
dirinya sempat merengek-rengek ke Galang. 


Galang mendengus, gemas ingin menarik Reya lalu 
membungkam bibirnya. Tapi sayang pawangnya dari tadi 
ngelihatin Galang, siap menerkam. 


"Jauhi Reya!" ucap Gavin, setelah kepergian Reya. 


"Kalau gue gak mau?" tantang Galang, sengaja memancing 
kemarahan. 


Gavin menarik kerah jaket Galang. "Kali ini gue gak bakal 
diam aja! Berani lo sentuh Reya, gue pastikan lo nyesel!" 


Galang mendecih, menghempas tangan Gavin dari kerah 
jaketnya. "Gimana kalau kita taruhan? Siapa yang bisa 
taklukin Reya lebih dulu, dia yang lebih berhak atas Reya." 


Bangsat! 
Gavin spontan meninju rahang Galang. 


"Gavin!" Lisa memekik, mereka tak menyadari jika Lisa sejak 
tadi berdiri di depan pintu. 


Gavin mendengus. "Ini peringatan terakhir buat lo, sekali 
lagi lo bawa Reya kaya tadi. Gue pastiin lo berakhir di 
rumah sakit!" Setelah itu Gavin keluar dari aparteman 
Galang, mengabaikan Lisa yang masih berdiri di depan 
pintu. 


Galang tersenyum sinis, menyeka hidungnya yang 
mengeluarkan darah. "Kita lihat aja Vin, gue pasti bisa rebut 
dia dari lo. Seperti dulu, gue selalu bisa rebut semuanya dari 
lo." 


Galang mau ngapain? 

Tenang, dikit lagi tamat kok,hahaha. 
Persaingan semakin sengit. 
Akankah Gavin beraksi? 


Ada yang berubah pikiran, atau tetep tim Reya- 
Gavin. 


Jangan lupa vote dan spam komen, maksa mulu nih. 


Ricuh 


Bukannya tidak mau bertahan, hanya saja memang 
tidak pantas untuk dipertahankan. 


-Reyana- 


Bunga layu ketika tidak dirawat dengan benar, tapi 
akan mekar saat dirawat dengan benar. 


Sama halnya dengan sebuah hubungan, semua akan 
terasa indah ketika menjalaninya dengan orang yang 
tepat dan akan berbanding terbalik saat 
menjalaninya dengan orang yang salah. 


Sepanjang perjalanan pulang, Gavin sama sekali tak 
bersuara. Matanya terus menatap ke depan dan bibirnya 
terkunci rapat, namun deru napasnya terdengar memburu. 


Reya melirik Gavin. "Lo marah?" 


Gavin tak menyahut, cengkramannya pada stir semakin 
erat. Menyalurkan segala amarah yang menggebu. 


"Lo marah ya?" ulang Reya. 


Gavin masih tetap mengunci mulutnya. Reya menghela 
napas panjang, kembali menatap ke depan. 


"Maaf," lirih Reya, merasa bersalah. "Gue gak bermak 
Gavin!!" Reya memekik ketika Gavin membanting stir ke 


kiri, berhenti di tepi jalan dan mendorong tubuh Reya 
sampai punggungnya membentur pintu mobil. "Lo " 


Reya menegang, merasakan sesuatu baru saja menyentuh 
bibirnya. Jantungnya seolah berhenti persekian detik, lalu 
berdetak kencang, seirama dengan napas Reya yang 
terengah. 


Gue mimpi kan? 


Gavin menarik diri, kembali ke posisi semula. Dia berdehem, 
lalu berkata, " Itu hukuman buat lo. Lain kali jangan pergi 
tanpa izin gue dan satu lagi, jangan dekat-dekat lagi sama 
Galang." 


Gavin melajukan mobilnya kembali, atmosfir dalam mobil 
berubah canggung. Reya memiringkan tubunya ke samping, 
menatap keluar mobil dengan pikiran berkelana ke mana- 
mana. Reya masih tak menyangka jika Gavin barusan berani 
menciumnya, namun yang membuat Reya kesal cowok itu 
bilang sebagai hukuman. 


Kampret! 


Mobil Gavin tiba di depan rumah. Reya segera keluar tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. Dia berlari masuk ke 
rumah. 


Gavin melihatnya, lalu mengacak-ngacak rambutnya, 
merutuki tindakannya tadi terhadap Reya. "Bego, bego, 
bego!" Gavin memukul-mukul kepalanya. "Ngapain juga tadi 
gue khilaf cium Reya." 


Gavin mengusap kasar wajahnya, gusar. Bagaimana jika 
Reya bilang ke papanya? Apa yang akan Gavin jelaskan 
nanti? Bagaimana kalau om Rey marah? 


"Alisshhh!" 


Gavin menyandarkan punggungnya, memejamkan mata 
sejenak. Begitu banyak pertanyaan yang bermunculan 
memenuhi pikirannya. Namun tiba-tiba bayangan tadi 
melintas, seketika Gavin membuka matanya lebar. 
Tangannya terulur menyentuh bibir bawahnya. 


"Tapi Manis." Menyadari ucapannya, Gavin seketika 
menggelengkan kepala. Menepis bayangan laknat dari 
otaknya. 


"Bisa gila gue lama-lama." Semua gara-gara bibir Reya yang 
manis seperti strawberry. 


Semenjak sore Reya mengurung diri di kamar, menolak 
keluar saat mamanya memanggil untuk makan malam. 
Bukan tanpa alasan Reya seperti itu, dia menghindari Gavin, 
belum siap bertemu dengan cowok itu. 


Kejadian tadi terus terngiang-ngiang di pikiran Reya, 
membuat fokusnya buyar. Bahkan Reya sampai tak konsen 
mengerjakan PR. Setiap kali memfokuskan matanya ke 
buku, bayangan Gavin terus muncul menghantui. 


Suara ketukan pintu mengalihkan perhatian Reya. 


"Reya gak mau makan Ma, Reya gak lapar," kata Reya, 
mengira mamanya datang lagi. 


Namun suara ketukan pintu kembali terdengar. Reya 
berdecak, beranjak berdiri lalu berjalan ke pintu. 


"Reya kan udah bi " Reya mengerjap saat membuka pintu, 
bukan mamanya yang berada di depan pintu melainkan 
Gavin. "Ngapain lo?" 


Reya menelan saliva, tiba-tiba gugup dan salah tingkah. 
Apalagi ketika menyadari tatapan Gavin terus tertuju 
padanya. Mati-matian Reya menahan gejolak di dalam dada, 
berusaha tenang padahal jantungnya kocar-kacir. 


"Gue bawain lo makan," ucap Gavin. 


Reya melihat ke nampan yang di bawa Gavin. "Gue gak 
lapar." 


"Tapi lo belum makan dari siang " 


"Gue bilang gak lapar, ya gak lapar!" hardik Reya, lalu 
menyesalinya. Reya memalingkan wajahnya. "Kamu bawa 
saja makanannya." Reya merendahkan intonasinya. 


Gavin menatap Reya sejenak, lalu bergerak maju. 
Mensejajarkan wajahnya di depan wajah Reya. "Lo gak mau 
kan kalau dihukum lagi?" 


Reya spontan menoleh, matanya bertemu dengan sorot 
mata Gavin lalu turun menatap bibir Gavin. 


Setan! 
Reya benci pikirannya. 


"Gimana?" Gavin menunggu jawaban, masih bertahan di 
posisinya. 


Reya yang salah tingkah langsung merebut nampan yang 
Gavin bawa. "Gue makan, puas!" Setelah itu berbalik masuk 
ke kamar, Gavin mengikutinya. "Lo ngapain ikut masuk?" 
tukas Reya, berbalik menghadap Gavin dengan ekspresi 
galak. 


"Cuma mau mastiin lo beneran makan." 


Reya menelan kedongkolannya, dia rasanya mau marah tapi 
setiap kali menatap Gavin bayangan laknat itu terus muncul 
menghantui pikirannya, benar-benar mengganggu. 


Reya menghentakkan kakinya, berbalik menuju sofa lalu 
makan tanpa mempedulikan Gavin. Sementara Gavin 
menarik kursi belajar Reya, matanya tetap mengawasi Reya. 
Memastikan Reya benar-benar memakan makanan yang dia 
bawa. 


Hening! 


Hanya terdengar suara denting sendok. Namun kemudian 
suara Gavin memecah keheningan, menginterupsi Reya. 


"Lo masih pengen naik gunung kan Re?" 
Reya melirik Gavin. "Masihlah. Kenapa?" 


"Ulangan tengah semester dua minggu lagi," ucap Gavin 
mengingatkan. 


"Udah tahu." 


"Kata om Rey ulang tahun lo tanggal satu bulan pertama?" 
Reya menghentikan makannya, menatap Gavin curiga. 


"Kenapa?" Reya mengernyitkan dahi, merasa heran dengan 
pertanyaan Gavin. 


"Gimana kalau malam tahun barunya di atas gunung?" 
Gavin menolehkan kepalanya ke Reya. "Lo suka?" 


"Maksudnya?" Reya tak mengerti, entah kenapa otaknya 
sulit sekali memahami kalimat yang dilontarkan Gavin. Atau 
karena Reya yang gagal fokus setiap kali melihat bibir 
Gavin. 


Gavin beranjak berdiri, memasukkan tangannya ke saku 
celana. "Lo harus rajin belajar, kalau lo juara kelas. Kita 
rayain ultah lo di atas puncak Rinjani, anggap aja hadiah 
ulang tahun buat lo." Gavin tersenyum tipis, kemudian 
melangkah ke pintu. 


Saat di depan pintu, Gavin kembali menoleh ke Reya. "Gue 
juga punya hadiah buat lo, tapi kalau lo gak juara kelas. 
Berarti hadiahnya gugur, jadi lo harus juara kelas. Fighting." 


Entah kesurupan setan mana, Gavin mengedipkan sebelah 
matanya sebelum keluar. Hal itu jelas membuat Reya 
tercengang, bertanya-tanya. 


Apa Gavin kerasukan setan genit? 


Si manis jembatan mampang? 


Kericuhan terjadi di koridor kelas X senin pagi, menyita 
perhatian siswa-siswi yang sudah berkerumun menyaksikan 
dua orang cowok yang sedang berduel. 


"Tumben rame?" kata Reya, heran melihat koridor dipenuhi 
murid-murid. 


"Eh..." Reya terkesiap ketika tangannya digenggam Gavin. 
"Gue anter." 


"Gue bisa sendiri." Reya menghela napas panjang karena 
Gavin tak menghiraukan ucapannya dan cowok itu sudah 
terlanjur menarik tangan Reya menerobos kerumunan. 


"Berengsek!" 


Suara umpatan bersamaan dengan suara pukulan 
menghentikan langkah Gavin dan Reya, seseorang 
tersungkur ke depan kaki Gavin setelah mendapat pukulan 
di perutnya. 


"Ricky!" pekik Reya, melihat Ricky tak berdaya dengan 
hidung berdarah dan wajah penuh lebam. "Kamu gak 
papa?" Reya berjongkok, membantu Ricky bangun. 


"Sini lo cupu! Bukannya lo tadi nantangin gue?" Suara 
lantang Gilang mengalihkan atensi Reya. 


"Gilang!" hardik Reya, beranjak berdiri menatap nyalang 
Gilang. "Apa-apaan si lo?" Reya muak melihat kelakuan 
Gilang yang sok jagoan. 


"Re, dia pantas dapatin itu. Dia udah bikin hubungan kita 
berantakan, dia yang bikin lo putusin gue " 


"Sebelum lo nyalahin orang lain, kenapa lo gak interopeksi 
diri sendiri? Menurut lo, apakah manusia gak tahu diri kaya 
lo pantas dipertahankan?" sergah Reya, kata-katanya begitu 
menohok Gilang. 


"Tapi Re " 


"Ricky emang salah, tapi lo lebih salah. Kenapa Io 
selingkuh? Kalau lo setia, lo gak mungkin tergoda sama 
Selin. Lo gak mungkin manfaatin keadaan dan sekarang lo 
malah lempar kesalahan ke orang lain?" Gilang terdiam. 
"Gimana rasanya jilat ludah sendiri?" sarkas Reya. 


"Maksud lo?" Gilang menatap Reya, menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Bukannya lo dulu bilang gak sudi balikan lagi sama gue? 
Terus kenapa sekarang lo ngemis-ngemis minta balikan." 


Reya mendecih. "Lo gak malu? Gue gak pernah lupa gimana 
lo dengan bangganya bilang ke semua temen-temen lo, 
kalah lo gak bakal balikan sama gue. Sekalipun gue yang 
ngemis-ngemis di kaki lo. 


"Tapi lihat, sekarang siapa yang ngemis-ngemis minta 
balikan? Apa lo pikir dengan lo pukulin Ricky sampai babak 
belur begini, gue bakal respect sama lo? Gak!" tukas Reya. 
"Perasaan gue buat lo gak ada yang tersisa, kecuali rasa 
benci gue yang semakin besar! Gue muak sama lo! Cowok 
gak tahu diri!!" 


Gilang mendengus, tak menyangka akan dipermalukan oleh 
Reya. Merasa harga dirinya diinjak-injak, jelas menyulut 
emosi Gilang. 


"Cewek bang " Gilang tercekat, berniat untuk memukul Reya 
tapi tangannya malah tertahan di udara. "Lo ..!" Matanya 
melotot ke Gavin yang mencekal pergelangan tangannya. 


"Cuma banci yang berani mukul cewek!" sarkas Gavin, 
menghempas kasar tangan Gilang sampai tubuhnya 
terdorong mundur. 


Gilang mendecih. "Lo berani sama gue?" tantang Gilang. 
"Kenapa gak? Stupid!" 


Tak terima dengan ucapan Gavin, Gilang seketika 
menerjang Gavin. Namun Gavin berhasil mengehindar, 
dengan sigap dia menarik kerah seragam Gilang. Kemudian 
memiting tangan Gilang ke belakang. 


"Aaa ... sakit!" Gilang mengerang kesakitan, ketika 
tangannya ditekan oleh Gavin. 


Gavin tersenyum sinis. "Baru segini lo udah bilang sakit?" 


"Ammpun Bang ... lepasin gue," pinta Gilang, persetan 
dengan rasa malu dan harga diri. Tangannya lebih penting, 
dia tak mampu menahan rasa sakit saat tangannya semakin 
diplintir oleh Gavin. 


Gavin melumpuhkan Gilang, sampai dia bersimpuh ke 
lantai. Menghadap Reya yang merangkul Ricky yang tak 
mampu berdiri sendiri. 


"Minta maaf," suruh Gavin. 


"| iya Bang." Gilang menelan salivanya, menundukkan 
kepalanya. "Reya maafin gue. Gua ngaku salah, please 
maafin gue." 


Reya mencebikkan bibirnya, tersenyum sinis. "Makanya jadi 
orang gak usah sok jagoan. Lo pikir cara lo keren gitu 
bonyokin orang, norak tahu!" 


"Gue bakal maafin lo, asal lo juga minta maaf ke Ricky." 


Gilang memejamkan mata, menelan kegondokannya, 
meruntuhkan ego dan harga diri yang sudah tak 
terselamatkan. Susah payah dia memaksa bibirnya untuk 
berucap, "Rick, maafin gue. Maafin gue udah bikin lo babak 
belur." 


Ricky tak menyahut, hanya menatap datar Gilang. 


"Re, bawa temen lo ke UKS. Biar dia gue yang urus," kata 
Gavin. 


Reya mengangguk, memapah Ricky menuju UKS. Anak-anak 
membubarkan diri saat Gavin membawa Gilang ke BK. 


Di perjalanan Gavin berbisik, "Jangan pernah deketin Reya 
lagi, dia milik gue." 


Ciye Gavin, langsung hak paten 
Sayang aja belum to the point 
Btw ada yang tahu hadiah Gavin apa? 


Kira-kira Gilang bakal tobat gak ya? Atau malah cari 
sekutu? 


Mendekati end, siap-siap. Jangan lupa vote dan spam 
komen. Aku gak pernah nargetin komen atau vote. 
Jadi maunya kalian ikhlas ngasih vote dan komen 
bukan terpaksa. 


sebagai bentuk kalian menghargai penulis. Ini gak 
berlaku buat aku, tapi buat di mana pun kalian baca 
cerita, jangan lupa tinggalin jejak walau sekedar 
vote. Penulis tuh dikasih vote dan komen senengnya 
luar biasa. 


Pengganggu 


Reya menghela napas untuk yang kesekian kali, menatap 
miris wajah Ricky yang penuh lebam. Sudut bibirnya juga 
robek, belum lagi pelipisnya yang berdarah. 


Reya begitu telaten mengobati wajah Ricky, memberikan 
obat merah dan salep lalu menempelkan plaster di pelipis 
Ricky. Keduanya membisu beberapa saat, hingga akhirnya 
suara Ricky memecah keheningan di dalam UKS. 


"Maaf." 


Reya mengernyit, menurunkan tangannya dari wajah Ricky. 
Kemudian menatap Ricky dengan ekspresi datar. 


"Maafin gue," ulang Ricky, kepalanya tertunduk tak berani 
menatap Reya. "Lo bener, harusnya gue gak nyalahin 
semuanya ke lo. Harusnya gue juga gak balas dendam ke lo 
yang sama-sama jadi korbannya Sam. Maaf. Gue salah. Maaf 
" Ricky terkesiap ketika Reya meraih tangannya. Ricky 
mengangkat wajahnya, memberanikan diri menatap Reya 
yang tengah menatap dirinya dengan ekspresi yang tak bisa 
diungkapkan dengan kata-kata. 


Reya berdecak, menggeleng pelan. Lalu menghela napas 
kasar, merosotkan bahunya. "Gue benci banget sama lo 
Rick, gue pengen marah banget tapi gue gak bisa. Sebesar 
apa pun rasa benci dan kecewa gue ke lo, gak bisa 
menghapus perasaan sayang gue ke lo." Ricky tertegun, 
ketika mendengar penuturan Reya. 


"Gue sayang sama lo sebagai sahabat dan gue udah anggap 
lo kaya kakak gue sendiri. Lo tahu kan gue gak punya 
kakak, tapi sikap lo yang selalu ada buat gue, melindungi 
gue, bahkan selalu membela gue dalam keadaan apa pun. 


Itu semua bikin gue ngerasa punya kakak laki-laki," ujar 
Reya. 


Ricky terdiam, semakin menyesali kebodohannya. Meski 
hatinya juga ambyar karena Reya ternyata hanya 
menganggap dirinya sebagai kakak. 


"Gue kangen kita kumpul lagi, mabar, nobar, bolos bareng, 
pokoknya gue kangen kita kaya dulu. Jadi gue bakal maafin 
lo, asal dengan satu syarat." 


"Syarat?" beo Ricky. 


Reya mengangguk. "Janji lo gak akan berubah, lo tetep 
bakal kaya Ricky yang dulu dan lo gak bakal sembunyikan 
apa pun lagi dari gue. Janji?" Reya mengacungkan jari 
kelingkingnya. 

"Kayanya itu lebih dari satu deh," kata Ricky. 


Reya berdecak. "Anggap aja satu. Janji?" Mata Reya 
menginteruksi Ricky untuk menautkan jari kelingkingnya. 


Ricky mendengus geli, menautkan jari kelingkingnya. 
"Janji." Lalu keduanya tertawa, hingga suara dering ponsel 
menginterupsi. 


Reya mengambil ponsel dari saku roknya, mengecek pesan 
yang baru saja masuk. 


Unknown 
Hai pretty girl 


Reya menautkan alisnya saat membaca pesan dari nomor 
tak dikenal. 


"Siapa?" tanya Ricky. 


"Ha?" Reya mengangkat wajahnya. "Bukan siapa-siapa kok, 
gak penting." Reya mengabaikan pesan itu, memasukkan 
ponselnya ke saku rok lagi. 


Terdengar derap langkah kaki, bersamaan dengan suara 
pintu UKS yang terbuka. 


"Ricky!!" Suara nyaring Michael seketika memenuhi 
ruangan. 


Ricky mendengus saat melihat keempat temannya berlari 
menghampiri. 


Pengganggu! Padahal Ricky masih ingin berduaan dengan 
Reya. 


"Rick, lo gak papa kan?" tanya Remi yang paling khawatir. 


"Ya ampun Ricky, muka lo kenapa jadi kaya perkedel mercon 
begitu," celetuk Michael, miris melihat wajah Ricky. 


"Gak sekalian bakwan setan," sahut Candra. 


"Bukan weh, itu mah combro geledek." Cakra ikut 
berkomentar. 


"Lo bertiga kenapa malah ngomongin makanan si? Gue kan 
jadi laper," ucap Reya menimpali ketiganya. 


"Ya udah kantin kuy, mumpung bu lis gak masuk alias jam 
kosong," usul Michael, selalu gercep kalau sudah urusan 
membolos. 


"Kuy." Serempak mereka berlima. Kemudian mereka 
beranjak pergi meninggalkan UKS, menuju kantin. 


Ana tersenyum lebar saat melihat Reya dan Gavin sedang 
belajar di ruang baca yang terletak di dekat kamar Reya. 


Ana menghampiri keduanya, membawakan dua gelas susu 
dan cemilan. 


"Anak mama rajin banget, minum susu dulu biar pinter," 
kata Ana, memberikan susu ke Reya. "Gavin juga ya, biar 
makin tinggi." 


"Makasih Tante," ucap Gavin, lalu meminumnya. 
"Ma, jangan sering-sering kasih Gavin susu," kata Reya. 
"Kenapa?" tanya Ana. 


"Kalau keseringan dikasih susu nanti Gavin jadi kaya tiang 
listrik, kasian kalau masuk kamar kepalanya kejedot pintu." 


Ana tersenyum geli mendengarnya. "Ada-ada aja kamu 
Reya, ya udah terusin lagi belajarnya ya. Jangan tidur 
malam-malam." 


"Siap Momy." Reya mengacungkan jempolnya. 


Setelah itu Ana melangkah pergi, meninggalkan mereka 
berdua. Saat akan menuruni tangga berpapasan dengan 
Rey yang baru saja turun dari lantai atas. 


"Reya mana, Ma?" tanya Rey. 


Ana mengedikkan dagunya ke arah ruang baca. "Tuh lagi 
belajar sama Gavin." 


Rey melihat ke ruang baca, tersenyum senang melihat Reya 
yang tampak serius belajar. 


"Mama seneng deh, Reya sekarang jadi rajin belajar 
semenjak Gavin yang ngajarin dia. Wali kelas Reya juga 
bilang, kalau nilai-nilai Reya sekarang bagus-bagus. Reya 
udah gak pernah bolos lagi, kayanya Gavin benar-benar 


membawa pengaruh baik buat Reya," ucap Ana, 
memandangi Reya dan Gavin dengan wajah berseri. 


"Papa bilang juga apa, Gavin cocok buat jadi pawangnya 
Reya," komentar Rey. 


"Ih, papa. Emangnya Reya ular butuh pawang." Ana 
menyikut perut Rey. 


Rey terkekeh, merengkuh bahu Ana. "Udah ah, jangan 
ganggu mereka. Mending ke kamar. Ular kasurnya butuh 
pawang aww!!" Rey mengaduh karena Ana mencubit 
pinggang Rey. "Sakit Ma." 


Ana mendengus, tak menghiraukan dan lebih memilih 
menuruni tangga. Lantas Rey berlari mengejar. 


"Ma, mau ke mana? Kasian nih ularnya berontak." 


Reya mendengus melihat kelakuan papanya. Lalu kembali 
fokus dengan soal latihan di depannya. Namun dering 
ponselnya mengalihkan perhatian Reya. la melihat 
ponselnya yang terus menyala. 


"Kenapa gak diangkat?" tanya Gavin saat melihat Reya 
membiarkan ponselnya terus berbunyi. 


"Gak penting." Reya tampak tak peduli. 
"Siapa emangnya?" Gavin kembali bertanya. 
"Orang gila." 


"Orang gila?" Gavin nengernyit, heran sekaligus penasaran. 
Melirik ponsel Reya, di mana nama orang gila terus muncul 
di layar. "Orang gila siapa?" 


"Lo kenapa kepo banget si!" hardik Reya, kesal. "Udah ah, 
gue mau tidur." Reya merapikan buku-bukunya, lalu pergi ke 
kamarnya. 


"Kok jadi marah? Perasaan gue cuma nanya," gumam Gavin, 
heran sendiri. 


Sementara Reya langsung melempar tubuhnya ke atas 
ranjang. Menatap langit-langit kamarnya. Reya mendengus 
karena ponselnya kembali berbunyi nyaring. 


"Mau lo apa si?" teriak Reya, kesal. Terpaksa mengangkat 
sambungan telepon. Reya sangat marah, masalahnya si 
penelepon terus menganggunya dari kemarin. 


“Gue di depan rumah lo." 
"Lo pikir gue percaya? Emang lo tahu rumah gue?" 


"Tahu, apa si yang gak gue tahu soal lo. Cuma satu si yang 
gak gue tahu, isi hati lo." 


Reya menghela napas kasar, muak mendengarnya. 
Memangnya dipikir Reya akan termakan dengan mulut 
buaya. Reya sudah kenyang, kebal. 


"Gue gak percaya, udah ya jangan ganggu gue lagi." Reya 
mematikan sambungan telepon secara sepihak, melempar 
ponselnya ke samping. 


Memaksa matanya terpejam, tapi suara dering ponsel 
kembali membuat mata Reya terbuka lebar. Awalnya Reya 
mencoba untuk tidak mepedulikan, tapi ponselnya terus 
berbunyi dan hal itu sangat mengganggu. 


"Kadal Arab!!!" 


Reya merubah posisinya jadi duduk, mengangkat kembali 
teleponnya. "Mau lo apa si sebenarnya? Bisa gak lo jangan 
ganggu gue?" 


"Gak! " 
Astaga! 


"Untung ya daging manusia gak dihalalin, kalau halal lo 
udah gue jadiin kurban di masjid!" sarkas Reya, gondok 
setengah mati. 


Orang di seberang telepon malah tertawa mendengarnya. 


"Hahhahaha." Reya menirukan tawanya dengan bibir merot 
ke kanan kiri. "Lucu ya? Emang bener-bener lo kadal Arab 
gak ada ahlak!!!" 


"Gue di depan rumah lo." 


"Gak percaya! Percaya sama lo musrik!" tukas Reya. "Dah ah 
gue mau ti" Suara penelepon menginterupsi. 


"Gue serius, lo gak percaya. Oke, lo denger ya. Gue bakal 
nyalain petasan." 


Setelah itu suara petasan terdengar kencang, mengejutkan 
Reya. Hampir saja Reya membanting ponselnya. Namun 
suaranya terdengar jelas dari luar, lantas Reya segera loncat 
dari ranjang berlari ke balkon. 


"Lo gila?" Reya melotot saat melihat Galang di seberang 
jalan depan rumahnya, di atas motornya sedang 
melambaikan tangan. 


"Iya, gue gila karena seharian lo cuekin. Lo gak tahu kalau 
gue kangen." 


Reya mendecih, bibirnya komat-kamit ingin mengumpat. 
Tapi Reya takut suaranya didengar papanya. 


"Lo mending pergi, sebelum satpam gue usir lo!" 
"Satpam lo udah tidur tuh." 


Reya melirik ke pos satpam dan benar saja satpamnya tidur. 
Reya berdecak, menghela napas kasar. 


"Pergi gak lo!" Habis sudah kesabaran Reya. 
"Gue gak bakal pergi sebelum lo temui gue ke sini." 


Mata Reya berkedut, emosinya meluap. Bisa darah tinggi 
menghadapi cowok keras kepala seperti Galang. 


"Ogah!" tukas Reya. “Gak sudi!" 


"Ya udah, gue bakal nyalain petasan sampai lo mau temui 
gue." 


"Lo ...!" Reya melotot, melihat Galang kembali menyalakan 
petasan. 


"Lo beneran gak mau temui gue?" 
Reya menghela napas panjang. "Oke gue temui lo! Puas!!" 


Reya menutup sambungan telepon dan segera berlari keluar 
kamar. Beruntung mama sama papanya sudah tidur, 
sepertinya Gavin juga. Reya menuruni tangga, lalu menuju 
pintu. 


Reya heran karena pintu tidak terkunci. "Bibi lupa kunci 
pintu kali ya," gumam Reya. "Ah, bodo amat." Reya enggan 
memikirkannya dan langsung membuka pintu, langkah 


Reya terhenti di depan pintu saat tak sengaja melihat Gavin 
berjalan keluar gerbang menghampiri Galang. 


"Gavin?" Matanya terus menatap punggung Gavin. "Mau 
ngapain dia?" 


Berhubung ngantuk, gak aku revisi jadi langsung 
upload. Tolong koreksi typo dan kalimat rancu ya 


Jangan lupa vote dan komen. 


Duel 


Bukan sekedar cinta monyet, tapi cinta suci 
pangeran kodok untuk putri kentang. 


-Gavin- 


Harga diri seorang laki-laki itu wanita yang paling 
dicintainya. Mereka siap pasang badan buat 
mempertahankan harga dirinya, apapun 
konsekuensinya. 


"Gavin?" Reya memicingkan matanya saat melihat Gavin 
keluar dari gerbang, menghampiri Galang. "Mau ngapain 
dia?" Rasa penasaran mendorong Reya untuk melangkah 
keluar, namun tepukan di pundak mengejutkan Reya. 
Refleks ia memutar tubuhnya ke belakang. 


"Papa!" Mata Reya melotot melihat papanya berdiri di 
belakang. "Papa ngapain?" 


"Harusnya papa yang tanya, kamu ngapain di sini? Sudah 
malam kenapa masih keluyuran?" cecar Rey. 


Reya mendengus. "Niatnya juga mau tidur Pa, tapi itu ... tadi 
Gavin ...." Reya memutar tubuhnya, menunjuk ke luar 
gerbang. Tapi ternyata Gavin dan Galang sudah tidak ada di 
sana. 


"Gavin?" Rey mencondongkan kepalanya ke pintu. "Mana, 
gak ada?" 


"Tadi ada Pa, di sana." Reya bersikeras menunjuk ke arah 
gerbang. "Reya beneran lihat Gavin keluar gerbang, 
makanya Reya tadi mau samperin----" 


"Sudah ya Reya, jangan alasan. Papa sudah hapal sama 
kamu. Kebiasaan menyelinap malam-malam, sekarang 
masuk ke kamar langsung tidur. Besok kamu sekolah kan?" 
Rey mengusap kepala Reya. 


Reya mendengus kasar. la memang suka menyelinap tengah 
malam untuk pergi ke arena balap. Tapi itu kan dulu. 
semenjak mobil kesayangannya disita, Reya sudah tidak 
pernah lagi ke sana. Bahkan Reya sudah lupa bau knalpot 
racing di arena balap. 


"Ayo, kok malah ngelamun." Suara Rey menginterupsi Reya 
yang termenung sesaat. 


"Hm." Reya menurut, kembali ke kamar diikuti Rey berjalan 
di belakangnya. 


Tapi Reya masih penasaran dengan Gavin dan Galang, ia 
yakin tadi melihat mereka berdua. Lalu ke mana mereka? 


Keesokan harinya, semua berjalan seperti biasa. Gavin juga 
tampak baik-baik saja. Wajahnya masih mulus, tak ada 
lebam yang tertinggal. Tapi rasa penasaran masih 
menggebu-gebu dalam benak Reya. 


"Why?" Gavin menoleh sekilas ke Reya yang duduk di 
sampingnya, lalu kembali fokus ke jalanan. "Ada yang mau 
lo omongin?" Pasalnya Reya terus menatap Gavin sedari 
tadi. 


"Semalam lo ke mana?" tanya Reya, to the point. 


"Semalam?" Gavin mengernyit, kemudian menggeleng 
pelan. "Gak ke mana-mana. Emang kenapa?" 


"Bohong!" sergah Reya. "Jelas-jelas semalam gue lihat lo 
keluar. Lo gak berantem kan sama Galang? Si kadal burik 


gak apa-apain lo kan? Jangan bilang lo sama dia ...?" Reya 
membungkam mulutnya, berusaha menepis pikiran gilanya. 


Gavin mendengus geli, namun senang melihat ekspresi 
khawatir Reya. Lucu. "Jadi lo khawatir sama gue?" 


"Idih, pede banget. Gak tuh!" Reya memalingkan wajahnya 
ke samping, menyembunyikan pipinya yang tiba-tiba 
merona. 


Memang benar Reya khawatir, semalaman gak bisa tidur 
hanya mikirin Gavin. Mengingat Gavin dan Galang yang 
tidak akur jelas membuat Reya berspekulasi macam-macam. 
Apalagi Galang yang nekad dan gak ada ahlak, Reya takut 
Galang akan melukai Gavin. 


"Gue seneng lo khawatirin gue," kata Gavin, menginterupsi 
Reya. "Semenjak orangtua gue meninggal, gue pikir gak 
akan ada lagi yang khawatir sama gue." Gavin menoleh, 
mengulas senyum tipis saat Reya menatapnya. "Thank's Re. 
Berkat lo, gue berasa hidup kembali." 


Reya terdiam, bibirnya kelu tak mampu merespon ucapan 
Gavin. Reya sendiri juga bingung harus bereaksi seperti apa. 
Hingga akhirnya ia memilih diam, begitupun dengan Gavin 
yang kembali fokus mengendarai mobilnya. Hingga akhirnya 
mobil Gavin tiba di SMA Rajawali. 


"PR lo sudah selesai?" tanya Gavin, keduanya berjalan 
menuju koridor. 


Reya mengangguk. "Sudah dong, gue juga sekarang udah 
paham rumusnya berkat metode yang lo ajarin. Jadi hari ini 
gue udah siap buat ulangan." 


Gavin tersenyum, mengusap-usap kepala Reya. "Semangat 
bayi panda." 


"Gak sekalian bayi dugong," dengus Reya. "Emang wajah 
gue kaya panda apa?" 


Gavin terkekeh, semakin gemas mengacak-ngacak rambut 
Reya. Hal itu jelas memicu teriakan Reya. Tanpa mereka 
sadari ada seseorang yang memperhatikan interaksi 
keduanya dari parkiran motor. 


"Lo gak sakit hati?" 


Gilang yang sedang duduk di atas motornya refleks 
menoleh saat mendengar suara seseorang, yang ternyata 
Rika. 


"Sakit hati?" Gilang menaikkan satu alisnya. 


Rika mengangguk, matanya terus menatap kepergian Reya 
dan Gavin. 


Gilang mendengus. "Sakit hati buat apa? Karena Reya 
putusin gue?" Gilang mendecih. "Kaya gak ada cewek lain 
saja." 


Rika melipat tangannya di depan dada. "Karena dia sudah 
permaluin lo di depan umum dan nginjak-nginjak harga diri 
lo." Rika menoleh ke Gilang. "Lo gak dendam, lihat Reya bisa 
ketawa-ketiwi sementara lo harus jalanin hukuman bersihin 
toilet selama sebulan." 


Gilang terdiam, sejujurnya ia sakit hati atas perlakuan Reya. 
Gara-gara kejadian kemarin dirinya juga harus menerima 
hukuman membersihkan toilet setiap pulang sekolah selama 
sebulan. 


"Kalau lo mau gue bisa bantuin lo buat balas dendam ke 
Reya." Suara Rika kembali menginterupsi Gilang. "Gimana?" 


Gilang tak langsung menjawab, egonya berkata untuk 
menerima tawaran Rika. Tapi hati kecilnya memperingati, 
sekaligus mengingatkan ancaman Gavin kemarin. 


"Berani lo sentuh Reya, gue bakal patahin kaki lo dan bikin 
lo gak bisa main futsal lagi." 


Gilang bergidik, mengingatnya. "Gak deh." 


"Gak? Kenapa?" Rika mengerutkan keningnya, padahal ia 
sudah optimis kalau Gilang akan mengambil tawarannya. 


"Lo cari sekutu lain, gue masih mau hidup tenang. Bye!" 
Gilang turun dari motor, lalu melenggang pergi. 


Rika berdecak, rencananya gagal total. Kemarin Tiara juga 
menolak tawarannya. "Dasar munafik semua!" kesal Rika, 
menendang motor di depannya. 


"RIKA! KAMU APAKAN MOTOR SAYA!" 


Mendengar suara bariton, spontan Rika menoleh. Matanya 
seketika melotot saat melihat pak Bambang menatap 
garang dirinya. 


"AMPUN PAK!!" teriak Rika, langsung lari terbirit-birit. 


Ulangan semester satu tengah berlangsung, hari ini 
memasuki hari terakhir, Anak-anak tampak serius 
mengerjakan tes matematika. Sebagian celingukan seperti 
maling, mencari jawaban dari teman-temannya. 


Namun Reya terlihat tenang, ia fokus dengan rumus dan 
angka-angka yang jelas memusingkan. Tapi karena Gavin 
sudah mengajarinya metode praktis untuk mengerjakan soal 


dengan rumus-rumus yang terbilang sulit, Reya bisa 
mengerjakan semuanya dengan mudah. 


"Lima menit lagi." Suara guru pengawas memecah 
keheningan di ruangan. 


"Yah, tambahan waktu Pak," celetuk Michael yang duduk di 
depan, karena sistem urut yang mengharuskan duduk 
sendiri sesuai nomor absen dan membuat Michael terpisah 
dari teman-temannya. 


Reya sendiri duduk di baris ketiga, diikuti Remi dan Ricky di 
belakangnya. Sementara Cakra dan Candra berada di ujung. 


"Gak ada tambahan waktu, kamu kira ini acara master cep," 
kata guru laki-laki yang berkumis tebal. 


"Btw, Master chef Pak, bukan master cep. Dikira masternya 
cecep kali." Ucapan Michael sontak mengundang tawa 
murid sekelas. 


"DIAM!!!" Suara bariton menghentikan tawa murid-murid. 
"Yang sudah selesai bisa kumpulkan ke depan dan boleh 
pulang." 


Anak-anak yang sudah selesai bersorak, mereka 
berbondong-bondong mengumpulkan lembar jawabnya ke 
depan. Tak terkecuali Reya, setelah mengecek semua 
jawaban dan memastikan semuanya benar. Reya segera 
mengumpulkannya ke depan. 


"Gaeeess, gue duluan ya!" seru Reya, melambaikan tangan 
ke teman-temannya. 


Reya bergegas menuju kelas Gavin, bersamaan dengan 
suara bel pulang. Reya celingukan di koridor kelas XII yang 


dipenuhi anak-anak yang baru saja keluar. Tapi Reya tak 
menemukan Gavin. 


"AI!" teriak Reya saat melihat Alvaro. "Gavin mana?" Reya 
berhenti di depan Alvaro yang baru saja keluar. 


"Dia udah keluar duluan, sekitar lima belas menit yang lalu. 
Emang gak nungguin lo?" 


Reya menggeleng. Apa mungkin Gavin menunggu di 
parkiran? "Kalau gitu gue duluan." Reya segera berlari 
menuju parkiran, ia tak menghiraukan saat Alvaro 
memanggil. 


Namun setibanya di parkiran, Reya dibuat tercengang 
karena mobil Gavin sudah tidak ada. Lantas Reya 
menelepon Gavin, tapi nomornya tidak aktif. Semua 
panggilannya bersambut suara mba-mba operator. 


Reya berdecak, memegangi keningnya. "Gavin ke mana si?" 


Sementara di tempat berbeda, Gavin memarkirkan mobilnya 
di depan sebuah gedung tua tak terpakai. Gavin menghela 
napas kasar, melepas sabuk pengaman lalu keluar dari 
mobil. 


Sejenak Gavin menatap gedung di depannya, hingga suara 
dari dalam menginterupsi. 


"Datang juga lo." Pintu besar itu terbuka lebar, Gavin bisa 
melihat ruangan besar di dalamnya. Meski tampak gelap 
tapi ada cahaya lampu remang-remang. 


Gavin mendecih. "Gak usah banyak bacot, ayo akhiri 
semuanya sekarang juga." Tangan Gavin terkepal erat. 


"Selow bro, gak usah terburu-buru." Galang melirik ke 
belakang Gavin, menyunggingkan senyum miringnya. "Lo 
gak bawa sporter?" 


Gavin tak menyahut, ia tidak suka membuang waktunya 
untuk berbicara hal yang tidak penting. Lantas Gavin 
berjalan masuk, melewati Galang yang ada di depan pintu. 


"Lihat aja, gue pasti kalahin lo di duel kali ini. Gue gak sabar 
buat dapetin mainan baru." Galang mendengus geli, ketika 
mengingat lucunya Reya saat mengomel. Membuat Galang 
semakin bertekad untuk mengalahkan Gavin di atas ring. 


Huaaaa makasih kalian semua yang mau komen gak 
nyangka sebanyak itu yang nungguin. 


Makasih, berkat kalian aku merasa jadi orang 
penting yang selalu ditungguin. 


Pokoknya aku syang kalian semua luph luph yang 
banyak buat kalian semua. Jangan bosen sama 
cerita-ceriata aku ya 


Nah loh, Galang kurang ajar 


Fix bentar lagi tamat, gak nyampe 50 part. 
(Kayanya, soalnya aku sendiri bingung ) 


Kira-kira kalau duel siapa yang menang? 
Gavin? 

Galang? 

Kalian tim siapa? 


Reya bakal tahu gak ya? 


Spoiler dikit, endingnya mereka bakal pisah. 


Hahaha pisah dalam artian luas. Silahkan 
berspekulasi sendiri 


Jangan lupa vote dan komen. Kalau komen banyak 
aku semangat mau up lagi, tapi kalau lihat komen 
dikit berasa ada yang hilang 


Rumah Sakit 


Lelah menunggu, Reya memutuskan untuk pulang. Ia berdiri 
di depan gerbang menunggu taksi online pesanannya 
datang. Reya masih berusaha menghubungi nomor Gavin, 
meski hasilnya tetap sama berakhir dengan suara mba-mba 
operator yang menyambut. 


"Mba Reya?" 


Reya mengalihkan perhatiannya ketika sebuah mobil 
berhenti di depannya. Kaca depan terbuka, menampilkan 
seorang mas-mas yang menoleh ke arahnya. 


"Ya?" 


"Sesuai aplikasi Kak?" Orang itu merubah panggilannya saat 
melihat Reya masih menggunakan seragam abu-abunya. 


Reya mengangguk, menyadari taksi pesanannya ternyata. la 
sudah akan membuka pintu mobil, namun suara teriakan 
Remi mengurungkan niat Reya untuk masuk ke mobil. 


"Reya!" 
"Re, tunggu!" 


"Ada apa?" Reya mengernyit, melihat Remi tampak terengah 
berhenti di depannya. 


"Re, gawat. Re... Gavin. Duh!" 
"Gavin kenapa? Napas dulu, baru ngomong." 


Remi mengatur deru napasnya yang memburu, setelah itu 
kembali berbicara. "Gavin Re, Gavin duel sama anak 


Garuda." 


"What?" Reya terkesiap, jantungnya berhenti sesaat. Memori 
otaknya memutar kejadian dua minggu lalu, di mana Gavin 
malam-malam keluar menemui Galang. Kemudian keesokan 
harinya Galang tak lagi menghubungi, bahkan cowok itu 
tiba-tiba menghilang begitu saja. Reya pikir karena Galang 
sudah bosan, tapi..... 


Reya termenung, otaknya berpikir keras mensinkronkan 
ingatan dan spekulasi serta kemungkinan-kemungkinan 
yang muncul dalam pikirannya saat ini. 


Astaga! 


Mata Reya membulat, menatap Remi. Jangan-jangan Gavin 
mau berantem sama Galang, gara-gara dirinya? 


Oh No! 


"Bang, gak jadi. Udah bayar pakai GO-PAY!" seru Reya ke 
sopir taksi online, tak menghiraukan panggilan mas-mas itu, 
Reya berlari menarik Remi. 


"Lo tahu dari mana?" tanya Reya, disela-sela larinya menuju 
parkiran. 


"Temen gue," jawab Remi, napasnya tersenggal-senggal. 
Berusaha mengimbangi Reya yang lebih cepat darinya. 


"Temen?" Reya menoleh, berhenti berlari. "Lo temenan sama 
anak Garu " 


"Ceritanya panjang, kalau gue ceritain Gavin keburu abis 
dikeroyok." Remi menarik lengan Reya. 


Sesampainya di parkiran sudah ada teman-temannya dan 
juga Alvaro beserta gengnya. 


"Loh ...?" Reya semakin bingung. 
"Re, tangkap!" Alvaro melempar helmet ke Reya. 


Beruntung Reya sigap menangkap, jika tidak kepalanya 
bisa-bisa benjol dihantam helmet bogo milik Alvaro. 


"Buruan naik. Kita gak punya banyak waktu, kalau mau 
tanya-tanya nanti aja di jalan," seru Alvaro. 


Tanpa mendebat, Reya lantas naik ke atas motor sport 
Alvaro. Sekali tarikan gas, motor Alvaro melesat dari 
parkiran. Diikuti oleh teman-teman yang lain, mereka 
seperti akan berkonvoi. Lebih tepatnya konvoi buat tawuran. 


Sementara di lain tempat, Gavin mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling. Di mana dirinya di kelilingi 
anak Garuda yang lumayan banyak. Bahkan mungkin 
sebanding dengan jumlah siswa satu kelas. 


Gavin mendecih, melirik sinis Galang. "Lo mau keroyokan?" 


"Gak." Galang mendekat, berjalan dengan angkuh. 
"Berhubung lo main dikandang lawan dan gak bawa sporter, 
gue kasih lo dua pilihan. Maju atau mundur, kalau lo pilih 
mundur " 


"Gak akan!" sergah Gavin, menyela ucapan Galang. 


"Wow, gue semakin yakin kalau tuh cewek emang patut 
buat gue jadiin mainan." 


"Shit!" Gavin yang tersulut emosi, menarik kerah seragam 
Galang dan tanpa babibu menghantam rahang Galang 


dengan sekali pukulan. 


Galang tersungkur, spontan teman-temannya maju hendak 
menyerang Gavin. Namun Galang menginterupsi, menyuruh 
mereka tetap diam di tempat. 


Galang menyeka sudut bibirnya yang berdarah. "Kenapa lo 
musti terburu-buru? Ada waktunya, tapi lo udah nyolong 
start duluan. Kalau gitu kenapa gak langsung dimulai saja?" 


"Kuy." Gavin meletakkan tasnya di lantai, melepas baju 
seragamnya memperlihatkan kaus berwarna putih yang 
masih melekat di tubuhnya. 


Dengan tangan kosong keduanya naik ke atas ring, salah 
satu teman Galang memberi aba-aba dan saat hitungan 
ketiga, ruangan itu seketika dipenuhi sorakan. Nama Galang 
dielu-elukan, namun hal itu tak membuat nyali Gavin ciut. 


Aksi saling tinju, tendang, sikut bahkan adu kepala tak 
terelakkan. Berbagai cara keduanya lakukan untuk 
melumpuhkan lawan. Gavin berhasil mendaratkan beberapa 
pukulan ke wajah Galang, begitupun dengan Galang. 
Keduanya bermain imbang. 


"Mending lo ngalah, Reya buat gue. Dia pasti lebih seneng 
sama gue dari pada lo. Gue lebih bisa memu " 


"Banyak omong!" Gavin menyerang Galang, memberikan 
pukulan bertubu-tubi. 


Galang yang awalnya lengah, balik menyerang. Mendorong 
Gavin sampai tersungkur lalu menindih tubuhnya, 
memberikan pukulan berkali-kali di wajah Gavin. 


Gavin tak berdaya, rasanya ia seperti mati rasa. Pukulan 
Galang membuatnya nyaris tak sadarkan diri, sebelum 


sekelabatan itu membangkitkan hasratnya. Bayangan Reya 
muncul, tawa riang, senyuman manis, serta tingkah 
konyolnya memenuhi otak Gavin. Bagaimana mungkin 
Gavin bisa melepas semua itu dan membiarkan Galang 
merenggutnya. 


Hal itu membuat Gavin bangkit dan menangkis serangan 
Galang. Tenaganya yang sempat hilang, kini justru berkali- 
kali lipat lebih besar. Gavin berhasil membalikkan keadaan. 
Kembali memberikan pukulan telak ke Galang. Keduanya 
saling pukul sampai tak menyadari pintu gudang yang 
terbuka. 


"Gavin!" Suara Reya bergema, menarik perhatian orang- 
orang di dalam. 


"Woy, nagapain lo?" Mereka mendekat, tak membiarkan 
Reya masuk. 


"Re." Alvaro dan yang lain datang. "Lo maju, biar kita yang 
tangani mereka." 


Reya mengangguk, mengambil alih tongkat baseball yang 
dibawakan Michael. 


"Maju lo semua!" teriak Reya. 
"Wah nantangin. Serbu!" 


Reya bergerak maju, memukul siapa pun yang berani 
menghalangi jalannya. Sementara Alvaro dan yang lain 
sudah war di belakang. 


"Gavin!" Reya berteriak saat melihat Gavin sedang berduel 
di atas ring. Suara lantangnya sama sekali tak didengar. 
Gavin dan Galang seolah tak peduli dengan kehadiran Reya, 
mereka terus memukul satu sama lain. 


Reya tak bisa tinggal diam, lantas ia naik ke atas ring. 
Berniat melerai keduanya, tapi saat Reya memisahkan 
mereka. Dia justru terkena pukulan. 


"Reya!" Gavin melotot melihat Reya tumbang dengan 
hidung berdarah. "Reya, bangun." Gavin menepuk-nepuk 
Reya yang tak sadarkan diri. 


Sementara Galang terdiam, matanya melotot melihat apa 
yang telah ia lakukan. Tangan Galang bergetar, ia baru saja 
memukul Reya. 


Gavin duduk termenung, menatap Reya yang belum juga 
sadar. Tangannya terus menggenggam tangan Reya. Gavin 
benar-benar merasa bersalah, sedari tadi ia terus merutuki 
diri, menyalahkan dirinya sendiri atas apa yang terjadi pada 
Reya. 


"Reya!" Suara panik Ana menginterupsi Gavin, ia 
melepaskan genggaman tangan Reya saat Ana 
menghambur ke Reya. "Reya, Sayang. Kamu kenapa?" Ana 
menangis, melihat putri semata wayangnya tak sadarkan 
diri. 


Sementara Rey memandang Gavin yang terlihat sangat 
kacau. Bajunya terkena noda darah, wajahnya penuh 
lembam, bahkan sepertinya Gavin belum sempat mengobati 
luka-lukanya. 


"Gavin, om perlu bicara sama kamu." Gavin menoleh, 
mengangguk saat Rey menginteruksi untuk keluar. 


"Apa yang sebenarnya terjadi?" tanya Rey saat keduanya 
sudah ada di luar. 


Gavin menunduk. "Maaf," lirihnya. "Maafin Gavin Om, 
karena Gavin sudah lalai jagain Reya. Maafin Gavin, 
harusnya Gavin gak biarin Reya datang ke sana." 


Rey mengehela napas panjang, ia menepuk pundak Gavin. 
"Ikut Om, kita perlu obati luka kamu." 


Gavin terkesiap, ia pikir Rey akan marah atau memukulnya. 
Tapi Rey justru merangkul bahunya, membawa Gavin untuk 
mengobati luka-lukanya. 


Setelah mengobati luka Gavin, kini keduanya berada di atas 
rooftop. Rey sudah tahu semuanya, Alvaro memberitahu 
semua dan Gavin juga telah mengakuinya. 


"Jadi, kamu berantem karena Reya?" tanya Rey setelah 
menyeruput kopi di tangannya. 


Gavin menghela napas panjang. "Papa bilang, wanita yang 
kita cintai ibarat harga diri kita sendiri. Jadi kita harus 
mempertahankan harga diri kita saat orang lain berusaha 
menyentuhnya." 


Rey menoleh, menatap Gavin yang tengah memandang ke 
atas langit. Tak peduli dengan terik matahari yang 
menyengat. 


"Sejak kecil, dia selalu mengambil apa yang Gavin punya. 
Gavin pikir karena kita sahabat, jadi Gavin tak pernah 
mempermasalahkan. Tapi dia tidak pernah puas, bahkan 
sampai kita beranjak dewasa. Apa yang Gavin miliki, selalu 
ingin dia miliki," ucap Gavin. "Gavin hanya berusaha 
mempertahankan apa yang seharusnya menjadi milik 
Gavin." 


Rey mengangguk mengerti. "Jadi maksud kamu Reya milik 
kamu?" 


Gavin spontan menoleh. "Em ... maksud Gavin gak gitu 
Om." 


"Terus?" Rey menaikkan sebelah alisnya. 


"Gavin ...." Gavin gelagapan, bingung. la tampak 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "Gavin cuma ...." 
Bibirnya kelu, lantas ia mengatupkan bibirnya. Tak tahu 
harus bilang apa. 


"Gavin, Om tahu perasaan kamu ke Reya. Tapi perlu kamu 
ingat, kalau Reya masih milik saya dan itu paten." Rey 
menepuk-nepuk pundak Gavin. 


Gavin melongo, matanya mengerjap. Sementara Rey 
berjalan meninggalkan Gavin yang masih tercengang 
mendengar ucapannya barusan. 


Tolong 


Ketika kamu mencitai seseorang, tanamkan rasa 
cintanya dalam hati, sebutkan namanya disetiap doa 
yang kau panjatkan. 


-Reyana- 


Reya terbangun, napasnya memburu dengan keringat 
bercucuran di dahi. Reya seperti orang bingung, matanya 
bergerak liar memandang sekitar. 


"Reya, syukurlah kamu sudah bangun." Ana hendak 
memeluknya, namun Reya tiba-tiba menepis. "Ada apa Re?" 


"Gavin, mana Ma?" tanya Reya. Matanya jelalatan ke mana- 
mana. 


"Gavin?" 


"Iya, Gavin. Aku harus cari Gavin. Dia dalam bahaya, Ma." 
Tanpa pikir panjang, Reya melepas paksa infus yang 
menancap di lengannya. 


"Reya, jangan." Ana tak bisa mencegahnya. "Reya, kamu 
mau ke mana?" 


Tak menghiraukan mamanya, Reya turun dari ranjang. 
Berlari ke arah pintu, belum sempat menarik knop, pintu 
sudah lebih dulu terbuka lebar. 


"Re " Gavin tercekat saat Reya menghambur memeluknya. 


"Lo jahat, lo ke mana aja? Kenapa lo hobi banget bikin gue 
khawatir? Apa lo gak bisa diem aja di sisi gue? Kenapa lo 
harus nemuin Galang? Terus kenapa lo malah berantem 


sama Galang? Kalau lo kenapa-kenapa gimana? Lo gak tahu 
gimana takutnya gue, gue takut kehilangan lo!" cecar Reya, 
tanpa sadar meluapkan kekhawatirannya. Sepertinya Reya 
juga tidak sadar dengan ucapan terakhirnya. 


Gavin terdiam, ia tercengang mendengar semua hal yang 
Reya ucapkan barusan. Bahkan Gavin tak lagi 
mendengarkan ocehan Reya, ia hanya berdiri kaku. 
Merasakan pelukan Reya semakin erat dan kausnya yang 
terasa basah. 


Apa Reya menangis? 


Belum sempat memastikan, suara deheman keras 
menginterupsi keduanya. Sontak Reya melepaskan 
pelukannya, melirik seseorang yang berdiri di belakang 
Gavin. 


Papa! 


Mata Reya melotot, kesadaran mengambil alih. Reya 
perlahan mundur, menjaga jarak dari Gavin. Kini Reya 
merutuki tindakannya barusan. 


Mampus! 
Ketahuan, papa! 


Gavin yang juga menyadari kedatangan Rey, refleks 
menggeser tubuhnya dari ambang pintu. Memberikan akses 
bagi Rey untuk masuk. 


"Kamu sudah bangun?" tanya Rey. Padahal jelas-jelas Reya 
sudah bangun dan berdiri di hadapannya. Terkadang tanpa 
sadar manusia memang bertanya hal yang sudah tahu 
jawabannya. 


Reya hanya mengangguk, menundukkan pandangan, 
menatap ujung sepatu Rey. Reya menelan kasar salivanya, 
ditatap papanya dengan ekspresi sedatar itu membuat Reya 
justru cemas dan deg-degan. 


"Masih sakit?" Reya menggeleng. 


Ana menghela napas panjang, mendekati Reya yang 
tampak gugup. "Kamu baru aja sadar, istirahat dulu ya." Ana 
menggiring Reya kembali ke ranjang rumah sakit. 


Reya menurut, namun matanya masih sempat-sempatnya 
melirik Gavin hanya untuk memastikan cowok itu baik-baik 
saja. 


Syukurlah, untung masih kelihatan ganteng walau bonyok. 


Kasus Galang dan Gavin sudah diselesaikan secara 
kekeluargaan. Pihak orangtua Galang sudah menemui Rey 
dan siapa kira jika papa Galang ternyata rekan bisnis Rey. 


Namun hal itu tidak serta merta membuat Rey memutuskan 
secara sepihak. Rey memberikan keputusannya pada Gavin 
dan Reya, mau menempuh jalur hukum atau damai. 


Sejujurnya Reya maunya menempuh jalur hukum, ia sangat 
ingin menjebloskan kadal Arab ke balik jeruji besi. 
Sayangnya hal itu juga beresiko pada Gavin, mengingat 
Gavin juga salah karena berkelahi dengan Galang. Alhasil 
Reya memilih berdamai dengan syarat Galang tidak lagi 
mengusik kehidupannya dan Gavin. 


Galang menyetujuinya, bahkan cowok itu langsung 
menepatinya. Sudah berhari-hari Galang tak lagi 


mengganggu Reya, memunculkan batang hidungnya pun 
tidak. Galang seperti tertelan bumi dan Reya tak 
mempedulikan hal itu. Bukankah itu bagus baginya? Reya 
merasa hidupnya kembali damai. 


"Lo kenapa?" tanya Gavin, melirik Reya yang duduk di 
sampingnya tampak gusar. 


"Gue deg-degan," jawab Reya, meremas jemari tangannya 
yang terus berkeringat. 


"Karena deket gue ya?" Gavin terkekeh. 


Reya melirik Gavin, mencebikkan bibirnya. "Pede banget, 
gaklah. Ngapain juga deg-degan dekat lo!" tukas Reya. 


"Terus?" Gavin kembali fokus menyetir. 


"Deg-degan nunggu hasil rapor nanti. Kira-kira gue 
peringkat berapa ya? Gimana kalau ternyata gue gak 
peringkat pertama?" 


"Ya gak jadi ke Rinjani." 


"Yah, kok gitu. Padahal gue udah beli semua 
perlengkapannya. Masa batal." Reya mengerucutkan 
bibirnya. 


"Optimis aja, siapa tahu wali kelas lo khilaf." 


Reya mendengus, enggan menanggapi omongan Gavin. 
Hingga mobil Gavin tiba di parkiran. 


Hari ini di SMA Rajawali akan diadakan pensi sekaligus acara 
pembagian rapor. Di mana nantinya semua murid yang 
menjadi juara kelas akan dipanggil ke depan panggung. 


"Lo mau ke kelas?" tanya Gavin saat keduanya sudah keluar 
dari mobil. 


Reya menggeleng. "Gue mau ke kantin, lagian acara 
pembagian rapornya kan jam sembilan. Mama juga masih di 
rumah." 


"Ya udah, kalau ada apa-apa telepon gue." 


"Sip." Reya mengacungkan jempolnya, lalu berjalan 
beriringan dengan Gavin menuju koridor. Sebelum berpisah 
di depan tangga karena Gavin menuju ke kelasnya 
sementara Reya memilih ke kantin, di mana teman- 
temannya sudah menunggu. 


Tanpa mereka sadari ada dua orang yang memperhatikan 
dari parkiran motor. 


"Lo yakin Rik, sama rencana ...." Selin menggantungkan 
ucapannya, melirik Rika yang masih menatap kepergian 
Reya dengan sorot mata membunuh. 


"Yakinlah, gue benci banget sama dia!" tukas Rika. "Kenapa? 
Lo mau mundur?" Selin terlihat bingung. "Ingat Sel, gara- 
gara dia lo dibuang sama Ricky. Padahal tuh cowok sudah 
manfaatin lo habis-habisan." Rika mengkompori, jelas saja 
Selin tersulut ketika diingatkan akan Ricky. Emosinya 
seketika menggebu-gebu. 


"Lo bener, kita musti kasih pelajaran ke Reya." Selin dan 
Rika saling berpandangan, lalu menyeringai dengan sorot 
mata penuh arti. 


Tepat pukul sembilan, para wali murid berdatangan 
memasuki aula. Di mana pembagian rapor akan segera 
dimulai. 


Reya duduk di samping Gavin, sampingnya lagi ada Ana 
dan Rey yang menjadi wali Gavin. 


"Pa, kalau Reya dapat juara kelas. Papa janji bakal kabulkan 
semua keinginan Reya kan?" bisik Reya, mencondongkan 
kepalanya ke Rey. 


"Iya, tapi gak yang aneh-aneh," kata Rey. 


"Kalau gitu aku mau mobil aku balik," pinta Reya, menaik 
turunkan kedua alisnya dengan puppy eyes-nya. Berharap 
Rey akan luluh jika melihat mata Reya yang berbinar. 


Rey menghela napas kasar. "Kalau itu tunggu kamu punya 
SIM dulu." 


Reya mencebikkan bibirnya. "Yaelah Pa, kan bisa nyogok 
aww!" pekik Reya ketika Rey menyentil keningnya. 


"Papa ini taat hukum dan aturan, mana mau nyogok-nyogok 
begitu," tutur Rey. 


Reya mendesis. "Prett! Biasanya juga nyogok." 


"Iya kan buat bebasin kamu," dengus Rey. Mengingat dulu 
Reya sangat bandel, sering kena tilang dan razia saat balap 
liar. Itu kenapa Rey menyita mobil kesayangannya dan tak 
mengizinkan Reya mengendarai mobil karena belum punya 
SIM. 


"CEK, CEK. SATU ... DUA ... TIGA." Terdengar suara bu Siwi 
sedang mengecek mikrofon, sepertinya acara akan segera 
dimulai. 


"Lo kenapa?" tanya Gavin melihat Reya yang duduk gelisah. 
Terus bergerak tak nyaman. 


"Gue mau pipis," bisik Reya. 

"Mau gue antar?" tawar Gavin. 

Reya menggeleng. “Gue bisa sendiri." 

Gavin mengangguk. "Kalau ada apa-apa telepon gue." 


"Gue mau ke toilet, bukan mau pergi perang. Jadi gak bakal 
ada apa-apa." Reya beranjak berdiri. 


"Ya kan kali aja lo digangguin penunggu toilet." Reya 
mendecih, Gavin pikir Reya bakal takut gitu? Gak ada 
sejarahnya Reya takut. Padahal sama topeng Ghostface saja 
Reya takut. "Kalau ada apa-apa panggil nama gue tiga kali." 


Reya mengangguk. "Hm. Oke, Om Jin." 
Setelah itu Reya segera pergi, karena panggilan alam yang 
tak bisa ditahan. 


"Reya mau ke mana, Vin?" tanya Rey. 
"Toilet Om," jawab Gavin. 


Rey mengangguk, kembali menatap ke depan. Di mana bu 
Siwi sudah memulai pembukaan acara. Seluruh orang 
tampak tenang mendengarkan bu Siwi yang membacakan 
susunan acara, lalu dilanjut dengan sambutan kepala 
sekolah. 


Sudah lima belas menit berlalu, namun Reya tak kunjung 
kembali. Ana menoleh ke Gavin. "Kok Reya belum balik lagi 
ya?" 


Gavin juga heran, perasaan jarak toilet gak jauh. "Coba 
Gavin telepon dulu ya Tante." Ana mengangguk, 
memperhatikan Gavin yang tengah menghubungi Reya. 


Suara dering rington terdengar, lantas Gavin dan Ana 
melirik ke tas Reya yang ada di kursi. Ana segera 
membukanya, ternyata ponsel Reya ada di dalam tas. Lalu ia 
menatap Gavin. 


Perasaan Gavin jadi tidak enak. Apa mungkin Reya kenapa- 
kenapa? 


"Ada apa?" tanya Rey. 


"Reya ke kamar mandi belum balik-balik lagi, mana gak 
bawa ponsel juga." Ana menunjukkan ponsel yang ada di 
tangannya. "Perasaan aku gak enak." 


"Kamu tenang aja, mungkin Reya pup. Tahu sendiri Reya 
kalau pup bisa sejam," ucap Rey, mengelus bahu Ana agar 
tenang. Ana mengangguk, menyugesti dirinya kalau Reya 
akan baik-baik saja. 


Tapi tidak dengan Gavin, ia ingat betul kalau tadi Reya 
bilang mau pipis bukan pup. "Tante, biar Gavin susulin Reya 
ke toilet." Ana mengangguk. 


Gavin bergegas keluar dari aula, berlari menuju toilet yang 
ada di ujung koridor. Gavin berhenti di depan toilet cewek, 
tampak ragu-ragu. Haruskah dirinya masuk? 


"Reya," panggil Gavin. Tapi tak ada sahutan dari dalam. 
"Reya!" 


Gavin celingukan, memastikan keadaan sekitar sepi. 
Kemudian Gavin segera masuk ke toilet. la nekad masuk, 
khawatir jika Reya pingsan di dalam. Tapi setelah mengecek 
semua bilik ternyata Reya tidak ada di toilet. 


"Lo ke mana Re?" Gavin menyugar rambutnya. Semakin 
cemas. la keluar dari toilet, mencari Reya ke toilet yang lain. 


Sementara di dalam ruangan gelap, berdebu dan bau. Reya 
merintih kesakitan, memegangi kepalanya yang berdarah. 
Dalam keadaan setengah sadar, Reya memaksakan matanya 
terus terbuka. Memandang pintu yang tertutup rapat. 


"To long." Sekuat tenaga Reya merangkak ke pintu. Tapi 
tubuhnya semakin lemas, kepalanya berdenyut. 


"Ga ... Gavin. Ga vin. Gavin." Tangan Reya mencoba meraih 
gagang pintu, tapi belum sempat meraihnya Reya sudah 
terjatuh tak sadarkan diri. 


Besok end ya? 


Boleh gak aku minta vote 300 komen 300, karena 
sebentar lagi bakal pisah sama couple Gavin dan 
Reya. 


Tenang aja aku bagi spoiler. Happy ending. Kapal 
kalian bakal berlayar, walau digantung. 


Kira-kira Reya di mana? Kenapa? Dan siapa yang 
pelakunya? 


Mau sesason dua gak? 


Thank's buat kalian yang sudah membaca cerita 
absurd ini. Gak nyangka aku bisa nyelesain cerita 
secepat ini, padahal yang lain rata-rata mangkrak. 


Itu semua berkat dukungan kalian yang selalu suport 
dan kasih semangat aku loph loph buat kalian 


semua. Rata-rata emang cerita yang tamat itu yang 
banyak komennya, soalnya aku kalau baca komen 
kalian jadi semangat buat mikir ide jadi gam stuck. 
Kalau gak dikomen mikirnya cerita aku gak menarik 
jadinya malas lanjut. 


Itu kenapa aku sering nodong vote dan komen ke 
kalian heheh 


Girlfriend 


Tak cukup kata-kata untuk menunjukkan seberapa 
sempurnanya kuasa takdir mempertemukan 
seseorang. Mereka yang berbeda, namun mampu 
saling melengkapi satu sama lain. Percayalah, 
dibalik sakitnya putus cinta ada seseorang terbaik 
yang Allah siapkan sebagai penggantinya. 


-Butiran Rinso- 


Waktu cepat bergulir, sudah dua minggu Reya 
menghabiskan waktu di rumah sakit. Akibat kepalanya yang 
bocor dan harus dijahit sebanyak tiga kali. Harusnya waktu 
pembagian rapor Reya naik ke atas panggung untuk 
menerima penghargaan dari kepala sekolah, atas 
pencapaiannya karena berhasil mendapat peringkat 
pertama di kelas. 


Namun karena perbuatan Selin dan Rika yang sengaja 
memukul kepala Reya dengan tongkat baseball dan 
mengurungnya di gudang, Reya justru dilarikan ke rumah 
sakit. Beruntung Gavin berhasil menemukannya, jika tidak 
mungkin nyawa Reya tidak tertolong akibat pendarahan di 
kepala. 


Tapi akhirnya kedua manusia tidak tahu diri itu menerima 
ganjaran yang setimpal. Pihak sekolah mengambil tindakan 
tegas dengan mengeluarkan keduanya dari SMA Rajawali 
setelah melakukan sidang komite. Kasus kekerasan 
berencana itu juga bergulir sampai ke meja hijau. Tentu saja 
Rey tidak akan bersikap lunak kali ini, bahkan setelah 
pertemuan mediasi dengan kedua orangtua Selin dan Rika. 
Rey tetap tegas untuk menempuh jalur hukum dan 
menyerahkan kasusnya ke pengadilan agar diproses secara 


seadil-adilnya tanpa ada intervensi hukum dari pihak 
manapun. 


Suara derit pintu mengalihkan perhatian Reya dari game 
yang sedang dimainkan. Wajahnya berbinar saat melihat 
Gavin masuk berjalan mendekat. 


"Bawa apaan?" tanya Reya saat melihat kedua tangan Gavin 
berada di belakang punggungnya. 


"Tebak apa?" 


Reya memicingkan mata, seolah berpikir, "Es krim?" 
tebaknya, agak ragu-ragu. 


Gavin tersenyum tipis, menyodorkan apa yang ia 
sembunyikan di balik punggungnya. "Choco Cappucino." 


"Buat gue?" Gavin mengangguk. "Gak mungkin buat IU. Dia 
gak suka coklat." 


Reya mendengus geli, melirik anak kucing yang ada di 
dalam kandangnya. "Hari ini gue boleh pulang kan?" 


"Hm." Gavin hanya bergumam, mulutnya lebih fokus 
memakan es krim rasa Strawberry. Entah kenapa akhir-akhir 
ini Gavin jadi suka rasa Strawberry. 


"Lo gak lupa kan sama kesepakatan kita?" Reya kembali 
bersuara. 


"Kesepakatan?" Gavin menaikkan sebelah alisnya, menatap 
bingung Reya. 


Reya berdecak, sebal karena Gavin melupakan kesepakatan 
mereka berdua. "Rinjani," kata Reya, mengkode Gavin. 


"Oh, minggu depan kalau lo udah bener-bener sembuh," 
ucap Gavin. 


"Emang lo udah dapet izin dari papa?" Gavin mengangguk. 
"Serius?" Lagi-lagi hanya anggukan kepala yang Gavin 
berikan sebagai jawaban. "Yes!" seru Reya, girang. 
"Akhirnya gue bakal mendaki gunung, FI come soon, 
Rinjani. 


Gavin hanya tersenyum melihat Reya yang berjoget-joget 
saking senangnya. Apalagi Reya sudah menyiapkan semua 
perlengkapan untuk naik gunung. Dia memesan semuanya 
secara online, tanpa sepengetahuan Rey dan Ana. Mereka 
sampai kaget waktu ada kiriman barang begitu banyak ke 
rumah. 


"Terus hadiah gue mana?" Reya menagih hadiah dari Gavin. 
"Hadiah apa lagi?" 


"Sok pura-pura lupa, lo bilang kalau gue berhasil jadi juara 
kelas lo bakal beri gue hadiah. Mana?" Reya menaik 
turunkan kedua alisnya dengan puppy eyes yang 
menggemaskan. Sumpah ini cobaan buat Gavin saat 
melihat bibir Reya yang mengukir senyuman manis. 


"Hadiah?" Reya mengangguk, mengulurkan telapak tangan 
ke depan Gavin. 


"Lo yakin mau hadiahnya sekarang?" Gavin menatap lekat 
Reya, tatapannya begitu serius. 


"Yups " Reya tercekat saat tiba-tiba Gavin bergerak maju, 
mencondongkan kepalanya ke depan wajah Reya. Sorot 
mata Gavin mematikan seluruh saraf Reya, tubuhnya 
seketika kaku tak bisa berkutik. Tatapan Gavin berhasil 
mengunci mata Reya sampai tak berkedip, ditambah 


debaran mengejutkan dari jantung yang berdetak seolah 
siap meledak. 


Sumpah, gue belum siap! Pekik Reya dalam hati. 


Gavin semakin mendekat, menepis jarak pandang 
keduanya. Embusan napas berbau mint menerpa wajah 
Reya, menyalurkan getaran di sekujur kulit tubuhnya. 
Merambat cepat ke jantung, memicu detak jantung yang 
semakin tak terkendali. Sampai-sampai Reya merasa jika 
jantungnya berhenti berdetak sesaat ketika hidung 
mancung Gavin berhasil menyentuh ujung hidungnya. 


Berasa mau meninggoy, woy!!! 


Reya menelan kasar salivanya, deg-degan, malu dan rasa 
penasaran bercampur jadi satu. Semua itu semakin menjadi 
saat Gavin membisikkan sesuatu ke telinga Reya. 


"Belum waktunya, Sayang." 


Aaaa ... Gavin bilang apa? Sayang? Gue gak salah denger 
kan? Gue gak budek kan? Gue gak lagi halu kan? Gaes, 
cubit gue!! Kalau ini mimpi please, jangan bangunin gue. 


Reya tak mampu berkata-kata, meski dalam hati terus 
bersorak. Rasanya seperti ada letupan kembang api di 
dalam sana. Namun hal itu tak berlangsung lama saat suara 
derit pintu menginterupsi, refleks Reya menoleh bersamaan 
dengan Gavin yang masih di posisinya. 


"Reyaaa ... supri OH NO! 


Mata Reya dan Gavin melotot, melihat teman-teman Reya 
mematung di depan pintu yang terbuka lebar. 


"Kayanya kita salah momen gaes," ucap Michael, matanya 
tak berkedip melihat posisi Gavin dan Reya. 


Hari yang ditunggu-tunggu akhirnya tiba. Hari ini Reya 
bersiap akan berangkat menuju Lombok. Sesuai janji Gavin, 
mereka berdua akan mendaki gunung Rinjani. Rey 
mengizinkan dengan satu syarat, om Reno harus ikut. 
Awalnya Reya tidak setuju, mana bebas jika ada om Reno. 
Tapi Gavin malah menyetujui, mau tidak mau Reya 
mengikuti kemauan papanya atau dirinya tidak diizinkan 
naik gunung. 


Ana menghampiri Reya yang berjalan menuruni tangga, 
dengan tas ransel besar yang Reya bawa. 


"Kalau udah sampai langsung kabarin mama ya," kata Ana, 
memeluk Reya saat tiba di ujung tangga terakhir. 


"Siap Ma, Reya bakal kabarin Mama setiap jam kalau perlu. 
Jadi Mama gak usah khawatir, lagian kan ada om botak yang 
jagain Reya." Reya cekikikan saat melihat ekspresi kesal om 
Reno. Pria itu tidak suka dibilang botak, padahal kepalanya 
memang botak. 


"Mobilnya sudah siap?" tanya Rey ke Reno. 


Reno mengangguk. "Sudah, pesawatnya juga sudah stay di 
bandara." 


Rey tidak tanggung-tanggung, untuk menjaga keselamatan 
Reya. Dia menyewa pesawat pribadi untuk penerbangan 
mereka ke Lombok, Rey juga menyewa guide khusus untuk 
menemani mereka mendaki nantinya. Ditambah juga satu 
Dokter yang akan ikut, secara ini pertama kali Reya naik 
gunung. Jadi Rey tidak mau ambil resiko jika terjadi sesuatu 
sama Reya nantinya. 


"Apa semuanya sudah datang?" tanya Rey lagi saat mereka 
keluar. 


"Semuanya?" Reya mengernyit. "Emang siapa aja loh kok 
ada Alvaro!" Reya terkejut melihat Alvaro berada di depan 
rumahnya sedang duduk bersama Gavin. 


"Hai Re, Gavin ajakin gue ke Rinjani dong. Katanya dia gak 
mau pergi sama lo doang," ucap Alvaro, tertawa renyah 
melihat ekspresi syok Reya. 


"Maksudnya?" Reya melemparkan tatapan menuntut 
penjelasan ke Gavin. 


"Bukan cuma Alvaro, mereka juga." Gavin mengedikkan 
dagunya, spontan Reya menoleh ke mobil yang berhenti di 
depan rumahnya. 


"Reyaaa!!" Segerombolan anak laki-laki keluar dari mobil, 
ternyata mereka teman-teman Reya. Michael, Ricki, Remi 
dan sikembar Candra dan Cakra. 


"Kalian! Kok ...." 


"Kita bakal ikutan naik gunung, makasih ya Om sudah izinin 
kita-kita ikut," ucap Michael, heboh. 


"Iya, kalian jagain Reya di sana ya," kata Rey. 
"Siap Om 86." Serempak ucap kelima teman Reya. 


Beruntung Dokter yang menemani Reya, perempuan. Jika 
tidak mungkin Reya akan jadi satu-satunya perempuan di 
antara mereka semua. 


Setelah sampai di Lombok, mereka tidak langsung mendaki. 
Melainkan beristirahat terlebih dahulu di hotel yang sudan 


di-booking oleh Rey. Keesokan harinya baru mereka 
melakukan pendakian. 


"Lo siap?" tanya Gavin ke Reya, kini mereka berada di desa 
Sembalun. Jalur yang akan mereka lewati untuk mendaki 
gunung Rinjani. 


Reya mengangguk, mantap. 


"Tetap di belakang gue. Kalau ada apa-apa bilang, kalau 
Capek atau kebelet pipis. Jangan misah dari rombongan. 
Ngerti." Gavin mewanti-wanti Reya. 


"Iya, lo udah bilang yang kesepuluh kalinya. Harusnya lo 
udah dapet tiga piring cantik," ucap Reya. 


Gavin berdecak, gemas lalu menyentil kening Reya. "Dasar 
kentang." 


"Dasar balok es!" balas Reya tak mau kalah. 


Kemudian mereka mulai melakukan pendakian setelah 
mengawalinya dengan briefing dan berdoa. Dipandu oleh 
Toni, salah satu guide dari tiga guide yang disewa oleh Rey. 
Toni berjalan paling depan, di belakangnya ada Alvaro dan 
teman-teman Reya, lalu Gavin dan Reya disusul Dokter 
cantik bernama Agnes kemudian om Reno dan dua guide 
lagi di paling belakang. 


Setelah melewati perkebunan penduduk, mereka memasuki 
padang savana yang luas. Sinar mentari pagi cukup cerah, 
ditambah jarangnya vegetasi pepohonan besar untuk 
berteduh membuat mereka semua berkeringat. 


"Panas," keluh Reya. 


"Perasaan kita sering masuk ke matahari gak sepanas ini 
ya," celetuk Michael. 


"Beda konsep combro!" Remi menjitak kepala Michael. 


"Yaelah, ini belum seberapa dibanding panasnya api neraka. 
Makanya lo tobat Mail!" teriak Candra di belakang. 


"Kampret!" 


Mereka semua tertawa, menertawakan Michael yang terus 
menggerutu. 


"Haus?" Gavin menyodorkan botol minumnya saat mereka 
berhenti sejenak untuk beristirahat. 


"Makasih." Reya lantas menenggak sampai tinggal 
setengah. 


"Nasib jomblo gak ada yang nawarin," sindir Alvaro. 


"Abang mau?" Cakra yang polos menyodorkan botol ke 
Alvaro. 


"Ciyeee, ciyeee," seru teman-teman yang lain. 


Gavin tak menghiraukan mereka, ia malah menatap Reya 
yang terus tertawa menyaksikan Alvaro yang diledek habis- 
habisan sama om Reno. 


"Eh." Reya terkesiap, karena Gavin baru saja menyeka 
keringatnya. Lalu keduanya saling bertatapan. 


"Woy, sudahi keuwuan ini. Diriku tak tahan lagi! Ku 
menangis!!" Alvaro lanjut bernyanyi, menyanyikan 
soundtrack di sinetron ikan terbang. Lagunya Rosa. Disusul 
oleh teman-teman Reya yang ikut menimpali. Setelah itu 
mereka kembali meneruskan perjalanan. 


Pukul 17.00 mereka sampai di pos tiga, tempat camp 
pertama sebelum melanjutkan kembali perjalanan pada 
besok harinya. 


Hari ini, Reya sudah bersiap akan melanjutkan perjalanan 
menuju Plawangan Sembalun bersama dengan rombongan. 
Untuk sampai ke sana, mereka harus melalui tujuh bukit 
penyesalan. Mengapa disebut bukit penyesalan? Karena di 
bukit ini kesabaran mereka harus diuji. Jalur akan terus 
menanjak hingga Plawangan Sembalun. 


Tracking dari pos tiga tadi sekitar pukul 07.00 dan kini 
mereka sudah sampai di Plawangan Sembalun pada pukul 
12.00. Mereka beristirahat di sini sebelum kembali 
melanjutkan perjalanan menuju puncak Rinjani. 


Pukul 16:00 summit pun dimulai dengan harapan mereka 
sampai di puncak Rinjani sebelum tengah malam. 


Iracking di awali dengan jalur bebatuan besar yang 
kemudian membentang treck berpasir dan membuat dua 
langkah naik dan satu langkah turun. 


"Hati-hati." Gavin membantu Reya melalui jalur bebatuan. 
"Capek?" tanyanya. 


Reya menggeleng. "Gue masih kuat kok." 


Gavin tersenyum, mengelus kepala Reya. la salut dengan 
kegigihan Reya. Gavin pikir Reya akan banyak mengeluh, 
tapi nyatanya dia justru yang paling kuat bertahan 
ketimbang teman-temannya yang sering meminta berhenti 
untuk istirahat. 


"Bawa sini tasnya, biar gue yang bawa." Gavin mengambil 
alih tas ransel Reya. 


"Tapi H 
"Pegangan," suruh Gavin. 


Reya menurut, berpegangan pada lengan kokoh Gavin. 
Mereka kembali mendaki hingga sampai di jalur later S. Dari 
sini puncak sudah terlihat, namun mereka kembali diuji 
dengan trek yang harus dilalui sangatlah menguras tenaga. 
Itu juga yang jadi alasan Gavin mengambil alih ransel Reya, 
walau pada akhirnya ransel itu diambil alih oleh om Reno 
karena kasian melihat Gavin tampak kesusahan membawa 
dua ransel. 


Setelah melalui trek berbatu ditambah berpasir juga, 
akhirnya mereka sampai di puncak tepat sebelum tengah 
malam. 


Para cowok segera membuat tenda dibantu dengan guide. 
Sementara Reya terpaku memandangi panorama dari 
puncak Rinjani. Betapa indahnya pemandangan yang bisa 
Reya lihat, meski dalam keadaan malam. Ditambah langit 
yang cukup cerah dengan banyak bintang bertabur di sana, 
ditambah satu rembulan yang bercahaya sangat terang 
menyorotinya. 


"Lo suka?" Gavin mendekati Reya. 


Reya sontak menoleh, tersenyum lebar pada Gavin. 
"Banget. Makasih udah ajak gue ke sini. Akhirnya impian 
gue tercapai." Reya memandang lurus ke langit, 
mengembuskan napas lewat mulutnya. "Gak sia-sia 
pengorbanan gue sepanjang perjalanan, semuanya. 
terbayar dengan memuaskan. Lihat deh, langitnya bagus 
banget." 


"Kalau pagi lebih bagus, lo bisa lihat hamparan sketsa- 
sketsa cantik di sana." Gavin menunjuk lurus ke depan. 


"Serius?" Gavin mengangguk. 
"Jam berapa?" tanya Gavin. 


Reya melihat jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangannya. "Jam dua belas." 


"Mau hitung mundur?" Reya mengangguk. 
"Tiga." Mereka mulai berhitung. 
"Dua." 


"Tiga aa!!" Reya memekik, terkejut mendengar suara 
terompet dan letupan kembang api di atas sana. Sepertinya 
teman-temannya juga tengah merayakan tahun baru, hanya 
sekali suara kembang api karena guide tak mengizinkan. 


"Re." Reya menoleh ketika Gavin memanggilnya. "Selamat 
ulang tahun." Reya tertegun, melihat senyuman Gavin 
membuatnya terdiam kaku. Reya benci dengan reaksi 
tubuhnya. 


"Buat lo." Gavin memberikan kotak berbalut bungkus kado 
dan pita warna merah. 


"Apa ini?" tanya Reya, kesadaran mengambil alih. 
"Buka aja." 


Reya segera membukanya. Mata Reya berbinar melihat 
kalung berliontin cincin. "Beneran buat gue?" Reya 
mendongak, menatap Gavin yang lebih tinggi darinya. 


Gavin mengedipkan matanya. "Hadiah yang guejanjiin." 


Reya mengangguk, entah kenapa sedikit kecewa. Ini bukan 
yang Reya harapkan. "Terima kasih." 


"Lo gak mau lihat kartu ucapannya?" ucap Gavin. 


Reya baru sadar, ternyata ada kartu ucapan di bawahnya. 
Dengan cepat Reya mengambilnya dan langsung 
membacanya. 


The first impression of seeing you interestingly, as though 
the time has halted. My eyes can only see you. 


(Kesan pertama saat melihatmu itu seperti waktu yang 
berhenti. Mata ini hanya bisa melihatmu.) 


Reya menatap Gavin. "Ini maksudnya " 
"Re, will you be my girlfriend?" Gavin menatap sendu Reya. 


"What? Seriously?" Reya seakan tak percaya dengan apa 
yang didengarnya. Gavin menyatakan cinta padanya? 


"Jawab Re. Lo cuma punya dua pilihan yes or yes." 
"Itu bukan pilihan," kata Reya. 


"Lama, yaudah. Lupa " Gavin sudah akan berbalik ketika 
Reya menarik lengannya sembari berteriak lantang. 


"Yes! I want to be your girlfriend!" 


Tanpa babibu, Gavin memeluk Reya. Keduanya berpelukan 
seperti teletabis. "Makasih Re, / love you." 


"| love you too." Reya tersenyum lebar, ini kado terindah 
sepanjang hidupnya. 


Terima kasih Tuhan. 


Namun kebahagiaan mereka tak berselang lama, suara 
deheman keras menyentak keduanya. Sontak saja Gavin 


dan Reya langsung melepaskan pelukan, mereka menoleh di 
mana om Reno tengah menatap garang mereka dengan 
tangan terlipat di depan dada. Ditambah kehadiran teman- 
teman Reya dan juga para guide dan Dokter cantik. 


Astaga! 
Mampus! 
Pasti papa langsung otw ke sini! 


Reya merutuki keadaan. Namun suara om Reno menepis 
semuanya, justru membuat Reya dan Gavin terbengong- 
bengong melihatnya. 


"Ciye jadian ciye." Om Reno cekikan. Disambut tawa Michael 
yang paling kencang. 


"Ciye, akhirnya couple uwu kita berlayar gaesss!" seru 
Candra. 


"Makan-makan!" sahut Remi. 
"Betul, betul, betul!" Cakra ikut menimpali. 


Lalu mereka tertawa, bahagia. Melanjutkan aktivitas dengan 
membuat api unggun sembari menunggu fajar. 


Sekian. 


Akhirnya end 
Happy ending, 


Sorry manteman, baru up hari ini harusnya kemarin. 
Tapi karena part akhir ini butuh riset banyak 


akhirnya mundur sehari dan ini partnya juga 
panjang, tangan aku ampe kebas. 


Aku belum pernah naik gunung, ini semua aku riset 
di google. Jadi misal ada salah, mohon maaf atau 
kalian bisa bantu aku buat koreksi. Terimakasih. 
Salanghae, 


Buat penutupan, aku minta partisipasinya ya gaes 
buat isi pertanyaan di bawah. 


1. Kalian nemu cerita ini dari mana? 
. Kenapa mau baca cerita ini? 

. Couple favorit? 

. Tokoh favorit? 

. Tokoh paling lucu? 

. Tokoh paling ngenes? 

. Tokoh paling nyebelin, benci? 


. Kesan kalian baca cerita ini? 


O OO N DAD VU Aà W N 


. Pesan buat penulisnya? 

10. Harapan kalian buat cerita ini? 
11. Mau season 2? 

Satu kata buat mereka? 

1. Gavin, Reya. 


2. Gilang, Galang. 


. Ricky, Remi, Candra, Cakra dan Michael. 
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4. Lisa. 
5, Selin, Rika. 
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. Rey, Ana. 
7. Om Reno. 


Kalau aku buat spin of, maunya cerita soal siapa? 
(Gak tahu kapan mau bikinnya ) 


Sekian dari aku, semoga banyak pelajaran yang bisa 
kalian petik dari cerita nyeleneh ini. Walau aku juga 
gak tahu apa yang bisa dipetik 


Aku bikin cerita ini 2 Agustus dan sekarang 8 
November. Berkat dukungan kalian aku bisa kelarin 
cerita ini dengan cepat dan gak berakhir mangkrak 
makasih 


Padahal aku bikin cerita ini tanpa rencana, gak pakai 
outline. Ngalir gitu aja, bahkan masih gak nyangka 
bisa tamat. sekian  unek-uneknya, makasih 
pokoknya. 


Kalian yang terbaik pokoknya. 


Trailer 
Test ombak. 
Kira-kira masih ada yang baca cerita ini? 
Ada yang kangen Gavin sama Reya? 
Mau season 2? 
Ah, iya. Aku php mulu 
Maaf, aku emang belum siap mau lanjut nulis lagi. 


Tapi harapan aku, dalam waktu dekat bisa lanjutin 
cerita ini. 


Dan sebagai gantinya aku sengaja buatin video 
singkat tentang Reya dan Gavin. 


Kalian bisa lihat di akun youtube Butiran Rinso, 
jangan lupa like dan sucribe. 


https://www.youtube.com/watch?v- P7N4Jams9bw 


Videonya emang nggak bagus-bagus banget si, aku 
lagi nyoba belajar dan ternyata nggak singkron. 


Oh ya, untuk cast Reya aku ganti. Jadi awalnya aku 
lagi nyari cast buat Gavin dan tiba-tiba aja aku inget 
sama drama china yang pertama kali aku tonton. 
Judulnya master devil do not kiss me. Ini tahun lalu 
aku nontonnya dan baru inget waktu aku buka" 
Galeri video. 


Tapi kalau kalian nggak sreg, kalian bebas kok mau 
imajinasiin castnya seperti apa. 


Cast Reya. 


Gavin 


Kalau kalian suka drama china, bisa cobain nonton 
dramanya li hong yi X Fair Xing, menurut aku bagus. 
yang sama lin yi juga bagus. 


Dahlah, segitu aja. aku udah ngantuk banget karena 
edit ini dari sore dan baru kelar. 


Terima kasih buat yang sudah buka part ini dan baca 
cuap-cuap kegabutan aku yang lagi mager nulis 
cerita 


Loph, loph sekebon buat kalian 


